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ABSTRACT

State Civil Apparatus (or known as Aparatur Sipil Negara in Indonesia) are an important
component to support the government's stability. Without the good quality of civil servants, the
government will remain in imbalance. Therefore, the Indonesian government has established a
law that regulates the principles of state civil apparatus as a profession so that their quality
performance can be built on these principles. This study aimed to discuss those principles based
on hadith perspective and find the correlation between them. This study is qualitative research
consisting of data collecting and based on library research. The results of this research
conclude that the principles contained in the Law are aligned with the hadith. The role of hadith
in building state stability can be seen from the basic principles invariably held by the state civil
apparatus as a profession with the orders contained in the hadith. With hadith calling for values
that are in harmony with the law, it can be concluded that understanding hadith can be one of
the aspects that supports state stability by implementing the contents therein and realizing the
existence of a healthy and integrated civil apparatus to support the progress of regional
development and public services.

Keywords: principle, State Civil Apparatus, hadith, government
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ABSTRAK

Aparatur Sipil Negara (ASN) adalah komponen penting dalam menunjang stabilitas negara.
Keseimbangan pemerintahan dalam berbagai aspeknya akan mengalami kepincangan jika tidak
ada ketersediaan sumber daya manusia berkualitas dalam aparatur sipil negara. Pemerintah
Indonesia menetapkan Undang-Undang yang mengatur prinsip ASN sebagai profesi sehingga
kinerja ASN yang berkualitas dapat dibangun di atas prinsip tersebut. Penelitian ini bertujuan
untuk membahas prinsip tersebut berdasarkan perspektif hadis dan menemukan hubungan antar
keduanya. Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan menggunakan
jenis penelitian studi pustaka (/ibrary research) yang dilakukan melalui pengumpulan data atau
karya tulis ilmiah yang bersifat kepustakaan. Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa
prinsip yang terdapat dalam Undang-Undang ASN sebagai profesi sejalan dengan hadis. Peran
hadis dalam membangun stabilitas negara tampak dari seragamnya prinsip dasar yang dipegang
aparatur sipil negara sebagai profesi dengan perintah dan anjuran yang terdapat dalam hadis.
Dengan hadis menyerukan nilai yang selaras dengan Undang-Undang dapat diambil
kesimpulan bahwa memahami hadis dapat menjadi salah satu aspek yang mendukung stabilitas
negara dengan mengamalkan kandungan yang ada di dalamnya dan mewujudkan keberadaan
aparatur sipil yang sehat dan terpadu sehingga mendukung kemajuan perkembangan dan
pembangunan wilayah dan pelayanan publik.

Kata Kunci: asas, aparatur sipil negara, hadis, pemerintahan.

A. PENDAHULUAN
Dalam rangka mencapai tujuan nasional sebagaimana tercantum dalam alinea ke-4

Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 (UUD 1945),
diperlukan ASN yang profesional, bebas dari intervensi politik, bersih dari praktik korupsi,
kolusi, dan nepotisme, mampu menyelenggarakan pelayanan publik bagi masyarakat dan
mampu menjalankan peran sebagai perekat persatuan dan kesatuan bangsa berdasarkan
Pancasila dan UUD 1945. Tujuan nasional seperti tercantum dalam Pembukaan UUD 1945
adalah melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan
kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia
yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial.!

Aparatur Sipil Negara (ASN) yang berada langsung dibawah instansi pemerintahan
memegang peranan penting dalam menjaga kelangsungan stabilitas negara. Keseimbangan
pemerintahan dalam berbagai aspeknya akan mengalami kepincangan jika tidak ada

ketersediaan sumber daya manusia berkualitas dalam aparatur sipil negara. Buku Statistik

!Indonesia (2014, September). Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 tahun 2014 tentang
Aparatur Sipil Negara. Database Peraturan [JDIH BPK RI]. Retrieved March 31, 2023.
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Aparatur Sipil Negara (2022) mencatat infografis total jumlah ASN di Indonesia per Juni 2022
mencapai 4.344.552 orang. Jumlah tersebut menunjukkan besarnya pengaruh aparatur sipil
negara mengingat luasnya cakupan wewenang ASN dalam kelangsungan pemerintahan.
Pemerintah Indonesia menetapkan Undang-Undang yang mengatur prinsip ASN
sebagai profesi sehingga kinerja ASN yang berkualitas dapat dibangun di atas prinsip tersebut.
Prinsip ini termuat dalam Undang-Undang Nomor 5 tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara,
yaitu antara lain 1)nilai dasar; 2)kode etik dan kode perilaku; 3)komitmen, integrasi moral dan
tanggung jawab pada pelayanan publik; 4)kompetensi yang diperlukan sesuai bidang tugas;
5)kualifikasi akademik; 6)jaminan perlindungan hukum, dan 7)profesionalitas jabatan.
Perhatian pemerintah terhadap nilai etos kerja aparatur sipil negara yang terkandung
dalam prinsip tersebut juga sejalan dengan bagaimana Allah mensifati kriteria pekerja pada

kisah Nabi Musa dalam Al-Qur’an :

a1 pall Eya il o 55 Glubia i col b Lhlas) 16

"Salah seorang dari kedua (perempuan) itu berkata, “Wahai ayahku,
pekerjakanlah dia. Sesungguhnya sebaik-baik orang yang engkau pekerjakan adalah
orang yang kuat lagi dapat dipercaya.”

Kandungan dari ayat ini adalah bahwasanya sebaik-baik pekerja adalah orang yang
memiliki dua sifat itu. Yaitu kekuatan dan kemampuan untuk melakukan apa yang dibebankan
kepadanya, dan amanah di dalam pekerjaannya diwujudkan dengan cara tidak berkhianat. Dua
sifat ini pantas untuk dijadikan pertimbangan bagi setiap orang yang akan menyerahkan suatu
pekerjaan untuk orang lain dengan upah atau lainnya. Sebab, kesalahan tidak akan terjadi
kecuali karena ketiadaan dua sifat ini atau ketiadaan salah satunya. Adapun kalau keduanya
ada, maka pekerjaan pasti akan sempurna dan terlaksana.’

Aparatur Sipil Negara (ASN) yang terikat dengan disiplin Undang-Undang Pemerintah
Indonesia dituntut untuk mendalami aspek kompetensi (kemampuan) dan integrasi (amanah)

yang merupakan intisari dari ayat tersebut. Poin-poin ini juga terkandung dalam riwayat yang

2 Al-Qasas [28]:26
3 As-Sa'di, Abdurrahman bin Nashir. (2000). Taisir Al-Karim Ar-Rahman fi Tafsir Kalam Al-Mannan (1st
ed.). Muassasah Ar-Risalah.
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disandarkan kepada Nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam yaitu hadis.. Hadis nabi
merupakan instrumen yang menjadi kiblat hukum umat islam setelah Al-Qur’an. Hadis menjadi
landasan beramal yang tidak dapat dilepaskan dalam kehidupan seorang muslim secara umum
dan dalam keseharian mereka secara khusus.

Para peneliti dari kalangan ulama hadis terdahulu memberikan perhatian besar dalam
urusan pemerintahan dan stabilitas negara dengan mencantumkan hadis-hadis yang berkaitan
dengan urusan kenegaraan baik berupa hak dan kewajiban rakyat kepada pemerintah maupun
sebaliknya. Dalam penelitian ini penulis ingin mengumpulkan hadis-hadis yang mengandung

dasar prinsip aparatur sipil negara sehingga menjadi pendorong perwujudan stabilitas nasional.

B. METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Metode penelitian

kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang
alamiah, di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan
secara triangulasi, analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna daripada generalisasi.(Universitas Indo Global Mandiri, Palembang &
Riwukore, 2023)* Adapun dari segi pengambilan data, penelitian ini menggunakan jenis studi
literatur (library research) yang dilakukan melalui pengumpulan data berupa karya tulis ilmiah

yang bersifat kepustakaan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengertian Aparatur Sipil Negara

Aparatur Sipil Negara (yang selanjutnya disingkat ASN) sebagaimana yang terkandung
dalam Undang-Undang pasal 1 angka 1 dan 2 Undang-Undang Nomor. 5 Tahun 2014 tentang
Aparatur Sipil Negara perubahan atas Undang-Undang No. 43 tahun 1999 tentang Pegawai
Negeri: adalah profesi bagi pegawai negeri sipil (PNS) dan pegawai pemerintah dengan
perjanjian kerja (PPPK) yang bekerja pada instansi pemerintah’. Pegawai Aparatur Sipil Negara

* Abdussamad, Z. (2022, January 11). Buku Metode Penelitian Kualitatif.
https://doi.org/10.31219/0sf.io/juwxn

> Pemerintah Indonesia. (2014, September). Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 tahun 2014
tentang Aparatur Sipil Negara. (Bab II pasal 1 huruf a ). Database Peraturan [JDIH BPK RI]. Retrieved March
31, 2023.
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yang selanjutnya disebut Pegawai ASN adalah pegawai negeri sipil dan pegawai pemerintah
dengan perjanjian kerja yang diangkat oleh pejabat pembina kepegawaian dan diserahi tugas
dalam suatu jabatan pemerintahan atau diserahi tugas negara lainnya dan digaji berdasarkan
peraturan perundang-undangan.$
2. Aparatur Sipil Negara dan Stabilitas Negara

Pegawai Negeri Sipil (PNS) merupakan salah satu sumber daya manusia yang
memegang peranan penting dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh pemerintah’.
Pegawai ASN berfungsi sebagai: a. pelaksana kebijakan publik; b. pelayan publik; dan c.
perekat dan pemersatu bangsa.® Dalam proses pelaksanaan kebijakan publik, pelayanan publik
dan pemersatu bangsa, Aparatur Sipil Negara menjadi aset negara yang berperan aktif menjaga
kestabilan negara dalam berbagai bidangnya. Undang-Undang Pokok Kepegawaian No.43
Tahun 1999 Tentang Perubahan UU No.8 Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok Kepegawaian
menyatakan bahwa pegawai negeri adalah unsur aparatur negara, abdi negara, dan abdi
masyarakat dengan kesetiaan dan ketaatan kepada Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945,
negara dan pemerintah, menyelenggarakan tugas pemerintahan dan pembangunan. Pegawai
Negeri terdiri dari tiga unsur, yaitu Pegawai Negeri Sipil (PNS), Anggota Tentara Nasional
Indonesia (TNI), dan Anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia (POLRI) (Lubis, 2009).
Aparatur Sipil Negara menjangkau aspek pertahanan Nasional dengan unsur TNI dan
kepolisian. Aparatur Sipil Negara menjangkau aspek pendidikan dengan unsur guru dalam
jabatan fungsional aparatur sipil negara dan PPPK. ASN menjangkau unsur politik dan ekonomi
negara melalui pegawai sipil yang tergabung dalam fungsi jabatan Aparat Negara sebagaimana
yang tertera dalam Undang-Undang tentang Aparatur Sipil Negara. ASN menjangkau stabilitas
sosial dengan kinerja pelayanan publik dan pelaksanan kebijakan publik. Dengan demikian
Aparatur Sipil Negara dengan tugas dan wewenangnya memegang peranan penting dalam

menjaga stabilitas negara.

®Ibid, pasal 1 huruf b

7 Santosa, R. D., & Indrawati, K. R. (n.d.). Pengaruh trait kepribadian dan kualitas kehidupan kerja terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Bali. Jurnal Psikologi
Udayana, (Edisi Khusus Kesehatan Mental dan Budaya 1), 12-24.

8 Pemerintah Indonesia. (2014, September). Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 tahun 2014
tentang Aparatur Sipil Negara. (Bab IV bagian 1 pasal 10). Database Peraturan [JDIH BPK RI]. Retrieved
March 31, 2023.
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3. Prinsip Aparatur Sipil Negara
ASN sebagai profesi berlandaskan pada prinsip sebagai berikut: a. nilai dasar; b. kode
etik dan kode perilaku; c. komitmen, integritas moral, dan tanggung jawab pada pelayanan
publik; d. kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas; e. kualifikasi akademik; f.
jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas; dan g. profesionalitas jabatan®.
a. Nilai Dasar
Nilai dasar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a meliputi: a. memegang
teguh ideologi Pancasila; b. setia dan mempertahankan Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945 serta pemerintahan yang sah; c. mengabdi kepada
negara dan rakyat Indonesia; d. menjalankan tugas secara profesional dan tidak
berpihak; e. membuat keputusan berdasarkan prinsip keahlian; f. menciptakan
lingkungan kerja yang nondiskriminatif; g. memelihara dan menjunjung tinggi standar
etika yang luhur; h. mempertanggungjawabkan tindakan dan kinerjanya kepada publik;
1. memiliki kemampuan dalam melaksanakan kebijakan dan program pemerintah; j.
memberikan layanan kepada publik secara jujur, tanggap, cepat, tepat, akurat, berdaya
guna, berhasil guna, dan santun; k. mengutamakan kepemimpinan berkualitas tinggi; 1.
menghargai komunikasi, konsultasi, dan kerja sama; m. mengutamakan pencapaian
hasil dan mendorong kinerja pegawai; n. mendorong kesetaraan dalam pekerjaan; dan
o. meningkatkan efektivitas sistem pemerintahan yang demokratis sebagai perangkat
sistem karier!?.
b. Kode Etik dan Kode Perilaku
Kode etik dan kode perilaku sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf b
bertujuan untuk menjaga martabat dan kehormatan ASN. Kode etik dan kode perilaku
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berisi pengaturan perilaku agar Pegawai ASN: a.
melaksanakan tugasnya dengan jujur, bertanggung jawab, dan berintegritas tinggi; b.
melaksanakan tugasnya dengan cermat dan disiplin; c. melayani dengan sikap hormat,
sopan, dan tanpa tekanan; d. melaksanakan tugasnya sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan; e. melaksanakan tugasnya sesuai dengan perintah atasan atau

°Tbid, pasal 3
1%Tbid, pasal 4
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pejabat yang berwenang sejauh tidak bertentangan dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan dan etika pemerintahan; f. menjaga kerahasiaan yang menyangkut
kebijakan negara; g. menggunakan kekayaan dan barang milik negara secara
bertanggung jawab, efektif, dan efisien; h. menjaga agar tidak terjadi konflik
kepentingan dalam melaksanakan tugasnya; i. memberikan informasi secara benar dan
tidak menyesatkan kepada pihak lain yang memerlukan informasi terkait kepentingan
kedinasan; j. tidak menyalahgunakan informasi intern negara, tugas, status, kekuasaan,
dan jabatannya untuk mendapat atau mencari keuntungan atau manfaat bagi diri sendiri
atau untuk orang lain; k. memegang teguh nilai dasar ASN dan selalu menjaga reputasi
dan integritas ASN; dan 1. melaksanakan ketentuan peraturan perundang-undangan
mengenai disiplin Pegawai ASN!!,
c. Komitmen, Integritas Moral, dan Tanggung Jawab pada Pelayanan Publik

Komitmen secara etimologi bermakna perjanjian atau keterikatan untuk
melakukan sesuatu. (KBBI, 2016). Komitmen pegawai pada organisasi dipahami
sebagai keberpihakan dan loyalitas dari pegawai terhadap tujuan yang hendak dicapai
organisasi (Marnisah et al., 2021). Menurut Riwu Kore (2020), komitmen pegawai
dapat ditinjau dari 3 bentuk, yaitu komitmen afektif (affective commitment),
komitmen berkelanjutan (continuance commitment), dan komitmen normatif
(normative commitment). Komitmen afektif merupakan keterkaitan emosional
karyawan, identifikasi dan keterlibatan karyawan dalam suatu organisasi karena
adanya ikatan emosional dan keinginan sendiri(Riwu Kore et al.,2022)

Selanjutnya, komitmen berkelanjutan merupakan komitmen untuk bertahan
di organisasi karena gaji yang sesuai dengan keperluan hidupnya(Meyer & Allen,
1991). Komitmen normatif terkait dengan perasaan untuk tetap loyal terhadap

organisasi akibat nilai-nilai yang dimiliki.'?

! Indonesia. (2014, September). Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 tahun 2014 tentang Aparatur
Sipil Negara. Database Peraturan [JDIH BPK RI]. Retrieved March 31, 2023, from http://peraturan.bpk.go.id
12 Riwukore, J. R. (2023). Evaluasi Kompetensi terhadap Peningkatan Komitmen dan Kinerja ASN. Jurnal
Nusantara Mengabdi, 2(2), 67-78.
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Komitmen ASN dimaknai sebagai tindakan loyal pegawai kepada negara dalam
menjalankan tugas dan rasa tanggung jawab penuh dalam pengamalan nilai-nilai luhur
aparatur sipil negara dalam pemenuhan kewajibannya.

Integritas adalah konsisten berperilaku selaras dengan nilai, norma dan/atau
etika organisasi dan jujur dalam hubungan dengan manajemen, rekan kerja, bawahan
langsung dan pemangku kepentingan, menciptakan budaya etika tinggi, bertanggung
jawab atas tindakan atau keputusan beserta resiko yang menyertainya.'?

Secara umum, Integritas pada level individu dipahami sebagai sebuah konsep
yang menjelaskan kapabilitas dan kesanggupan individu untuk mengendalikan kualitas
pribadi dalam berperilaku dan bertindak. Dalam konteks ASN, kualitas pribadi pegawai
ASN dioperasionalkan dalam Pasal 69 ayat (4) Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014
tentang Aparatur Sipil Negara, yaitu diukur dari kejujuran, kepatuhan terhadap
ketentuan peraturan perundang-undangan, kemampuan bekerja sama, serta pengabdian
kepada masyarakat, bangsa dan negara.'*

Adapun pelayanan yang bertanggung jawab diartikan sebagai pelayanan yang
diberikan oleh aparat pemerintahan sesuai dengan yang dicita citakan oleh warga
Negara, mengemban setiap amanah yang menunjukkan eksistensi dari Negara dan
pemerintahan yang diberikan kewenangan atau legitimasi. Pelayanan yang bertanggung
jawab oleh aparat pemerintah juga merupakan kesadaran akan tingkah laku dan
perbuatan yang diwujudkan sehingga membentuk pemerintahan yang beradab dan
menciptakan masyarakat yang manusiawi dalam maksud mencapai kesejahteraan
masyarakat(Rahman, 2017)!?

d. Kualifikasi Akademik

Dalam Undang- Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara
(ASN) disebutkan bahwa ASN harus mempunyai kompetensi. Pertama, Kompetensi
teknis yang diukur dari tingkat dan spesialisasi pendidikan, pelatihan teknis fungsional,

13 Indonesia. (2020). Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik
Indonesia 2020. https://www.regulasip.id/electronic-book/17091

% Indonesia. (2014, September). Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 tahun 2014 tentang Aparatur
Sipil Negara. Database Peraturan [JDIH BPK RI]. Retrieved March 31, 2023.

>Rahman, K. (2018). Pelayanan Pemerintahan yang Bertanggung Jawab. Nakhoda: Jurnal llmu
Pemerintahan, 16(28), 34-42.
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dan pengalaman bekerja secara teknis. Kedua, Kompetensi manajerial yang diukur dari
tingkat pendidikan, pelatihan struktural atau manajemen, dan pengalaman
kepemimpinan kompetensi manajerial yang diukur dari tingkat pendidikan, pelatihan
struktural atau manajemen, dan pengalaman kepemimpinan. Dan terakhir, kompetensi
sosial kultural yang diukur dari pengalaman kerja berkaitan dengan masyarakat
majemuk dalam hal agama, suku, dan budaya sehingga memiliki wawasan kebangsaan
(Agung Kurniawan & Suswanta, 2021).

Kualifikasi akademik bagi aparatur sipil negara maknanya bahwa aparat yang
bertugas harus memenuhi standar akademik yang ditetapkan negara dan bekerja sesuai
spesialisasi pendidikannya sehingga menjadikan kinerja aparatur sipil negara optimal
dan terpadu.

e. Jaminan Hukum dalam Menjalankan Tugas.

Negara Republik Indonesia adalah negara yang berdasarkan atas asas hukum.
Hal tersebut ditegaskan dalam Pasal 1 ayat 3 Undang-Undang Dasar (UUD) 1945 yang
menyebutkan bahwa Negara Republik Indonesia adalah Negara hukum. UUD 1945 juga
mengamanatkan adanya pengakuan serta penghargaan terhadap hak asasi manusia
dihadapan hukum sebagaimana diatur pada Pasal 28 D angka (1) yang mengatur bahwa
setiap orang berhak atas pengakuan, jaminan, perlindungan dan kepastian hukum yang
adil serta perlakuan yang sama dihadapan hukum.

Penghargaan terhadap hak asasi manusia dihadapan hukum juga ditegaskan
pada Pasal 5 Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia yang
berbunyi “Bahwa setiap orang diakui sebagai manusia pribadi, oleh karena itu berhak
memperoleh perlakuan serta perlindungan yang sama sesuai dengan martabat
kemanusiaan di depan hukum. Setiap orang berhak mendapat bantuan dan perlindungan
yang adil dari pengadilan yang objektif dan tidak berpihak. UUD 1945 juga
mengamanatkan adanya pengakuan serta penghargaan terhadap hak asasi manusia
dihadapan hukum sebagaimana diatur pada Pasal 28 D angka (1) yang mengatur bahwa
setiap orang berhak atas pengakuan, jaminan, perlindungan dan kepastian hukum yang

adil serta perlakuan yang sama dihadapan hukum.
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Sebagai bagian dari warga negara Republik Indonesia, ASN memiliki
kedudukan serta hak yang sama dengan warga Negara lainnya, termasuk diantaranya
ialah hak untuk mendapatkan perlindungan hukum berupa bantuan hukum saat terkena
masalah hukum, yaitu masalah yang timbul sebagai akibat dari pelaksanaan tugas dan
fungsi Kementerian baik yang mengarah pada proses pengadilan, sedang dalam proses

pengadilan maupun setelah adanya putusan pengadilan.'¢

f. Profesionalitas Jabatan

Profesionalitas adalah kualitas sikap anggota suatu profesi serta derajat
pengetahuan dan keahlian yang dimiliki untuk dapat melakukan tugas-pekerjaan sesuai
standar dan persyaratan yang ditentukan.!’

Adapun Jabatan adalah kedudukan yang menunjukkan fungsi, tugas, tanggung
jawab, wewenang dan hak seorang pegawai ASN dalam suatu satuan organisasi'®.
Aparatur Sipil Negara sebagaimana yang tertera dalam Undang-Undang tentang
Aparatur Sipil Negara nomor 5 tahun 2014 terdiri dari beberapa jabatan. 1) Jabatan
Pimpinan Tinggi. Jabatan Pimpinan Tinggi adalah sekelompok jabatan tertinggi pada
instansi dan perwakilan. Jabatan pimpinan tinggi terdiri dari pejabat struktural tertinggi,
staf ahli, analis kebijakan, dan pejabat lainnya yang ditetapkan dengan Peraturan
Pemerintah. 2)Jabatan Administrasi. Jabatan Administrasi adalah sekelompok jabatan
yang berisi fungsi dan tugas berkaitan dengan pelayanan publik serta administrasi
pemerintahan dan pembangunan. Jabatan Administrasi terdiri dari: a) Jabatan
Administrator bertanggung jawab memimpin pelaksanaan seluruh kegiatan pelayanan
publik serta administrasi pemerintahan dan pembangunan.(Eselon III). b) Jabatan

pengawas sebagaimana bertanggung jawab mengawasi pelaksanaan kegiatan yang

'8 Perlindungan Hukum terhadap ASN berdasarkan Asas Praduga Tak Bersalah. (n.d.). DJKN. Retrieved
April 12, 2023, from https://www.djkn. kemenkeu.go.id/artikel/baca/14705/Perlindungan-Hukum-terhadap-
ASN-berdasarkan-Asas-Praduga-Tak-Bersalah.html

7 Indonesia. (2019). Pedoman Tata Cara dan Pelaksanaan Pengukuran Indeks Profesionalitas Aparatur Sipil
Negara (No 8 ed.). Badan Kepegawaian Negara. https://www.bkn.go.id/wp-
content/uploads/2019/05/PERATURAN-BKN-NO.-8-TAHUN-2019-INDEKS-PROFESIONALITAS-
update.pd, Diakses 4 April 2023

'8 Indonesia. (2017). Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik
Indonesia tentang Standar Kompetensi Jabatan Aparatur Sipil Negara. KEMENPAN-RB.
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dilakukan oleh pejabat pelaksana. (Eselon IV). ¢) Jabatan pelaksana bertanggung jawab
melaksanakan kegiatan pelayanan publik serta administrasi pemerintahan dan
pembangunan. (Fungsional Umum). 3)Jabatan Fungsional. Jabatan Fungsional adalah
sekelompok jabatan yang berisi fungsi dan tugas berkaitan dengan pelayanan fungsional
yang berdasarkan pada keahlian dan keterampilan tertentu. Jabatan Fungsional dalam
ASN terdiri dari dua jabatan, yaitu jabatan fungsional keahlian dan jabatan fungsional
keterampilan. Dengan rincian masing-masing jabatan sebagai berikut. Jabatan
fungsional keahlian : ahli pertama; ahli muda; ahli madya, dan ahli utama. Jabatan
fungsional keterampilan :pemula; terampil; mahir; dan penyelia.
Profesionalitas jabatan diharapkan dapat mendongkrak mutu aparatur sipil
negara dalam menyediakan pelayanan dan menyelenggarakan tugas umum
pemerintahan dan pembangunan.
3. Hadis tentang Prinsip Aparatur Sipil Negara

Hadis merupakan sumber hukum utama dalam syariat islam setelah Al-Qur’an. Hadis
secara terminologi berarti apa-apa yang disandarkan kepada Nabi Muhammad baik berupa
perkataan, perbuatan, persetujuan maupun sifat. (At-Thahhan, 2004)

Islam sebagai agama yang sempurna mengajarkan seluruh detail aspek kehidupan
manusia, tidak terkecuali pemerintahan. Dalam riwayat dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu,

ia berkata, “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

oSaTed iz aia, 53 6 )

“Sesungguhnya kedudukanku terhadap kalian seperti kedudukan seorang ayah, aku
mengajari kalian semua.”!’

Selain tugas beliau sebagai pengemban risalah kerasulan, Nabi Muhammad shallallahu
alaihi wasallam merupakan sosok seorang pemimpin ideal, yang menjadi pengayom dan
pelayan publik bagi umatnya. Hadis beliau banyak memuat pedoman pemilihan pekerja

pemerintahan yang sesuai dengan prinsip aparatur sipil negara dalam Undang-Undang sehingga

19 Abu Dawud Sulaiman bin Al-Asy’ats As-Sijistani, Sunan Abi Dawud, (Cet.1 :Mesir: Dar Al-Alamiyah li
An-Nasyr wa At-Tajlid, 1441 H), no.8

11
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tujuan utama negara dapat tercapai. Para pemerhati hadis kerap memasukkan hadis
pemerintahan dalam bab tersendiri yang dinamakan “Kitabul Imarah”.

Secara umum, prinsip Aparatur Sipil Negara sebagai profesi bermuara kepada dua
karakter yaitu kompetensi dan integritas. Adapun selainnya, hampir keseluruhan pasal yang
tercantum dalam Undang-Undang mengenai aparatur sipil negara tidak bisa dilepaskan dari
dalil hadis yang menunjukkan keutamaan atas suatu sifat, maupun yang memberi perintah atas
perbuatan yang diminta dan dan melarang perbuatan yang dihindari dalam agama terhadap
aparatur sipil negara.

Konstitusi menekankan kode etika pekerja dan menghimbau aparatur sipil negara
dengan sifat jujur, tanggung jawab dan integritas tinggi sebagaimana yang termaktub dalam
Undang-Undang, demikian pula hadis nabi menghimbau kepada akhlak yang mulia berupa
kejujuran, sifat amanah dan perintah untuk senantiasa bertakwa kepada Allah secara rahasia
maupun terang-terangan.

Dalam sebuah hadits riwayat Abdullah bin Amr bin Al-Ash radhiyallahu ‘anhu
disebutkan,

aba diey BN Bid o Bl ads 5 ¢ ol Blue « Lol e s Lo clyle S5 elid E513) )l

“Empat hal yang jika engkau mendapati mereka ada pada dirimu, engkau tidak akan
mengapa kehilangan bagianmu dari duniamu, yaitu perkataan yang jujur, menjaga amanah,
akhlak yang mulia dan menjaga kehormatan dalam hal makanan.”?°

Perkataan yang jujur membimbing kepada kebaikan, sebagaimana disebutkan dalam
hadis riwayat Abdullah bin Mas’ud radhiyallahu ‘anhu, bahwasanya Rasulullah shallallahu
alaihi wasallam bersabda,
die LK 55 Bliall (55 (as (B30 (153 ag il J] i 51 815 501 ] iz 0l GB pally 80
S 305 Lad&3 YRS 153 U3 01 ] sorie 5928 815yl ) g o1 1B 015 81515 L 0m <

“Berlaku jujurlah, karena sesungguhnya kejujuran senantiasa membimbing kepada

kebaikan, dan kebaikan senantiasa membimbing kepada surga, dan seseorang senantiasa

20 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Ahmad. (Cet.1, Mesir : Muassasah Ar-Risalah) no.6652
2/177)

12
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berbuat jujur dan memelihara kejujuran sampai-sampai ia dicatatkan di sisi Allah sebagai
seseorang yang senantiasa jujur. dan jauhilah kedustaan, karena sesungguhnya kedustaan
senantiasa membimbing kepada perbuatan jahat, dan perbuatan jahat senantiasa membimbing
kepada surga. Dan seseorang senantiasa berbuat kedustaan dan memelihara kedustaannya,
sampai ia dicatatkan di sisi Allah sebagai seorang pendusta™?!

Adapun menjaga amanah adalah ciri-ciri orang yang beriman. Amanah bahkan menjadi
trademark seorang muslim, mengingat hadis yang mendefinisikan sifat munafik menyebutkan
pengkhianatan merupakan ciri-ciri kemunafikan. Rasulullah shallallahu alaihi wasallam

bersabda dalam hadis riwayat Abu Hurairah radhiyallahu anhu,

"ol cra3hl 131y ccalsT ey 131y (S S 13] 120 33Ul 1"

“Tanda-tanda orang munafik ada tiga; jika ia berbicara ia berdusta, jika ia berjanji ia
mengingkari, dan jika ia dipercaya ia mengkhianati’*?

Akhlak yang mulia merupakan salah satu tujuan diutusnya Nabi Muhammad
shallallahu alaihi wasallam dan beliau adalah orang yang paling mulia akhlaknya di muka bumi
sebagaimana disebutkan dalam hadis riwayat Abu Hurairah radhiyallahu anhu bahwasanya
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda,

" Y o eesd ey Las)

“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia™??

Adapun menjaga kehormatan dalam hal makanan maksudnya yaitu enggan memakan
kecuali dari hal yang halal dan tidak memasukkan hal yang diragukan kebaikannya maupun
yang tidak jelas asal-usulnya, apalagi yang jelas diharamkan.

Keempat sifat ini sebagaimana yang disebutkan dalam hadis merupakan asas yang harus

dipegang teguh aparatur sipil negara dalam pekerjaan mereka.

21 Abu Abdillah Muhammad bin Abdullah Al-Bukhari, Shahih Bukhari. (Cet.2, Mesir : Dar Al-Fajr li At-
Turats) n0.5629. Abul Husain Muslim bin Hajjaj An-Naisaburi, Shahih Muslim. (Mesir : Maktabah Fayyadh
li Ath-Thiba'ah wa An-Nasyr wa At-Tauzi, 1431 H) no.4721

22 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Sahih Bukhari. (Mesir : Dar Al-Fajr li At-Turats) no.33,
Abul Husain Muslim bin Hajjaj An-Naisaburi, Shahih Muslim. (Mesir : Maktabah Fayyadh li Ath-Thiba'ah
wa An-Nasyr wa At-Tauzi, 1431 H) no.59

23 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Ahmad. (Cet.1, Mesir : Muassasah Ar-Risalah) no.8952
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Tidak hanya menekankan sifat dan perbuatan mulia, aparatur sipil negara dalam
praktiknya dituntut untuk memperhatikan kompetensi kerja, baik dalam kualifikasi akademik
maupun keterampilan kerja. Poin ini juga menjadi perhatian hadis sehingga nantinya tidak
dikhawatirkan terciptanya kinerja aparat negara yang berdampak buruk pada kestabilan negara.

Dalam sebuah hadits riwayat Abu Dzar radhiyallahu anhu, disebutkan bahwa beliau
bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah engkau tidak akan mempekerjakanku?” lalu Nabi

Muhammad Shallallahu alaihi wasallam bersabda,
(b dale @1 ooy Lz, BAST 4 ¥) 461005 55 aaliall 253 L5 ST 15 Japais G 153 1T g

“Wahai Abu Dzar! Sesungguhnya engkau merupakan orang yang lemah, dan
pekerjaan itu adalah amanah. Sesungguhnya pekerjaan tersebut (nantinya) di hari
kiamat akan menjadi kehinaan dan penyesalan kecuali bagi orang yang mengambilnya
sesuai haknya dan memenuhi kewajiban yang ada padanya”?*

Kelemahan Abu Dzar dalam hadis ini maknanya bahwa nabi melihat bahwa Abu Dzar
tidak sanggup dalam mengemban permasalahan wilayah dan mengurus birokrasinya, sehingga
beliau menyebutnya lemah dalam menegakkan pemerintahan dan urusan yang sejenisnya.

Adapun amanah tersebut menjadi kehinaan dan penyesalan maksudnya ia akan menjadi
beban bagi orang yang tidak berhak atas amanah tersebut karena tidak menguasainya, atau
menguasainya tapi tidak bersikap adil di dalamnya, maka Allah menghinakan mereka di hari
kiamat dan menyingkapnya sehingga mereka menyesali apa yang telah berlalu di dunia.
Adapun bagi orang yang memang berhak atas hal tersebut dan berlaku adil, maka baginya ada
pahala yang besar®

Amanat yang terkandung dalam hadis ini adalah pentingnya komitmen untuk
melaksanakan hak dan kewajiban dalam pekerjaan, termasuk didalamnya aparatur sipil negara
yang berbakti untuk kepentingan pelayanan publik di bawah payung pemerintah.

Hadis ini juga menekankan bahwasanya kompetensi dan kualifikasi pekerja yang akan

menjadi bagian dari pemerintahan mengandung peran penting dimana orang yang tidak

24 Abul Husain Muslim bin Hajjaj An-Naisaburi, Shahih Muslim. (Mesir : Maktabah Fayyadh li Ath-
Thiba'ah wa An-Nasyr wa At-Tauzi, 1431 H) no. 1826
2% https://dorar.net/hadith/sharh/369899, diakses 12 April 2023
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mengambil bagian pekerjaan sesuai dengan porsi kemampuannya akan mendapatkan kehinaan
dan penyesalan di hari kiamat.

Profesionalitas yang berangkat dari kompetensi dan kualifikasi yang memenuhi standar
erat kaitannya dengan baik buruknya kinerja pegawai sipil negara. Diantara bentuk
profesionalitas tersebut adalah berlaku adil dan melaksanakan pekerjaan dengan baik dan
seksama seraya meminimalisir sesedikit mungkin kesalahan.

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam memuji orang-orang yang berlaku adil dalam

sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Amr bin Al-Ash radhiyallahu anhu,

peelaly maS> § Oany addl cipas 4oy LISy ey 3 Gamyll tar 05 093 (o0 i e all e el o)
519 Lag

“Sesungguhnya orang-orang yang berbuat adil di sisi Allah akan berada di atas mimbar-
mimbar (yang terbuat) dari cahaya, di sebelah kanan Ar-Rahman Azza wa jalla dan kedua
tangan-Nya adalah kanan, (orang-orang itu yaitu) orang-orang yang adil dalam hukum mereka
dan kepada keluarga mereka dan orang-orang yang mereka pimpin”2¢

Profesionalisme dalam menunaikan hak juga bisa diartikan dengan mendatangkan hasil
sesuai dengan yang didapatkan dari pekerjaannya, tanpa manipulasi, pengurangan maupun
penambahan, sedikit maupun banyak.

Terdapat hadis lain yang berkaitan dengan aparat negara dalam masalah ini, yang
disebutkan dalam riwayat Abu Humaid Al-Asadi radhiyallahu anhu bahwasanya Rasulullah
shallallahu alaihi wasallam mempekerjakan seorang laki-laki dari bani Asad yang dikenal
dengan nama Ibnu Lutaibah. Periwayat hadis ini menafsirkan bahwa pekerjaan yang
dibebankan kepada orang tersebut adalah amil sedekah. Tatkala orang itu datang setelah
melakukan pekerjaannya, ia berkata “Ini adalah bagian kalian, adapun bagian ini adalah hadiah
untukku”. Lalu Rasulullah berdiri ke atas mimbar dan membaca hamdalah kemudian memuji
Allah dan bersabda, “Apa urusan seorang pekerja yang aku utus lalu ia berkata, “ini adalah
bagian kalian dan ini adalah bagianku? tidakkah ia hanya duduk di rumahnya atau di rumah

ibunya dan menunggu apakah akan datang padanya hadiahnya atau tidak? Demi Zat yang jiwa

26 Abul Husain Muslim bin Hajjaj An-Naisaburi, Shahih Muslim. (Mesir : Maktabah Fayyadh li Ath-
Thiba'ah wa An-Nasyr wa At-Tauzi, 1431 H), no.3314
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Muhammad berada di tanganNya, tidaklah salah seorang diantara kalian mendapatkan sesuatu
(yang bukan haknya dari pekerjaannya) kecuali ia akan datang pada hari kiamat menggendong
hal tersebut, baik unta yang bersuara, atau sapi yang melenguh, atau kambing yang
mengembik.”?’

Hadis ini memberikan petunjuk bahwa larangan menerima gratifikasi dan pentingnya
komitmen untuk jujur dalam pelayanan publik bersifat universal sejak zaman Nabi hingga saat
ini. Pria yang disebutkan dalam hadis ini dikatakan merupakan petugas zakat yang berfungsi
mengurusi manajemen aliran dana masyarakat untuk dialokasikan sebagaimana seharusnya.
Amil Zakat merupakan bagian dari tugas yang bekerja langsung di bawah pengawasan
pemerintah di zaman nabi dan kekhalifahan berikutnya. Tugas yang sama berupa manajemen
keuangan negara juga merupakan pekerjaan bagian aparatur sipil negara sehingga hukum yang
disarikan dari hadis ini tetap berlaku dan dinyatakan relevan dengan keadaan sekarang.

Hadis ini juga memiliki makna yang senada dengan hadis riwayat Adi bin Amirah Al-

Kindi, bahwasanya Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda,

Ge S35 ) alE5 gLl ags 4 gl Wlk (8 (4855 LB s 152385 (Jar Je 1S BLlRREL (e
1531 15) 181385 138 Jgds St U5 (Selllag) JUB llae de Judl 1 Jodiy G :gad i) 3kail K Lail
(o) die (g s 15T & ol Lad o085 dlalhy o zmeld Jaz o 18a lilanELN ya 5Y)

“Barangsiapa yang kami pekerjakan atasnya suatu pekerjaan kemudian ia
menyembunyikan sebuah jarum atau yang lebih remeh dari itu, maka hal itu akan
menjadi belenggu yang didatangkan bersamanya pada hari kiamat. lalu berdirilah
seorang lelaki hitam dari kalangan Anshar seolah-olah aku melihatnya, lalu ia
berkata,”Wahai Rasulullah, terimalah dariku pekerjaanmu (ia mengembalikannya
karena enggan menerimanya)”, lalu Rasulullah bertanya, “Ada apa denganmu?” lalu ia
berkata, “Aku telah mendengar engkau mengatakan seperti ini dan seperti itu”, lalu
Rasulullah bersabda, “Dan aku akan mengatakannya lagi sekarang. Barangsiapa yang
kami pekerjakan atasnya suatu pekerjaan hendaknya ia datangkan kepada kami baik

banyak maupun sedikit (dari hasil pekerjaannya). Maka apapun yang diberikan

%7 Tbid, no.1832
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kepadanya ia mengambilnya, adapun apa yang dilarang atasnya, hendaknya ia
mencukupkannya”?®

Penyebutan “baik banyak ataupun sedikit” dari hasil yang didapatkan dalam memenuhi
tugas aparat negara menunjukkan bahwa amanah yang dibebankan kepada aparatur sipil negara
sebagai pekerja di bawah institusi pemerintahan hendaknya ditunaikan sebagaimana haknya,
berdasarkan intisari yang terkandung dalam hadis ini.

Dalam proses pemilihan aparatur sipil negara, sifat amanah menjadi karakter inti yang
tidak boleh dilalaikan dalam kriteria seleksi penerimaan aparat yang bertugas menunaikan hak
negara. Amanah yang disia-siakan atau dibebankan kepada orang yang tidak berhak

membukakan jalan yang lebar kepada kehancuran suatu hal karena amanah tersebut tidak akan

ditunaikan dengan baik. Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda,
Lo Ll 19,505 Lolal pe J) o8l dieel 13) 1008 Lgzie L) Lag el Jgmany by Jud e Ll 1, Lamils 2L cngs 1)

“Apabila amanah telah disia-siakan, maka tunggulah hari kiamat.” lalu para sahabat
bertanya, “Bagaimana amanah itu disia-siakan?”, beliau menjawab, “Apabila suatu perkara
disandarkan kepada yang bukan ahlinya, maka tunggulah kehancuran™?’

Aparatur sipil negara dalam tugasnya berperan penting dalam kehidupan masyarakat
karena salah satu tugas aparatur sipil negara yang termaktub dalam undang-undang adalah
sebagai berikut.

“Pegawai ASN bertugas: a. melaksanakan kebijakan publik yang dibuat oleh Pejabat
Pembina Kepegawaian sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; b.
memberikan pelayanan publik yang profesional dan berkualitas; dan c. mempererat persatuan
dan kesatuan Negara Kesatuan Republik Indonesia.” 3°

Pelayanan publik adalah kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam rangka pemenuhan

kebutuhan pelayanan sesuai dengan peraturan perundang undangan bagi setiap warga negara

28 Tbid, no. 1833

29 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Sahih Bukhari. (Mesir : Dar Al-Fajr li At-Turats) no.
6496

30 Indonesia. (2014, September). Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 tahun 2014 tentang Aparatur
Sipil Negara. Database Peraturan [JDIH BPK RI]. Retrieved March 31, 2023.
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dan penduduk atas barang, jasa, dan/atau pelayanan administratif yang disediakan oleh
penyelenggara pelayanan publik.’!

Berkenaan dengan tugas tersebut, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam dalam
hadisnya memuji orang yang memberikan sumbangsih dalam pelayanan publik dengan
maksimal untuk memudahkan urusan kaum muslimin melalui doa beliau dan sebaliknya
mencela orang yang mempersempit akses layanan publik untuk menyulitkan kaum muslimin.
Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan Ummul Mukminin Aisyah radhiyallahu anha,

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam berdoa,
4 351 foqg (3850 Lt A1 ol (n (9 (539« el BEALS eeple 323 Ui 551 531 e L9 b o4l

“Ya Allah, barangsiapa yang memiliki wewenang dalam mengurus urusan umatku
(memerintah mereka) lalu dia mempersulit mereka, maka persulitlah ia. Dan barangsiapa yang
memiliki wewenang dalam mengurus urusan umatku (memerintah mereka) lalu dia menolong
mereka, maka tolonglah ia”3?

Tidak hanya mengaitkan pelayanan publik sebagai pekerjaan yang membutuhkan
kompetensi dan integritas, hadis nabi juga menekankan komitmen loyalitas rakyat kepada
pemerintah, mencakup pekerja dari kalangan aparatur sipil negara untuk senantiasa mendengar
dan taat kepada pemimpin yang sah.

Dalam hadis riwayat Abu Hurairah radhiyallahu anhu disebutkan, bahwa Nabi

Muhammad shallallahu alaihi wasallam bersabda,

délcs)jij <la,Say d]a_&iajdﬂij gﬁﬂf-é&.&\]@.ﬂj tM.” e

“Hendaknya kamu mendengar dan taat (kepada pemerintah) dalam keadaan sulit,

maupun mudah, dalam keadaan giatmu , maupun keadaan yang kamu benci, dan
walaupun kamu dikesampingkan.”??
Perintah untuk senantiasa mengedepankan loyalitas terhadap pemerintah ini juga

memberikan efek positif pada prinsip netralitas yang menjadi asas dasar yang dianut aparatur

31 Indonesia. (2009). Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik.
https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/38748/uu-no-25-tahun-2009

32 Abul Husain Muslim bin Hajjaj An-Naisaburi, Shahih Muslim. (Mesir : Maktabah Fayyadh li Ath-
Thiba'ah wa An-Nasyr wa At-Tauzi, 1431 H), no.1828

31bid , no.1836
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sipil negara karena loyalitas kepada pemerintah akan meniadakan kecenderungan keberpihakan
pada kelompok tertentu. Dalam hadis nabi, perintah untuk menaati pemimpin yang sah diulang
dalam banyak redaksi dengan berbagai macam variasi lafaz matan hadis. Bahkan lafaz Al-
Qur’an secara khusus menyebutkan perintah untuk menaati pemimpin kaum muslimin
bersamaan dengan perintah untuk menaati Allah dan rasulNya. Perintah tersebut tertuang dalam

Firman Allah,
W€ ol Jellls < J1 59555 sisd 8 A olbuaae L8 Uofh Ja il 1ydals &l 1yl 15T Gl LAIL
MoglG (a5 515 2l03e 531 03215 ity st
“Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul dan para pemimpin
diantara kalian, maka jika kalian berselisih terhadap sesuatu, kembalikanlah urusan tersebut
kepada Allah dan RasulNya jika kalian beriman kepada Allah dan hari akhir. Yang demikian
itu lebih utama bagimu dan lebih baik akibatnya.”**
Ayat ini semakin diperjelas dengan pernyataan nabi yang senada dalam hadis riwayat
Abu Hurairah radhiyallahu anhu, bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda,
line 158 A1 qand (a5 (g lbl 188 LI alad (45 Al (oiae ABD Guuany (a5 l § LT 155 (qellal (4
“Barangsiapa yang mentaatiku maka ia telah mentaati Allah, dan barangsiapa
menentangku, maka ia telah menentang Allah. Barangsiapa yang mentaati pemimpin maka ia
telah mentaatiku dan barangsiapa yang menentang pemimpin maka ia telah menentangku3?
Adapun dalam beberapa redaksi hadis yang lain, ketaatan kepada pemerintah
dispesifikkan dengan pengecualian dalam beberapa perkara, yaitu yang merupakan
kemaksiatan. Pengkhususan ini menjadikan loyalitas aparatur sipil negara hanya diberikan
secara mutlak terhadap perkara yang sudah ditetapkan dalam konstitusi yang tidak merusak
nilai syar’i atau termasuk dalam perkara maksiat.
Dalam riwayat Abdullah bin Umar bahwasanya Nabi Muhammad shallallahu alaihi

wasallam bersabda,

34 An-Nisa [4]:59
3% Abul Husain Muslim bin Hajjaj An-Naisaburi, Shahih Muslim. (Mesir : Maktabah Fayyadh li Ath-
Thiba'ah wa An-Nasyr wa At-Tauzi, 1431 H), no.1835
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“Wajib bagi setiap muslim untuk mendengar dan taat (kepada pemimpin) dalam
masalah yang ia sukai maupun ia benci, kecuali jika ia diperintahkan untuk kemaksiatan.
Adapun jika ia diperintahkan untuk bermaksiat, maka tidak boleh baginya untuk mendengar
dan taat’3¢

Perintah yang tidak termasuk dalam kategori maksiat berarti juga mencakup perintah
yang bersifat wajib, sunnah maupun mubah berdasarkan keumuman lafaz. Namun perintah

untuk mendengar dan taat ini terbatas pada kemampuan masing-masing pekerja sesuai dengan

kadar kesanggupannya.

D. KESIMPULAN
Aparatur Sipil Negara sebagai profesi yang bekerja di bawah institusi pemerintahan

memiliki prinsip kerja dan etika dasar sebagaimana yang tercantum dalam undang-undang.
Prinsip tersebut juga menjadi dasar yang valid dalam kebijakan aparat negara berdasarkan
perspektif hadis karena banyaknya nilai dasar yang bersinggungan antara keduanya. Hadis
sebagai sumber hukum bagi umat Islam mengajarkan nilai-nilai etika dasar dan karakter pokok
yang tidak boleh dilepaskan dalam kehidupan seorang Muslim, terutama pegawai yang
menjabat di pemerintahan. Karakter tersebut bisa diringkas dalam dua kata, kompetensi dan
integritas. Dua karakter ini disarikan juga dari firman Allah Qs. Al-Qasas : 26. Kompetensi
dimaknai sebagai kemampuan aparatur sipil negara mengemban beban yang ia tanggung.
Kualifikasi aparat dalam poin ini memberikan konsekuensi kewajiban bersikap adil, loyal, dan
komitmen untuk bekerja sesuai dengan kompetensi yang dimiliki secara optimal. Adapun
Integritas maknanya adalah amanah dalam bekerja, tanpa mengambil hak yang bukan miliknya
maupun menzalimi hak milik orang lain. Karakter ini memberikan konsekuensi tanggung jawab
dan jujur dalam bertugas. Kedua karakter ini memegang peranan penting dalam kemaslahatan
dan stabilitas negara. Seorang yang berkompeten namun tidak amanah akan membahayakan
kemaslahatan negara karena dia akan bertindak sesuai kemaslahatan pribadinya. Adapun
seorang yang amanah namun tidak kredibel dalam pekerjaannya akan memperlambat kinerja

dan merusak sistem yang diselenggarakan negara. Keduanya ditekankan dalam nilai dasar

% Tbid, no.1839
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negara dan menjadi intisari dari prinsip yang dipegang aparatur sipil negara sebagai profesi
dalam praktik penyelenggaraannya.

Peran hadis dalam membangun stabilitas negara tampak dari seragamnya prinsip dasar
yang dipegang aparatur sipil negara sebagai profesi dengan perintah dan anjuran yang terdapat
dalam hadis. Dengan hadis menyerukan kepada nilai yang selaras dengan Undang-Undang,
dapat diambil kesimpulan bahwa memahami hadis dapat menjadi salah satu aspek yang
mendukung stabilitas negara dengan mengamalkan kandungan yang ada di dalamnya dan
mewujudkan keberadaan aparatur sipil yang sehat dan terpadu sehingga mendukung kemajuan
perkembangan dan pembangunan wilayah dan pelayanan publik di suatu negara.

Wallahu A'lam wa Ahkam.
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ABSTRACT

1t is the duty of all rulers to preserve the stability of the state and protect it from the causes of
its turmoil and destruction, whether the causes are external or internal, in order to make their
state stable, secure, politically and socially. Rasulullah as imam of the nation and the leader of
the state has guided his nation to what the rulers and the government should do, and Muslim
imams and ahl as sunnah scholars have done this before. Among them is Imam Ahmad ibn
Hanbal who is the leader of the believers in hadith with his majesty of knowledge, for he was
afflicted with an ordeal during his life in which he was forced to acknowledges what contradicts
the belief of the righteous predecessors, which is “the heresy that the Qur’an was created”.
However, Imam Ahmad was patient and did not invite the other Muslims going against their
rulers in order to avoid the greater mischief. This topic is right to be discussed in order to
benefit from it in achieving the political and social stability of the nation. The aim of this
research is to know the application of the hadiths of obedience to the authority among the
hadith scholars and its impact to the state stability by Imam Ahmad. The researcher will follow
the inductive qualitative approach, with a literature review approach. The result shows that
Imam Ahmed has acted based on the hadiths in the obligation to obey the Sultan. This is known
from his biography and his position with the Sultan, both his words and his deeds. This affects
the stability of the state, which leads to security, tranquility and the protection of every Muslims.
Keywords: Ahmad bin Hambal; Hearing and obedience; Hadits.
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PERAN YAYASAN HSI (HALAQAH SILSILAH ILMIYAH) DALAM MENJAGA
STABILITAS SOSIAL NEGARA DI ERA DIGITAL 4.0 MELALUI PENYEBARAN
HADIS
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Irfan Yuhadi
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irfan.yuhadi@gmail.com

ABSTRACT

Era 4.0 is characterized by the spread of information that is very fast and easily accessible to
all circles. Technological developments have also resulted in the means of da'wah growing
rapidly and dynamically. Therefore, the packaging and substance of content in da'wah becomes
a very important thing in the media. Spreading content that is not in accordance with the Qur'an
and sunnah, or worse—there is no evidence as a support, will erode faith and morals, especially
for a Muslim. Halaqah Silsilah llmiyah is present to preach in the 4.0 era by utilizing various
media so that it can reach a wide community. This role is something that is very necessary for
the state to maintain stability in the social sphere. The establishment of social stability will give
birth to social prosperity which is one of the goals of the founding of the Indonesian state. This
research uses a qualitative approach method through data analysis and relevant literature. The
results of this research show that Halagoh Silsilah Ilmiyah has a great role and influence on
improving the characters, morals and social of Indonesian society in maintaining the state’s
social stability.

Keywords: HSI; Stability; Social; 4.0 Era; Hadith.
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ABSTRAK

Era 4.0 ditandai dengan penyebaran informasi yang sangat cepat dan mudah diakses oleh semua
kalangan. Perkembangan teknologi juga mengakibatkan sarana dakwah semakin berkembang
pesat dan dinamis. Oleh karena itu, pengemasan dan substansi konten dalam berdakwah
menjadi suatu hal yang sangat penting dalam bermedia. Menyebarkan konten yang tidak sesuai
dengan Al-Qur’an dan sunah, atau lebih parahnya tidak ada dalil yang menguatkannya, akan
mengikis keimanan dan akhlak terutama bagi seorang muslim. Halaqah Silsilah Ilmiyah hadir
berdakwah di era 4.0 dengan memanfaatkan berbagai media sehingga dapat menjangkau
masyarakat luas. Peran ini merupakan hal yang sangat dibutuhkan bagi negara untuk menjaga
stabilitas dalam lingkup sosial. Terbentuknya stabilitas sosial akan melahirkan kesejahteraan
sosial yang merupakan salah satu tujuan berdirinya negara Indonesia. Penelitian ini
menggunakan metode pendekatan kualitatif melalui analisis data dan literatur yang relevan.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Halaqoh Silsilah Ilmiyah mempunyai peranan dan
pengaruh yang besar terhadap perbaikan akhlak, moral, dan sosial masyarakat Indonesia dalam
menjaga stabilitas sosial negara.

Kata Kunci: HSI; Stabilitas; Sosial; Era 4.0; Hadis.

A. PENDAHULUAN

Kehidupan sosial adalah adanya keterkaitan pergaulan hidup antar manusia dalam
masyarakat dimana nilai-nilai kebersamaan, perasaan senasib-sepenanggungan, dan solidaritas
merupakan unsur pemersatu.’> Dalam setiap masyarakat terdapat empat unsur utama yang
mendukung eksistensinya yaitu struktur sosial, pengawasan sosial, media sosial, dan standar
sosial.”® Di antara keempat unsur tersebut media sosial berperan penting dalam menjaga relasi
sosial dalam masyarakat. Hal ini dikarenakan media adalah sebuah forum yang mudah
dijangkau oleh masyarakat dari kalangan manapun.

Pertengahan abad ke-19 menjadi awal Friedrich Engels dan Louis Auguste Blanqui
memperkenalkan istilah "Revolusi Industri". Revolusi industri ini pun kian berkembang dari
masa ke masa hingga kini kita berada pada fase keempat atau yang lebih dikenal dengan era
4.0. Perubahan dari satu fase ke fase lain memberikan perbedaan artikulatif pada sisi
kegunaaannya. Fase pertama (1.0) ditandai dengan adanya penemuan mesin yang
menitikberatkan (stressing) pada mekanisasi produksi. Fase kedua (2.0) sudah beranjak pada

etape produksi massal yang terintegrasi dengan quality control dan standarisasi. Fase ketiga

95 Sugeng Suharto, Kebijakan Pemerintah Sebagai Manifestasi Peningkatan Toleransi Umat Beragama
Guna Mewujudkan Stabilitas Nasional Dalam Rangka Ketahanan Nasional, (Ponorogo:Reativ, 2017), him.68.
% Ibid
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(3.0) memasuki tahapan keseragaman secara massal yang bertumpu pada integrasi
komputerisasi. Fase keempat (4.0) telah menghadirkan digitalisasi dan otomatisasi perpaduan
internet dengan manufaktur.’’

Dengan adanya perkembangan yang sedemikian pesat, dalam menghadapi peluang dan
tantangan percepatan revolusi industri 4.0 ini, seorang pendakwah harus senantiasa mengasah
kompetensinya agar terus berinovasi dalam proses pembelajaran, salah satunya melalui dakwah
digital.”®

Lebih lanjut, mencatat hasil penelitiannya bahwa buah dari revolusi industri 4.0 adalah
munculnya fenomena disruptive innovation yang berdampak pada bidang industri, pendidikan,
politik dan sebagainya. Sehingga terjadilah pergeseran paradigma berfikir serta gaya hidup
masyarakat. Contohnya menurunnya pendapatan tukang ojek dan perusahaan taksi
konvensional, akibat perubahan perilaku konsumen yang beralih pada GO-JEK, GRAB dan lain
sebagainya. Selain itu, fenomena disruptive innovation menyebabkan beberapa profesi hilang
tergantikan oleh sebuah mesin canggih yang sudah beredar di tanah air ini. Adapun keuntungan
munculnya fenomena disruptive innovation ialah (1) dimudahkan konsumen dalam mencukupi
kehidupan, (2) teknologi yang memudahkan, (3) memacu persaingan berbasis inovasi, (4)
mengurangi jumlah pengangguran, (5) meningkatkan pertumbuhan ekonomi.”

Pemanfaatan seorang da’i di era 4.0 ini salah satunya dengan dakwah digital. Terdapat
beberapa karakteristik dakwah melalui media digital seperti adanya informasi (information),
adanya jejaring (network), bersifat interface, bisa diarsipkan (archive), berlangsung pada saat
itu juga (realtime) dan adanya interaktifitas (interactivity).!®® Dakwah melalui media digital
masih menghadapi sebuah problematika yaitu tidak adanya penyaringan saat konten tersebar
ke masyarakat secara umum.

Status hadis sebagai sumber hukum setelah Al-Qur’an yang sangat besar pengaruhnya
dalam membentuk pemahaman dan pengamalan ajaran agama seorang muslim. Sumber hadis,

yakni Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam adalah wujud nyata dari ajaran wahyu, sehingga

7 Erick Yusuf, Sofyan Sauri, Ahmad Sukandar, “Manajemen Dakwah Digital Dalam Proses
Pembelajaran di Era Revolusi Industri 4.0, Ar-Risalah: Media Keislaman, Pendidikan, dan Hukum Islam, Vol.19,
No.2, (2021), hlm. 246.

%8 Ibid, hal. 247.

% Ibid.

100 Moch Fakhruroji, Dakwah Di Era Media Baru :Teori Dan Aktivisme Dakwah Di Internet, 1st ed.
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2017), hlm.60.
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menurut sebagian ulama, dalam hal ini ulama hadis, bahwa semua yang bersumber dari Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam adalah wahyu sehingga harus diikuti atau diteladani.!®!
Penyebaran hadis di era 4.0 sangat dibutukan keberadaannya.

Hal ini bisa direalisasikan oleh seorang muballigh yang notabenenya mempunyai
sikap kritis terhadap lingkungan sekitarnya. Sehingga menyebarkan hadis harus sesuai dengan
apa yang dibawakan oleh Nabi Muhammad shalallahu ‘alaihi wasallam dan tidak menyalahi
koridor yang berlandaskan dari Al-Qur’an. Banyak tersebar konten yang berisi dakwah yang
tidak sesuai dengan Al-Qur’an dan sunah dapat mempengaruhi bahkan mengikis keimanan kita
sebagai seorang muslim.

Yayasan HSI (Halagah Silsilah Ilmiyah) bermula dari grup belajar dimulai pada tahun
2013 yang mana penyampaian materi disampaikan oleh ustadz Roy Grafika Penataran atau
lebih dikenal dengan Abdullah Roy. Fitur voice note adalah literatur pertama yang digunakan
dalam penyampaian materi dakwah di yayasan ini. Diawali dengan mengirimkan ke anggota
keluarga dan teman dekat dakwah yang disampaikan beliau mulai berkembang hingga tahun
2014. Menginjak tahun 2017 dengan seiring berkembangnya proses penyebaran informasi
berpengaruh terhadap eksistensi Halagah Silsilah Ilmiyah yang terus meluas dan dikenal
banyak orang.!%?

Mau tidak mau penyebaran materi yang tadinya hanya kerabat kemudian meluas ke
teman-teman beliau hingga ke pihak yang ustadz Abdullah Roy tidak kenal. Pengelolaan materi
pada media online whatsapp komunitas Halagah Silsilah Ilmiyah dikelola oleh ustadz
Abdullah Roy sendiri. Namun karena Halaqah Silsilah Ilmiyah terus berkembang dan
penggunanya semakin banyak maka beliau membutuhkan orang lain untuk mengelolanya.
Sehingga Yayasan HSI mendirikan yayasan yang berlegalitas sesuai dengan undang-undang
karena semakin banyaknya peserta yang bergabung.!%

Hal ini menjadi suatu fenomena yang menarik diteliti oleh penulis karena pesatnya
konten yang tersebar di era digital dapat mempengaruhi penggunanya terutama bagi

kestabilitasan sosial bernegara. Hadirnya Yayasan HSI (Halagah Silsilah Ilmiyah) di tengah-

101 Muhammad Zaki, “Metode Pemahaman dan Pengamalan Hadits Jamaah Tabligh”, [jtimaiyya:
Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam”, Vol.8, No.2, (2015), hlm.104.

102 Wawancara dengan Heru Nur Ihsan, selaku , pada tanggal 4 Maret 2023 pukul 16.00 WIB.

103 Thid.
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tengah masyarakat pada era ini menunjukkan bagaimana peran yang diambil dalam menjaga
stabilitas sosial bernegara. Rusaknya sebuah negara dapat bermula dari buruknya mutu
penduduknya, terutama sebagai seorang muslim. Yayasan HSI (Halagah Silsilah Ilmiyah)
dalam menyebarkan hadis di era ini mengemas sesuai dengan sumber yang merujuk langsung
pada Al-Qur’an dan sunah. Dakwah yang disampaikan ustadz Abdullah Roy pun semakin
meluas ke sosial media yaitu selain melalui via rekam suara whatsapp, beliau juga berdakwah
melalui video youtube, instagram dan majalah digital.

Tidak berhenti di situ penyebaran hadis oleh Yayasan HSI (Halagah Silsilah Ilmiyah)
pun diterapkan secara langsung melalui program-programnya. Salah satunya yaitu HSI Peduli
yang mana program ini sangat membantu dalam aspek sosial masyarakat. Baik berupa bantuan
beasiswa sekolah, kesehatan, santunan anak yatim, uang duka, dakwah sosial dan tanggap
bencana tanah air. Dari penjelasan di atas kita dapat mengetahui bahwa Yayasan HSI (Halagah

Silsilah Ilmiyah) turut andil sangat dalam menjaga stabilitas sosial negara di era 4.0.

B. METODE PENELITIAN

Pendekatan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Hal
ini dilakukan agar mendapatkan pemahaman yang utuh, mendalam dan menyeluruh terhadap
rumusan masalah. Pendekatan kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis. Pendekatan kualitatif diarahkan pada latar belakang
individu yang diamati secara holistik, sehingga setting masalah yang akan diteliti berupa intuisi
dan individu.'%

Penelitian kualitatif memiliki enam ciri, yaitu; (1) memperdulikan konteks dan situasi
(concern of context), (2) berlatar alamiah (natural setting), (3) manusia sebagai instrumen
utama (human instrument), (4) data bersifat deskriptif (descriptive data), (5) rancangan

penelitian muncul bersamaan dengan pengamatan (emergent design) dan (6) analisis data secara

induktif (inductive analysis).'*® Penelitian kualitatif lebih menekankan analisisnya pada proses

104 J, Lexy Moleong, Metodologi Penelitiaan Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005), him.3.
195 Donal Ary, An Invitation to Research in Social Education (Beverly Hills: Sage Publication, 2002),
hlm. 425.
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penyimpulan deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap dinamika hubungan antar
fenomena yang diamati dengan menggunakan logika. 1%

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu; sumber
data primer dan sekunder. Sumber data primer merupakan sumber data yang diberikan langsung
kepada pengumpul yaitu berupa data yang diperoleh dari literature review seperti melalui buku-
buku, dokumen dan artikel yang diakses dari website. Sumber data primer yang penulis
gunakan diantaranya adalah buku dan beberapa jurnal terdahulu yang relevan dengan apa yang
peneliti tulis. Data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau dokumen.!?” Data sekunder dalam
penelitian ini berupa angket wawancara atau wawancara langsung yang ditujukan kepada
pengurus maupun peserta HSI. Wawancara (interview) dilakukan untuk mendapatkan
informasi, yang tidak dapat diperoleh melalui observasi atau kuesioner. Karena keterbatasan
peneliti untuk melakukan wawancara secara langsung kepada peserta HSI maka peneliti
menggunakan angket wawancara berupa google form.

Informan yang dipilih oleh peneliti adalah peserta dan pengurus Yayasan HSI yang turut
andil dalam bergeraknya yayasan ini. Dengan asumsi bahwa merekalah orang-orang yang
mengetahui secara mendalam tentang rumusan masalah dalam penelitian ini. Dari data yang
berhasil dikumpulkan peneliti mengklasifikasikan dan menarik kesimpulan dari kumpulan data
yang telah didapat. Peneliti juga melakukan observasi, pemanfaatan dokumentasi dan
wawancara terhadap para informan. Hal ini dilakukan oleh peneliti agar mendapatkan hasil

yang komprehensif tentang rumusan masalah dalam penelitian ini.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Konsep Stabilitas Sosial Di Era Digital 4.0
1. Stabilitas Sosial Mencakup Lini Sosial
Stabil menurut KBBI adalah tidak goyah atau kokoh.!%® Sedangkan sosial sendiri ialah

hal-hal yang berkenaan dengan masyarakat atau sifat-sifat kemasyarakatan yang

106 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Syakir Media Press, 2021), him. 29.

107 Andi Moh. Rezki Darma, Misbahuddin, Kurniati, “Konsep Hukum Islam dalam Mewujudkan
Stabilitas dan Perubahan dalam Masyarakat” , Jurnal Pengabdian Mandiri, Vol.2. No.1, (2023), hlm.3.

108 https://kbbi.kemedikbud.go.id. Diakses pada 31 Oktober 2023, pukul 20.56.
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memperhatikan kepentingan umum. Sehingga jika dua kata ini digabungkan mempunyai makna
tersendiri.

Stabilitas sosial yaitu keadaan yang tenang pada suatu negara, bangsa dan masyarakat,
di mana pada saat itu negara sedang mengalami gejolak, gangguan dan konflik-konflik yang
menyangkut dengan politik, ideologi, ekonomi, militer dan lain sebagainya. Stabilitas
masyarakat diartikan sebagai keselarasan dalam relasi masyarakat. Namun hal tersebut masih
terlihat abstrak ketika diinginkan dengan hasil yang tidak mudah diperlihatkan oleh sebuah
indikator maupun dilakukan secara diukur. Stabilitas sosial muncul karena adanya suatu konflik
yang menekankan kepada masyarakat untuk memutuskan dan menentukan hukum-hukum yang
bertujuan untuk mendamaikan permasalahan yang ada di sekitar masyarakat.!%

Terbantuknya stabilitas sosial akan melahirkan kesejahteraan sosial. Adapun
kesejahteraan sosial dalam pengertian yang luas mencakup dimensi ekonomi, sosial dan
lingkungan. Berbagai definisi kesejahteraan sosial dikemukakan oleh ahli pekerjaan sosial,
dimana salah satunya menekankan kesejahteraan sosial sebagai kondisi sejahtera.
Kesejahteraan sosial didefinisikan sebagai suatu keadaan terpenuhinya segala bentuk
kebutuhan hidup, khususnya yang bersifat mendasar seperti makanan, pakaian, perumahan,
pendidikan dan perawatan kesehatan. !

Selanjutnya dikemukakan oleh Medgley, kesejahteraan sosial sebagai : suatu keadaan
atau kondisi kehidupan manusia yang tercipta ketika berbagai permasalahan sosial
dapat kelola dengan baik, ketika kebutuhan manusia dapat terpenuhi dan ketika
kesempatan sosial dapat dimaksimalkan).!!!

Pernyataan senada juga disampaikan di dalam Undang-Undang RI Nomor 11 tahun 2009
tentang Kesejahteraan Sosial, bahwa:

Kesejahteraan sosial sebagai kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual dan
sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri,
sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya.'!?

109 Siti Nurjanah, “Implementasi Stabilitas Sosial Menurut Penganut Agama Buddha, Thao, dan
Konghucu di Kota Bandung”, Jurnal Iman dan Spiritualitas, Vol.3, No.1 (2023), hlm.80.

110 Syradi, “Pertumbuhan Ekonomi Dan Kesejahteraan Sosial”, Informasi, Vol. 17. No.03 (2012),
him.149.

1 hid.

112 Pasal 1 Undang-undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial.
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Era 4.0 menjadi tempat berkembangnya teknologi dan perangkatnya. Melahirkan
pembaharuan berupa banyaknya macam sosial media. Memanfaatkan sosial media dengan
sebaik-baiknya merupakan salah satu cara menjaga stabilitas sosial agar kesejahteraan sesama
masyarakat senantiasa terpelihara.

Menjajaki era 4.0 pengguna aktif media sosial di Indonesia menurut Shilvina Widi
dalam dataindonesia.id mencapai 167 juta orang pada Januari 2023. Jumlah tersebut setara

dengan 60,4% populasi dalam negeri.!!3

Dengan jumlah yang dominan maka sepatutnya
pengguna media sosial turut andil dalam menjaga stabilitas sosial negara.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa termasuk perkara urgent
dalam menggunakan sosial media untuk selalu menjaga batasan dan menaati aturan. Sehingga

stabilitas sosial tetap terjaga dan menumbuhkan kesejahteraan di dalamnya.

2. Stabilitas Sosial di Era Digital 4.0
Pertumbuhan dalam lingkup sosial tidak bisa terlepas dari adanya perkembangan
media massa. Berawal pada kemajuan teknologi komunikasi dan informasi dekade 1970-an dan
masuknya zaman industrialisasi negara-negara barat yang akhirnya sedikit banyak membantu
terbitnya surat kabar, radio, dan televisi. Belum lagi adanya banjir teknologi yang juga
membuka banjir informasi era satelit seperti adanya perkembangan teknologi internet, sehingga
jarak ruang dan waktu menjadi demikian tidak masalah.'!#

Perkembangan media sosial secara langsung berdampak pada tatanan dan perilaku
dari manusia, baik sebagai sarana informasi maupun sebagai saran sosialisasi dan
interaksi antar manusia.''>

Pernyataan senada juga disampaikan, bahwa:

113 hitps://dataindonesia.id. Diakses pada tanggal 29 April 2023 pukul 20.40.

114 Mohammad Darwis, “Rejuuvenasi Paradigma Dakwah di Era 4.0”, Dakwatuna; Jurnal dakwah dan
Komunikasi Islam, Vol. 5, No. 1 (2019), hlm 61.

115 Tvan Fauzani Raharja, “Bijak Menggunakan Media Sosial di Kalangan Pelajar Menurut Undang-
Undang Nomor 19 Tahun 2016 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik”, Jurnal Selat, Vol.6, No.2 (2019),
hlm.240.
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Banyak suara masyarakat di internet atau media sosial yang turut mewarnai kehidupan
reformasi di negara Indonesia. Suara-suara perubahan terhadap sistem tata pemerintahan mudah
tersebar dengan keterbukaan publik di dunia maya.!!¢

Menjamurnya informasi yang semakin mudah berkembang dan meluas di era 4.0
menunjukkan bahwa betapa besarnya peran yang dimainkan oleh media sosial. Oleh karena itu,
stabilitas sosial negara hendaknya senantiasa terjalin dan terjaga. Sesama pengguna media
sosial harus mempunyai batasan yang perlu diperhatikan. Ditinjau dari setiap manusia
mempunyai hak kebebasan, pun ada hak penjagaan bagi mereka yang diperlakukan tidak
semestinya oleh pengguna lain.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa mencuatnya cuitan di sosial
media pun harus sesuai dengan koridor dan tidak menganggu hak sesama manusia.
Sebagaimana yang tertuang dalam UU ITE nomor 19 tahun 2016 yang merupakan perubahan
dari UU nomor 11 tahun 2008. Pasal 45A ayat 2: Setiap orang yang dengan sengaja dan tanpa
hak menyebarkan informasi yang ditujukan untuk menimbulkan rasa kebencian atau
permusuhan individu dan/atau kelompok masyarakat tertentu berdasarkan atas suku, agama,
ras, dan antar golongan (SARA) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 ayat (2) dipidana
dengan pidana penjara paling lama 6 (enam) tahun dan/atau denda paling banyak
Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).!'” Sehingga pengguna sosial media selayaknya
menelisik kembali konten yang akan dibagikan.

Keberlangsungan perkembangan yang terus menerus menjadikan media sosial sebagai
pemegang peran yang paling diminati oleh masyarakat. Oleh karena itu, betapa pentingnya
memanfaatkan peranan media sosial dengan baik sebab hadirnya menjadi salah satu figur

penting dalam menjaga stabilitas sosial di era ini.

2. Strategi penyebaran hadis di era digital 4.0
Memasuki era digital 4.0 tantangan terhadap gerakan dakwah sangat kompleks, baik

yang bersifat konkret maupun ideologis. Munculnya ilmu pengetahuan dan teknologi dalam era

116 Yogi Prasetyo, Hati-Hati Ancaman Tindak Pidana Pencemaran Nama Baik di Media Sosial dalam
Undang-Undang Irformasi Dan Transaksi Elektronik, Skripsi (Ponorogo: Fakultas Hukum Universitas
Muhammadiyah Ponorogo, 2021).

7 Pasal 45A ayat 2 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2016 tentang Perubahan
atas Undang-undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi Eelektronik.
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ini bisa mengakibatkan dampak destruktif bagi gerakan dakwah dan proses dakwah Islam
kepada masyarakat.!!8
a. Digitalisasi Hadis di Era 4.0

Seiring perkembangan manusia, saat ini merupakan era global yang didukung dengan
kemajuan teknologi informasi memunculkan berbagai produk baru hadis di media global.

Medium transformasi pendidikan teras Islam yang mengintegrasikan ilmu wahyu
dengan teknologi modern yang memberi manfaat besar kepada umat manusia
khususnya muslim sejagat selari dengan agenda globalisasi dunia.!!

Pernyataan senada juga terdapat dalam sebuah buku bahwa:
Berbeda dari era klasik, di era milenium, akademisi dapat dengan mudah mengakses
buku-buku hadis melalui bentuk digital seperti PDF sehingga mereka dapat mengakses
berbagai referensi dari buku-buku hadis dengan mudah dengan mengunduh aplikasi
yang disediakan oleh internet.!?

Adanya pekembangan penyebaran informasi dari media cetak menjadi online melalui
internet menjadi tantangan baru bagi dakwah Islam. Media online yang mampu menjangkau
banyak orang dimana pun kapan pun merupakan nilai positif dalam mendukung perkembangan
dakwah. Munculnya sosial media juga turut menambah perkembangan dakwah. Hadis yang
merupakan salah satu pondasi syariat pun tak luput dari digitalisasi pada media online maupun
sosial media. Digitalisasi hadis ini pun mempunyai banyak nilai positif dimana hadis dapat

menjangkau banyak orang dimana pun dan kapan pun.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa kehadiran media online
menjadi semacam nilai positif untuk membangkitkan minimal semangat mengajak melakukan
kebaikan. Sehingga penggunaan internet sebagai media dakwah semakin berkembang sejak

muncul berbagai macam perangkat sosial media yang menunjang perangkat internet. Maka dari

18 Mohammad Darwis, “Rejuuvenasi Paradigma Dakwah di Era 4.0”, Dakwatuna; Jurnal dakwah dan
Komunikasi Islam, Vol. 5, No. 1 (2019), him 61.

119 Mohd Syukri M. N, Norazmi A, Shahril Nizam Z, Amran A. H, Ahmad Sanusi A dan Syed Najihuddin,
S. H, “Pendigitalan Hadis Dalam Kerangka Revolusi Industri 4.0”, The 5th World Conference on Islamic Thought
and Civilization, (2018), hIm.68.

120 Sri Wahyuningsih, M.Pd dan M.Si Hj. Istianah, M.A, Kontribusi Digitalisasi Hadis Bagi
Perkembangan Studi Hadis Di Era Revolusi 4.0 (Surabaya: CV. Global Aksara Pers, 2021), him.3.
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itu digitalisasi terhadap kajian atau penyebaran hadis era 4.0 termasuk solusi yang tepat. Karena

mudahnya akses bagi pembaca atau pencari hadis di mana pun dan kapan pun.

b. Jenis-jenis Penyebaran Hadis Di Era Digital 4.0

Era digital 4.0 menawarkan berbagai kemudahan akses bagi semua kalangan dalam
berbagai sisi kehidupan. Tak luput pula dari hal ini dalam bidang dakwah terkhusus pada
penyebaran hadis.

Media dakwah berkembang secara evolusi menjalani fasa-fasa tertentu dan sehingga
kini dilihat lebih sistematik dengan reka bentuk yang menarik dilengkapi dengan
kombinasi sumber-sumber manusia dan bukan manusia untuk menghasilkan dakwah
yang lebih efektif.!?!

Pernyataan senada juga terdapat dalam sebuah jurnal bahwa:

Di era dunia tanpa sempadan, kehidupan harian manusia bergerak ke arah digital sama
ada dalam bidang sosial, pendidikan, kesehatan termasuk bidang keagamaan. Ledakan
teknologi komunikasi memainkan peranan yang penting sebagai medium
perkembangan ilmu. Apabila kita melihat ledakan teknologi komunikasi yang semakin
pesat.!??

Di era digital ini, banyak ditemui kitab-kitab hadis memenuhi ruang media.
Perkembangan teknologi mampu mengubah tradisi dalam kajian hadis, yang awalnya dalam
mencari sebuah hadis dilakukan secara manual dengan membuka sejumlah kitab hadis dan
bahkan naik turun tangga di perpustakaan. Sekarang ini dengan memanfaatkan keberadaan
internet dan hanya memasukkan kata kunci pada fasilitas search engine Google bisa untuk
menelusuri hadis.!??

Di antara perkembangan yang tampak secara kasat mata dalam penyebaran hadis di era

digital 4.0 adalah :
1) Buku digital

121 Fadzli Adam, Ab Hamid Ali, Marhma Mohamed Anuar dan Engku Muhammad Tajuddin Engku Alj,
“Cabaran Media Baru Sebagai Medium Pembelajaran Agama Dan Penyelesaiannya Dari Perspektif Islam”,
Jurnal Islam dan Masyarakat Kontemporari (2015), him.14.

122 Mohd Mokhtarishah bin Mohamed Mokhtar dan Hasmadi bin Hj Hassan, “Penggunaan Media Sosil
Sebagai Medium Dakwah Islam Dalam Kalangan Penduduk”™, Internasional Journal of Humanities Technology
and Civilization (IJHTC), Vol.1, No.11 (2021), him.91.

123 Sri Wahyuningsih, M.Pd dan M.Si Hj. Istianah, M. A, Kontribusi Digitalisasi Hadis Bagi
Perkembangan Studi Hadis Di Era Revolusi 4.0 (Surabaya: CV. Global Aksara Pers, 2021), him.33.
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Buku digital merupakan publikasi buku yang tersedia dalam bentuk digital.
Buku digital ini seperti e-book atau pdf.

2) Aplikasi
Di antara pemanfaatan aplikasi hadis di era digital yaitu; Lidwa (Lembaga Ilmu
dan Dakwah), Perpustakaan Islam Digital (PID), Software Digital Jawami’ Al-
Kalem, Aplikasi Mausu’ah Hadis As-Syarif (Ensiklopesi Hadis Syarif), A/
Maktabah Syamilah, Al-Maktabah al-Wagfiyah,'**

3) Sosial Media
Tidak kalah dengan buku digital dan aplikasi, media sosial juga menjadi tempat
paling banyak diminati oleh masyarakat. Mulai dari konten berupa teks, audio

atau video dapat mudah dibuat dan dibagikan olehnya.

Pemanfaatan era digital 4.0 memberikan banyak kemudahan dan kebermanfaatan dalam
menyebarkan hadis. Digitalisasi hadis memiliki peran penting dalam mengembangkan studi
hadis di era revolusi industri 4.0 di antaranya; memberi kemudahan kepada orang lain untuk
mengakses ilmu hadis, sebagai referensi kajian hadis bagi akademisi di seluruh dunia,
Peningkatan akses terhadap ilmu dan kajian hadis secara praktis dan efisien, menumbuhkan
semangat para pemuda dalam mempelajari kajian hadis, memudahkan masyarakat untuk
mengakses informasi terkait hadis dan digitalisasi hadus berkontribusi 'sebagai pelindung data
atau dokumentasi hadis-hadis. '%°

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa dengan adanya kemajuan
teknologi yang semakin pesat dari hari ke hari ini, memberikan peluang bagi kita untuk
memanfaatkan dengan sebaik-baiknya. Dapat kita ketahui dari pemaparan di atas digitalisasi
merupakan proses baik untuk meningkatkan penyebaran dan kemudahan dalam mengakses

terkait hadis dan penyebaran ilmunya.

124 Siti Syamsiyatul Ummabh, “Digitalisasi Hadis (Studi Hadis di Era Digital)”, Diroyah Jurnal llmu
Hadis, Vol. 4, No. 1, 2019, hlm.8.
125 Ibid, hlm.49-57.
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3. Peran Yayasan HSI (Halagah Silsilah Ilmiyah) dalam menjaga stabilitas sosial negara di

era digital 4.0 melalui penyebaran hadis

Halagah Silsilah Ilmiyah merupakan sebuah yayasan yang mempunyai tujuan
menyebarkan dakwah tauhid dan sunah Nabi shallallahu alaihi wa sallam, mengajak kaum
muslimin untuk beribadah hanya kepada Allah semata, serta memperingatkan mereka untuk
tidak menyerahkan sebagian ibadah kepada selain Allah. Mengajak kaum muslimin untuk
kembali kepada akidah yang benar sesuai dengan apa yang telah diyakini dan diamalkan oleh
Rasulullah shallallahu alaihi wasalam bersama para sahabat radhiyallahu anhum. Mengajak
kaum muslimin untuk menerapkan sunah Nabi shallallahu alaihi wa sallam dalam kehidupan
sehari-hari.!26

Yayasan HSI mengalami perkembangan yang sangat pesat dari awal pendiriannya.
Awalnya HSI hanyalah sebuah komunitas kajian melalui grup-grup whatsapp hingga kemudian
didirikan sebuah yayasan seperti saat ini. Adapun penyebaran hadis yang dilakukan oleh
Yayasan HSI adalah melalui program-program berikut:

a. HSI Reguler

Dakwah Yayasan HSI awalnya terpusat pada program HSI Reguler yang merupakan
program belajar yang berjenjang dengan disampaikan melalui voice note berdurasi pendek
melalui grup whatsapp. Materi-materi pada yang disampaikan program HSI Reguler antara lain
adalah sebagai berikut: Silsilah Pengagungan terhadap Ilmu; Silsilah Belajar Tauhid; Silsilah
Mengenal Allah; Silsilah Mengenal Rasulullah; Silsilah Mengenal Islam; Silsilah Beriman
kepada Hari Akhir; Silsilah Beriman kepada Para Malaikat; Silsilah Beriman kepada Kitab
Allah; Silsilah Beriman kepada Rasul; Silsilah Beriman kepada Takdir; A/ Qawaidul Arba’;
Nawagqidhul Islam; Al Ushul Sittah; Al Ushul Tsalatsah; Al Aqidah Al Wasithiyah.

Walaupun dakwah HSI pada program regulernya berfokus pada dakwah akidah namun
ustadz Abdullah Roy selalu menyebutkan ayat Al-Quran dan hadis sebagai dalil penguat dari

materi yang beliau sampaikan. Dari sekian banyak materi yang telah beliau sampaikan peneliti

126 Majalah HSI, edisi.1 (2019), him.4.
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menemukan cukup banyak hadis yang berkaitan dengan kehidupan sosial, di antara hadis-hadis

yang didapati oleh peneliti antara lain :

1y

2)

3)

4)

Hadis anjuran untuk selektif dalam berteman

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
UECREPE A AT TRERNS AEY

“Seseorang berada diatas agama teman akrabnya, maka hendaklah salah seorang diantara
kalian melihat dengan siapa dia berteman akrab.”!?’

Hadis perintah untuk menghormati orang yang lebih tua dan menyayangi orang yang lebih
muda

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

45> LGS <8335 Ui 03535 S dnd o (8 s ]
“Bukan termasuk umatku orang yang tidak menghormati yang lebih; tua dan menyayangi
yang lebih muda dan mengetahui hak bagi seorang alim.”!28
Hadis anjuran untuk menjenguk orang yang sakit

Rasulullah shallallahu alaihi wassalam bersabda:
e Jio ¥ Bae B5E 315, ekt G5 clls all Gsati aile i ¥) 8508 (AL 5 elih B s
il § lapyd D565 « piml G5 olle all O5aice
“Tidaklah seorang Muslim menjenguk seorang muslim yang lain di waktu pagi kecuali
70.000 malaikat akan bershalawat untuknya sampai sore hari. Dan tidaklah menjenguknya
di waktu sore kecuali 70.000 malaikat akan bershalawat untuknya sampai pagi. Dan dia
akan mendapatkan petikan buah-buahan di surga.”!?’
Hadis anjuran untuk mendoakan orang lain dengan kebaikan

Di dalam sebuah hadis, Rasulullah shallallahu alaihi wassalam bersabda:

127 Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’ats, al-Sunan, no. 4834; Muhammad bin Isa at-Tirmidzi, al-Sunan,

no. 2378

128 Muhammad Nashiruddin al-Albany, Shaihul Jami’ Shagir wa Ziyadatuhu, Juz. 2, hlm. 957, No.

3445.

129 Abu Isa Muhammad bin Isa at-Tirmidzi, Sunan Tirmidzi, (Beirut: Daar al-Gharb al-Islamy, 1998 M)

Juz. 3, him. 291, No. 929.
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5)

6)

7)

oy Gl el iy 3 QI g (FRV | iy 4y 23 G

“Barang siapa mendo’akan kebaikan untuk saudaranya dalam keadaan saudaranya tidak
mengetahui maka berkata seorang malaikat yang ditugaskan “Aamiin dan bagimu yang
semisalnya.”!3°

Hadis perintah istri untuk menaati suami

Rasulullah shallallahu alaihi wassalam bersabda:

fat S5 A IEaT e Gliat Skd ald s J) Al 1250 23 13)
Artinya: “Apabila seorang suami mengajak istrinya ke tempat tidur kemudian istri tersebut
enggan, kemudian suaminya bermalam dalam keadaan marah maka malaikat melaknat istri
tersebut sampai pagi.”!*!

Hadis yang menganjurkan untuk berinfak fii sabilillah

Di dalam sebuah hadis Nabi shallallahu 'alahi wa sallam bersabda:

Lael agh 4580 Jokss G5 (Bais Lael fqlh basT Usdsd o5 oKTe ¥) 448 Sall 2iad 033 e s

A

"Tidak ada satu hari di mana para hamba memasuki waktu pagi, kecuali turun dua malaikat.
Berkata salah satunya, "Ya Allah, berilah ganti bagi orang yang berinfak." Dan berkata yang
lain, "Ya Allah, berilah kehancuran bagi orang yang menahan", yaitu menahan diri dari

infak yang disyariatkan."!3?

Hadis yang menganjurkan kita untuk memberikan salam kepada orang yang bahkan tidak
kita kenal
Rasulullah shallallahu 'alahi wa sallam bersabda di dalam sebuah hadis yang shahih yang

diriwayatkan oleh Imam Ahmad:

130 Muslim bin Hajjaj al-Qusyairy, al-Musnad as-Shahih: Shohih Muslim, (Beirut: Dar Ihya’ at-Turats

al-Arobi, 1431 H), juz 02, him 2094, no.2732.

131 Muhammad bin Ismail bin Ibrahim al-Bukhari, al-Jami’ al-Musnad as-Sahih: Sahih Bukhari, (Cet 1;

Beirut: Dar Thuq an-Najah, 1422 H) Juz. 4, hlm. 216, No. 3237.

132 Muslim bin Hajjaj al-Qusyairy, al-Musnad as-Shahih: Shohih Muslim, (Beirut: Dar Ihya’ at-Turats

al-Arobi, 1431 H) Juz. 2, him. 700, No. 1010.
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18,5l e L) S3K 13 A L Ll il e )

"Sesungguhnya tanda-tanda hari kiamat apabila salam itu hanya diberikan kepada orang

yang dikenal"!33.

8) Hadis larangan wanita dari mengingkari kebaikan suaminya
EdiaT o Lad¥l Gya&ss  pandl (53K 08 S Epa&il s E3a&s L LLal 58T 1306 550 &)
LB i Gl 540 Lo ndls (s Slhe 5T 3 5530 RIS )

Artinya: “Diperlihatkan kepadaku bahwa sebagian besar penduduk neraka adalah wanita,
mereka telah ingkar. Dikatakan kepada beliau: apakah mereka ingkar kepada Allah? Beliau
bersabda: mereka ingkar kepada suami-suami mereka, mengingkari kebaikan suami,
seandainya engkau berbuat baik kepada salah seorang dari mereka sekian lama kemudian
dia melihat darimu sesuatu yang tidak membuat dia senang maka wanita tersebut berkata:
Aku tidak melihat kebaikan sedikit pun darimu.”'**

9) Hadis anjuran untuk membalas orang yang berbuat baik kepada kita dengan kebaikan
594386 15 (&0 1555 Bo 152 316 46500185 s 1ol T (16 « 5528155 By (S0 i (4
Artinya: “Barang siapa yang berbuat baik kepadamu maka balaslah kalau engkau tidak
menemukan sesuatu untuk membalasnya maka doakanlah dengan kebaikan sampai engkau
merasa bahwa engkau telah membalas kebaikannya.”!3

10) Hadis larangan dari durhaka kepada orang tua, minum khamr, dan perbuatan dayyuts

L]

RS PTREREH ‘_sgfn cEtis L Bais . aEd hels Bad agle oz 2l 255 NERGYG

Artinya: “Tiga orang yang Allah haramkan masuk surga: pecandu khamr (minuman keras),
anak yang durhaka, dan dayyuts yaitu laki-laki yang membiarkan kejelekan di dalam

keluarganya”!3¢

11) Hadis ancaman bagi pejabat yang menipu bawahan/rakyatnya

133 Ahmad bin Hanbal, Musnad, (Beirut: Muassasah ar-Risalah: 1421 H) Juz. 6, him. 179, No. 3664.

134 Muhammad bin Ismail bin Ibrahim al-Bukhari, al-Jami’ al-Musnad as-Sahih: Sahih Bukhari, (Cet 1;
Beirut: Dar Thuq an-Najah, 1422 H) Juz 01, hlm 15, no. 29.

135 Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’ats as-Sijistani, Sunan, (Beirut: al-Maktabah al-Ashriyah, 1431 H)
juz 02, hlm 212, no. 1672.

136 Ahmad bin Hanbal, Musnad, (Beirut: Muassasah ar-Risalah: 1421 H) Juz 09, hlm 272, no. 5372.

59



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits Peran Yayasan HIS (Halaqah Silsilah Islamiyah)
Vol. 1 No. 2 Oktober 2023 Dita Rahmawati Illahi; Ariibah Hanuun; Irfan Yuhadi

Artinya: “Tidaklah seorang hamba, Allah berikan jabatan kemudian dia mati dalam keadaan
dia menipu bawahan atau rakyatnya kecuali Allah akan mengharamkan dia masuk
surga.”?’

12) Hadis anjuran untuk bersikap tenang dan tidak mudah marah

Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam mengatakan,
B3 plonl 0l gl oilins G138 &)
Artinya: “Sesungguhnya engkau memiliki dua sifat (als»3) yang dicintai oleh Allah.

Apakah dua sifat tadi? (36315 (QL;}\) yaitu sifat (él;j\) tidak mudah marah, (56¥15) dan

engkau memiliki sikap atau sifat hati-hati, tidak tergesa-gesa.”!*%

13) Hadis anjuran untuk membantu orang lain
Nabi shallallahu ‘alaihi wa salam mengatakan:
45T o3 § Xl G8 L il 03 4 iy
“Dan Allah menolong seorang hamba selama hamba tersebut masih mau menolong
2139

saudaranya.
14) Hadis anjuran untuk saling menyayangi
sl 3 ia 18a533 (ol Al 154551 523501 144553 Osaa
Artinya: “Hendaklah kalian menyayangi orang yang ada di bumi niscaya Allah ¥ akan
menyayangi kalian. Jadi sayangi orang lain, kasihanilah orang lain karena Allah %, yaitu
kita berharap Allah % akan menyayangi kita.”!4
15) Hadis larangan berbuat dzalim

Dalam hadis qudsi Allah ¥ mengharamkan atas diri-Nya kezaliman

137 Muslim bin Hajjaj al-Qusyairy, al-Musnad as-Shahih: Shohih Muslim, (Beirut: Dar Ihya’ at-Turats al-
Arobi, 1431 H) Juz.01, hlm 125, no. 142.

138 Muslim bin Hajjaj al-Qusyairy, al-Musnad as-Shahih: Shohih Muslim, (Beirut: Dar Ihya’ at-Turats al-
Arobi, 1431 H) Juz.01, hlm 48, no.17.

139 Muslim bin Hajjaj al-Qusyairy, al-Musnad as-Shahih: Shohih Muslim, (Beirut: Dar Ihya’ at-Turats al-
Arobi, 1431 H) Juz.04, hlm 2074, no. 2699.

140 Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’ats as-Sijistani, Sunan, (Beirut: al-Maktabah al-Ashriyah, 1431 H)
juz 04, hlm 285, no. 4941.
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|5 306 Uit o8 4lans ki e el 2> ) solie

Artinya: “Wahai hamba-hamba-Ku sesungguhnya Aku mengharamkan atas diri-Ku
kezaliman.”!4!
16) Hadis celaan kepada sifat sombong

Nabi shallallahu alaihi wassalam mengatakan :

Artinya: “Tidak akan masuk surga orang yang di dalam hatinya ada kesombongan meskipun
hanya sebesar semut yang kecil.”!4?
17) Hadis pujian kepada orang yang bersikap adil

Dalam sebuah hadis Rasulullah shallallahu alaihi wassalam menyatakan

255 s i e 1sF a5 il
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang berbuat adil di sisi Allah ¥ kelak, yaitu di hari
kiamat, akan berada di atas mimbar-mimbar yang berasal dari cahaya, berada di atas
mimbar yaitu sesuatu yang lebih tinggi daripada yang lain, Allah ¥ memuliakan mereka di
antara manusia di berikan kepada mereka tempat yang lebih tinggi daripada manusia yang
lain mereka berada di atas mimbar-mimbar yang terbuat dari cahaya.”'%?
18) Hadis tentang berbakti kepada orang tua

Dari Abdullah bin Mas'ud

3
S

Y VESr (FRS AR I E U 00 % &E i (Leby e DAl I Sl J) LT Jaall &
(G3I5T B oy G 0 A i

“Aku bertanya pada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, ‘Amal apakah yang paling
dicintai oleh Allah ‘azza wa jalla?’ Beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab, ‘Shalat

pada waktunya’. Lalu aku bertanya, ‘Kemudian apa lagi?’ Beliau shallallahu ‘alaihi wa

141 Muslim bin Hajjaj al-Qusyairy, al-Musnad as-Shahih: Shohih Muslim, (Beirut: Dar Ihya’ at-Turats al-
Arobi, 1431 H) Juz.04, hlm 1994, no. 2577.

142 Muslim bin Hajjaj al-Qusyairy, al-Musnad as-Shahih: Shohih Muslim, (Beirut: Dar Ihya’ at-Turats al-
Arobi, 1431 H) Juz.01, hlm 93, no. 91.

143 Muslim bin Hajjaj al-Qusyairy, al-Musnad as-Shahih: Shohih Muslim, (Beirut: Dar Ihya’ at-Turats al-
Arobi, 1431 H) Juz.03, hlm 1458, no. 1827.
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sallam mengatakan, ‘Kemudian berbakti kepada kedua orang tua.” Lalu aku mengatakan,
‘Kemudian apa lagi?’ Lalu beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam mengatakan, ‘Berjihad di
jalan Allah’ 144
19) Hadis keutamaan dakwah
Dari Abu Hurairah radhiyallahu Ta’dla ‘anhu, di mana beliau mengatakan:
G s 0] 123 535 i s ssl (s U5 (s W 40 55 ps3 b L3910 4106 630 J) 1653 s

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

”Barangsiapa mengajak kepada hidayah, maka dia mendapatkan pahala seperti pahala orang-
orang yang mengikutinya, tanpa mengurangi pahala mereka sedikit pun. Dan barangsiapa
mengajak kepada kesesatan, maka dia akan mendapatkan dosa seperti dosa orang-orang yang
mengikutinya, tanpa mengurangi sedikitpun dosa orang-orang tersebut.”!4?

Dari sembilan belas contoh hadis yang dapat penulis paparkan adalah hadis-hadis yang
berkaitan dengan kehidupan sosial seorang manusia seperti bagaimana cara berhubungan
dengan guru, dengan teman, dengan keluarga, dan masyarakat secara umum. Jika hadis-hadis
ini dijadikan sebagai pegangan manusia dalam menjalankan kehidupan bersosial maka
diharapkan akan terjalin sebuah lingkungan ideal dalam stabilitas sosial negara di era 4.0.
Seperti selektif dalam memilih teman, sikap tolong menolong, larangan berbuat dzalim, dan
lain sebagainya menjadi pelajaran penting yang nantinya akan berpengaruh di kehidupan
masyarakat baik di dunia nyata atau maya. Adapun penjelasan mengenai materi yang berkaitan
langsung dengan hadis-hadis yang di dalamnya terkandung dengan tema sosial di Halagah
Silsilah Ilmiyah masih banyak, dan tidak dapat tercantumkan semuanya.

Melalui penyampaian materi akidah secara umum serta hadis-hadis Rasulullah
shallallahu alaihi wassalam secara rutin, para peserta HSI Reguler telah merasakan pengaruh
positif dalam kehidupan bersosial mereka. Di antara pengaruh positif yang dirasakan oleh para

peserta HSI Reguler adalah sebagai berikut:

144 Muhammad bin Ismail bin Ibrahim al-Bukhari, al-Jami’ al-Musnad as-Sahih: Sahih Bukhari, (Cet 1;
Beirut: Dar Thuq an-Najah, 1422 H) Juz 01, hlm 112, no. 527.

145 Muslim bin Hajjaj al-Qusyairy, al-Musnad as-Shahih: Shohih Muslim, (Beirut: Dar Ihya’ at-Turats
al-Arobi, 1431 H) Juz.04, hlm 2060, no. 2674.
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a) Memahami hak setiap unsur masyarakat dan lapang dada dalam menyikapi perbedaan
Hal ini diungkapkan oleh Ratnawati yang telah bergabung dengan HSI Reguler sejak
tahun 2019:
Alhamdulillah setelah belajar di HSI, jadi lebih mengerti tentang hak keluarga, tetangga,

teman dan masyarakat umum. Lebih bisa legowo menyikapi perbedaan, dan tidak
memaksakan pendapat sendiri.
b) Tidak menjadi orang yang eksklusif dan kaku ketika bermasyarakat
Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh Umi Hartati yang telah bergabung dengan HSI
Reguler sejak tahun 2016:

Alhamdulillah, melalui wasilah belajar di HSI, banyak manfaat yang diperoleh. Intinya
bermuamalah di tengah masyarakat dengan bekal ilmu yang benar, tidak akan menjadikan
kita eklusif dan jauh dari mereka. Bahkan pun ketika kita 'harus bersikap beda ( pada hal-
hal yang memang harus kita ingkari)' mereka pun tetap menghargai pilihan kita.

c) Bersikap baik kepada keluarga
Hal ini diungkapkan oleh Ira Rozusi yang telah bergabung dengan HSI Reguler sejak tahun

2020:

Maasyaa Allah, sejak kenal HSI, lebih sabar dan lebih lembut ke anak, orang tua mertua
dan adik-adik, lebih menjaga anak-anak dalam pergaulan, juga lebih berhati-hati dalam
beribadah.
b. Dakwah HSI Melalui Sosial Media
Walaupun materi-materi HSI hanya bisa diakses oleh peserta HSI namun dakwah HSI
tidak bersifat eksklusif untuk pesertanya saja namun juga bersifat umum untuk semua kalangan
karena selain berdakwah melalui grup-grup peserta, HSI juga berdakwah melalui sosial media
yang bisa diakses oleh semua kalangan. Saat ini HSI telah membuka beberapa akun sosial
media guna berdakwah di antaranya: yang pertama yakni di akun youtube yang bernama HSI
Abdullahroy, yang kedua melalui akun instagram HSI Abdullahroy Official, dan yang ketiga
dalam majalah digital yang bia diakses melalui web dengan nama Majalah HSI. Dalam majalah
digital milik HSI telah terunggah 48 edisi yang dimulai dari tahun 2019.
Berikut media sosial milik Yayasan HSI yang selalu aktif dan eksis hingga kini:
1) Youtube
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HSI mulai bergabung di youtube pada tanggal 5 April 2014 dengan nama chanel @HSI
AbdullahRoy. Saat ini chanel youtube @HSIAbdulahRoy memiliki lebih dari 118.000
subcriber dan telah mengunggah lebih dari 1.800 video dakwah!4®, Sebagaimana dakwah HSI
di grup reguler, video dakwah HSI di youtube mayoritas membahas perkara-perkara akidah
seperti kajian kitab Lum atul I'’tiqad, kajian kitab Tauhid, kajian kitab Ushul Ats-tsalatsah,
kajian kitab Ushul As-sittah, kajian kitab Kasyfu Syubhat, dan lain-lain. Selain akidah ada pula
kajian-kajian tafsir, fiqih, adab, bahkan kajian tematik. Terdapat pula kajian yang khusus
membahas tentang hadis-hadis seperti kajian halagah ramadhaniyah yang membahas tentang
kitab shiyam dari kitab Umdatul Ahkam, majelis sama’ Mukhtasar Shahih Muslim, kajian kitab
Arba’in An-Nawawiyah'® .

Peran Yayasan HSI dalam menyebarkan hadis di era digital 4.0 dapat kita lihat dalam
postingan sosial medianya. Yang pertama yaitu di youtube dengan judul materi “Taat dan Patuh
Kepada Penguasa”. Yang mana dijelaskan bahwa sebagai masyarakat atau rakyat hendaknya

patuh dan taat kepada penguasa.

2) Instagram

HSI mulai bergabung di instagram pada bulan Mei 2017 dengan nama akun
(@hsi.abdullahroy. Saat ini akun instagram @hsi.abdullahroy memiliki lebih dari 331.000
pengikut dan telah mengunggah 2.473 postingan'*,

Yang kedua peneliti mengambil salah satu postingan melalui akun instagram yang
memaparkan materi “Jauhi Ghibah Turah”. Penjelasan diawali dengan perkataan seorang
tabi’in, Muhammad bin Sirin rahimahullah berkata (yang artinya), “Sesungguhnya orang yang
paling banyak dosanya adalah orang yang paling banyak mengurusi aib-aib orang lain” (A4!/-
Mujalasah wa Jawahirul ‘Ilm 6/86). Lalu di slide berikutnya diberi pertanyaan, “Puasa tapi
masih ghibah?” Dan dijawab, “Ghibah termasuk maksiat, sebagaimana namimah (mengadu
domba), mencela, dan berdusta. Semuanya itu tidak membatalkan puasa, tapi mengurangi

pahala puasa.” Dan diperkuat dengan dalil, Rasul shalallahu ‘alaihi wasallam bersabda (yang

146 https://www.youtube.com/@HSIAbdullahroy/about (diakses pada 12 April 2023 pukul 09.20)
147 https://www.youtube.com/@HSIAbdullahroy/playlists (diakses pada 12 April 2023 pukul 09.50)
148 https://www.instagram.com/hsi.abdullahroy/ (diakses pada 12 April 2023 pukul 10.01)
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artinya), “Barang siapa yang tidak meninggalkan perkataan dan perbuatan yang haram, maka

Allah tidak butuh dia meninggalkan makan dan minuman”.!#°

Twitter

HSI mulai bergabung di twitter pada bulan Oktober 2017 dengan nama akun
(@hsiabdullahroy. Saat ini akun twitter (@hsiabdullahroy diikuti oleh 27.197 pengikut dan telah
mengunggah 1.866 cuitan.'*°

Akun twitter @hsiabdullahroy secara aktif membagikan cuitan-cuitan yang bermanfaat
sebagai media untuk berdakwah. Twitter juga menjadi sarana untuk menyebarkan hadis
sebagaimana yang nampak pada cuitan tentang doa untuk saudara kita di Palestina dengan
menyebutkan hadis berikut:

“Perumpamaan orang-orang yang beriman dalam hal saling mengasihi, mencintai, dan
menyayangi bagaikan satu tubuh. Apabila ada salah satu anggota tubuh yang sakit, maka

seluruh tubuhnya akan ikut terjaga dan turut merasakan sakitnya.”""

Facebook

Saat ini akun facebook @bhsi.abdullahroy telah diikuti lebih dari 103.000 pengikut!'>2,
Salah satu contoh yang penulis kutip adalah tentang berbagai makanan ketika berbuka puasa.
Seorang sahabat Nabi shalallahu ‘alaihi wasallam, Abu As-Sawwar Al-Adawiy rahadiyallahu
‘anhu mengatakan (yang artinya), “Dahulu para lelaki dari bani ‘Adi biasa shalat di masjid ini.
Dan tidak ada di antara mereka dapati ada orang di masjid, ia akan berbuka puasa ia
bersamanya. Namun jika tidak ada orang di masjid, ia akan keluar dari masjid membawa
makanan buka puasanya, lalu memakannya bersama orang-orang di luar masjid. Dan orang-

orang pun makan bersamanya.”'*?

149 Muhammad bin Ismail bin Ibrahim al-Bukhari, a/-Jami’ al-Musnad as-Sahih: Sahih Bukhari, (Cet 1;
Beirut: Dar Thuq an-Najah, 1422 H) Juz 01, hlm 26, no. 1903.

150 https://twitter.com/hsiabdullahroy (diakses pada 12 April 2023 pukul 11.29)

151 Muslim bin Hajjaj al-Qusyairy, al-Musnad as-Shahih: Shohih Muslim, (Beirut: Dar Ihya’ at-Turats
al-Arobi, 1431 H) Juz.04, hlm 1999, no. 2586.

152 https://www.facebook.com/hsi.abdullahroy/about (diakses pada 12 April 2023 pukul 11.31)

153 Al-Barjalani, Al-Karam wal Juud, (Beirut: Dar Ibnu Hazm, 1412 H) hal.53.
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5) Majalah Digital
Yang ketika sebagaimana yang termuat dalam majalah digital dengan judul “Belajar

»154 Rasullah shalallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

phich I8 Je a8 ool LI

2155

Agama Bukan Kegiatan Sampingan

Artinya: “ Belajar agama adalah kewajiban setiap muslim.

Di dalamnya ustadz Abdullah Roy menjelaskan makna dari hadis tersebut dengan rinci
dan mudah dipahami. Lalu menjabarkan beberapa faidah dari hadis tersebut, satu diantaranya
adalah di dalam hadis disebutkan bahwa belajar agama adalah kewajiban setiap muslim. Hal
yang wajib tentu tidak akan dianggap kegiatan sampingan atau semata pengisi waktu luang.
Orang yang menganggap penting sesuatu pasti akan sengaja mengalokasikan waktunya untuk
hal tersebut. Amat keliru sebagian kaum muslimin yang memandang bahwa belajar agama
adalah urusannya para santri pondok pesantren, calon sarjana ilmu agama, atau para ustadz dan
ulama. Justru, di hadis ditekankan bahwa tidak ada pengecualian, setiap muslim wajib belajar
agama. Terlebih lagi pada zaman sekarang kemudahan ada di mana-mana. Yang ada hanyalah

opsi: mau atau tidak.

c. Dakwah Sosial Yayasan HSI

Selain berdakwah dengan penyampaian materi melalui grup peserta maupun sosial
media Yayasan HSI juga berdakwah melalui kegiatan sosial kemasyarakatan. HSI memiliki
program sosial yang terbagi menjadi dua yaitu program internal dan program eksternal.
Program internal meliputi; Bantuan Kesehatan HSI Peduli, Bantuan Pendidikan HSI Peduli,
Beasiswa Anak Guru HSI Peduli, Beasiswa Tahfidz HSI Peduli, Santunan Anak Yatim dan
Dhuafa HSI Peduli, Bantuan Uang Duka HSI Peduli, dan Tali Asih Admin HSI AbdullahRoy
HSI Peduli. Adapun program sosial eksternal HSI terbagi menjadi; dakwah sosial dan tanggap
bencana tanah air.

Sumber dana Yayasan HSI berasal dari donasi yang masuk serta dari dana hasil usaha

HSI seperti program usaha Pernik HSI'"S. Adapun dana yang berasal dari donasi akan

154 Majalah digital HSI, edisi 21.

155 Muhammad bin Yazid Ibnu Majah, Sunan Ibn Majah, (Mesir: Daar Thya al-Kutub al_-Arobiyah,
1431 H) Juz. 1, him. 81, No. 224.

156 Wawancara Bapak Ihsan (4 April 2023).
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disalurkan sebagaimana akad yang telah disepakati oleh pihak donatur dan pihak yayasan,
sehingga hal ini dapat dikatakan sebagai implementasi dari hadis:

o83all AT 4yl Sl o) J) 408255 e 4 Bl (53 SIS dulaatd 4 S Lo iy gl Gl ) G311

“Seorang bendahara muslim yang melaksanakan tugasnya dengan jujur, dan membayar sedekah
kepada orang yang diperintahkan oleh majikannya secara sempurna, dengan segera dan dengan
pelayanan yang baik, maka ia mendapat pahala yang sama seperti orang yang bersedekah”.!%’

Sejak pertama kali berdiri Yayasan HSI telah menyalurkan lebih dari Rp
50.000.000.000 kepada pihak yang berhak menerima. Yayasan HSI sendiri juga telah diaudit
secara profesional oleh tenaga yang ahli di bidangnya.

Semua kegiatan sosial ini juga merupakan salah satu bentuk implementasi hadis
Rasulullah shallallahu alaihi wassalam:

43T o3 § 2l 68 L il o3 b i

“Dan Allah menolong seorang hamba selama hamba tersebut masih mau menolong

saudaranya.”!%8

Pengamalan terhadap hadis Rasullah shalallahu ‘alaihi wasallam oleh Yayasan HSI
juga termasuk penerapan dengan menyebarkan hadis secara langsung atau bentuk perbuatan

langsung yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

D. KESIMPULAN

Tidak bisa dipungkiri perkembangan teknologi seiring bertambahnya zaman membawa
manusia hingga era 4.0. Di mana saat era ini menjadikan masyarakat semakin mudah dalam
beraktivitas dengan waktu yang lebih efektif dan efisien. Kemudahan itu bisa diaplikasikan
salah satunya dengan adanya gawai. Sehingga digitalisasi terhadap hadis dan cakupan ilmunya

akan membawa arus yang baik dalam menyelaraskan antara ilmu dan pertumbuhan teknologi.

157 Yahya bin Syarif An-Nawawi, Riyadhus Shalihin, (Beirut: al-Maktabah al-Risalah, 1419 H) hlm.
81, No. 180.

158 Muslim bin Hajjaj Al-Qusyairy, Shahih Muslim, (Beirut: Dar Thya’ at-Turats al-Arobi, 1431 H) Juz.
4, hlm. 2074, No. 2699.
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Stabilitas sosial negara merupakan tanggung jawab seluruh pilar masyarakat
penghuninya. Tak hanya tidak dunia nyata menjaga keseimbangan stabilitas juga sangat
dibutuhkan setiap berkembangnya era 4.0 di dunia maya. Mudahnya informasi tersebar di era
ini menggugah para pengguna agar berhati-hati ketika menjelajahi sosial media. Dengan adanya
digitalisasi hadis maka akan memudahkan pengguna media sosial untuk mengakses hadi dan
pencabaran ilmunya. Bentuk-bentuk perkembangan digitalisasi di era 4.0 berupa buku digital,
aplikasi hadis, dan sosial media.

Yayasan HSI dan keterlibatannya langsung dalam menyebarkan hadis di era ini sangat
banyak. Dapat diketahui sebagaimana yang penulis paparkan di atas. Ada peran yang secara
langsung menyebarkan hadis melalui materi-materi program utama HSI yaitu HSI Reguler. Ada
pula peran yang lainnya seperti turut andil dalam memanfaatkan sosial media sebagai tempat
berdakwah. Ada peran yang digerakkan secara terjun langsung seperti bantuan sosial terhadap
masyarakat Indonesia secara luas dan tidak terikat. Sehingga penyebaran hadis tak hanya
berbentuk tekstual di dalam materi HSI Reguler saja, namun juga dikemas dan disajikan kepada
para pengguna sosial media dengan pemaparan yang mudah dipahami dan dicerna oleh semua
kalangan. Bantuan sosial yang disalurkan yayasan HSI secara nyata dapat dirasakan
manfaatnya oleh banyak pihak, dan hal itu merupakan implementasi dari hadis-hadis Rasulullah

shallallahu alaihi wassalam.
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ABSTRACT

Risywah (bribery) and hadiyat al- Ummal (gratuity) have become a common practice in some
developing countries. Therefore, to anticipate such incidents, the government of Indonesia has
issued laws prohibiting the giving of a tip, gifts, and the likes to officials or state officials related
to their work. This is stated in the hadith of the Prophet Muhammad shallallahu ‘alaihi
wasallam specifically in the prohibition of giving and receiving bribery and gratuities. This
study discusses the relationship between these hadiths and Indonesian laws related to the
prohibition of giving and receiving bribery and gratuities. The purpose of this research is: (1)
To find the correlation between Islamic teachings and laws that regulate the bribery and
gratuities in the context of law and morality, (2) To analyze the impact of accepting bribery
and gratuities on the country's economic stability, thus providing further understanding of the
importance of combating bribery and gratuities in the country's economic development and
preventing losses for society. The methodology of this research is qualitative, using a literature
review approach and referring to the opinions of experts in the field through classic and
contemporary literature, online newspapers, social media, and interviews if needed. The results
of this research are as follows: (1) The prohibition of giving and receiving bribes and gratuities
is an important principle in Islam and is also emphasized in the laws of Indonesia. (2) The
correlation between the hadith prohibiting risywah and hadiyat al- ‘Ummal with the laws on
receiving bribes and gratuities is that both legal sources have the same purpose, which is to
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prohibit bribe practices and provide sanctions for the perpetrators. (3) Bribes and gratuities
have an impact on the economic growth of the country.
Keywords: Correlation, Hadith, Risywah, Gratification, Law.

ABSTRAK

Risywah (suap) dan hadiyat al- ‘ummal (gratifikasi) menjadi suatu kebiasaan di sebagian negara
berkembang. Oleh karena itu, untuk mengantisipasi terjadinya hal tersebut, pemerintah
Indonesia mengeluarkan undang-undang terkait pelarangan pemberian tip, hadiah, dan
semacamnya kepada petugas atau pejabat negara terkait dengan pekerjaannya. Hal tersebut
tertuang dalam hadis Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam tepatnya dalam hadis larangan memberi
dan menerima risywah dan hadiyat al-ummal. Penelitian ini membahas tentang hubungan
antara hadis-hadis tersebut dengan undang-undang negara Indonesia terkait pelarangan
menerima dan memberi suap dan gratifikasi. Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mencari korelasi
antara ajaran agama Islam dan undang-undang yang mengatur penerimaan suap dan gratifikasi
dalam konteks hukum dan moral, (2) Menganalisis dampak dari penerimaan suap dan
gratifikasi terhadap stabilitas ekonomi negara, sehingga dapat memberikan pemahaman lebih
lanjut tentang pentingnya memberantas suap dan gratifikasi dalam pembangunan ekonomi
negara dan mencegah kerugian bagi masyarakat. Metodologi penelitian ini adalah kualitatif
dengan menggunakan pendekatan studi pustaka dan mengacu pada pendapat para pakar di
bidangnya melalui literatur klasik maupun kontemporer, surat kabar online, medsos, dan
wawancara jika dibutuhkan. Adapun hasil penelitian ini adalah (1) Bahwa larangan memberi
dan menerima suap serta gratifikasi merupakan prinsip yang penting dalam Islam dan juga
ditegaskan dalam undang-undang di Indonesia, (2) Korelasi antara hadis larangan risywah dan
hadiyat al- ‘Ummal dengan undang-undang tentang penerimaan suap dan gratifikasi adalah
kedua sumber hukum memiliki tujuan yang sama, yaitu melarang praktik suap-menyuap serta
gratifikasi dan memberikan sanksi bagi pelaku, (3) Suap dan gratifikasi memiliki dampak
terhadap pertumbuhan ekonomi negara.

Kata Kunci: Korelasi, Hadis, Risywah, Gratifikasi, Undang-undang.

A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang
Praktik risywah (suap) dan hadiyat al-‘Ummal (gratifikasi) yang terjadi di
kalangan petugas atau pejabat merupakan fenomena yang mendarah daging di sebagian
negara berkembang. Fenomena ini dapat merusak tata kelola pemerintahan, merugikan
masyarakat, dan menghambat pembangunan negara. Oleh karena itu, pemerintah di

negara kita telah mengeluarkan undang-undang yang melarang pemberian dan
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penerimaan suap serta gratifikasi sebagai upaya untuk menjaga stabilitas ekonomi

negara.

Dalam Islam, pemberian dan penerimaan suap serta gratifikasi juga telah
dilarang dalam hadis Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam. Hal ini mengindikasikan
bahwa praktik ini tidak hanya merusak tata kelola pemerintahan, tetapi juga

bertentangan dengan ajaran agama Islam.

Stabilitas ekonomi ialah suatu keadaan perekonomian yang berjalan sesuai
dengan harapan, terkendali, dan berkesinambungan. Konseptual tersebut sejalan dengan
pendapat oleh Prof. Dr. Sri Herianingrum selaku Dekan Fakultas Ekonomi Syariah
Universitas Airlangga Surabaya. Beliau mendefinisikan bahwasannya stabilitas
ekonomi negara adalah upaya untuk menyeimbangkan ekonomi negara supaya
masyarakat sejahtera. Stabilitas ekonomi juga harus memenuhi magqgasid syariah, yaitu
terpenuhinya dasar bagi pengembangan ekonomi Islam karena bertujuan untuk
menciptakan kesejahteraan dan kebahagiaan manusia dengan menyeimbangkan

peredaran harta secara adil dan seimbang baik secara personal maupun sosial.'®

Perekonomian dengan  pertumbuhan output yang cukup konstan
dan inflasi yang rendah dan stabil akan dianggap stabil secara ekonomi. Perekonomian
dengan resesi besar yang sering terjadi, siklus bisnis yang jelas, inflasi yang sangat
tinggi atau bervariasi, atau krisis keuangan yang sering terjadi akan dianggap tidak
stabil secara ekonomi. Korelasi antara hadis larangan risywah (suap) dan hadiyat al-
'ummal dengan undang-undang negara terkait pelarangan pemberian dan penerimaan
suap dan gratifikasi dalam menjaga stabilitas ekonomi negara adalah praktik korupsi
dan suap merupakan masalah yang kompleks dan merugikan bagi kehidupan ekonomi

suatu negara.

Suap dan gratifikasi dapat merusak sistem perekonomian suatu negara dan
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, stabilitas politik, serta menurunkan kepercayaan

masyarakat dan investor. Oleh karena itu, banyak negara telah mengeluarkan undang-

159 Sri Herianingrum, Wawancara (Jember, 7 April 2023).
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undang dan kebijakan yang mengatur dan melarang praktik suap dan gratifikasi, seperti
yang termaktub dalam pasal 12B ayat 1 UU No. 20/2001. Di sisi lain, dalam Islam
larangan memberi dan menerima suap juga telah diatur dalam hadis dan ajaran agama.
Hadis larangan risywah (suap) dan hadiyat al-'ummal (gratifikasi) menyatakan bahwa
memberi dan menerima suap adalah perbuatan yang dilarang dalam Islam dan

merupakan dosa besar.

Korelasi antara hadis larangan risywah (suap) dan hadiyat al-'ummal
(gratifikasi) dengan undang-undang negara terkait pelarangan pemberian dan
penerimaan suap dan gratifikasi dalam menjaga stabilitas ekonomi negara dapat
diharapkan dapat memberikan pandangan holistik dan terintegrasi dalam memerangi
praktik korupsi dan suap di dalam dan di luar negeri. Dengan demikian, dapat
menciptakan lingkungan bisnis yang sehat, stabil dan adil bagi pertumbuhan ekonomi

dan pembangunan nasional.

2. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas terdapat tiga rumusan masalah yang akan dibahas

pada peneliti, antara lain:

a. Adakah korelasi antara hadis larangan risywah dan hadiyat al- ‘ummal dengan undang-
undang negara republik Indonesia terkait larangan penerimaan suap dan gratifikasi?
b. Bagaimana dampak dari penerimaan suap dan gratifikasi terhadap stabilitas ekonomi

negara?

3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini sebagai berikut:
1. Mencari korelasi atau hubungan antara ajaran agama Islam dan undang-undang yang
mengatur penerimaan suap dan gratifikasi dalam konteks hukum dan moral.
2. Menganalisis dampak dari penerimaan suap dan gratifikasi terhadap stabilitas ekonomi

negara, sehingga dapat memberikan pemahaman lebih lanjut tentang pentingnya
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memerangi suap dan gratifikasi dalam pembangunan ekonomi negara dan mencegah
kerugian bagi masyarakat.

Dengan tujuan ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
yang lebih dalam mengenai korelasi antara konsep agama, hukum, dan undang-undang

terkait pemberantasan suap dan gratifikasi dalam menjaga stabilitas ekonomi negara.

4. Metode Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitaif. Penelitian
kualitatif merupakan suatu pendekatan dalam melakukan penelitian yang berorientasi
pada fenomena atau gejala bersifat alami, penelitian kualitatif bersifatnya mendasar dan

naturalistis, serta tidak dapat dilakukan di laboratorium, melainkan di lapangan.!®°

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah studi literatur atau library
research. Metode ini dilakukan dengan mengumpulkan data dari wawancara dan
literatur-literatur yang berkaitan dengan hadis larangan risywah dan hadiyat al-'Ummal,
undang-undang negara terkait pelarangan pemberian dan penerimaan suap serta
gratifikasi dalam menjaga stabilitas ekonomi negara. Data yang diperoleh dari
wawancara dan studi literatur kemudian dianalisis untuk mencari korelasi antara hadis
larangan risywah dan hadiyat al-'Ummal dengan undang-undang negara terkait
pelarangan pemberian dan penerimaan suap serta gratifikasi dalam menjaga stabilitas

ekonomi negara.

S. Studi Pustaka
Berdasarkan penelusuran yang dilakukan oleh peneliti berkaitan dengan hadis
larangan dan undang-undang terkait risywah (suap) dan hadiyat al- ‘Ummal
(gratifikasi), peneliti belum mendapatkan penelitian yang mengkaji tentang korelasi

hadis larangan risywah dan hadiyat al-'Ummal dan undang-undang negara terkait

160 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Makassar: Syakir Medica Press, 2021), him. 30.
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pelarangan pemberian dan penerimaan suap dan gratifikasi dalam menjaga stabilitas
ekonomi negara. Adapun beberapa penelitian terdahulu antara lain:

Pertama, Toha Andiko yang meneliti tentang “Sanksi Bagi Pemberi dan
Penerima Gratifikasi Perspektif Hukum Pidana Islam” yang dilakukan pada tahun 2017.
16Ipendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa gratifikasi dalam pengertian pemberian hadiah baik
berupa uang, bonus, atau jasa lainnya yang halal kepada petugas atau pejabat pada
dasarnya hukumnya mubah selama tidak ada perjanjian di awal, tidak berlebihan, dan
tidak diberikan di muka (sebelum urusan selesai). Sisi kesamaannya adalah membahas
larangan gratifikasi dari aspek undang-undang. Sedangkan sisi perbedaannya adalah
penelitian ini mengkaji tentang korelasi terhadap hadis larangan terkait suap dan

gratifikasi.

Kedua, Octavian, Andrean yang meneliti tentang “Gratifikasi, Suap Tindak
Pidana Korupsi Dalam Prespektif Hukum Pidana Islam” yang dilakukan pada tahun
2021.'62 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah kualitatif. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa gratifikasi yang mengarah pada intervensi
hukum demi kepentingan tertentu bahkan mereduksi beban hukum yang akan diterima
atau bahkan meniadakannya, hal tersebut masuk dalam gratifikasi berupa suap. Tindak
korupsi sendiri dalam Islam, sama halnya dengan kasus pencurian yang jika masuk
dalam Figh Jinayah, maka hal ini disesuaikan dengan banyaknya korupsi (uang yang
dicuri) tersebut. Sedangkan gratifikasi diatur dalam Pasal 12B Ayat (1) UU Nomor
31/1999 jo UU Nomor 20 tahun 2001 di mana dapat dipidana penjara seumur hidup atau
penjara paling singkat 4 tahun dan paling lama 20 tahun dan pidana denda paling sedikit
Rp 200 juta dan paling banyak Rp 1 miliar. Sisi kesamaannya adalah membahas tentang
hukum tentang gratifikasi dan suap. Sedangkan sisi perbedaannya adalah penelitian ini

mengkaji tentang hadis larangan gratifikasi dan suap.

161 Toha Andiko, “Sanksi Bagi Pemberi Dan Penerima Gratifikasi Perspektif Hukum Pidana Islam”

Jurnal Hukum Islam dan Peradilan, Vol. 1, No. 1 (2016).

(2021).

162 Octavian, Andrean, “Gratifikasi, suap tindak pidana korupsi dalam prespektif hukum pidana Islam”
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Ketiga, Haryono Haryono, yang meneliti tentang “Risywah (Suap menyuap)
Dan Perbedaannya Dengan Hadiah Dalam Pandangan Hukum Islam (Kajian Tematik
Ayat Dan Hadis Tentang Risywah)” yang dilakukan pada tahun 2017.!6* Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah kualitatif. Hasil dari penelitian tersebut
menunjukkan bahwa pada asalnya hukum risywah adalah haram, namun dalam kondisi
darurat risywah dibolehkan dengan syarat-syarat yang sangat
ketat. Dengan menggunakan metode tafsir maudhui atau tafsir tematik. Sisi
kesamaanya adalah mengkaji risywah dalam pandangan hukum Islam dari segi hadis.
Sedangkan sisi perbedaannya adalah penelitian ini membahas tentang hadis larangan

serta undang-undang terhadap risywah dan hadiyat al- ‘Ummal.

Keempat, Arif Budiono, yang meneliti tentang “Suap Dalam Al-Qur’an Dan
Relevansinya Dengan Gratifikasi di Indonesia (Kajian Tafsir Tematik)” yang dilakukan
pada tahun 2021.!%* Pendekatan yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah
kualitatif. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa di surat An-Naml ayat 35
dan 36 kata hadiyyah ditafsirkan sebagai risywah atau suap dan ini juga relevan dengan
yang diatur oleh undang-undang yang ada di Indonesia. Sisi kesamaannya adalah
membahas tentang suap dan gratifikasi. Sisi perbedaannya adalah peneliti membahas

tentang suap dan gratifikasi dalam pandangan hadis dan undang-undang.

Kelima, Muhammad Syahrabil Hudzaifi, yang meneliti tentang “Perbandingan
Tindak Pidana Gratifikasi Antara Hukum Pidana Positif Dan Hukum Pidana Islam”
yang dilakukan pada tahun 2020.!% Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
tersebut adalah kualitatif. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa pada
hukum pidana positif aturan terkait gratifikasi telah diatur dalam Undang — Undang
Nomor 20 Tahun 2001 pasal 12 B dan C yang memiliki syarat — syarat perihal gratifikasi

163 H Haryono, “Risywah (Suap menyuap) Dan Perbedaannya Dengan Hadiah Dalam
Pandangan Hukum Islam (Kajian Tematik Ayat Dan Hadis Tentang Risywah)”. Jurnal

Hukum Islam dan Pranata Sosial Islam, Vol.4, No. 7 (2017).

164 A Budiono, “Suap Dalam Al-Qur’an Dan Relevansinya Dengan Gratifikasi Di Indonesia”. Jurnal
Studi Islam, Vol. 17, No. 1 (2021).

165 M Syahrabil Hudzaifi, “Perbandingan Tindak Pidana Gratifikasi Antara Hukum Pidana Positif Dan
Hukum Pidana Islam” (2020).
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dapat menjadi tindak pidana, jika dalam hukum pidana Islam aturan tindak pidana
gratifikasi termasuk dalam Jarimah Takzir yang mana seluruh ketetapan berasal dari
penguasa atau hakim. Adanya persamaan dan perbedaan terkait gratifikasi antara hukum
pidana positif dan hukum pidana Islam, persamaannya terletak pada asas legalitas, objek
tindak pidana, ketentuan hukum, sedangkan perbedaannya terletak pada pembuktian
dan Sanksi hukum. Sisi kesamaannya adalah membahas tentang hukum gratifikasi
dalam undang-undang. Sedangkan sisi perbedaannya adalah penelitian ini mengkaji

korelasi larangan gratifikasi dari aspek hadis dan undang-undang.

B. PEMBAHASAN
1. Hadis-Hadis Larangan Risywah Dan Hadiyat Al-‘Ummal Dan Undang-Undang
Tentang Pemberian Serta Penerimaan Suap Dan Gratifikasi
Secara bahasa hadis berarti sesuatu yang baru, sedangkan secara istilah hadis adalah
segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad, baik perkataan, perbuatan
atau persetujuan dari beliau. Di dalam Islam, hadis merupakan sumber hukum yang

kedua setelah Al-Quran, sekaligus sebagai penjelas isi yang terkandung di dalamnya.

Hadis Nabi adalah wahyu dari Allah yang redaksinya dari beliau shallallahu ‘alaihi
wasallam, beliau tidak berbicara dan bertindak berdasarkan hawa nafsu belaka.

Sebagaimana telah Allah tegaskan di dalam surat An-Najm ayat 3-4 yang berbunyi:

374591 54 Al eyl oF Gl s

“Dan tidak pula Dia berucap (tentang Al-quran dan penjelasannya) berdasarkan
hawa nafsu(-nya) la (Al-Quran itu) tidak lain, kecuali wahyu yang disampaikan
(kepadanya) 1%

Sedangkan pengertian risywah menurut etimologis berasal dari bahasa Arab

yaitu “ 2, Ls,” yang masdarnya ss&, (hurufra-nya dibaca kasrah, fathah atau dhammah

yang berarti (J=4!) yaitu upah, hadiah, komisi atau suap. Selanjutnya, terkait dengan

166 QS. An-Najm (53): 3-4.
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pengertian risywah secara istilah, terdapat beberapa definisi yang telah ada sebelumnya,
antara lain:
a. Menurut al-Qarafi, risywah adalah
oS a1 Badl iy oS50 A5Y

“Mengambil/menerima (sesuatu) untuk menjatuhkan vonis hukum yang tidak
benar, atau untuk menghentikan (proses) hukum.’'%’

b. Menurut al-Jurjani, risywah adalah,

bl GLESY 51 35 oty Jasile
“Sesuatu yang diberikan untuk membatilkan yang haq dan membenarkan yang
batil. 168

c. Menurut al-Fayyumi, risywah adalah
loh e e Al 31 40 @& 512 g aSTandl (i) aulaii s
“Sesuatu yang diberikan seseorang kepada hakim atau yang lainnya ia dapat
memutuskan sesuai dengan (kepentingan) nya atau mendukungnya melakukan apa

yang ia inginkan. %
Dari ketiga definisi di atas, bahwasanya definisi yang lebih tepat untuk

menjelaskan pengertian risywah adalah definisi yang diajukan oleh al-Jurjani dan al-
Fayyumi. Kedua definisi tersebut memiliki cakupan yang lebih luas dibandingkan
definisi risywah yang diajukan oleh al-Qarafi.

Definisi yang diajukan oleh al-Qarafi memiliki keterbatasan dalam ruang
lingkup terjadinya risywah, dimana nampaknya ia hanya membatasi cakupan risywah
hanya pada ranah hukum. Padahal risywah (suap) dapat terjadi dalam ranah lain,
walaupun memang lebih banyak dan sering terjadi di ranah hukum. Sedangkan menurut
Dr. Drs. Muhlas, S.H, M.H selaku hakim pengadilan tinggi agama di Surabaya
mengatakan bahwasanya Risywah (suap) adalah “pemberian dalam bentuk apapun yang
bernilai ekonomis agar segala urusanya dipermudah”.!”® Sedangkan menurut Prof. Dr.

Sri Herianingrum “Risywah (suap) itu tindakan sesorang dalam memenuhi kebutuhan

h.83.

167 Syihab ad-Din Abu al-‘Abbas Ahmad bin Idris as-Sanhaji al-Qarafi, al-Furug, jilid. II (t.t., t.p., t.th),

168 Ali bin Muhammad al-Jurjani, at-Ta 'rifat (Cet. I: Beirut, Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1405 H), him. 12.
169 Ahmad bin Muhammad al-Fayyumi, al-Misbah al-Munir fi Garib al-Syarh al-Kabir, (Mesir:

Matba’ah Mustafa al-Halabi, 1396 H), h. 228.

170 Muhlas, Wawancara (Surabaya 10 April 2023).
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barang dan jasa supaya perkaranya dimudahkan seperti halnya suap menyuap hakim

agar perkaranya dimenangkan”.!7!

Sedangkan hadiyat al- ‘Ummal (gratifikasi) adalah pemberian dalam bentuk
barang yang bernilai ekonomi sebagai ucapan terimaksih atas layanan yang telah
diterima'”?, definisi tersebut disampaikan oleh Dr. Drs. Muhlas, S.H, M.H. Definisi
semakna yang dikatakan oleh Prof. Dr. Sri Herianingrum adalah “suatu tindakan yang
dilarang Islam dan negara memberikan sesuatu kepada seseorang dengan maksud dan
»173

tujuan tertentu seperti halnya pelayanan publik untuk mendapatkan perhatian lebih.

Adapun hadis-hadis yang berkaitan dengan risywah antara lain:

515 abl als e G Jio 411 sz Gl
“Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam melaknat pemberi suap dan penerima

suap."*

Dan juga terdapat hadis yang senada,

“Allah melaknat pemberi suap dan penerima suap. 175

Dari hadis tersebut menunjukkan bahwasanya pemberi dan penerima sama-sama
terlaknat, yaitu dijauhkannya dari rahmat Allah azza wa jalla. Bahkan termasuk dosa-

dosa yang paling besar.!7®

Sedangkan hadis-hadis tentang larangan hadiyat al- ‘Ummal antara lain:

Jsle JaaIIGIaa
“Hadiah bagi pejabat (pekerja) adalah ghulul (khianat). "’

17! Sri Herianingrum Wawancara (Jember 7 April 2023).

172 Muhlas, Wawancara (Surabaya 10 April 2023).

173 Sri Herianingrum Wawancara (Jember 7 April 2023).

174 Abu fadhl Ahmad bin Ali bin Hajar al Atsqolany, Bulughul Maram (Riyadh: Daarul Falaq 1424 H).
him. 248, no. 846.

175 Ali bin Ja’d Al-Jauhari Al-Baghdadi, Musnad Ibnul Ja’d (Beirut: Muassasah Nadir 1410 H). him.
406.

176 Ibrahim Al-Bassam At-Tamimi, Taudihul Ahkam (Makkah: Maktabah Al-Asadi 1423 H). jld. 7, hlm.
189.

177 Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad (Muassasah Ar-Risalah 1421 H). jld. 14, hlm. 39.
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Serta hadis yang semakna,

e - 53 G G5 15pae 16 - 3 B3 A0 U8 ol s Sl iy aile 401 o b1 Uy Chaail
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"Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam memperkerjakan seorang laki-laki
dari suku Al Asad bernama Ibnu Luthbiyah -Amru dan Ibnu Abu 'Umar berkata- untuk
mengumpulkan harta sedekah (zakat). Ketika menyetorkan zakat yang dipungutnya, dia
berkata, "Zakat ini kuserahkan kepada anda, dan ini pemberian orang kepadaku.” Abu
Humaid berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu berpidato di atas
mimbar, setelah beliau memuji dan menyanjung Allah, beliau sampaikan: "Ada seorang
petugas yang aku tugaskan memungut zakat, dia berkata, 'Zakat ini yang kuberikan
(setorkan) kepada anda, dan ini pemberian orang kepadaku.' Mengapa dia tidak duduk
saja di rumah ibu bapaknya menunggu orang mengantarkan hadiah kepadanya? Demi
Allah yang jiwa Muhammad berada di tangannya, tidak ada seorangpun di antara
kalian yang menggelapkan zakat ketika ia ditugaskan untuk memungutnya, melainkan
pada hari kiamat kelak dia akan memikul unta yang digelapkannya itu melenguh-lenguh
di lehernya, atau sapi (lembu) yang melenguh, atau kambing yang mengembek-embek."
Kemudian beliau mengangkat kedua tangannya sehingga kami melihat putih kedua
ketiaknya, kemudian beliau bersabda: 'Ya Allah, telah aku sampaikan.' Beliau
mengatakannya dua kali."

LN ol 3

"Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam pernah memperkerjakan Ibnu Lutbiyah,
vaitu seorang laki-laki dari Azdi (menjadi seorang pegawai), untuk memungut zakat,
kemudian dia datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan menyerahkan zakat
vang di pungutnya, lalu dia berkata, "Ini adalah zakat yang aku setorkan kepada anda,
dan ini adalah pemberian orang kepadaku." Kemudian beliau bersabda: "Mengapa dia
tidak duduk saja di rumah ibu bapaknya sambil menunggu apakah ada orang yang
hendak mengantarkan hadiah kepadanya ataukah tidak." Setelah itu Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam berdiri berkhutbah." Kemudian dia menyebutkan hadits seperti
Sufyan."’8

Dan hadis tentang pengharaman gratifikasi bahkan dikategorikan termasuk riba,

178 Abu Hasan Muslim bin Hajjaj, Shohih Muslim, (Beirut: Daaru Ihya At-Turas 1374 H). jld. 3, hlm.
1463, no. 1832.
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"Barangsiapa memohonkan untuk saudaranya dengan sebuah permohonan,

kemudian saudaranya tersebut memberikan hadiah kepadanya lantaran permohonan

tersebut lalu ia menerimanya, maka sungguh ia telah mendatangi salah satu pintu besar

di antara pintu-pintu riba".'"

Dari hadis-hadis tersebut menunjukkan bahwasanya hadiyat al-‘Ummal
merupakan tindakan yang dilarang oleh Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam.
Bahkan, Para ulama tidak berselisih pendapat mengenai terlarangnya hadiah bagi

pejabat. 13

Imam An-Nawawi rahimahullah mengatakan, “Dalam hadits Abu Humaid
terdapat penjelasan bahwa hadayal ‘ummal (hadiah untuk pegawai) adalah haram dan
ghulul (khianat). Karena uang seperti ini termasuk pengkhianatan dalam pekerjaan dan
amanah.” Oleh karena itu, dalam hadits di atas disebutkan mengenai hukuman yaitu
pekerja seperti ini akan memikul hadiah yang dia peroleh pada hari kiamat nanti,
sebagaimana hal ini juga disebutkan pada masalah khianat. Dan beliau shallallahu
‘alaihi wa sallam sendiri telah menjelaskan dalam hadits tadi mengenai sebab
diharamkannya hadiah seperti ini, karena hadiah semacam ini sebenarnya masih erat
hubungannya dengan pekerjaan, berbeda halnya dengan hadiah yang bukan sebab
pekerjaan. Hadiah yang kedua ini adalah hadiah yang dianjurkan (mustahab). Dalam
pembahasan yang lalu telah disebutkan mengenai hukum pegawai yang seperti halnya
yang di ucapkan oleh imam an-Nawawi rahimahullah: “diberi semacam ini disebut
dengan hadiah. Pegawai tersebut harus mengembalikan hadiah tadi kepada orang yang

memberi. Jika tidak mungkin, diserahkan ke Baitul Mal (kas negara).”!8!

Syaikh Muhammad bin Sholeh Al-Utsaimin rahimahullah juga menjelaskan hal

ini dalam fatwanya. Beliau mengatakan, “Hadiah bagi pegawai termasuk ghulul

17 Abu Daud Sulaiman bin ‘As’ats, Sunan Abu Daud, (Beirut: Maktabah Asriyah 1431 H). jid. 3, him.
291, no. 3541.

130 Wizaratul Auqof Wa Suun Al-Islamiah, Al-Masuah Al-Fighiyah Al-Kuwaitiyah, (Kuwait: Daarul
Salasil 1431 H). jld. 2, hlm. 217.

131 Yahya bin Syarf An-Nawawi, Syarh An-Nawawi ‘Ala Muslim (Beirut: Daar Thya® At-Turas 1414 H).
ild. 12, him. 219.
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(pengkhianatan), Yaitu seorang pegawai pemerintahan yang diberi hadiah oleh orang

lain yang sama-sama memiliki kaitan dalam pekerjaan. Hadiah semacam ini termasuk

pengkhianatan (ghulul). Hadiah seperti ini tidak boleh diambil sedikit pun oleh pegawai
tadi walaupun dia  menganggapnya  baik”. Lalu Syaikh Ibnu

‘Utsaimin rahimahullah mengatakan, “Tidak boleh bagi seorang pegawai di wilayah

pemerintahan menerima hadiah berkaitan dengan pekerjaannya. Seandainya kita

membolehkan hal ini, maka akan terbukalah pintu risywah (suap/sogok). Uang sogok
amatlah berbahaya dan termasuk dosa besar (karena ada hukuman yang disebutkan
dalam hadits diatas). Oleh karena itu, wajib bagi setiap pegawai jika dia diberi hadiah
yang berkaitan dengan pekerjannya, hendaklah dia mengembalikan hadiah tersebut.

Hadiah semacam ini tidak boleh dia terima. Baik dinamakan hadiah, sedekah, dan zakat,

tetap tidak boleh diterima. Lebih-lebih lagi jika dia adalah orang yang mampu, zakat

tidak boleh bagi dirinya sebagaimana yang sudah kita ketahui bersama”.!?
Dalam republik Indonesia pun telah diatur dalam berbagai undang-undang yang
berkaitan dengan suap dan gratifikasi, antara lain:

1. Peraturan tentang suap diatur dalam pasal 5 undang-undang nomor 20 tahun 2001
tentang perubahan atas Undang-undang nomor 31 tahun 1999 tentang tindak pidana
korupsi (UU Tipikor) yang berbunyi:

“Dipidana dengan pidana penjara paling singkat 1 (satu) tahun dan paling lama 5
(tahun) dan atau pidana denda paling sedikit Rp. 50.000.000,00(lima puluh juta rupiah)
dan paling banyak Rp. 250.000.000,00(dua ratus lima puluh juta rupiah) setiap orang
yang:

a. Memberi atau menjanjikan sesuatu kepada pegawai negeri atau penyelenggara
negara dengan maksud supaya pegawai negeri atau penyelengara negara tersebut
berbuat sesuatu dalam jabatannya, yang bertentangan dengan kewajiban ; atau

b. Memberi sesuatu kepada pegawai negeri atau penyelenggara negara karena atau
berhubungan dengan sesuatu yang bertentangan dengan kewajiban, dilakukan atau

tidak dilakukan dalam jabatannya”.

132 Muhammad bin Sholeh Al-Utsaimin, Majmu’ Fatawa wa Rosail (Syria: Daar Waton 1413 H). jld.
18, him. 232.
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2. Sedangkan peraturan tentang gratifikasi diatur dalam Pasal 12 Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2001 yaitu:

“Dipidana dengan pidana penjara paling singkat 1 (satu) tahun dan paling lama
5 (lima) tahun dan atau pidana denda paling sedikit Rp50.000.000,00 (lima puluh juta
rupiah) dan paling banyak Rp250.000.000,00 (dua ratus lima puluh juta rupiah) pegawai
negeri atau penyelenggara negara yang menerima hadiah atau janji padahal diketahui
atau patut diduga, bahwa hadiah atau janji tersebut diberikan karena kekuasaan atau
kewenangan yang berhubungan dengan jabatannya, atau yang menurut pikiran orang
yang memberikan hadiah atau janji tersebut ada hubungan dengan jabatannya.”

Dari peraturan perundang-undangan tersebut, menunjukkan bahwasanya
tindakan risywah dan hadiyat al- ‘Ummal adalah suatu tindak pidana yang berat, bahkan
sanksi dari gratifikasi bisa pidana penjara 5 tahun atau pidana penjara paling singkat 1
tahun.

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa larangan memberi dan
menerima suap serta gratifikasi merupakan prinsip yang penting dalam Islam dan juga
ditegaskan dalam undang-undang di Indonesia dan akan berdampak buruk pada
masyarakat baik langsung atau tidak langsung, sedangkan pada bisnis dapat

menghambat kompetisi yang sehat dan melahirkan monopoli.

2. Korelasi Antara Hadis Larangan Risywah Dan Hadiyat Al-‘Ummal dengan

Undang-Undang Tentang Penerimaan Suap Dan Gratifikasi

Korelasi antara hadis larangan risywah dan hadiyat al- ‘Ummal dengan undang-
undang tentang penerimaan suap dan gratifikasi Hadis larangan risywah dan hadiyat al-
‘Ummal merupakan dua sumber hukum Islam yang berkaitan dengan masalah korupsi
dan penerimaan suap, sedangkan undang-undang tentang penerimaan suap dan
gratifikasi merupakan instrumen hukum yang digunakan oleh negara untuk memerangi

praktik korupsi.
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Hadis larangan risywah merupakan salah satu hadis yang menjadi dasar dalam
pelarangan risywah. Hadis diatas menyatakan bahwa siapa saja yang memberi dan
menerima risywah maka ia akan terancam mendapatkan siksa di neraka. Arti risywah
dalam konteks ini adalah pemberian yang diberikan kepada seorang pejabat atau orang
yang berwenang dengan tujuan untuk mendapatkan suatu keuntungan atau jasa yang
tidak seharusnya didapatkan. Hadis tersebut menegaskan bahwa penerimaan suap dan

gratifikasi merupakan tindakan yang dilarang dalam agama Islam.

Selain itu, hadiyat al- ‘Ummal juga menjadi salah satu sumber hukum Islam yang
membahas tentang masalah korupsi dan penerimaan suap. Dalam hadiyat al- ‘Ummal
terdapat beberapa hadis yang berkaitan dengan larangan gratifikasi, bahkan salah satu
bentuk riba. Seperti halnya hadis yang diriwayatkan oleh imam Abu Daud dalam

sunannya,

"Barangsiapa memohonkan untuk saudaranya dengan sebuah permohonan,
kemudian saudaranya tersebut memberikan hadiah kepadanya lantaran permohonan

tersebut lalu ia menerimanya, maka sungguh ia telah mendatangi salah satu pintu besar

di antara pintu-pintu riba".'%3

Di Indonesia, praktik suap menyuap dan gratifikasi masih menjadi masalah yang
serius. Oleh karena itu, pemerintah Indonesia telah mengeluarkan undang-undang
tentang penerimaan suap dan gratifikasi sebagai upaya untuk memerangi praktik suap
dan gratifikasi. Undang-undang ini merupakan instrumen hukum yang penting untuk
memperkuat penegakan hukum terhadap tindakan korupsi, dan untuk mendorong

transparansi dan akuntabilitas di berbagai sektor.

Korelasi antara hadis larangan risywah dan hadiyat al- ‘Ummal dengan undang-

undang tentang penerimaan suap dan gratifikasi dapat dilihat dari beberapa aspek:

Pertama, hadis larangan risywah dan hadiyat al- ‘Ummal menegaskan bahwa

penerimaan suap dan gratifikasi merupakan tindakan yang dilarang dalam agama Islam.

183 Abu Daud Sulaiman bin ‘As’ats, Sunan Abu Daud, (Beirut: Maktabah Asriyah 1431 H). J1d. 3, hlm.
291, no. 3541.
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Hal ini sejalan dengan undang-undang tentang penerimaan suap dan gratifikasi yang

melarang tindakan suap menyuap dan gratifikasi.

Kedua, dalam undang-undang juga memberikan panduan larangan mengenai
tindakan korupsi dan penerimaan suap yang dapat digunakan sebagai pedoman dalam
menegakkan hukum. Dalam hadiyat al-‘Ummal terdapat beberapa hadis yang
menegaskan bahwa penerima suap dan gratifikasi harus dikenakan hukuman yang tegas.
Hal ini sejalan dengan undang-undang tentang penerimaan gratifikasi yang berbunyi:

“Dipidana dengan pidana penjara paling singkat 1 (satu) tahun dan paling lama
5 (lima) tahun dan atau pidana denda paling sedikit Rp50.000.000,00 (lima puluh juta
rupiah) dan paling banyak Rp250.000.000,00 (dua ratus lima puluh juta rupiah) pegawai
negeri atau penyelenggara negara yang menerima hadiah atau janji padahal diketahui
atau patut diduga, bahwa hadiah atau janji tersebut diberikan karena kekuasaan atau

kewenangan yang berhubungan dengan jabatannya, atau yang menurut pikiran orang
yang memberikan hadiah atau janji tersebut ada hubungan dengan jabatannya.”!84

Undang-undang tentang penerimaan suap dan gratifikasi merupakan sebuah
aturan hukum yang ditetapkan oleh negara Indonesia untuk melarang praktik risywah
dan hadiyat al-‘Ummal dalam pemerintahan dan kehidupan masyarakat. Aturan ini
memberikan sanksi hukum bagi siapa saja yang terbukti menerima atau memberikan

suap atau gratifikasi dalam berbagai kegiatan, baik itu di sektor publik maupun swasta.

Korelasi antara hadis larangan risywah dan hadiyat al- ‘Ummal dengan undang-
undang tentang penerimaan suap dan gratifikasi adalah bahwa kedua sumber hukum ini
memiliki tujuan yang sama dengan undang-undang tersebut, yaitu melarang praktik
korupsi dan memberikan sanksi bagi pelaku. Meskipun berasal dari sumber yang
berbeda, hadis-hadis tersebut dan undang-undang tentang penerimaan suap dan
gratifikasi dapat dilihat sebagai upaya untuk mencegah kejahatan dan melindungi

keadilan dalam masyarakat.

Dalam Islam, praktik korupsi dan penerimaan suap dilihat sebagai tindakan yang
merusak keadilan dan menghasilkan ketidakadilan. Oleh karena itu, larangan ini

dianggap sangat penting untuk menjaga integritas dan moralitas masyarakat muslim.

134 Pasal 12 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2001.
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Hal ini juga dapat diterapkan dalam konteks hukum modern, di mana undang-undang
tentang penerimaan suap dan gratifikasi memiliki tujuan yang sama untuk melindungi

keadilan dan integritas institusi publik dan swasta.

Dalam praktiknya, meskipun ada korelasi antara hadis larangan risywah dan
hadiyat al-‘Ummal dengan undang-undang tentang penerimaan suap dan gratifikasi,
implementasi undang-undang tersebut masih menghadapi tantangan dan hambatan
dalam masyarakat. Oleh karena itu, perlu adanya upaya yang lebih besar untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang bahaya praktik suap dan gratifikasi serta

pentingnya mematuhi aturan hukum yang ada untuk mencegahnya.

Dari paparan di atas dapat diketahui korelasi antara hadis larangan risywah dan
hadiyat al- ‘Ummal dengan undang-undang tentang penerimaan suap dan gratifikasi
adalah kedua sumber hukum meliki tujuan yang sama dengan undang-undang tersebut,

yaitu melarang praktik korupsi dan memberikan sanksi bagi pelaku.

3. Dampak Dari Penerimaan Suap Dan Gratifikasi Terhadap Stabilitas Ekonomi

Negara

Penerimaan suap dan gratifikasi dapat memberikan dampak yang sangat negatif
bagi stabilitas ekonomi negara. Praktik suap dan gratifikasi yang terjadi dapat
menghambat pertumbuhan ekonomi, memperburuk pengelolaan keuangan publik, dan
mengurangi kepercayaan investor terhadap negara. Dan juga, kedua tindakan tersebut
menimbulkan pola pikir negatif dalam masyarakat “ambil sedikit tidak mengapa” maka
akan terjadinya jumlah lapangan pekerjaan yang sedikit, persaingan yang tidak sehat
dan akan menimbulkan dampak negatif kepada negara, yaitu inflasi dan kurs mata uang

yang rendah.!8>

135 Sri Herianingrum, Wawancara (Jember 7 April 2023).
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Serta dampak suap terhadap pertumbuhan ekonomi negara lainnya adalah tidak
akan tercapainya pertumbuhan ekonomi secara wajar dan tidak tercapainya pemerataan
ekonomi karena sifat koruptif pejabatnya dan memperparah hancurnya moral bangsa
akibat perilaku suap yang tidak memiliki integritas yang hanya mementingkan diri
sendiri dan kelompoknya.'®¢ Akan tetapi, upaya pemerintah untuk memerangi praktik
korupsi dapat memberikan dampak positif terhadap stabilitas ekonomi negara.
Langkah-langkah yang diambil oleh pemerintah untuk mendorong transparansi,
akuntabilitas, dan efisiensi dalam pengelolaan keuangan publik dapat meningkatkan

kepercayaan masyarakat dan investor terhadap pemerintah.

Oleh karena itu, penting untuk memahami dampak dari penerimaan suap dan

gratifikasi terhadap stabilitas ekonomi negara, antara lain:

Pertama, praktik suap menyuap dapat menghambat pertumbuhan ekonomi.
Dalam praktik suap, sejumlah uang yang seharusnya digunakan untuk pembangunan
dan investasi malah digunakan untuk kepentingan pribadi. Hal ini akan mengurangi
anggaran yang tersedia untuk investasi dan pembangunan, sehingga pertumbuhan

ekonomi menjadi terhambat.

Kedua, praktik suap menyuap dapat memperburuk pengelolaan keuangan
publik. Suap dapat mengurangi pendapatan negara, mengganggu pengelolaan anggaran,
dan memperburuk efektivitas program-program pembangunan. Penerimaan suap dan
gratifikasi juga dapat menimbulkan perilaku yang tidak etis dan tidak profesional di
dalam pemerintahan, yang dapat mengganggu kinerja dan efektivitas dari institusi
pemerintahan. Hal ini dapat menyebabkan pengelolaan keuangan publik menjadi
kurang transparan dan akuntabel, serta dapat mengurangi kepercayaan masyarakat

terhadap pemerintah.

Ketiga, praktik suap menyuap dapat mengurangi kepercayaan investor terhadap
negara. Suap dapat mengganggu kepercayaan investor terhadap kestabilan ekonomi dan

politik negara, serta dapat menimbulkan ketidakpastian dalam investasi. Hal ini dapat

186 Muhlas, Wawancara (Surabaya 10 April 2023)
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mengurangi aliran investasi asing dan dapat menghambat pertumbuhan ekonomi
negara. Selain itu, suap juga dapat mengurangi kredibilitas pemerintah di mata investor

dan pasar, sehingga dapat mempengaruhi kebijakan moneter dan fiskal negara.

Keempat, praktik suap menyuap dapat memperburuk ketimpangan sosial dan
ekonomi. suap dapat menghasilkan pemusatan kekayaan dan kekuasaan pada
sekelompok kecil orang atau kelompok, sehingga dapat memperburuk ketimpangan
sosial dan ekonomi. Hal ini dapat menimbulkan ketidakadilan sosial dan dapat

mengurangi kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.

Dari pemaparan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa dampak suap terhadap
pertumbuhan ekonomi negara adalah: (a) praktik suap menyuap dapat menghambat
pertumbuhan ekonomi, (b) praktik suap menyuap dapat memperburuk pengelolaan
keuangan publik, (c) praktik suap menyuap dapat mengurangi kepercayaan investor
terhadap negara, (d) praktik suap menyuap dapat memperburuk ketimpangan sosial dan
ekonomi, (e) tidak akan tercapainya pertumbuhan ekonomi secara wajar dan tidak
tercapainya pemerataan ekonomi karena sifat koruptif pejabatnya dan memperparah
hancurnya moral bangsa akibat perilaku suap yang tidak memiliki integritas yang hanya

mementingkan diri sendiri dan kelompoknya.

C. KESIMPULAN

Setelah meninjau paparan pada bagian pembahasan di atas, kesimpulan yang

dapat dicakup dalam penelitan ini adalah:

1. Bahwa larangan memberi dan menerima suap serta gratifikasi merupakan prinsip yang
penting dalam Islam dan juga ditegaskan dalam undang-undang di Indonesia.

2. Korelasi antara hadis larangan risywah dan hadiyat al- ‘Ummal dengan undang-undang
tentang penerimaan suap dan gratifikasi adalah kedua sumber hukum meliki tujuan yang
sama dengan undang-undang tersebut, yaitu melarang praktik korupsi dan memberikan

sanksi bagi pelaku.
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3. Dampak suap dan gratifikasi terhadap pertumbuhan ekonomi negara adalah: (a) praktik
suap menyuap dapat menghambat pertumbuhan ekonomi, (b) praktik suap menyuap
dapat memperburuk pengelolaan keuangan publik, (c) praktik suap menyuap dapat
mengurangi kepercayaan investor terhadap negara, (d) praktik suap menyuap dapat
memperburuk ketimpangan sosial dan ekonomi, (e) tidak akan tercapainya
pertumbuhan ekonomi secara wajar dan tidak tercapainya pemerataan ekonomi karena
sifat koruptif pejabatnya dan memperparah hancurnya moral bangsa akibat perilaku
suap yang tidak memiliki integritas yang hanya mementingkan diri sendiri dan

kelompoknya.
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ABSTRACT

The consumptive lifestyle of most people leads them into debt. As the world continues to evolve,
people are competing to emulate the behavior of hedonism. The emergence of parties that
provide loans with very easy access has made people's perceptions of debt as ordinary. Often,
debt is the only way to fulfill one's lustful needs, even though often being in debt will not expand
one's narrow economy, in fact it will add to the ongoing burden of life. In general, most people
do not know the existence of the hadiths about the dangers of debt and do not realize the adverse
effects of getting into debt in life. Therefore, researchers want to inform people about the
existence of these hadiths so that people realize that the habit of being in debt can be self-
defeating and create an unhealthy lifestyle. This research uses a qualitative approach with a
literature study and library research method. The findings of this study show that: (1) there are
hadiths about the dangers of debt, (2) there are factors that influence debt behavior by the
community, and (3) the habit of being in debt has a negative impact on the country's economic
stability.

Keywords: debt; society; economy, hadith.
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ABSTRAK

Pola hidup konsumtif sebagian besar manusia menyebabkan mereka berutang. Zaman terus
berkembang, masyarakat berlomba-lomba untuk meniru perilaku hidup hedonisme. Munculnya
pihak-pihak yang memberikan pinjam

an dengan akses yang sangat mudah membuat persepsi masyarakat terhadap utang menjadi
lumrah. Tak jarang, utang menjadi satu-satunya jalan untuk memenuhi kebutuhan hawa nafsu,
padahal bermudah-mudahan dalam berutang tidak akan melapangkan ekonomi yang sempit

justru akan menambah beban hidup yang berkelanjutan. Sebagian besar masyarakat belum
mengetahui keberadaan hadis-hadis bahaya utang, dan tidak menyadari dampak buruk
membiasakan utang dalam kehidupan. Budaya berutang ini tanpa sadar dapat menyebabkan
krisis ekonomi dan memengaruhi stabilitas perekonomian negara. Peneliti ingin
menginformasikan tentang adanya hadis-hadis tersebut agar masyarakat menyadari bahwa
kebiasaan berutang dapat merugikan diri sendiri, dan menciptakan gaya hidup yang tidak sehat.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Terdapat hadis-hadis tentang bahaya utang, (2) Terdapat
faktor-faktor yang memengaruhi perilaku berutang oleh masyarakat, (3) Kebiasaan berutang
memiliki dampak buruk terhadap stabilitas perekonomian negara.

Kata kunci: utang; masyarakat; ekonomi; hadis.

A. PENDAHULUAN

Manusia memiliki cara untuk bertahan hidup salah satunya dengan memenuhi
kebutuhan hidup mereka. Kebutuhan yang dibutuhkan oleh manusia ada 2 macam, yaitu
kebutuhan primer dan kebutuhan sekunder. Kebutuhan primer merupakan kebutuhan pokok
berupa makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal, adapun kebutuhan sekunder merupakan
kebutuhan papan seperti: perabotan rumah atau perlengkapan rumah tangga.

Seseorang akan berusaha mendapatkan hal yang sangat diinginkan dengan berbagai
cara. Sebenarnya menginginkan sesuatu adalah hak seluruh manusia dan sah-sah saja selama
tidak menjadikan orang tersebut memiliki sifat tidak merasa cukup dan tamak.

Hendaknya seorang muslim memiliki sifat gona’ah (merasa cukup), agar senantiasa
puas dan bersyukur atas segala pemberian dari Allah subhaanahuwata’aala, Rasulullah
shalallahu’alaihiwasallam telah memuji orang-orang muslim yang memiliki sifat gona’ah,

beliau bersabda:

BT Lay 2l 4a383 BLES 3333 el a #3103
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“Sungguh, telah berhasil orang-orang yang masuk islam, dicukupkan rezekinya, Dan
Allah mencukupkannya dengan apa yang didapatnya”.!8’

Jika seseorang tidak pernah merasa cukup maka dia akan terus mengikuti hawa
nafsunya yang akan mengantarkan pada kebiasaan-kebiasaan buruk lainnya seperti; tidak
bersyukur atau boros. Sebagaimana yang terdapat pada firman Allah subhaanahu wata’aala,

tentang seorang istri raja yang terfitnah oleh ketampanan yusuf berkata tentang jiwa (hawa
nafsu), yaitu jiwa akan senantiasa mengarah kepada keburukan:

25 3542 5 51 5 oo s W1 5200 51 0T 6 o i3l s
“Dan aku tidak membebaskan diriku. Sesungguhnya jiwa mengarah pada keburukan kecuali
apa yang Tuhanku beri rahmat. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.” (QS. Yusuf: 53)

Hidup di zaman modernisasi dengan kemudahan akses digital memunculkan kebutuhan
yang bermacam ragam. Hal ini menyebabkan masyarakat memiliki perilaku konsumtif dan
kebutuhan yang meningkat. Perilaku konsumtif merupakan perilaku mengkonsumsi makanan,
barang atau jasa yang diinginkan tanpa memperhatikan kebutuhan dan kegunaannya!s8.

Kemudahan teknologi memudahkan masyarakat melakukan berbagai aktifitas secara
online. Masyarakat lebih tertarik untuk belanja online dengan aplikasi-aplikasi e-commerce
yang dapat diinstal dengan mudah pada smartphone. Antusiasme masyarakat untuk belanja
online dijadikan kesempatan oleh e-commerce untuk memberikan penawaran-penawaran yang
menarik. Selain sering menawarkan diskon, mereka juga menyediakan fitur pinjaman online
berupa cicilan belanja dengan membeli dahulu, atau yang sudah dikenal dengan istilah Pay-
Later'®. Selain keberadaan e-commerce, kemudahan teknologi juga memunculkan perusahaan-
perusahaan fintech (financial technology) pinjaman online.

Saat ini, tanpa disadari kemunculan aplikasi-aplikasi pinjaman online yang tak lepas
dari penawaran yang menarik pun telah menjadi pilihan dan gaya hidup masyarakat.

Masyarakat yang sudah terjebak pada perilaku konsumtif ataupun sering membeli barang secara

137 Muslim Ibnu hajjaj, Shahih Al-muslim (Mesir: Percetakan Isa Al-balhiy Al-halbiy, 1373), No. 1054.

138 Fikri Al Farasyi and Heni Iswati, “Pengaruh Media Sosial, E-Lifestyle dan Budaya Digital Terhadap Perilaku
Konsumtif,” Syntax Idea 3, no. 11 (November 20, 2021): hal.2357.

139 Lestari, Dayu Mitra, “Pengaruh Kemudahan Shopee Pay Later Terhadap Perilaku Konsumtif Generasi
Millenial”, 2022, hal.5.
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kompulsif terpaksa, bahkan rela meminjam uang demi memenuhi keinginan diluar kebutuhan
mereka padahal keadaan ekonomi mereka sedang tidak stabil.

Utang adalah kegiatan meminjam dan mengembalikan uang dari pihak yang berutang
kepada orang yang dipinjam uangnya yang sudah ada perjanjian sebelumnya. Berutang didalam
islam diperbolehkan, sebagaimana dulu Rasulullah shalallahu’alaihiwasallam pernah
menggadaikan baju perangnya untuk membeli makanan dari seorang yahudi. Diriwayatkan dari

‘Aisyah radhiallahu’anha:
s Wash 3T ) (o3t (e Bl il plag il &1 Joo 200 &

“Bahwasanya Nabi shalallahu’alaihiwasallam pernah membeli makanan dari orang
yahudi secara tidak kontan, maka beliau menggadaikan baju besi beliau”.!°

Berutang di dalam islam dibolehkan, terlebih jika memang terdesak kebutuhan dan
tidak memiliki uvang, seperti apa yang dialami dan dilakukan Rasulullah
shalallahu’alaihiwasallam tadi untuk memenuhi kebutuhan pokoknya, yaitu makanan.
Seorang muslim sebaiknya tidak meremehkan hukum berutang dengan sering melakukannya,
karena utang sifatnya menjerat pelakunya sehingga dia akan sulit keluar dari kebiasaan
berutang. Ada suatu riwayat yang Insyaallah juga akan dibahas pada penelitian ini, tentang
Rasulullah shalallahu ‘alaiwasallam berlindung dari utang, karena kebiasaan berutang akan
menghantarkan kepada dua dosa besar, yaitu: berbohong dan ingkar janji. \\\\\

Stabilitas ekonomi adalah ketika indikator makroekonomi bergerak pada arah yang
menguntungkan dan tidak banyak berubah dari waktu ke waktu. Indikator tersebut mencakup
pertumbuhan ekonomi, inflasi, nilai tukar, dan suku bunga'®!. Perilaku berutang yang dilakukan
oleh masyarakat akan memengaruhi gerak dan perubahan indikator makroekonomi tersebut.
Peneliti belum menemukan penelitian terdahulu yang membahas tentang adanya hadis-hadis
bahaya utang dan pengaruh utang terhadap stabilitas perekonomian negara, oleh karenanya
peneliti tertarik untuk meneliti hal ini.

Berikut penelitian-penelitian yang searah dengan topik pembahasan penelitian ini, dan

dijadikan rujukan oleh peneliti: Penelitian oleh Herispon yang berjudul “Analisis Faktor-

190 Al-bukhori Muhammad bin Ismail bin Ibrahim, Shahih Al-bukhori (Bulag, Mesir: Al-sulthoniyyah, 1311).
191 Ahmad Nasrudin, “Apa Itu Stabilitas Ekonomi?,” Cerdasco, July 19, 2019, https://cerdasco.com/stabilitas-
ekonomi/.
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Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Utang Rumah Tangga (Sebuah Kajian Literatur)”
(Herispon, 2018), Penelitian oleh Mei Santi yang berjudul “Peran Pinjaman Dana Berbasis
Online Melalui Aplikasi Terhadap Perekonomian Di Indonesia” (Santi, 2019), Penelitian oleh
Yulida dan Rizky yang berjudul “Analisis Pengaruh Perkembangan Fintech Dan E-commerce
Terhadap Perekonomian Masyarakat” (Yulida, Rizky 2019), Penelitian oleh Marviel Celsea
yang berjudul “Hubungan Antara Pembelian Kompulsif Dengan Pinjaman Online Pada
Dewasa Awal” (Haikal, 2021), Penelitian oleh Farasyi dan Iswati yang berjudul “Pengaruh
Media Sosial, E-lifestyle dan Budaya Digital Terhadap Perilaku Konsumtif” (Farasyi, Iswati
2021), Penelitian oleh Dayu Mitra Lestari yang berjudul “Pengaruh Kemudahan Shopee Pay
Later Terhadap Perilaku Konsumtif Generasi Millenial” (Lestari, 2022), dan Penelitian oleh
Listiadi dan Rosa yang berjudul “Pengaruh Literasi Keuangan, Pendidikan Keuangan Di
Keluarga, Teman Sebaya, Dan Kontrol Diri” (Rosa, Listiadi 2020).

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur/library
research. Data didapatkan dari mengkaji ulang buku-buku dan artikel-artikel ilmiah yang
terkait dengan judul penelitian, kemudian disajikan secara deskriptif. Pencarian hadis-hadis
bahaya utang juga berasal dari kajian ulang atas kitab-kitab hadis dan kitab-kitab syarah hadis
yang disajikan datanya secara deskriptif, yang berbentuk matan hadis, makna hadis, dan syarah

(penjelasan) hadis.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
I.Hadis-Hadis Bahaya Utang

Setelah membaca dan menelaah kitab-kitab hadis, peneliti menemukan bahwa hadis-
hadis bahaya utang jumlahmya banyak. Peneliti memilih untuk fokus membahas tentang empat
hadis saja. Pembahasan pada sub-bab ini akan dipaparkan mulai dari matan hadis, makna hadis,

dan syarah (penjelasan) hadis. Diantara hadis-hadis bahaya utang adalah:
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a. Hadis Balasan Kepada Orang Yang Mengambil Harta Orang Lain Dan Bermaksud
Menyia-nyiakan Harta Tersebut.
J&@wjmiﬂl@a@l&héﬂl@pﬂf)&dl&

PRt 7
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Dari Abu Hurairoh radhiallahu ‘anhu, dari Nabi shalallahu’alaihiwasallam beliau bersabda:
“Barangsiapa yang mengambil harta manusia bermaksud untuk membayarnya maka Allah
akan membayarkannya, dan barangsiapa yang mengambil harta manusia bermaksud untuk
menyia-nyiakan harta tersebut maka Allah akan menyia-nyiakannya.”!%?
Imam Ibnu Hajar menjelaskan tentang hadis ini didalam kitabnya, Fathul Baari: Perkataan

Rasulullah shalallahu alaihiwasallam: (& & W ¢37), dalam riwayat Kusymihaniy , Ibnu

@

Majah, Ibnu Hibban, dan Hakim dari hadis Maimunah (¥ 32151 2 2 T ) A1a3 B33 4155 el (e s
W g4c <l 3137), hadis ini mengacu pada masalah yang masyhur, yaitu seorang yang telah

meninggal dunia sebelum dia selesai memenuhi utangnya bukan karena kesalahan dirinya
sendiri misalnya, dia dalam keadaan yang sulit atau karena kematian yang tiba-tiba dan dia
memiliki harta yang tersembunyi, dulu dia telah berniat untuk melunasi utangnya, maka hadis
Maimunah bisa mengacu kepada hal ini. Tidak ada kewajiban (melunasi utang) bagi orang tadi
, dan ini keadaan di akhirat, Allah memberikan kebaikannya kepada orang yang berutang tadi,
bahkan Allah menangguhkan utang tersebut untuknya seperti yang sudah ada dalam hadis Abu
Hurairoh, meskipun ‘Abdussalam menentang hal ini wallahu a’lam. Perkataan Rasulullah

shalallahu’alaihiwasallam: (< 4350, bahwasanya kesia-siaan ini terjadi di dunia pada
kehidupannya atau pada dirinya ...). (...dikatakan juga bahwa arti lafadz (&)E};\) adalah azab

di akhirat), Ibnu Batthal mengatakan bahwasanya didalamnya terdapat nasihat untuk
meninggalkan masalah harta manusia, motivasi untuk memperlakukan manusia dengan baik

ketika membayar utang, dan bahwasanya balasan sesuai dengan amal perbuatan!'®?.

192 Muhammad bin Ismail bin Ibrahim, Shahih Al-bukhori.
193 Tbnu Hajar Al-asqolany, Fathul Baari bisyarhi Shahih Al-Bukhori (Beirut: Daarul Ma’rifah, 1431) jilid.5,
hal.54.

98



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits Hadis-hadis Bahaya Utang dan Pengaruh Utang
Vol. 1 No. 2 Oktober 2023 Hasyyati Nurhabibah; Hendri Waluyo Lensa

Disebutkan juga di dalam Shahih Bukhori salah satu kritik yang disampaikan Mustofa Al-

bagho tentang syarah lafadz (Lac|si w,,), yaitu: bermaksud ingin mengembalikan harta kepada
orang yang dipinjami. (4ic <0l ¢51) Allah memudahkannya pada apa yang harus dilunasinya dari

keutamaan-Nya dan Allah ridho atas orang yang berutang tadi di akhirat apabila ia tidak bisa
melunasinya di dunia.!®*

Hendaknya seseorang yang tidak ada keinginan dan kebutuhan yang mendesak tidak berutang,
sebagaimana yang telah Ibnu Batthal katakan tentang meninggalkan perkara yang berhubungan
dengan masalah pada harta manusia. Apabila seseorang berutang maka hendaknya melunasi
utang tersebut, karena hal itu merupakan hak dan kewajiban sesama manusia, sehingga kelak
ketika umur telah sampai pada ajalnya, dan ia tidak mampu melunasinya Allah tidak memberikan
kehancuran/azab baginya di akhirat.

b. Hadis Doa Rasulullah Shalallahu’alaihiwasallam Berlindung Kepada Allah Dari Utang.

S phss Yall § 5205 OF plas dile i Lo < Dol BTG g D oy 320LE T B33k (2
A2 13 U350 0B S il e <l sy § duaiid L 7T Ls 71508 40 183 (3505 e%ii\ G &l 592 )
a3 aess L iK6 Aas

Dari ‘Urwah, bahwasanya ‘Aisyah radhiallahu’anha, memberitakan kepadanya: Bahwasanya
Rasulullah shalallahu’alaihiwasallam dulu berdo’a di dalam salatnya, dan mengatakan: “Ya
Allah, aku berlindung kepada-Mu dari dosa dan utang, maka seseorang telah berkata kepada
Beliau: “Betapa berlebihannya Engkau memohon perlindungan wahai Rasulullah, dari Utang?”
Rasulullah bersabda: “Sesungguhnya seseorang jika berutang, jika ia berbicara dia berbohong,

dan jika ia berjanji maka ia ingkar!®>.

Imam Ibnu Hajar menjelaskan hadis ini dalam kitabnya, Fathul Baari: Telah berkata Al-
Mubhlab: Faidah yang diambil dari hadis ini adalah mencegah dari suatu dalih, karena Rasulullah
shalallahu’alaihiwasallam memohon perlindungan dari utang, karena utang umumnya menjadi

dalih kepada kebohongan dalam ucapan dan pengingkaran terhadap janji dengan apa yang

194 Al-bukhori Muhammad bin Ismail bin Ibrahim, Shahih Al-bukhori (Bulaq, Mesir: Al-sulthoniyyah, 1311)
hal. 155.

195 Al-bukhori Muhammad bin Ismail bin Ibrahim, Shahih Al-bukhori (Bulaq, Mesir: Al-sulthoniyyah, 1311)
hal.117, n0.2397.
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seharusnya dilunasi oleh orang yang berutang, dan mungkin saja maksud berlindung dari utang
adalah berlindung dari bergantung kepadanya sehingga terhindar dari pebuatan mengekploitasi,

atau dari ketidakmampuan atas melunasinya....!

Kemudian Imam Ibnu Hajar menyebutkan juga perkataan dalam haasyiyah Ibnu Munir
tentang tidak betentangan antara berlindung dari utang dengan perkara utang tersebut, dan
dibolehkannya berutang, karena yang diminta perlindungan darinya adalah perbuatan
memanfaatkan/mengekploitasi dari utang tersebut, maka barangsiapa yang berutang dan

melunasinya maka Allah telah melindunginya, dan berutang diperbolehkan!®”.

c. Hadis Orang Yang Jihad Fisabilillah Akan Dihapuskan Kesalahan-Kesalahannya
Kecuali Utang.

P )
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Dari ‘Abdullah bin Qatadah, dari Abu Qatadah, bahwasanya dia mendengar, diriwayatkan
dari Rasulullah shalallahu’alaihiwasallam, bahwasanya beliau berdiri diantara kaumnya dan
mengingatkan mereka bahwasanya jihad di jalan Allah, dan beriman kepada Allah adalah
amalan yang paling utama, maka berdiri seorang lelaki, maka dia berkata: “Wahai Rasulullah,
jika aku terbunuh dijalan Allah, dihapuskan dariku dosa-dosaku?”, maka Rasulullah
shalallahu’alaihiwasallam berkata: “Ya, apabila kamu terbunuh di jalan Allah, dan kamu sabar,

mengharapkan pahala dari Allah, menghadapinya dan tidak lari darinya”. Kemudian Rasulullah

196 Tbnu Hajar Al-asqolany, Fathul Baari bisyarhi Shahih Al-Bukhori (Beirut: Daarul Ma’rifah, 1431) jilid.5,
hal.5.

197 Tbnu Hajar Al-asqolany, Fathul Baari bisyarhi Shahih Al-Bukhori (Beirut: Daarul Ma’rifah, 1431) jilid.5,
hal.61.
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shalallahu’alaihiwasallam berkata: “Bagaimana tadi katamu?”, laki-laki tersebut berkata: “Jika
aku terbunuh di jalan Allah, dihapuskan dariku dosa-dosaku?”, maka Rasulullah shalallahu
‘alaihiwasallam bersabda: “Ya, dan kamu sabar dan berharap pahala dari Allah,
menghadapinya dan tidak lari darinya, kecuali utang, maka sesungguhnya telah mengatakannya

Jibril ‘alaihissalam kepadaku hal itu (utang)'®®”.

Muhammad bin ‘Ali bin Adam bin Musa Al-ityubiy menyebutkan di dalam kitabnya Bahru
Al-muhit  perkataan Imam  Al-qurtubiy  rahimahullahu:  Perkataan  Rasulullah
shalallahu’alaihiwasallam: ("&) . . ghlhs Gge a0 (dow @ wlid o) <olyi"), ini umumnya
mencakup seluruh kesalahan, apa-apa yang merupakan hak-hak kepada Allah, dan apa-apa

yang merupakan hak-hak kepada manusia, maka jawaban beliau shalallahu’alaihiwasallam

dengan kata “e2” mutlak meghapus seluruh kesalahan tadi, akan tetapi pengecualian yang

terdapat setelahnya menjelaskan bahwasanya berita ini (tentang kesalahan-kesalahan yang
dihapuskan) bukan berdasarkan keumuman, sebaliknya, (kesalahan yang dihapuskan) adalah
yang mencakup hak-hak kepada Allah secara khusus, berdasarkan sabda beliau

shalallahu’alaihiwasallam: " ;3230 ¥\

Sungguh rugi orang yang sudah jihad di jalan Allah, bersabar dan mengharap pahala dari
Allah, maju melawan musuh dan tidak lari dari peperangan, Allah akan menghapuskan seluruh

kesalahan-kesalahannya kecuali kesalahan jika ia belum melunasi utangnya.

d. Hadis Tentang Rasulullah Shalallahu’alaihiwasallam Enggan Menyalati Mayit
Yang Masih Memiliki Utang Dan Belum Melunasinya.

LA aale B33 U350 5 O plas adle A oo 4 s B e ) (o b ol e
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198 Tbnu hajjaj, Shahih Al-muslim, no.1885.
199 Muhammad bin ’ali Musa Al-ityubiy, Al-bahru Al-muhit (Riyadh: Daar Ibnu Jauziy, 1426), jilid.32 hal.412.
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Dari Abu Hurairoh radhiallahu’anhu: Bahwasanya Rasulullah shallallahu’alaihiwasallam
pernah didatangkan dengan perkara seseorang yang telah wafat dan dia masih memiliki utang,
maka beliau bertanya: “Apa dia meninggalkan sisa dari utangnya?”, maka apabila dikatakan
bahwasanya orang yang wafat tersebut telah melunasi utangnya, Rasulullah menyalatkannya,
dan jika orang yang wafat tadi belum melunasi utangnya beliau berkata kepada kaum muslimin:
“Salatkanlah!, saudara kalian”, maka ketika Allah telah membukakan bagi Rasulullah
shalallahu’alaihiwasallam kemenangan, Beliau berkata: “Aku lebih berhak atas orang-orang
mukmin daripada diri mereka sendiri, maka barangsiapa meninggal dengan meninggalkan
utang, aku harus melunasinya, dan barangsiapa meninggalkan harta, maka itu untuk ahli

warisnya”2%,

Badruddin di dalam kitabnya ‘Umdatu Al-qori’ menyebutkan faidah dari hadis diatas:
Motivasi untuk manusia supaya melunasi utang dalam hidup mereka dan agar mereka terlepas
darinya, dan jika masalah utang tidak berat, Nabi shalallahu’alaihiwasallam tidak akan
meninggalkan shalat atas mayit yang memiliki utang. Diantara faidah lain yang bisa diambil
dari hadis ini, yaitu seorang pemimpin seharusnya juga melakukan apa yang nabi lakukan
(melunasi utang umatnya) atas orang yang telah meninggal dunia dan dia masih memiliki utang.
Jika dia tidak melakukannya, maka pembalasan akan menimpanya pada hari kiamat, dan dosa
akan menimpanya di dunia, jika hak mayit (harta mayit) masih tersisa untuk melunasi utangnya,

jika tidak maka dibayarkan berangsur.

Perbuatan Nabi shalallahu’alaihiwasallam (tidak menyalati mayit yang masih memiliki
utang) adalah tanda bahwa melunasi utang hukumnya wajib, perkara utang adalah perbuatan
yang berat, dan utang adalah perbuatan yang dipertanggungjawabkan di dunia dan akhirat,

karena utang menyangkut hak sesama muslim.

I1. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Berutang

a. Faktor Ekonomi

200 Al-bukhori Muhammad bin Ismail bin Ibrahim, Shahih Al-bukhori (Bulaq, Mesir: Al-sulthoniyyah, 1311),
no.5371.
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Seseorang bisa memenuhi kebutuhan hidupnya jika dia sudah memiliki
penghasilan/pendapatan. Secara umum, penghasilan bisa didapatkan dari bekerja atau
melakukan perdagangan. Penghasilan akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari
seperti; makanan, minuman, pakaian, biaya pendidikan, biaya jasa energi listrik dan air, dan
lain sebagainya, namun, di zaman modern ini muncul kebutuhan-kebutuhan yang beragam,
sehingga menuntut masyarakat untuk memiliki penghasilan dalam jumlah yang lebih banyak
dari biasanya. Kondisi keuangan yang tidak stabil dengan tuntutan pemenuhan kebutuhan yang

tinggi menjadikan seseorang terpaksa berutang.

Marviel Celsea di dalam penelitiannya menyebutkan pendapat Katona di dalam bukunya
yang berjudul “Psychological Analysis of Economic Behavior” tentang perilaku berutang.
Menurut Katona, perilaku berutang memiliki tiga aspek, yaitu: 1) Ketidakmampuan untuk
menyesuaikan anatara pengeluaran dan pendapatan; (2) Keengganan untuk menjaga
pengeluaran dengan tingkat pendapatan; (3) Kesediaan untuk membuat pengeluaran yang tidak
biasa. Katona juga menyatakan bahwa perilaku berutang memberikan beberapa pengaruh,
seperti: 1) Menghasilkan sebuah hubungan antara pengeluaran yang lebih besar dari
pendapatan, 2) Memiliki kaitan dengan pembelian barang yang sifatnya tahan lama, sehingga
pembelian tersebut akan sering terjadi bila jumlah pendapatan yang dimiliki meningkat, 3)
Menyebabkan kebutuhan seseorang lebih tinggi dari pendapatan yang diperoleh. Perilaku
berutang tidak akan terjadi apabila individu yang bersangkutan dapat memanajemen

keuangannya dengan stabil dan kuat®°!.

Memiliki pengetahuan dan pemahaman yang baik tentang literasi keuangan akan
menyelamatkan seseorang dari perilaku berutang. Ketika seseorang memahami literasi
keuangan dengan benar maka dia akan mengatur pemasukan dan pengeluaran uangnya supaya
tidak asal menerima untuk membeli kebutuhan yang sia-sia atau tidak dibutuhkan. Dia juga
akan terhindar dari perilaku sering berutang untuk memenuhi kebutuhan yang didasarkan pada

keinginan semata tanpa memerhatikan nilai produktivitas konsumsi terhadap kebutuhan primer.

b. Faktor Kemajuan Teknologi

201 Marviel Celsea Rizky Haikal, “Hubungan Antara Perilaku Kompulsif Dengan Pinjaman Online Pada Masa
Dewasa Awal", Universitas Muhammadiyah Surakarta, hal.7.
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Teknologi semakin maju dan berkembang memiliki banyak pengaruh untuk masyarakat,
yakni mulai dari hadirnya alat komunikasi, cepatnya penyebaran informasi, sampai
mempengaruhi industri keuangan. Hanya dengan memiliki media smarthphone masyarakat
dengan mudah dapat mengakses informasi melalui perantara internet dan media sosial tentang
hal apa pun, kapan pun, dimana pun. Pada sektor keuangan kemajuan teknologi memunculkan
sebuah inovasi dalam layanan keuangan yang disebut dengan fintech (financial technology)
atau teknologi finansial.

Menurut Bank Indonesia, fintech merupakan hasil gabungan antara jasa keuangan dengan
teknologi yang akhirnya mengubah model bisnis dari konvensional menjadi moderat, sehingga
mengubah sistem pembayaran yang awalnya dilakukan secara tatap-muka, kini dapat dilakukan
dengan transaksi jarak jauh dan dapat dilakukan dalam hitungan detik saja?2.

Fintech menyediakan layanan keuangan berbasis teknologi yang beragam, diantaranya
adalah layanan pinjaman (lending). Wujud dari layanan pinjaman ini adalah adanya
perusahaan-perusahaan non-bank yang menawarkan pinjaman online. Masyarakat memilih
menggunakan fasilitas pinjaman online karena dana langsung cair dan tanpa jaminan. Jika
mereka membutuhkan dana tunai tidak perlu mengajukan permohonan pinjaman secara
langsung. OJK menyatakan, masyarakat yang menjadi konsumen atau terlibat dalam transaksi
pinjaman dana berbasis online harus memahami manfaat, biaya, serta resiko penggunaannya?%.

Inovasi layanan keuangan berbasis teknologi yang ada selain fintech adalah keberadaan e-
commerce (electronic commerce). Kemudahan penyebaran informasi digunakan oleh e-
commerce untuk menawarkan barang yang berkualitas dengan harga yang terjangkau. Selain
menawarkan barang, mereka juga membentuk penawaran-penawaran khusus yang
memudahkan sekaligus menguntungkan pembeli, seperti: potongan harga, biaya gratis
pengiriman, sampai cicilan pembayaran pembelian. Masyarakat yang ingin membeli barang
dengan harga yang jumlahnya lebih tinggi dari pendapatan mereka, tidak perlu khawatir karena
di e-commerce terdapat layanan membeli dahulu dengan membayar cicilan atau yang biasa

dikenal dengan sistem Pay-Later.

202 Yulida Army Nurcahya and Rizky Puspita Dewi, “Analisis Pengaruh Perkembangan Fintech Dan E-
Commerce Terhadap Perekonomian Masyarakat,” Jurnal Akuntansi & Bisnis 5, no. 02 (2019): hal.22.

203 Mei Santi, “Peran Pinjaman Dana Berbasis Online Melalui Aplikasi Terhadap Perekonomian Di Indonesia,”
Jurnal Eksyar (Jurnal Ekonomi Syariah) 6, no. 2 (2019): hal.3.
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c. Faktor Sosial dan Gaya Hidup

Masyarakat yang hidup pada era digital tentunya tidak pernah ketinggalan tentang informasi
terkini. Melalui media sosial penyebaran informasi tentang gaya hidup bukan menjadi hal yang
tabu, bahkan juga memberi pengaruh pada pola konsumsi masyarakat. Penampilan menjadi
prioritas pertama di zaman serba modern seperti sekarang. Gaya hidup menyebabkan
masyarakat cenderung membeli barang karena mengikuti frend dan ingin terlihat up-to date.
Semakin tinggi kebutuhan gaya hidup yang harus dipenuhi, maka semakin tinggi pula perilaku

konsumtif, yang mana perilaku tersebut mendorong seseorang untuk berutang.

d. Rendahnya Pengetahuan Terhadap Literasi Keuangan

Literasi keuangan adalah suatu pengetahuan dan kemampuan seseorang dalam bidang
keuangan guna meningkatkan keterampilan manajemen keuangan seseorang agar terhindar
permasalahan keuangan sehingga meningkatkan kesejahteraan hidup. Listiadi dan Rosa di
dalam penelitiannya “Pengaruh Literasi Keuangan, Pendidikan Keuangan Di Keluarga,
Teman Sebaya, Dan Kontrol Diri” menyebutkan pendapat Laily tentang literasi keuangan,
yaitu literasi keuangan merupakan keahlian yang dimiliki seseorang untuk menghindari
masalah keuangan, karena sering kali seseorang dihadapkan dengan situasi yang harus
mengorbankan kepentingan satu dengan yang lain. Kesulitan juga muncul ketika terjadi
kesalahan pada pengelolaan keuangan seperti tidak adanya perencanaan, pengetahuan

keuangan yang kurang, dan tindakan konsumtifitas.?%4

Kemudahan teknologi berupa fasilitas pinjaman online memberikan manfaat yang banyak dan
memiliki dampak positif terhadap keuangan masyarakat. Sangat disayangkan beberapa orang
yang menggunakan fasilitas pinjaman online belum memiliki rencana anggaran yang matang
sebelum membeli barang, sehingga gemar membeli barang, berutang, dan tidak bisa
melunasinya. Perencanaan anggaran yang tidak matang sebelum memutuskan untuk berutang
bisa menyebabkan seseorang membeli barang secara konsumtif dan impulsif tanpa memikirkan

kerugian yang akan didapatkan.

204 T1a Rosa and Agung Listiadi, “Pengaruh literasi keuangan, pendidikan keuangan di keluarga, teman sebaya,

dan kontrol diri terhadap manajemen keuangan pribadi,” JURNAL MANAJEMEN 12, no. 2 (August 18, 2020):
hal.2, https://doi.org/10.30872/jmmn.v12i2.7468.
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ITI. Pengaruh Utang Terhadap Stabilitas Perekonomian Negara

Masyarakat merupakan penduduk suatu negara yang tindak tanduknya memiliki pengaruh
terhadap stabilitas negara baik dalam bidang ekonomi, keamanan, sosial, politik, dan lain
sebagainya. Salah satu hasil penelitian yang dilakukan oleh Farasyi dan Iswati tentang
“Pengaruh Media Sosial, E-lifestyle Dan Budaya Digital Terhadap Perilaku Konsumtif”
adalah: Media Sosial, E-lifestyle dan Budaya Digital secara simultan memiliki pengaruh positif
terhadap perilaku Konsumtif pengguna aplikasi Go food di Jakarta. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwasanya semakin intens pemakaian media sosial,
semakin digital perilaku seseorang, dan perubahan budaya dari budaya tradisional dan manual
menjadi budaya digital meningkatkan perilaku konsumtif masyarakat yang melakukan transaksi
dan pinjaman secara online?®.

Perilaku konsumtif menjadi masalah bagi masyarakat yang hasil pendapatannya tidak
stabil/terbilang rendah menjadi sering berutang. Hal ini juga disebabkan oleh kurangnya
perencanaan anggaran, tidak menyisihkan uang untuk ditabung, kurangnya pertimbangan dan
sikap menahan diri sebelum membeli barang. Kurangnya perencanaan anggaran
memungkinkan seseorang untuk terjebak dalam berutang dan tidak bisa melunasi utang
tersebut, akhirnya orang yang berutang terpaksa mencari pinjaman uang lagi untuk menutupi
utangnya.

Jika banyak masyarakat yang mengalami hal seperti ini, maka penghasilan mereka akan habis
untuk melunasi utang saja dan menyebabkan krisis keuangan. Krisis ini menyebabkan
penurunan kesejahteraan ekonomi masyarakat. Stabilitas ekonomi adalah ketika indikator
makroekonomi bergerak pada arah yang menguntungkan dan tidak banyak berubah dari waktu
ke waktu. Indikator tersebut mencakup pertumbuhan ekonomi, inflasi, nilai tukar, dan suku
bunga?®®. Perilaku berutang yang dilakukan oleh masyarakat akan memengaruhi gerak dan
perubahan indikator makroekonomi tersebut. Jika kesejahteraan ekonomi masyarakat

mengalami penurunan maka akan menghambat pertumbuhan ekonomi di suatu negara, karena

205 Farasyi and Iswati, “Pengaruh Media Sosial, E-Lifestyle dan Budaya Digital Terhadap Perilaku Konsumtif,”
hal.23.

206 Ahmad Nasrudin, “Apa Itu Stabilitas Ekonomi?,” Cerdasco, July 19, 2019, https://cerdasco.com/stabilitas-
ekonomi/.
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stabilitas ekonomi negara bergantung kepada arah gerak dan perubahan pertumbuhan ekonomi

di negara tersebut.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan kajian ulang terhadap penilitian-penilitian terdahulu dan pembahasan dalam
penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 1) Hadis-hadis bahaya utang banyak
jumlahnya. Adanya hadis-hadis yang membahas tentang perilaku Rasulullah
shalallahu’alaihiwasallam berdoa kepada Allah meminta perlindungan dari utang, dan beliau
tidak menyalati mayit yang memiliki utang, serta adanya hadis tentang kehancuran bagi orang
yang mengambil harta orang lain bermaksud untuk tidak melunasinya, juga hadis tentang
seluruh kesalahan orang yang berjihad dihapuskan kecuali utangnya, menunjukkan bahwasanya
utang adalah perkara yang berat dan hukum melunasinya adalah wajib. 2) Faktor utama yang
mempengaruhi perilaku berutang di zaman ini ada empat, yaitu: faktor ekonomi, faktor
kemajuan teknologi, faktor sosial dan gaya hidup, dan rendahnya pengetahuan tentang literasi
keuangan. 3)Perilaku berutang oleh masyarakat dan kurangnya perencanaan anggaran akan
mempengaruhi stabilitas perekonomian negara ketika keadaan ekonomi seseorang tidak stabil

antara pendapatan dengan pemenuhan kebutuhan.
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ABSTRACT

The function of a leader is not only centered on governance in an area. A leader is a figure who
can be a role model or example for those he is responsible for. This paper uses literature and
relates it to several existing examples to obtain an overview of the figures of a good leader by
the hadiths about leadership found in Sahih Muslims. The purpose of this paper is to find out
the figure of an ideal leader for society, a discussion of the hadith in Sahih Muslim about the
figure of a leader who can be an example. This paper concludes that the figure of a good leader,
mentioned in the Shari'a, includes being fair, honest, and wise.

Keywords: figures; ideal leader; social stability

ABSTRAK

Fungsi seorang pemimpin tidak hanya berpusat pada tata laksana dalam suatu wilayahnya.
Seorang pemimpin adalah figur yang bisa menjadi teladan bagi orang yang menjadi tanggung
jawabnya, sehingga bisa memiliki pengaruh terhadap kehidupan sosial masyarakat. Makalah
ini menggunakan literatur kepustakaan dan mengaitkannya pada beberapa contoh yang ada
untuk memperoleh gambaran figur-figur seorang pemimpin yang baik sesuai dengan hadis-
hadis tentang kepemimpinan yang terdapat pada kitab Sahih Muslim. Tujuan dari makalah ini
adalah mengetahui figur seorang pemimpin yang ideal bagi masyarakat, pembahasan mengenai
hadis pada kitab Sahih Muslim terhadap figur seorang pemimpin yang bisa menjadi teladan.
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Makalah ini menyimpulkan bahwasanya figur seorang pemimpin yang baik, telah disebutkan
didalam syariat diantaranya memiliki sifat yang adil, jujur dan bijaksana.
Kata Kunci: figur; pemimpin ideal; stabilitas social
A. PENDAHULUAN

Islam datang sebagai penerang bagi umat manusia untuk berjalan dari masa kegelapan
menuju masa yang terang benderang. Tidak ada satupun pembahasan dari segala urusan
kehidupan manusia yang terluput atau terlepas dari Al-Qur’an maupun sunnah.

Allah ta’ala berfirman dalam surat Al Maidah ayat 3 yang berbunyi:
Lo LT 680 23 5033 e £aaaify s 80 20a8T 3all

“... pada hari ini telah Aku sempurnakan untukmu agamamu, dan telah aku cukupkan
kepadamu nikmat-Ku, dan telah Aku ridhai Islam sebagai agama bagimu..”

Salah satu pembahasan yang terdapat pada Al-Qur’an dan Sunnah ialah perihal
kepemimpinan dan kewajiban bagi seorang hamba untuk menaati pemimpin sebagai bentuk
ketaatan kepada Allah. Allah berfirman pada surat An-Nisa ayat 59 yang artinya: “Hai, orang
orang yang beriman, taatilah Allah dan Rasul-Nya dan ulil amri di antara kalian.”

Hadis dari Abu Ya’la radhiyallahu anhu yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari (no.126)

dan Muslim (no.142) dengan sanad shohih, dia menceritakan, bahwasanya Rasulullah

shalallahu’alaihi wasallam bersabda:
Al il 4155 ) ases) B8 545 £33 L343 g5 Al sl it s o

“Tidaklah seorang hamba diberi kepercayaan oleh Allah untuk memimpin bawahan
(rakyatnya), lalu dia meninggal dunia, sedang dia masih dalam keadaan mencurangi
orang-orang yang dipimpinnya melainkan Allah mengharamkan Surga baginya.”
Hadis ini menjelaskan mengenai peringatan tegas dan ancaman keras bagi para
pemimpin yang melakukan kezhaliman dari kalangan mereka yang suka merampas hak-hak
orang-orang yang dipimpinnya, mengkhianati kepercayaan ummatnya.?®’
Pemimpin berada pada posisi yang dapat menentukan kondisi masyarakatnya. Apabila

sebuah masyarakat memiliki pemimpin yang prima, produktif dan cakap dalam pengembangan

dan pembangkitan daya juang dan kreativitas amaliyah, maka dapat dipastikan perjalanan

207 Al-Hilali, Salim bin ‘led, Syarh Riyadush shalihin, cet. V. Dar Ibnul Jauzi, 1421 H
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umatnya akan mencapai titik keberhasilan. Sebaliknya, manakala suatu masyarakat dipimpin
oleh orang yang memiliki banyak kelemahan, baik dalam keilmuan, manajerial, maupun dalam
hal pemahaman dan nilai tanggung jawab, serta lebih mengutamakan hawa nafsunya dalam
pengambil keputusan dan tindakan, maka dapat dipastikan pondasi masyarakat akan mengalami
kemunduran, dan bahkan mengalami kehancuran.?%8

Salah satu pembahasan yang akan dibahas penulis pada makalah ini ialah terkait figur
seorang pemimpin ideal yang bisa memberikan pengaruh yang baik terhadap stabilitas sosial

masyarakat.

B. METODE PENELITIAN

Dalam hal ini penulis akan melakukan penelitian pustaka dengan menggunakan metode
penelitian kualitatif dan pendekatan analisa konten. Penulis menganalisa Bab: Siyasah Imaroh
dalam kitab Sahih Muslim dan meringkas beberapa sifat yang dapat menjadikan pemimpin

sebagai figur yang ideal yang dapat berpengaruh pada kehidupan sosial masyarakat.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Biografi Imam Muslim

Nama dan nasab: beliau adalah Imam Ulama, penulis terpercaya, Abu Al-Hussein
Muslim bin Al-Hajjaj bin Muslim bin Ward bin Karshan. Silsilahnya berakhir dengan Qushayr
bin Ka’ab bin Rabi’ah bin Amir bin Sa’sa’a. Ini adalah suku besar yang dikaitkan dengan
banyak ulama. An Naisabur merupakan nisbah terhadap tempat kelahiran beliau, yaitu kota
Naisabur, bagian dari Persia yang sekarang menjadi bagian dari negara Rusia.?"’

Beliau lahir pada tahun 204 hijriyyah dan wafat pada tahun 261 hijriyyah pada usia 55
tahun. Pertama kali beliau menekuni bidang hadis adalah pada usia dua belas tahun dan pergi
ke beberapa negara dalam rangka menuntut ilmu hadis dari negara Irak, Hijaz, Syam, Mesir,

dan negara lainnya.

208 Ahmad, Ridho, Pendidikan Imaroh (Kepemimpinan) dalam Islam Perspektif Kitab Hadits Shahih Imam
Muslim, skripsi (Lampung: IAIN Raden Intan Lampung, 2017).

209 Abdirrahim, Mukaddimah li kitaabi Al Kunaa wal Asmaa li Imami Muslim, Cet. 1, Madinah: Imadah bahsul
‘ilmi, 1983
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Imam Muslim hidup di era yang dianggap sebagai salah satu era paling cemerlang dalam
sejarah Islam. Era itu ditandai dengan hadirnya ulama senior seperti Imam Bukhari, Imam
Ahmad, Ibnu Ma’in dan ulama lainnya yang memiliki pengaruh efektif dalam melestarikan
sunnah Nabi dengan menghimpun dan menyusun kitab-kitab yang memiliki banyak keutamaan
dan manfaat. Dan para imam ini memiliki pengaruh yang besar terhadap arahan Imam Muslim,
yang mana sebagai hasilnya beliau menulis bukunya yang sangat komprehensif.?!?

Terdapat 7 guru yang dari mereka Imam Muslim banyak mendapatkan ilmu tentang
hadis, diantaranya:

1. Ahmad bin Hanbal (241 H)
2. Yahya bin Ma’in (233 H)
3. Ali bin Al-Madini (234 H)
4. Ishaq bin Rahawaih (238 H)
5. Abu Bakar bin Abi Syaibah (235 H)
6. Qutaibah bin Sa’id (240 H)
7. Muhammad bin Ismail Al Bukhari (256 H)
Banyak ulama besar yang merupakan murid dari Imam Muslim dalam ilmu hadis, diantaranya:
1. Abu Hatim Ar Razi (277 H)
2. Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah (311 H)
3. Abu ‘Awanah Ya’qub bin Ishaq (316 H)
4. Ahmad bin Salamah An Naisaburi (286 H)
5. Makki bin ‘abdan (325 H)
Kitab-kitab yang pernah ditulis oleh Imam Muslim, diantaranya:
1. Kitab A/ Asma Wal Kuna
2. Kitab Al Musnad Al Kabir ‘Ala Asma Ar Rijal
3. Kitab A/ ‘Ilal
4. Kitab A/ Afrad
5. Kitab Al Agran
6. Kitab Sualaat Ahmad bin Hambal

210 Abdirrahim, Mukaddimah li kitaabi Al Kunaa wal Asmaa li Imami Muslim, Cet. 1, Madinah: Imadah bahsul
‘ilmi, 1983
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2. Kitab Sahih Muslim

Kitab ini dikenal di kalangan para ulama dengan nama “Sahih Muslim”. Kitab Sahih
Muslim dikatakan oleh Imam Nawawi sebagai salah satu kitab yang paling sahih, yang pernah
ada setelah Al-Qur’an.

Imam Muslim menjelaskan alasan beliau menulis “A/ Musnad Shahih” ini dalam
pengantar di dalam kitabnya. Bahwasanya beliau menulis atas permintaan salah satu muridnya
dan juga tersebarnya kitab-kitab di kalangan masyarakat saat itu yang mengandung hadis yang
dhaif dan munkar.?!!

Jumlah hadis yang terdapat dalam kitab shahih muslim, berjumlah sekitar 4000 hadis.
Ibnu Sholah, mengatakan: “Aku telah membukukan kitab musnad sahih ini dan didalamnya
terdapat tiga ratus ribu hadis yang telah diperdengarkan.”?!2
3.Pengertian Pemimpin dan Kepemimpinan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pemimpin ialah orang yang memimpin.
Pemimpin dapat diartikan sebagai seseorang yang memiliki kemampuan memimpin,
mempengaruhi orang lain dan kelompoknya. Menurut Modern Dictionary of Sociology,
pemimpin adalah seseorang yang memiliki peranan atau posisi dominan dan berpengaruh dalam
kelompoknya. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pemimpin adalah seseorang yang dapat
mempengaruhi orang lain untuk mencapai suatu tujuan bersama.

Kepemimpinan adalah suatu kemampuan yang melekat pada diri seorang yang memimpin
yang tergantung dari macam-macam faktor, baik faktor intern maupun faktor ekstern.
Kepemimpinan adalah ketrampilan dan kemampuan seseorang memengaruhi perilaku orang
lain, baik yang kedudukannya lebih tinggi maupun lebih rendah daripada nya dalam berpikir
dan bertindak agar perilaku yang semula mungkin individualistik dan egonsentrik berubah

menjadi perilaku organisasional.?!3

211 Az Zahrani, Abu Yasir Muhammad bin Mathar. Tadwin As Sunnah An Nabawiyyah wa Tathowwaruhu min
Qorni Al Awwal ilaa Nihayati Qorni Tasi’ Al hijriy. Cet. 1. Riyadh: Dar Al Hijroh, 1996

212 Az Zahrani, Abu Yasir Muhammad bin Mathar. Tadwin As Sunnah An Nabawiyyah wa Tathowwaruhu min
Qorni Al Awwal ilaa Nihayati Qorni Tasi’ Al hijriy. Cet. 6. Riyadh: Dar Al Minhaj, 2018

213 Wendy Sepmady Hutahean, Filsafat dan Teori Kepemimpinan (Malang: Ahli Media Press, 2021), hlm. 2.
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Kepemimpinan dimasukkan dalam kategori “ilmu terapan” dari ilmu-ilmu sosial, sebab

prinsip-prinsip, definisi, dan teori-teorinya diharapkan dapat bermanfaat bagi usaha

peningkatan taraf hidup manusia. !4

Adapun metode kepemimpinan ialah cara bekerja dan bertingkah laku pemimpin dalam

membimbing para pengikutnya untuk berbuat sesuatu. Maka, metode kepemimpinan ini

diharapkan bisa membantu keberhasilan pemimpin dalam melakukan tugas-tugasnya sekaligus

juga dapat memperbaiki tingkah laku serta kualitas kepemimpinanya.?!>

Terdapat syarat umum bagi siapa yang layak untuk menjadi pemimpin negara atau pengurus

suatu pemerintahan?!®, Diantaranya ialah;

1.

Berakal. Karena memerintah dan melakukan sesuatu membutuhkan akal, dan orang
yang bijak adalah dia yang mengetahui Penciptanya, bisa membedakan setiap makhluk
yang ada di dunia. Jadi dia bisa membedakan langit dari bumi, membedakan laki-laki
dari perempuan, dan mengetahui apa yang berbahaya dan apa yang bermanfaat.
Mengetahui apa-apa yang dilarang dan apa yang diperlukan. Maka, barangsiapa yang
tidak mengetahui hal tersebut, ia bukanlah orang yang berakal dan kepemimpinanya
bisa menjadi tidak sah.

Islam. Apabila wilayah tersebut adalah wilayah kaum muslimin atau didalam wilayah
tersebut diantaranya ada kaum muslimin. Firman Allah ta’ala pada QS. An-Nisa ayat

«

141 yang artinya, “... dan Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan kepada orang-

orang kafir untuk memusnahkan orang-orang yang beriman.”

Laki-laki. Tatkala ada berita yang sampai pada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bahwa
bangsa Persia mengangkat putri Kisra (gelar raja Persia dahulu) menjadi raja, beliau
Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, “Suatu kaum itu tidak akan bahagia

apabila mereka menyerahkan kepemimpinan mereka kepada wanita.” (HR. Bukhari no.

4425) dari hadis ini, para ulama bersepakat bahwa syarat sebagai pemimpin atau kepala

214 Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan: Apakah Kepemimpinan Abnormal Itu?, (Jakarta: Rajawali
Press, 2020), hlm. 2

215 Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan: Apakah Kepemimpinan Abnormal Itu?, (Jakarta: Rajawali
Press, 2020), hlm. 62

216 Ibnul Mirbad Al Hambali, Yusuf bin Hasan. lidhohu T uruq Al Istigomah fii Bayaani Ahkami Al Wilayah wal

Imamah. Cet. 1. Suriah: Dar An nawadir, 2011
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negara atau presiden haruslah laki-laki. Alasannya, karena pemimpin nantinya harus

memimpin jihad apabila terjadi peperangan. Dan hadis tersebut dijadikan dasar oleh

para ulama tentang tidak bolehnya seorang wanita menjadi pemimpin. Dan ini adalah
pendapat jumhur para ulama.?!’

4. Baligh. Dikarenakan yang masih muda belum mampu berperang, pikirannya masih
kurang dan dia seseorang yang tidak mukallaf atau dibebani kewajiban.

5. Merdeka. Menurut mayoritas ulama mengatakan bahwa merdeka ialah syarat bagi
seroang pemimpin. Karena budak itu memiliki tuan yang mana dia akan disibukkan
dengan melayani tuannya dan hak-haknya, jadi dia tidak mampu mengabdikan dirinya
untuk urusan umat Islam.

6. Adil

7. Bisa memberikan nasehat kepada kaum muslimin dan tidak berkhianat terhadap agama
Islam dan umatnya.

8. Memiliki Ilmu atau pengetahuan yang dengannya dia sampai pada mengetahui siapa
yang layak menjadi pemimpin.

9. Tidak memiliki keinginan atau kecenderungan untuk tujuan dirinya sendiri.

Terdapat beberapa rambu yang harus diperhatikan oleh seorang pemimpin?!®:

Pertama, Niat Ikhlas. Seorang pemimpin dalam memegang jabatannya itu harus diniatkan
semata-mata hanya untuk menegakkan hukum Allah dan Rasul-Nya. Dengan demikian, ia akan
memperoleh yang dijanjikan Allah kepadanya, jika melaksanakan tanggung jawab tersebut.

Kedua, Tidak meminta jabatan. Secara syar’l, meminta jabatan adalah dilarang kecuali
dalam kondisi tertentu. Seseorang yang menginginkan jabatan dan berusaha dengan sungguh
untuk mendapatkan jabatan atau kedudukan terhormat dalam pemerintahan, kemungkinan
besar ia akan mengorbanan agamanya demi mencapai keinginannya itu.

Ketiga, berhukum dengan hukum Allah. Ini merupakan kewajiban terbesar yang harus

dilaksanakan oleh seorang pemimpin dan penguasa. Memutuskan perkara dengan hukum yang

217 Yazid bin Abdul Qadir, “Tujuh Golongan yang Dinaungi Allah pada Hari Kiamat” Majalah As-Sunnah, edisi
06/Oktober tahun 2014

218 Abu Thsan Al-Atsari, “Sebelas Rambu Bagi Seorang Pemimpin” Majalah As-Sunnah, edisi 04/Juli tahun
2008
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diturunkan Allah merupakan tugas pokok yang harus dilaksanakan seorang pemimpin. Jika,
ternyata ia menyimpang dari hukum Allah, maka ia bukanlah orang yang pantas untuk
mengemban jabatan itu.

Keempat, menjatuhkan hukum secara adil diantara manusia. Allah berfirman dalan surat
An-Nisa ayat 58 yang artinya:

“... dan (menyuruh kamu) agar senantiasa bersikap apabila menetapkan hukum di
antara manusia supaya kammu menetapkan dengan adil.”

Kelima, siap memenuhi kebutuhan rakyat dan mendengar keluhannya. Seorang pemimpin
harus membuka pintunya untuk memenuhi kebutuhan semua kebutuhan masyarakat,
mendengarkan pengaduan orang-orang yang teraniaya dan keluhan mereka.

Keenam, memberi nasehat kepada rakyatnya dan tidak mengkhianatinya. Seorang
pemimpin harus selalu memberi nasihat yang baik kepada rakyatnya tentang segala
perkaraberkaitan dengan urusan dunia maupun agama. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda, “Tak seorang pemimpin pun yang mengurusi urusan kaum muslimin, kemudian dia
tidak bersusah payah untuk kebaikan mereka dan menasehati mereka, kecuali pemimpin itu
akan masuk ke dalam surga bersama mereka.”

Ketujuh, seorang pemimpin harus mengambil nasehat dari kalangan orang-orang shalih.
Seorang pemimpin harus mengambil penasihat dari kalangan orang yang shalih yang mampu
mengingatkannya saat ia lupa dan membantunya saat teringat, selalu mengawasinya agar
bersikap baik dan berlaku adil, memberinya nasihat dan pengarahan, serta mendorongnya unutk
berbuat baik dan menjaga ketakwaan. Dengan cara ini, maka semua urusan pasti lurus.

Kedelapan, Jujur dalam menjalankan semua urusan yang berkaitan dengan kaum muslimin.
Dalam hal ini, seorang pemimpin harus membantu ahli sunnah serta membasmi ahli bid’ah dan
pelaku kerusakan, mengibarkan panji amar ma’ruf nahi munkar serta panji-panji jihad fii
sabilillah. Berusaha dengan sekuat tenaga untuk menjaga kehormatan, agama, harta kaum
muslimin, dan lain-lain. Ia juga harus mengevaluasi kinerja para pejabat dan pegawainya secara
kontinyu, memperhatikan cara mereka menjalankan tugas, dan sikap mereka terhadap rakyat.
Ia juga harus memilih jalan terbaik dalam menyelesaikan seua problem masyarakat. Para
bawahan juga diharuskan memberi laporan-laporan secara jujur dan rinci mengenai tugas yang

telah dilakukan.
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Kesembilan, pemimpin jangan menerima hadiah. Jika ada rakyat yang memberikan hadiah
kepada seorang pemimpin, hampir bisa dipastikan, dibalik itu mereka ingin agar sang pemimpin
dekat dengannya dan menyukai diirnya. Maka seorang pemimpn janganlah menerima hadiah-
hadiah semacam ini. Demikian juga, semua oran yang bertugas melayani urusan kaum
muslimin, ia tidak boleh menerima hadiah dan jangan ada sedikitpun yang disembunyikannya.
Berapapaun hadiah yang diterimanya, harus ia serahkan kepada pemerintah. Jangan ada yang
sedikitpun yang dijadikan sebagai milik pribadi.

Masyarakat Islam sangat membutuhkan figur pemimpin-pemimpin yang berkualitas tinggi.
Sehingga, profil kepemimpinan di dalam masyarakat Islam tidaklah terlepas dari arahan dan
teladan yang telah dicontohkan oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. Kepemimpinan
dalam masyarakat yang berkualitas dari segi keimanan dan akhlaqul karimah harus dipupuk

dan dibina sejak masa kanak-kanak, terutama oleh orangtua, kemudian oleh lingkungan.?!”

3. Studi Analisa Bab: Siyasah Imaroh dalam kitab Shahih Muslim dan Figur Pemimpin
Ideal Terhadap Pengaruh Stabilitas Sosial Masyarakat

Setelah menganalisa isi dari Bab Siyasah Imaroh dalam kitab Shahih Muslim, terdapat
17 bab hadis yang berkaitan dengan pendidikan /maroh atau kepemimpinan. Penulis meringkas
beberapa sifat yang bisa menjadikan pemimpin sebagai teladan atau figur ideal dan bisa
memberikan pengaruh yang baik terhadap kestabilan sosial masyarakat, diantaranya:

a. Memudahkan urusan orang lain

Gid a1 ,al be (15 (55 caile 3R A0 agle 325 Gia a1 a0 be (15 &s gl iplis aile &l (Lo <l oy J8
220 o (% o PR
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Rasulullah shalallahu’alaihi wasallam bersabda: ‘Ya Allah, barangsiapa diberi
kepercayaan untuk mengurus suatu urusan umatku, lalu dia mempersulit mereka maka
persulitlah dia. Dan barangsiapa dipercaya untuk mengurus suatu urusan ummatku,

lalu dia berlemah lembut kepada mereka maka berlemah lembutlah padanya.’

219 Raihan, Konsep Kepemimpinan di dalam Masyarakat Islam, (Aceh : Jurnal Al-Bayan, 2015)
220 Shahih Muslim, no.1828

117



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits Pengaruh Figur Pemimpin Ideal terhadap Stabilitas
Vol. 1 No. 2 Oktober 2023 Azhar Dhiaa Kuntari; Muhammad Nur Thsan

b. Adil dan Bijaksana
nsd 4505 6155 05 52 3551 0 5 998 5l o b e Ol ) ey e A0 oo il U5 018
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Rasulullah shalallahu’alaihi wasallam bersabda: “Sesungguhnya orang -orang yang
adil kelak di sisi Allah berada di atas mimbar-mimbar yan terbuat dari cahaya, yaitu

mereka yang berlaku adil dalam memutuskan hukum, terhadap keluarganya dan

siapapun yang mereka pimpin.’

Dari sini dapat disimpulkan bahwa kedudukan orang-orang yang berbuat adil sangat
agung di sisi Allah pada hari kiamat kelak. Juga, perintah ditujukan kepada penguasa untuk
berbuat adil terhadap rakyatnya, agar kesatuan benar-benar tercipta diantara mereka.

Allah berfirman dalam surat An-Nahl ayat 90:

03585 800 s Gy STy LAl oo i35 (AT 58 sl oty JITl 54 T )
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi
kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemunkaran dan
permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil
pelajaran.”

Melalui ayat di atas Allah memerintahkan pada hamba-Nya agar berbuat adil dan
seimbang serta menganjurkan untuk berbuat baik dan menyambung tali silaturahmi. Dan Dia
melarang berbuat keji, baik dalam bentuk lahir maupun batin, serta mencela permusuhan
terhadap orang lain.

Dalam kitabnya Tafsir Ath-Thabari rahimahullah, beliau mengatakan,”Sesungguhnya
Rabb kamu wahai Muhammad, yang menjelaskan segala hal di antara makhluknya di hari
kiamat atas apa-apa yang mereka berselisih di dunia, baik dalam urusan: agama, kebangkitan,
balasan baik, hukuman dan yang lainnya. Kemudia Dia akan membedakan di antara mereka
dengan keputusannya yang adil, Dia membalas orang-orang yang haq dengan surga dan orang-

orang yang batil dengan neraka.

221 Shahih Muslim, no.1827
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c. Amanah dan Bertanggung Jawab

o 3%
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Salamah bin Yazid al-Ju’fi pernah bertanya kepada Rasulullah shalallahu’alaihi
wasallam, seraya mengatakan: “Wahai Nabi Allah, bagaimana pendapatmu jika di
tengah-tengah kami diangkat para pemimpin yang menuntut hak mereka kepada kami
tetapi mereka menolak memnuhi hak kami, lalu apa yang engkau perintahkan kepada
kami?” Maka beliau berpaling darinya, kemudian Salamah bertanya kepada beliau
(lagi), maka Rasulullah menjawab: “Dengarkan dan taatilah. Sesungguhnya mereka
dan kalian pun akan dimintai pertanggungjawaban atas apa yang dibebankan kepada

’

kalian.’

Kandungan dalam hadis ini ialah masing-masing orang akan dimintai
pertanggungjawaban atas apa yang dikerjakannya dan dibalas atas pelanggaran yang
dilakukannya. Kewajiban untuk tetap mentaati pemimpin atau penguasa meskipun pemimpin
tidak melaksanakan kewajibannya, dalam rangka mempertahankan suasana yang damai yang
ada dalam masyarakat dan menghindari fitnah. Banyaknya penguasa yang melalaikan
kewajiban mereka dan ini tidak otomatis membolehkan rakyatnya untuk tidak melaksanakan
kewajban mereka, yaitu dengan tidak menaati pemimpin. Karena kerusakan tidak dapat
diperbaiki dengan kerusakan.???

Maka, tidak serta merta ini bisa menjadi alasan bagi seseorang yang berada dalam posisi
memimpin suatu lingkup masyarakat untuk bermudah-mudahan berlepas tangan dari tanggung
jawab. Tentu ini menjadi perhatian bagi kita semua untuk saling mengintropeksi diri, karena
pemimpin yang baik lahir dari masyarakat yang baik. Sebaliknya pemimpin yang buruk muncul

dari kondisi masyarakat yang buruk pula.

222 Shahih Muslim, no. 1846
223 Salim bin ‘Ied Al-Hilali, Syarh Riyadush shalihin (Cet.V, Daar Ibnul Jauzi, 1421 H), jilid. 2, hlm. 637
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Sejatinya, ungkapan “Kalian akan dipimpin oleh orang yang seperti kalian” adalah
kata hikmah zaman dulu kala. Al-Ajluni berkata, “Imam Thabrani rahimahullah meriwayatkan
dari Hasan al-Bashri rahimahullah bahwa ia mendengar seorang laki-laki mendoakan
keburukan untuk Al-Hajjaj (salah seorang pemimpin yang kejam), lantas ia berkata, “Janganlah
kamu lakukan itu! Kalian diberikan pemimpin seperti ini karena diri kalian sendiri. Kami
khawatir, jika al-Hajjaj digulingkan atau meninggal, maka monyet dan babi yang akan menjadi
penguasa kalian, sebagaimana telah diriwayatkan bahwa pemimpin kalian adalah buah dari

amalan kalian dan kalian akan dipimpin oleh orang yang seperti kalian.”??*

d. Saling Mengasihi
355 (ol gliads ale Galinl ((Kixtal sl Gadl) o8ads 3las » plis aile Al Tl ol U8
L o3 L8 S2U3 e U ST ol s 2 5 1B 215315 (&5530155 3f53alis 805 0adids fplnatd Gl oSasd
2550l 6806 155151 L oY (DAl 2803 1526
Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallam bersabda: ‘“Sebaik-baik pemimpin kalian
adalah yang kalian cintai dan ia mencintai kalian, yang kalian doakan dan ia
mendoakan kalian. Dan seburuk-buruk pemimpin kalian adalah yang kalian benci dan
ia membenci kalian, yang kalian kutuk dan ia mengutuk kalian.” Auf berkata: “kami
pun bertanya: ‘Wahai Rasulullah, apakah kami boleh melawan mereka?’ Beliau

menjawab: “Tidak, selama mereka masih menegakkan sholat ditengah-tengah kalian.

Tidak, selama mereka masih menegakkan sholat ditengah-tengah (kalian).”

Kandungan hadis diatas ialah perintah kepada para penguasa untuk berbuat adil kepada
rakyatnya, agar kesatuan benar-benar tercipta diantara mereka. Tentunya kita sebagai sesama
muslim harus turut saling mendoakan kebaikan satu sama lain, kita dianjurkan untuk

mendoakan penguasa yang beriman agar diberi taufik dan kelurusan, dan diwajibkan untuk

224 Abdulmalik bin Ahmad, “Kalian Akan Dipimpin oleh Orang yang Seperti Kalian”’, Majalah As-Sunnah, edisi
06/Oktober tahun 2014
225 Shahih Muslim, no. 1855
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mentaati mereka sampai dalam batas tidak melanggar aturan Allah dan Rasulnya shallallahu

‘alaihi wasallam.

4. Pengaruh Pemimpin Ideal Terhadap Stabilitas Sosial Masyarakat

Figur seorang pemimpin yang ideal sangat berdampak pada stabilitas sosial masyarakat.
Seperti angin yang bisa membawa udara baik maupun buruk pada lingkungan, pemimpin juga
dapat membawa atau memberikan pengaruh yang baik ataupun sebaliknya pada masyarakat.

Allah menjadikan perbuatan baik dan buruk saling berkaitan dengan akibatnya. Tidak
mau melakukan kebaikan, tidak mengeluarkan zakat atau sedekah merupakan sebab hujan tidak
turun dari langit yang menyebabkan kekeringan dan paceklik. Allah ta’ala juga menjadikan
perbuatan zhalim terhadap orang lemah, sebagai sebab timbulnya kezhaliman para pemimpin.
Para pemimpin yang tidak memiliki rasa iba dan kasih sayang, pada hakikatnya merupakan
hasil dari perbuatan rakyat yang muncul dalam bentuk pemimpin. Terkadang juga dalam bentuk
penyakit yang merata atau rasa sedih dan kebingungan yang mendera jiwa, dan tidak lepas
darinya. Terkadang juga dalam bentuk terhalangnya berkah dari langit dan bumi.??

Penulis akan membawakan permisalan mengenai pengaruh seorang pemimpin yang
memiliki sifat ideal terhadap stabillitas sosial masyarakatnya.

Sifat adil dan bijaksana adalah sifat yang paling mulia. Bahkan Allah menjanjikan
balasan bagi orang-orang yang adil dengan membuatkan mimbar-mimbar di sisi-Nya. Allah
memerintahkan kita untuk bersikap adil dalam setiap perkataan dan keputusan.

Dikisahkan bahwasanya saat itu ada seorang wanita dari Bani Makhzum yang mencuri,
akan tetapi kaum muslimin merasa enggan untuk menerapkan hukum potong tangan atasnya.
Kemudian mereka memerintahkan salah satu sahabat Nabi untuk meminta keringanan hukuman
atas wanita ini kepada Nabi Muhammad. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam kemudian
bersabda; “Seandainya Fatimah binti Muhammad mencuri, niscaya akan kupotong tangannya.”
Ini merupakan bukti bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam memiliki sifat adil dan bijaksana.
Beliau tidak pandang bulu untuk menetapkan putusan atas siapapun.

Ketika Umar bin Abdul Aziz menjabat sebagai khalifah, beliau membuat sebuah

kebijakan baru dengan salah satunya meniadakan pengawal pribadi bagi khalifah. Hal ini ia

226 Sa’id Yai, “Dua Syarat Menjadi Pemimpin Agama” Majalah As-Sunnah, edisi 06/Oktober tahun 2014
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lakukan untuk memudahkan baginya dalam bergaul dengan masyarakatnya tanpa adanya sekat.
Keberadaan beberapa pengawal yang biasanya mengelilingi khalifah sebelum Umar bin Abdul
Aziz telah menghalangi masyarakat untuk mengadu atau menyampaikan sesuatu kepada
pemimpin mereka.lain halnya ketika Umar bin Abdul Aziz menjabat sebagai khalifah, ia
bahkan menjanjikan hadiah dan memberikan sejumlah uang bagi siapa saja yang melapor
kepadanya tentang keadaan sesungguhnya. Atau menunjukan sesuatu kepadanya yang dapat
memberikan kemaslahatan bagi negara dan masyarakat umum. Umar bin Abdul Aziz juga
memrintahkan kepada ara pejabatnya untuk membuka jalur komunikasi antara mereka dengan
rakyat agar mereka dapat mendengar keluhan dari masyarakat dan mengetahui keberadaan
mereka. Hal ini Umar lakukan dengan tujuan untuk bisa lebih mendekatkan diri dengan
rakyatnya, sehingga ia dapat mengetahui kondisi yangdibutuhkan oelh rakyat yang dipimpnnya.
Umar juga memrintahkan kepada para pemimpin daerah utuk menerapkan sistem tersebut di
daerahmasing-masing, beliau juga sering memberi arahan-arahan yang mendidik dengan
mengingatkan mereka besarnya tanggung jawab yang mereka pikul di bahu mereka,
mengingatkan mereka untuk takut kepada Allah, merasa selalu dalam pengawasan-Nya, dan
selalu mendorong mereka untuk bertakwa kepada-Nya dalam melakukan atau tidak melakukan
suatu tindakan. Hal ini tentu saja tidak semerta-merta ia perintahkan kepada para pejabatnya
saja, akan tetapi ia lebih dahulu memulianya dari dirinya sendiri. Ia senantiasa untuk selalu
menyeimbangkan antara urusan dunia dan akhirat. Segala kebijakannya selalu ia perhitungkan
agar tidak melenceng dari ajaran Islam yang sesungguhnya.??’

Ini menunjukkan pengaruh pemimpin yang baik akan berdampak pada kestabilitasan

hasil kinerja dan pengaruh pada masyarakatnya.

D. KESIMPULAN

Kepemimpinan Kepala Negara yang demokratis sangat diperlukan, di mana Raja
harus mampu memengaruhi masyarakat agar bersedia bekerja sama untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan bersama. Kepemimpinan seseorang akan menentukan maju atau

mundurnya, hidup atau mati organisasi yang dipimpinnya. Dalam kepemimpinan perlu juga

227 Rahayu R, Dina. 2020 Dampak Kepemimpinan Umar bin Abdul Aziz Terhadap Perkembangan Sosial Islam
99-101 H/717-720 M. TAIN Parepare: Skripsi Sarjana fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah
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adanya relasi sosial yang baik. Kepemimpinan erat kaitannya dengan relasi sosial. Dimana
relasi di antara pemimpin dan yang dipimpin menggambarkan kekuatan-kekuatan penting
yang menyangga stabilitas negeri. (Kiki Rahayu dkk, 2020)
Setelah penjelasan di atas dan analisa terhadap beberapa hadis yang ada di kitab
Shahih Muslim Bab Siyasah Imaroh, maka ada beberapa kesimpulan yang bisa ditarik :
1. Betapa mulianya agama Islam yang didalamnya terdapat aturan pada seluruh aspek
kehidupan umatnya.
2. Hendaknya seorang pemimpin dapat memberikan contoh atau pengaruh yang baik
terhadap orang-orang yang dipimpinnya.
3. Figur seorang pemimpin yang baik adalah seseorang yang adil, berilmu, amanah,
bertanggung jawab dan memiliki sifat yang pengasih.
4. Kewajiban untuk menaati pemimpin dalam segala hal baik dengan mengesampingkan
keinginan dan kepentingan pribadi demi kemaslahatan dan kesatuan ummat.

5. Kewajiban bagi kita untuk mencontoh hal baik yang sesuai dengan syariat Islam
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ABSTRACT

Indonesia is a very large archipelagic country with various ethnics, races, cultures and
religions. With these conditions the potential for divisions to arise is very large especially ahead
of the General Election. If a disunity occurs it can disrupt the state stability. Mahfud MD
explained a concept that could be a solution to this problem which called Inspirational Politics.
Islamic teachings through the hadiths of the Prophet Muhammad % have provided teachings
on this Inspirational Politics. The purpose of this research is to find out the definition of
Inspirational Politics, support this concept from hadith perspective and its implementation to
realize the state stability. This research uses a qualitative approach with a type of literature
study. The results of this research is that the definition of Inspirational politics according to
Mahfud MD is inspiring and suggesting fellow humans to become better individuals by doing
good and avoiding bad. All of the indicators of Inspirational Politics mentioned by Mahfud MD
have evidence from the hadiths of the Prophet % that support them. The implementation of
Inspirational Politics is by encouraging people to do goodness and avoiding badness so it will
create a society that are civilized, pious, virtuous, have noble character, are honest and justice
so that Allah % will appoint such a leader so that the state stability will be realized.

Keywords: Hadith; Inspirational Politics;, Mahfud MD;, State Stability.
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ABSTRAK

Indonesia adalah negara kepulauan yang sangat luas dengan beragam suku, ras, budaya dan
agama. Dengan kondisi seperti ini potensi untuk terjadinya perpecahan sangat besar terutama
menjelang Pemilu. Apabila perpecahan sampai terjadi maka hal ini dapat mengganggu stabilitas
negara. Mahfud MD menjelaskan sebuah konsep yang bisa menjadi solusi untuk permasalahan
ini yang disebut politik inspiratif. Ajaran Islam melalui hadis-hadis Nabi Muhammad # juga
telah memberikan pengajaran tentang politik inspiratif ini. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui definisi dari politik inspiratif, mendukung konsep ini dari perspektif hadis
dan implementasinya untuk mewujudkan stabilitas negara. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi pustaka. Hasil dari penelitian ini adalah
definisi politik inspiratif menurut Mahfud MD adalah menginspirasi dan mengajak sesama
manusia untuk menjadi pribadi yang lebih baik dengan melakukan kebaikan dan menjauhi
keburukan. Semua indikator politik inspiratif yang disebutkan oleh Mahfud MD terdapat dalil
dari hadis-hadis Nabi # yang mendukungnya. Implementasi dari politik inspiratif adalah
dengan mengajak masyarakat melakukan kebaikan dan menjauhi keburukan yang dengan itu
akan tercipta masyarakat yang madani, bertakwa, berbudi luhur, berakhlak mulia, jujur dan adil
sehingga Allah % akan mengangkat pemimpin yang serupa sehingga stabilitas negara akan
terwujud.

Kata Kunci: Hadis; Politik Inspiratif; Mahfud MD; Stabilitas Negara.

A. PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara kesatuan yang berbentuk republik.??8 Negara republik berarti
negara dimiliki dan dikuasai oleh rakyat dan puncak kepemimpinan dan kedaulatan tertinggi
juga ada di tangan rakyat. Presiden bertugas sebagai kepala negara atau dalam istilah lain
menjadi ujung tombak atau manifestasi dari kepentingan rakyat. Segala keputusan dan aturan-
aturan yang dibuat oleh presiden harus berdasarkan dan mengedepankan kepentingan rakyat
dan negara secara keseluruhan. Konsekuensi dari negara berbentuk republik adalah pemilihan
presiden dan wakilnya yang harus dilakukan langsung oleh rakyat melalui pemilihan umum
(Pemilu).

Berbicara mengenai Pemilu, di tahun 2024 Indonesia akan mengadakan pesta demokrasi
terbesar ini. Tentu ini merupakan hal yang luar biasa berat mengingat penduduk Indonesia yang

berjumlah 275.773,8 juta jiwa??® yang terbagi menjadi 1.340 suku?*° dan tersebar di 17.001 ribu

228 Undang-Undang Dasar (UUD) Republik Indonesia 1945, pasal 1, ayat 1.

229 Badan Pusat Statistik, Statistik Indonesia 2023, (Jakarta: Badan Pusat Statistik, 2023), hlm. 92.

230 Akhsan Na’im dan Hendry Syaputra, Kewarganegaraan, Suku Bangsa, Agama, dan Bahasa Sehari-
hari Penduduk Indonesia, (Jakarta: Badan Pusat Statistik, 2010), hlm. 6.
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pulau.?®! Sangat sulit dibayangkan dengan jumlah orang sebanyak ini dengan latar belakang
yang berbeda-beda harus memilih hanya satu pasangan saja (presiden dan wakil presiden) untuk
dijadikan pemimpin mereka semua.

Dengan kondisi seperti ini potensi untuk timbulnya perpecahan jelas sangat besar
terutama menjelang Pemilu 2024 ini. Persoalan yang biasa muncul adalah berkaitan dengan
preferensi rakyat terhadap calon presiden pilihannya. Rakyat sering kali dihadapkan kepada dua
atau lebih pilihan yang dibuat seolah saling berseberangan. Akibatnya rakyat menjadi terpecah
pula menjadi kubu-kubu yang saling berseberangan berdasarkan pilihannya masing-masing.
Bukan hanya sekadar mendukung dan menjunjung calon pilihannya, tetapi juga menjatuhkan
dan menjegal calon lawannya. Tidak jarang pula terjadi permusuhan antar warga bahkan antar
saudara hanya karena perbedaan preferensi calon pemimpin.

Polarisasi politik seperti ini tentu sangat tidak sehat dan merugikan stabilitas negara.
Namun kondisi ini hanyalah salah satu dari banyak faktor yang bisa mengganggu stabilitas
negara. DeRouen Jr. dan Goldfinch menemukan bahwa stabilitas suatu negara dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti; kapasitas negara dan fasilitas publik, pemerintahan yang baik dan
kontrol korupsi, negara hukum/rasional, legitimasi, sekularitas, pembangunan dan kerentanan,
demokrasi dan HAM.?3? Kusmanto mengemukakan bahwa kestabilan keamanan suatu negara
menjadi dasar atau fondasi terciptanya pertumbuhan ekonomi nasional.?*

Abu Bakar mengemukakan teori strategi stabilitas negara dari Rasulullah # yang terbagi
menjadi dua yaitu strategi dalam dan strategi luar. Strategi dalam adalah dengan mengadakan
perjanjian damai dengan rakyat Madinah yang masih kafir, menjaga ketersediaan pangan
penduduk dan menguatkan sektor ekonomi. Sedangkan strategi luar adalah dengan memperkuat
bidang kemiliteran dan mengadakan perjanjian damai dengan kabilah-kabilah di luar

Madinah.23*

231 Badan Pusat Statistik, Statistik Indonesia 2023, him. 10.

232 Karl DeRouen Jr. dan Shaun Goldfinch, “What Makes a State Stable and Peaceful? Good Governance,
Legitimacy and Legal-Rationality Matter Even More for Low-Income Countries,” Civil Wars, vol. 14, no. 4
(2013).

233 Heru Kusmanto, “Mewujudkan Stabilitas Keamanan Mendukung Pertumbuhan Ekonomi Nasional,”
Jurnal Lemhanas RI, vol. 4, no. 1 (2016).

234 Ahmad Izzuddin Abu Bakar, “Strategi Rasulullah SAW dalam Mengukuhkan Kestabilan Negara,”
Journal of Ma alim Al-Qur an Wa Al-Sunnah, vol. 14, no. 2 (2018).
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Dalam pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) terdapat istilah
Ipoleksosbudhankam (ideologi, politik, ekonomi, sosial, kebudayaan, pertahanan dan
keamanan) yang menjadi unsur stabilitas negara. Apabila salah satu saja dari unsur-unsur
tersebut tidak terpenuhi tentu dapat mengganggu stabilitas negara. Untuk memenuhi unsur-
unsur tersebut diperlukan usaha dari berbagai pihak mulai dari lapisan masyarakat, aparatur
negara sampai pemerintah daerah maupun pusat.

Menteri Koordinator Bidang Politik, Hukum dan Keamanan (Menkopolhukam) Prof.
Mohammad Mahfud MD melalui cuitannya di media sosial Twitter menjelaskan sebuah konsep
bernama politik inspiratif.?3* Istilah ini cukup asing di telinga karena belum ditemukan asal atau
sumber dari istilah ini selain dari yang disampaikan oleh Mahfud MD baik melalui tulisan,
seminar maupun wawancara. Setelah dikaji dan diteliti dengan saksama didapatkan kesimpulan
bahwa “politik inspiratif” ini bisa menjadi solusi atau jalan alternatif untuk mengatasi
permasalahan perpecahan bangsa yang mengganggu stabilitas negara.

Ajaran Islam melalui hadis-hadis Nabi Muhammad £ telah mengajarkan konsep politik
inspiratif ini. Bagi umat Islam hadis-hadis Nabi Muhammad % merupakan sebuah petunjuk dan
pedoman dalam hidup. Nabi Muhammad # diutus untuk menyempurnakan akhlak manusia.
Apabila manusia berakhlak sebagaimana Nabi Muhammad % dan para sahabatnya contohkan
maka akan tercipta masyarakat yang madani, bertakwa, berbudi luhur dan berakhlak mulia,
jujur dan adil.

Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini di antaranya:

Pertama, Meinurul Habibah (2023) yang berjudul “Kontribusi al-Qur’an dan Hadis
dalam Mengatasi Krisis Lahan.”?3¢ Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode penelitian studi pustaka. Hasil dari penelusuran ini diperoleh beberapa poin kesimpulan
mengenai peran Islam dalam upaya mewujudkan keadilan agraria dalam al-Quran dan hadis
yang terbagi menjadi konsep ideal dan praksis. Konsep ideal maksudnya adalah bahwa bumi

dan seisinya adalah milik Allah yang dititipkan kepada manusia untuk dikelola sesuai dengan

235 https://twitter.com/mohmahfudmd/status/1630709620938539008/. Diakses pada tanggal 12 Maret
2023.

236 Meinurul Habibah, “Kontribusi al-Qur’an dan Hadis dalam Mengatasi Krisis Lahan,” Al-Wajid: Jurnal
1lmu Al-Quran dan Tafsir, vol. 3, no. 1 (2023).
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aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh Allah. Sementara konsep praksis termanifestasikan ke
dalam peran ulama yang telah ikut andil dalam merumuskan UUPA tahun 1960.

Kedua, Mohammad Haris Taufiqur Rahman dan Fawaid (2022) yang berjudul
“Pandangan Mahfud MD Tentang Hubungan Islam dan Negara di Indonesia.”?*” Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian studi pustaka. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan antara agama dan negara yang harmonis akan
menghadirkan kenyamanan terhadap hubungan masyarakat dalam berbangsa dan bernegara.
Hal itu dapat dipahami pada sila pertama yang berbunyi “Ketuhanan yang maha esa” dan telah
diperjelas dalam UUD 1945 pasal 28E yang berbunyi: “Setiap orang bebas memeluk agama
dan beribadat menurut agamanya.” Dengan sistem aturan yang demikian, maka seluruh warga
negara seharusnya dapat hidup saling berdampingan dan saling menghormati perbedaan tanpa
adanya diskriminasi.

Ketiga, Badrul Jihad (2021) yang berjudul “Implementasi Prinsip Amar Makruf Nahi
Munkar Sebagai Etika Politik Islam.”?® Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode penelitian studi pustaka. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa amar
makruf nahi munkar adalah prinsip dasar yang diajarkan dalam Islam yang mencakup berbagai
lini kehidupan sealah satunya adalah bidang politik. Dalam bidang politik prinsip ini dapat
diimplementasikan sebagai etika berbangsa dan bernegara baik oleh pemerintah maupun
masyarakat. Prinsip ini akan menjadikan pelakunya memiliki sikap yang aktif-partisipatif
dalam menebarkan kebaikan demi kemaslahatan bersama.

Keempat, Yeni Sri Lestari (2018) yang berjudul “Politik Identitas di Indonesia: Antara
Nasionalisme dan Agama.”?*° Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode penelitian studi pustaka. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa perpecahan yang
muncul karena pengelompokan politik berdasarkan identitas keagamaan dan nasionalisme

menyebabkan terganggunya stabilitas negara yang ditandai dengan munculnya Kkrisis

237 Mohammad Haris Taufiqur Rahman dan Fawaid, “Pandangan Mahfud MD Tentang Hubungan Islam
dan Negara di Indonesia,” Al Yazidiy: Jurnal Sosial Humaniora dan Pendidikan, vol. 4, no. 1 (2022).

238 Badrul Jihad, “Implementasi Prinsip Amar Makruf Nahi Munkar Sebagai Etika Politik Islam,” Sophist:
Jurnal Sosial Politik Kajian Islam dan Tafsir, vol. 3, no. 1 (2021).

239 Yeni Sri Lestari, “Politik Identitas di Indonesia: Antara Nasionalisme dan Agama,” JPPOL: Journal
of Politics and Policy, vol. 1, no. 1 (2018).
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kepercayaan terhadap pemerintah, penyebaran hoaks, persekusi, terbatasnya ruang demokrasi,
dIL

Kelima, Maria Alvons (2018) yang berjudul “Kebebasan Keamanan, Keadilan dan
Kedamaian Dalam Pemilihan Umum Untuk Stabilitas Negara.”?*° Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode penelitian studi pustaka. Hasil dari penelitian ini adalah
kebebasan keamanan, keadilan dan kedamaian dalam pemilihan umum harus diperoleh oleh
seluruh rakyat Indonesia secara hakiki. Hal demikian tentunya tidak dapat terwujud apabila
tidak adanya stabilitas nasional. Untuk mewujudkan pemilu yang bebas aman, adil dan damai
harus diciptakan ruang dan mekanisme partisipasi yang seutuhnya, di mana warga menyusun
mekanisme demokrasi dan mempunyai kekuatan untuk mengambil keputusan sesuai dengan
kehendak mereka sendiri tanpa ada rayuan ataupun intimidasi dari pihak-pihak yang
berkepentingan. Hal ini karena ide dari demokrasi yang digaungkan sebenarnya cukup
sederhana, yaitu agar melindungi hak-hak warga negara dalam melaksanakan kebebasan untuk
menyatakan pendapat.

Dari kelima penelitian di atas belum ditemukan penelitian yang membahas secara
spesifik tentang “politik inspiratif” terutama menurut penjelasan dari Mahfud MD. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui definisi dari politik inspiratif, mendukung konsep ini
dari perspektif hadis dan implementasinya untuk mewujudkan stabilitas negara. Rumusan
masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini meliputi; (1) Apa definisi politik inspiratif
menurut Mahfud MD? (2) Apa hadis-hadis ajaran politik inspiratif? Dan (3) bagaimana

implementasi politik inspiratif untuk mewujudkan stabilitas negara?

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi pustaka.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan mencari hadis-hadis di dalam
kitab-kitab hadis rujukan klasik menggunakan aplikasi al-Maktabah al-Syamilah dan al-Durar

al-Saniyyah. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode takhrij hadis yaitu

240 Maria Alvons, “Kebebasan Keamanan, Keadilan dan Kedamaian Dalam Pemilihan Umum Untuk
Stabilitas Negara,” Jurnal Legislasi Indonesia, vol 15, no. 4 (2018).
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dengan mencari asal-usul hadis tersebut di kitab-kitab hadis kemudian menghukumi derajat

hadis tersebut.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Definisi politik inspiratif menurut Mahfud MD

Politik inspiratif adalah istilah yang cukup baru dan asing dalam kamus politik di
Indonesia bahkan dunia. Sejauh ini belum ditemukan definisi dari politik inspiratif selain dari
penjelasan yang diutarakan oleh Mahfud MD. Tidak ada satu pun orang atau kelompok yang
secara resmi diakui atau mengakui sebagai penggagas konsep politik inspiratif. Namun, tokoh
politik seperti Mahfud MD termasuk di antara kalangan yang aktif mengampanyekan politik
inspiratif terutama di Indonesia. Berikut adalah pernyataan Mahfud MD dalam cuitannya:

Bolehkah kampanye politik di masjid dan sekolah? Politik itu ada dua level loh. Yakni, politik
inspiratif (high politics) dan politik praktis (low politics). Politik inspiratif boleh dilakukan di
masjid dan kampus, sedang politik praktis tidak boleh dilakukan di masjid, sekolah atau
kampus. Kampanye politik inspiratif itu misal: tegakkan hukum, jujurlah merebut dan
mengelola kekuasaan, jaga lingkungan hidup, berantas korupsi, bangun kesejahteraan,
bersatulah dalam keberagaman, toleranlah dalam hidup bersama. Kampanye politik (policy)
seperti itu boleh di masjid, sekolah atau kampus. Politik inspiratif adalah dakwah amar makruf
nahi munkar, justru wajib dilakukan di masjid dan di mana pun. Tapi “politik praktis” seperti
kampanye agar memilih partai A, memilih calon atau pasangan calon C, jangan pilih partai X,
jangan dukung calon atau paslon Y itu tidak boleh di masjid, sekolah atau kampus.**!

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan politik
inspiratif adalah menginspirasi dan mengajak sesama manusia untuk menjadi pribadi yang lebih
baik dengan melakukan kebaikan dan menjauhi keburukan. Politik inspiratif memiliki
pengertian yang sama dengan amar makruf nahi munkar yang sudah dikenal dan menjadi inti
dari dakwah Islam. Politik inspiratif merupakan terobosan atau jalan alternatif untuk
menciptakan kondisi kenegaraan yang ideal dan stabil. Politik inspiratif seolah menjadi antitesis
dari politik praktis di mana politik praktis lebih mengutamakan keuntungan pribadi dan
golongan tertentu sedangkan politik inspiratif lebih mengutamakan kebaikan dan kesejahteraan
bersama.

Apabila merujuk kepada definisi di atas, maka politik inspiratif sejatinya adalah hal

yang seharusnya dilakukan oleh orang tua, tenaga pendidik, akademisi, pemuka agama dan

241 https://twitter.com/mohmahfudmd/status/1630709620938539008/. Diakses pada tanggal 12 Maret
2023.
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tokoh masyarakat secara khusus dan seluruh masyarakat secara umum. Kewajiban mengajak
kepada kebaikan dan menjauhi keburukan adalah tugas dan kewajiban setiap individu tanpa
terkecuali di mana pun dan kapan pun tanpa terbatas pada jabatan tertentu maupun momen
tertentu. Politik inspiratif adalah panggilan jiwa dan kewajiban moral setiap individu untuk

mewujudkan stabilitas negara.

2. Hadis-hadis ajaran politik inspiratif

Rasulullah # jauh pada 14 abad yang lalu telah mengajarkan konsep politik inspiratif
ini. Beliau ¥ senantiasa konsisten memperbaiki akhlak manusia yang pada saat itu dikenal
sebagai masa jahiliah (kebodohan/kemerosotan moral dan akhlak). Hasil dari perjuangan beliau
% adalah cahaya Islam yang merupakan rahmat untuk seluruh alam semesta yang dapat
dirasakan sampai sekarang hingga hari kiamat. Hadis-hadis yang akan dibahas dalam sub-bab
ini adalah yang mendukung indikator-indikator yang disebutkan oleh Mahfud MD dalam
pernyataannya di atas yaitu:
a. Menegakkan hukum

Dalam UUD 1945 jelas dikatakan bahwa Indonesia adalah negara hukum.?*? Tegaknya
hukum adalah jantung dari kestabilan sebuah negara. Oleh karenanya Rasulullah
memerintahkan para pemimpin dan jajarannya untuk menegakkan hukuman bagi pelaku
kejahatan. Rasulullah % bersabda:

b s Lo &S (a5 10188 L 2By g1 2 54000 5L L il LaisB BT e ) (o Aile 02
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Dari Aisyah —radhiyallahu anha- bahwa orang-orang Quraisy sedang gelisah dengan persoalan
wanita suku al-Makhzum yang mencuri. Lalu mereka berkata: Siapa yang mau memberi tahu
masalah ini kepada Rasulullah #? Mereka berkata: Siapa lagi yang berani melakukannya selain
Usamah bin Zaid, kesayangan Rasulullah #? Maka dia pun memberi tahu Rasulullah %,
kemudian Rasulullah # berkata: Apakah kamu meminta keringanan hukum terhadap hukum-
hukum Allah? Kemudian beliau berdiri dan berkhotbah, kemudian bersabda: Sesungguhnya
yang membuat binasa orang-orang sebelum kalian adalah apabila ada orang terhormat di antara
mereka yang mencuri mereka membiarkannya, dan apabila ada orang jelata di antara mereka

242 Undang-Undang Dasar (UUD) Republik Indonesia 1945, pasal 1, ayat 3.
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yang mencuri mereka menegakkan hukuman kepadanya. Demi Allah, seandainya Fathimah
binti Muhammad mencuri pasti akan kupotong tangannya.

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari,?** Muslim,?** Abu Dawud,?** al-Tirmidzi,**%al-
Nasa’i,?*” Ibn Majah?** dan Ibn Hibban.?*® Hadis yang semakna juga diriwayatkan dari Jabir
bin Abdillah oleh Muslim,?>° al-Nasa’i**! dan al-Thabarani.?*? Juga dari Ummu Salamah oleh

al-Thabarani.?>3

Hadis Aisyah disepakati kesahihannya karena berstatus muttafaq ‘alaih

(disepakati oleh al-Bukhari dan Muslim). Begitu juga dengan hadis Jabir juga sahih karena

diriwayatkan oleh Muslim. Adapun hadis Ummu Salamah pada asalnya juga sahih karena para

rawi di hadis ini semuanya tsigah (terpercaya), namun kemungkinan terdapat kesalahan

penyebutan “dari Ummu Salamah” karena rawi bernama Umar bin Qais menyelisihi murid-

murid al-Zuhri yang lain yang menyebutkan “dari Aisyah.” Hadis ini memberikan pelajaran

tentang pentingnya menegakkan hukum bagi para penegak hukum agar kestabilan negara tetap

terjaga. Namun yang perlu diingat adalah seorang penegak hukum harus adil dalam
menegakkan hukuman. Sebagaimana sabda Rasulullah ¥ dalam hadis berikut ini:

Uieied 2o A U5T5 2alaall p33 <l J] ol 251 ) g aille &1 (o ) g2 JB 015 a2
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Dari Abu Sa’id dia berkata: Rasulullah % bersabda: Sesungguhnya orang yang paling dicintai

oleh Allah pada hari kiamat dan yang paling dekat tempat duduknya dengan-Nya adalah

pemimpin yang adil. Dan orang yang paling dibenci oleh Allah dan yang paling jauh tempat
duduknya dari-Nya adalah pemimpin yang zalim.

243 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, (Beirut: Dar Thauq al-Najah, 2001), vol. 4,
hlm. 175, no. 3475.

244 Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim, (Kairo, Matba’ah Isa al-Babi al-Halabi wa Syarokahu, 1955),
vol. 3, hlm. 1315, no. 1688.

245 Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’ats, Sunan Abu Dawud, (Kairo: Dar al-Risalah al-Alamiyah, 2009),
vol. 6, hlm, 426, no. 4373.

246 Muhammad bin Isa al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, (Beirut: Dar al-Gharb al-Islami, 1997), vol. 3, hlm.
100, no. 1430.

247 Ahmad bin Syu’aib al-Nasa’i, Sunan al-Nasa’i, (Kairo: al-Maktabah al-Tijariyah al-Kubro, 1930),
vol. 8, hlm. 73, no. 4899.

248 Muhammad bin Yazid bin Majah, Sunan Ibn Majah, (Kairo, Dar al-Risalah al-Alamiyah, 2009), vol.
3, hlm. 380, no. 2547.

249 Muhammad bin Hibban, Shahih Ibn Hibban, (Beirut: Dar Ibn Hazm, 2012), vol. 4, hlm. 115, no. 3145.

230 Muslim, Shahih Muslim, vol. 3, hlm. 1316, no. 1689.

231 al-Nasa’i, Sunan al-Nasa’i, vol. 8, hlm. 71, no. 4891.

252 Sulaiman bin Ahmad al-Thabarani, a/l-Mu ’jam al-Ausat, (Kairo: Dar al-Haramain, 1995), vol. 8, hlm.
21, no. 7836.

253 al-Thabarani, al-Mu jam al-Ausat, vol. 7, hlm. 272, no. 7479.
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Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tirmidzi,?>* Ahmad,*> dan al-Baihaqi.?*® Hadis yang
semakna juga diriwayatkan dari Umar bin Khattab oleh al-Thabarani.?*” Hadis Abu Sa’id dinilai
dhaif (lemah) karena terdapat rawi bernama Athiyah bin Sa’ad al-Aufi yang dinilai lemah oleh
al-Mizzi,>>® Tbn Abi Hatim,>>® dan al-Dzahabi.?®® Adapun hadis Umar bahkan sangat lemah
karena terdapat rawi bernama Ahmad bin Risydin yang dinilai sebagai kadzab (pembohong)
oleh Ibn Abi Hatim,?°! Ibn Adi*®*? dan al-Dzahabi.?®3 Hadis ini memberikan faedah kecintaan
Allah % kepada pemimpin yang adil dan sebaliknya yaitu kebencian Allah % kepada pemimpin
yang zalim. Walaupun hadis ini disepakati kelemahannya namun terdapat hadis lain yang
mendukung makna hadis ini, yaitu hadis:

- sl AL s ) gl g s 8 i s B 008 s e A o (0 2 Bh Gl G2

Dari Abu Hurairah, dari Nabi £, beliau bersabda: Tujuh golongan yang Allah akan menaungi

mereka dalam naungan-Nya pada hari di mana tidak ada naungan selain naungan-Nya: Imam
yang adil ...

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari,?®* Muslim,?% al-Tirmizi,>%® al-Nasa’i,?®’

Ahmad?%® dan Ibn Hibban.?®® Madar hadis ini terdapat pada rawi bernama Khubaib bin
Abdurrahman. Hadis ini disepakati kesahihannya karena diriwayatkan oleh al-Syaikhain (al-
Bukhari dan Muslim). Dalam hadis ini Rasulullah # menyebutkan adanya tujuh golongan yang

akan dinaungi oleh Allah pada hari di mana manusia tidak akan selamat kecuali dengan naungan

254 al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, vol. 3, hlm. 11, no. 13209.

255 Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 2001), vol. 17, hlm. 264, no.
11174.

256 Ahmad bin al-Husain al-Baihaqi, a/-Sunan al-Kubro, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2003), vol. 10,
him. 151, no. 20169.

257 al-Thabarani, al-Mu jam al-Ausat, vol. 1, hlm. 112, no. 347.

258 Yusuf al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal, (Beirut, Muassasah al-Risalah, 1992), vol. 20, hlm. 145.

259 Muhammad bin Abi Hatim, al-Jarh wa al-Ta dil, (Beirut: Dar IThya’ al-Turats al-Arabi, 1952), vol. 6,
him. 382.

260 Muhammad bin Ahmad al-Dzahabi, Siyar 4’lam al-Nubala, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1985),
vol. 5, hlm. 325.

261 Tbn Abi Hatim, al-Jarh wa al-Ta dil, vol. 2, hlm. 75.

262 Abu Ahmad bin Adi, al-Kamil fi Dhu’afa al-Rijal, (Beirut: Dar al-Kutub al-Iimiyah, 1997), vol. 1,
him. 326.

263 al-Dzahabi, Mizan al-I'’tidal, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1963), vol. 1, him. 133.

264 al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, vol. 1, hlm. 133, no. 660.

265 Muslim, Shahih Muslim, vol. 2, hlm. 715, no. 1031.

266 a]-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, vol. 4, hlm. 197, no. 2391.

267 a]-Nasa’i, Sunan al-Nasa’i, vol. 8, hlm. 222, no. 5380.

268 Ahmad, Musnad Ahmad, vol. 15, hlm. 414, no. 9665.

269 Ibn Hibban, Shahih Ibn Hibban, vol. 4, hlm. 389, no. 3640.
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Allah, salah satunya adalah pemimpin yang adil. Ini menunjukkan betapa pentingnya bersikap

adil bagi seorang pemimpin dalam mengurusi urusan orang banyak.

b. Jujur dalam merebut dan mengelola kekuasaan

Tidak dipungkiri kekuasaan adalah hal yang menggiurkan karena dengan kekuasaan
segala keinginan dapat dikabulkan. Maka dari itu kekuasaan menjadi rebutan hampir semua
kalangan. Namun Rasulullah ¥ menginginkan umatnya agar berlomba dalam mencari pahala
dan rida Allah. Rasulullah ¥ tidak menginginkan umatnya untuk berlomba-lomba dalam hal
yang bersifat keduniaan dan remeh temeh seperti berebut kekuasaan (politik praktis) bahkan

melarang untuk memintanya. Rasulullah % bersabda:

O SE Sl JLA Y (a5l die il aile @ o il Jalig J OG0B B5a% o5 A>3 Wik (e
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Dari Abdurrahman bin Samurah, dia berkata: Rasulullah % berkata kepadaku: Wahai
Abdurrahman, Jangan kamu meminta kepemimpinan, karena jika kamu diberi karena meminta
kamu akan ditelantarkan, dan jika kamu diberi bukan karena meminta kamu akan ditolong, dan
apabila kamu bersumpah dengan suatu sumpah kemudian kamu mengetahui ada yang lebih baik
darinya, maka lakukan hal yang lebih baik itu, dan bayarlah kafarat sumpahmu.

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari,?’® Muslim,?’! Abu Dawud,?’? al-Tirmizi,?"”? al-
Nasa’i,?’* Ahmad,?”® Tbn Hibban?’® dan al-Thabarani.?’”” Madar hadis ini terdapat pada tabi’in
bernama al-Hasan al-Bashri. Hadis ini disepakati kesahihannya karena diriwayatkan oleh al-
Syaikhain (al-Bukhari dan Muslim). Hadis ini menjelaskan perbedaan antara pejabat yang
memang menginginkan jabatan dan tidak menginginkannya. Orang yang menginginkan jabatan
justru Allah tidak akan menolongnya dalam mengurus jabatannya tersebut. Namun orang yang
mendapat jabatan karena terpaksa maka justru Allah akan menolong dalam mengurus

jabatannya itu. Terdapat hadis senada yang mendukung hadis ini, yaitu:

270 al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, vol. 8, hlm. 127, no. 6622.
27 Muslim, Shahih Muslim, vol. 3, hlm. 1273, no. 1652.

272 Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, vol. 4, hlm, 554, no. 29209.
273 al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, vol. 3, hlm. 189, no. 1529.
274 al-Nasa’i, Sunan al-Nasa i, vol. 8, him. 225, no. 5384.

275 Ahmad, Musnad Ahmad, vol. 34, hlm. 226, no. 20622.

276 Ibn Hibban, Shahih Ibn Hibban, vol. 3, him. 249, no. 2352.
277 al-Thabarani, al-Mu jam al-Ausat, vol. 8, hlm. 86, no. 8047.
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Dari Abu Musa al-Asy’ari, dia berkata: Aku mendatangi Nabi ¥ bersama dengan dua orang
anak pamanku, kemudian salah seorang dari mereka berkata: Wahai Rasulullah, Jadikan kami
pemimpin atas sebagian yang telah Allah azza wa jalla berikan kepadamu, yang satunya juga
berkata demikian, kemudian Rasulullah bersabda: Sesungguhnya kami demi Allah tidak akan
memberikan jabatan ini kepada orang yang memintanya dan bukan orang yang berambisi
terhadapnya.

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari,>’”® Muslim,?’”® Ibn Abi Syaibah?*® dan Ibn
Hibban.?®! Madar hadis ini terdapat pada tabi’in bernama Abu Burdah. Hadis ini disepakati
kesahihannya karena diriwayatkan oleh al-Syaikhain. Hadis ini semakna dengan hadis
sebelumnya di mana dijelaskan keengganan Rasulullah untuk memberikan jabatan kepada
orang yang memintanya. Ini menunjukkan orang yang haus akan kekuasaan itu justru yang akan
mengkhianati kekuasaannya tersebut.

Telah jelas penjelasan dari Rasulullah % tentang larangan meminta dan mengharapkan
kekuasaan. Namun bukan berarti seorang muslim dilarang untuk memangku sebuah kekuasaan
atau jabatan. Sebuah jabatan apabila dijalankan dengan benar maka dapat membawa
kemaslahatan yang luas kepada umat. Apabila seorang muslim diamanati untuk menjalankan
suatu jabatan dan dia merasa mampu untuk menjalankannya dan tidak ada orang lain yang lebih
mampu dari dia maka dia harus menerimanya dan memohon pertolongan kepada Allah dalam
menjalankan jabatannya tersebut.

Dalam Islam kekuasaan dapat diraih melalui dua cara sebagaimana contoh dari
Rasulullah dan al-Khulafa al-Rasyidin. Yaitu dengan wasiat penunjukan dari penguasa
sebelumnya dan musyawarah dari para petinggi pemerintahan. Namun realita yang terjadi saat
ini hampir tidak ada negara yang menggunakan kedua metode di atas dan menggunakan
metode-metode lain selain kedua metode tersebut. Seperti sistem monarki (kerajaan) di mana
kekuasaan didapatkan melalui jalur keturunan. Kemudian sistem demokrasi di mana seluruh

masyarakat memiliki hak untuk memilih pemimpin mereka. Kemudian juga melalui kudeta

278 al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, vol. 9, hlm. 64, no. 7149.

279 Muslim, Shahih Muslim, vol. 3, hlm. 1456, no. 1733.

280 Abdullah bin Muhammad bin Abi Syaibah, Mushannaf Ibn Abi Syaibah, (Riyadh: Dar Kunuz
Isybiliya, 2015), vol. 18, hlm. 210, no. 34723.

281 Tbn Hibban, Shahih Ibn Hibban, vol. 7, hlm. 541, no. 6960.
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(perebutan kekuasaan secara paksa) di mana kekuatan baru mengalahkan kekuasaan resmi yang
ada sebelumnya.

Hal yang perlu menjadi catatan adalah bagaimana pun metode peralihan kekuasaan yang
digunakan hendaknya sorang muslim bersikap jujur saat berusaha meraih kekuasaan tersebut.
Karena kejujuran akan membawa pelakunya kepada kebaikan termasuk dalam hal kekuasaan.
Sebagaimana sabda Rasulullah % berikut ini:
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Dari Abdullah (bin Mas’ud) -radhiyallahu anhu-: dari Nabi ¥ belia bersabda: Sesungguhnya
kejujuran membawa kepada kebaikan dan sesungguhnya kebaikan membawa kepada surga.

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari,?®? Muslim,?®* Abu Dawud,?®* al-Tirmidzi,?*>

Ibn Majah,2%® Ahmad,”®” Abdurrazzaq,”®® Ibn Abi Syaibah,®® Ibn Hibban**° dan al-

Thabarani.?! Hadis ini sahih karena diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. Selain berbuat

jujur saat berusaha meraih kekuasaan seorang pemimpin juga harus jujur dalam mengelola

kekuasaannya tersebut. Ini karena semua yang didapatkannya akan dipertanggungjawabkan

pada hari kiamat kelak termasuk dengan jabatan. Rasulullah ¥ menjelaskan akan adanya

pejabat-pejabat yang tidak amanah yang mengkhianati kepercayaan rakyat kepadanya.
Rasulullah # bersabda:
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Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah # bersabda: Akan datang di akhir zaman pemimpin-

pemimpin yang zalim, menteri-menteri yang fasik, hakim-hakim yang khianat dan ahli ilmu

yang dusta. Maka barang siapa di antara kalian yang mendapati zaman itu maka jangan kalian
menjadi pemungut pajak, manajer dan polisi untuk mereka.

292

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Thabarani.~”> Hadis ini lemah karena terdapat silsilah

rawi yang terdiri dari Ali bin Muhammad bin Ali al-Tsaqafi dari Muawiyah bin al-Haitsam bin

282 al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, vol. 8, hlm. 25, no. 6094.

283 Muslim, Shahih Muslim, vol. 4, hlm. 2012, no. 2607.

284 Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, vol. 7, hlm, 341, no. 4989.

285 al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, vol. 3, hlm. 516, no. 1971.

286 Tbn Majah, Sunan Ibn Majah, vol. 1, him. 31, no. 46.

287 Ahmad, Musnad Ahmad, vol. 6, hlm. 147, no. 3638.

288 Abdurrazzaq, Mushannaf Abdurrazzag, vol. 10, hlm. 183, no. 21143.
289 Tbn Abi Syaibah, Mushannaf Ibn Abi Syaibah, vol. 14, him. 211, no. 27254.
290 Ibn Hibban, Shahih Ibn Hibban, vol. 1, him. 483, no. 710.

21 al-Thabarani, al-Mu jam al-Kabir, vol. 9, hlm. 96, no. 8518.

292 al-Thabarani, al-Mu jam al-Ausat, vol. 4, hlm. 277, no. 4191.
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al-Rayyan al-Khurasani dari Dawud bin Sulaiman al-Khurasani yang mana mereka ini tidak
disebutkan di kitab tarajum (biografi) terkemuka seperti Tahdzib al-Kamal, al-Jarh wa al-Ta’dil
dan Siyar A’lam al-Nubala. Sedangkan al-Khatib al-Baghdadi mengatakan bahwa silsilah ini

hanya terdapat di hadis ini saja dan di kitab ini saja.?

Hadis ini memberikan faedah adanya
para pejabat publik yang mengkhianati sumpah jabatannya. Mereka menggunakan jabatannya
bukan untuk kemaslahatan khalayak tetapi untuk kemaslahatan pribadi. Hadis ini lemah namun
yang perlu digarisbawahi adalah pada kenyataannya di zaman ini terjadi hal demikian

sebagaimana yang disebutkan di hadis ini.

c. Menjaga lingkungan hidup
Agama Islam sangat menganjurkan untuk menjaga lingkungan di mana di situlah tempat
tinggal dan tempat untuk mencari rezeki bagi makhluk-makhluk Allah. Menjaga lingkungan
hidup dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya dengan menanam tanaman.
Sebagaimana sabda Rasulullah % berikut ini:
BB (233 8553 51 LESE Loy plicd (o G sl aale &1 oo bl Us 25 I 006 i &l (o5 ol 52
ABlie 4 DR g 5 Sy 5l 5k e
Dari Anas —radhiyallahu anhu-, dia berkata: Rasulullah # bersabda: Tidaklah seorang muslim

menanam tanaman, kemudian dimakan oleh burung atau manusia atau hewan melata, kecuali
baginya pahala sedekah dengan sebab itu.

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari,>** Muslim,?* al-Tirmidzi,>”®* Ahmad?®’ dan al-
Bazzar.?®® Madar hadis ini terdapat pada rawi bernama Abu ‘Awanah. Hadis ini disepakati
kesahihannya karena diriwayatkan oleh al-Syaikhain. Faedah dari hadis ini adalah perintah
Rasulullah kepada umatnya untuk berbuat baik kepada sesama manusia bahkan kepada
makhluk lain, salah satunya dengan menanam pohon. Selain dengan menanam pohon, wujud
dari menjaga lingkungan dan makhluk-makhluk di dalamnya adalah dengan tidak merusaknya
dan mengganggu makhluk-makhluk di dalamnya. Rasulullah % bersabda:

293 al-Khatib al-Baghdadi, Tarikh Baghdad, (Beirut: Dar Gharb al-Islami, 2002), vol. 13, him. 529.

294 al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, vol. 3, hm. 103, no. 2320.

295 Muslim, Shahih Muslim, vol. 3, hlm. 1189, no. 1553.

296 al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, vol. 3, hlm. 58, no. 1386.

297 Ahmad, Musnad Ahmad, vol. 19, hlm. 479, no. 12495.

298 Ahmad bin Amr al-Bazzar, Musnad al-Bazzar, (Madinah: Maktabah al-Ulum wa al-Hikam, 2009),
vol. 13, hlm. 435, no. 7187.
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Dari Abu Hurairah —radhiyallahu anhu-, bahwasanya Nabi # bersabda: Jauhilah dua perbuatan
terlaknat. Para sahabat berkata: Apakah dua kedua perbuatan terlaknat itu? Nabi berkata: Yaitu
orang yang buang air di jalanan milik umum atau tempat berteduh mereka.

Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim,>* Abu Dawud,**® Ahmad*! dan Ibn Hibban.3%?

Madar hadis ini terdapat pada rawi bernama Ismail bin Ja’far. Hadis ini sahih karena

diriwayatkan oleh Muslim. Dalam hadis ini Rasulullah melarang untuk buang air di tempat

umum yang mana banyak orang yang berada di situ karena itu akan mengganggu mereka. Ini

menunjukkan larangan untuk menyakiti atau mengganggu orang lain. Rasulullah juga

memerintahkan untuk berbuat baik dan tidak menyakiti hewan bahkan saat akan disembelih.
Rasulullah # mengatakan:
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Dari Syaddad bin Aus, dia berkata: Dua hal yang aku hafalkan dari Rasulullah %, beliau

bersabda: Sesungguhnya Allah menghendaki kebaikan atas segala sesuatu, maka apabila kamu

membunuh maka bunuhlah dengan cara yang baik, dan apabila kamu menyembelih maka

sembelihlah dengan cara yang baik, dan hendaknya kalian menajamkan pisaunya dan
menidurkan sembelihannya.

Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim,*** Abu Dawud,*** al-Tirmidzi,** al-Nasa’i,>’° Ibn
Majah,**” Ahmad,**® Abdurrazzaq,**® Ibn Abi Syaibah,’!? Ibn Hibban,3!! al-Thabarani®*!> dan

al-Bazzar.’!® Madar hadis ini terdapat pada rawi bernama Abu al-Asy’ats al-Shan’ani. Hadis

299 Muslim, Shahih Muslim, vol. 1, hlm. 226, no. 269.

300 Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, vol. 1, hlm, 20, no. 25.

301 Ahmad, Musnad Ahmad, vol. 14, hlm. 443, no. 8853.

302 Tbn Hibban, Shahih Ibn Hibban, vol. 3, hlm. 68, no. 1990.

303 Muslim, Shahih Muslim, vol. 3, hlm. 1548, no. 1955.

304 Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, vol. 4, hlm, 437, no. 2814.

305 al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, vol. 3, hlm. 78, no. 14009.

306 a]-Nasa’i, Sunan al-Nasa i, vol. 7, him. 229, no. 4412.

307 Tbn Majah, Sunan Ibn Majah, vol. 2, hlm. 1058, no. 3170.

308 Ahmad, Musnad Ahmad, vol. 28, hlm. 336, no. 17113.

309 Abdurrazzaq bin Hammam, Mushannaf Abdurrazzaq, (Beirut: al-Majlis al-Ilm, 1983), vol. 4, him.
492, no. 8604.

319 Tbn Abi Syaibah, Mushannaf Ibn Abi Syaibah, vol. 15, hlm. 285, no. 29773.

311 Tbn Hibban, Shahih Ibn Hibban, vol. 2, hlm. 428, no. 1637.

312 al-Thabarani, al-Mu jam al-Kabir, (Kairo: Dar Ibn Taimiyah, 1994), vol. 7, him. 274, no. 7116.

313 al-Bazzar, Musnad al-Bazzar, vol. 8, hlm. 393, no. 3466.
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ini sahih karena diriwayatkan oleh Muslim. Faidah dari hadis ini adalah perintah Rasulullah

untuk berbuat baik kepada hewan bahkan saat akan menyembelihnya.

d. Memberantas korupsi
Korupsi dapat menggerogoti kestabilan negara terutama secara ekonomi. Apabila
ekonomi suatu negara sudah hancur maka seolah roda penggerak negara tersebut sudah tidak
ada. Apabila sudah begini, hanya menunggu kehancurannya saja. Sudah banyak terjadi negara
yang hancur akibat korupsi para pejabatnya. Namun tidak jarang masyarakat di negara-negara
tersebut juga menjadi pelaku korupsi itu sendiri. Korupsi seperti sudah menjadi budaya. Oleh
karena itu Allah ¥ dan Rasul-Nya % sangat melarang dengan laknat pelaku praktik korupsi ini.
Rasulullah # bersabda:
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Dari Tsauban, dia berkata: Rasulullah # melaknat penyuap, penerima suap dan makelar, yaitu
orang yang menjadi perantara keduanya.

Hadis ini diriwayatkan oleh Ahmad,*'* Ibn Abi Syaibah®'®> dan al-Thabarani.?!'® Hadis
serupa juga diriwayatkan dari Abdullah bin Amr oleh Ahmad,’!” Abdurrazzaq,’'® Ibn Abi
Syaibah?!® dan Ibn Hibban.*?° Hadis ini memberikan faedah laknat Allah kepada pemberi suap,
penerima suap dan perantaranya (makelar). Suap dan gratifikasi kepada pejabat termasuk

korupsi. Rasulullah % bersabda:
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Dari Abdullah bin Buraidah, dari bapaknya, dari Nabi %, beliau bersabda: Barang siapa yang

kami perkerjakan dia dan kami berikan gaji untuknya, maka apa yang dia dapatkan setelah itu
adalah korupsi (gratifikasi).

314 Ahmad, Musnad Ahmad, vol. 19, hlm. 479, no. 12495.

315 Tbn Abi Syaibah, Mushannaf Ibn Abi Syaibah, vol. 12, him. 217, no. 23366.
316 al-Thabarani, al-Mu jam al-Kabir, vol. 2, hlm. 93, no. 1315.

317 Ahmad, Musnad Ahmad, vol. 11, hlm. 87, no. 6532.

318 Abdurrazzaq, Mushannaf Abdurrazzaq, vol. 8, hlm. 148, no. 14669.

319 Tbn Abi Syaibah, Mushannaf Ibn Abi Syaibah, vol. 12, hlm. 217, no. 23367.
320 Tbn Hibban, Shahih Ibn Hibban, vol. 3, him. 530, no. 2892.
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Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Dawud,*?! al-Hakim,’?? al-Bazzar,** Ibn
Khuzaimah?** dan al-Baihaqi.’?®> Madar hadis ini terdapat pada rawi bernama Abu Ashim.
Hadis ini sahih karena semua rawi bersambung dan tidak ada rawi yang lemah. Hadis yang
serupa juga diriwayatkan oleh Muslim,*?®¢ Ahmad,*?’ al-Thabarani,*?® Tbn Khuzaimah,** Tbn
Hibban,**? Abdurrazzagq®! dan Ibn Abi Syaibah**? dari Adi bin Umairah al-Kindi secara mursal.
Madar hadis kedua terdapat pada rawi bernama Ismail bin Abi Khalid. Hadis ini sahih karena

diriwayatkan oleh Muslim.

e. Membangun kesejahteraan
Seorang muslim dituntut untuk membangun dan meraih kesejahteraannya sendiri. Allah
dan rasul-Nya melarang muslim untuk berpangku tangan dan menyandarkan hidupnya kepada
orang lain. Dalam sebuah hadis Rasulullah menyatakan bahwa Allah ¥ memuji hamba-Nya
yang berjuang untuk menyejahterakan dirinya. Rasulullah £ bersabda:
ool adll Goa il ) L5155 Gpall (bl iy aile A1 oo 1 sy I 006 5555 o
138513 Edad T 5110085 YE 2 {8 Slal G5 «Saad Y5 L (aiily (2aE s Je Gey> ) 5 K 35
o2l Jak 4255 55 418 Jad 2L s Al 505:005 (ST
Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah dari mukmin yang lemah, dan pada
keduanya terdapat kebaikan. Bersungguh-sungguhlah kamu terhadap apa yang bermanfaat
untukmu, dan mintalah pertolongan kepada Allah dan jangan berputus asa. Dan apabila kamu
ditimpa suatu musibah maka jangan katakan: Seandainya aku berbuat begini niscaya begini dan

begitu, tetapi katakan: Allah telah menakdirkan dan apa yang dikehendaki-Nya akan terjadi.
Karena kata “seandainya” membuka perangkap setan.

321 Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, vol. 4, hlm, 565, no. 2943.

322 Muhammad bin Abdillah al-Hakim, al-Mustadrak ‘Ala al-Shahihain, (Beirut: Dar al-Kutub al-
Ilmiyah, 1990), vol. 1, hlm, 563, no. 1482.

323 al-Bazzar, Musnad al-Bazzar, vol. 10, hlm. 307, no. 4427.

324 Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah, Skahih Ibn Khuzaimah, (Beirut: al-Maktab al-Islami, 1970),
vol. 4, hlm. 70, no. 2369.

325 al-Baihaqi, al-Sunan al-Kubro, vol. 6, hlm. 578, no. 13020.

326 Muslim, Shahih Muslim, vol. 3, hlm. 1465, no. 1833.

327 Ahmad, Musnad Ahmad, vol. 29, hlm. 255, no. 17717.

328 al-Thabarani, al-Mu jam al-Kabir, vol. 17, hlm. 107, no. 260.

329 1bn Khuzaimah, Shahih Ibn Khuzaimah, vol. 4, hlm. 53, no. 2338.

330 Ibn Hibban, Shahih Ibn Hibban, vol. 4, hlm. 415, no. 3693.

31 Abdurrazzaq, Mushannaf Abdurrazzaq, vol. 4, hlm. 57, no. 6955.

332 Ibn Abi Syaibah, Mushannaf Ibn Abi Syaibah, vol. 12, hlm. 216, no. 23364.
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Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim,**? Ibn Majah,*** Ahmad,**> Ibn Hibban®3¢ dan al-
Bazzar.**” Hadis ini sahih karena diriwayatkan oleh Muslim. Dalam hadis ini Allah # lebih
mencintai hamba-Nya yang kuat baik secara fisik, materi, ilmu dll. daripada hamba-Nya yang
lemah walaupun keduanya sama-sama baik karena beriman. Rasulullah juga memerintahkan
umatnya untuk memiliki ambisi dalam hal kebaikan dan kemanfaatan, bertawakal dalam
usahanya tersebut dan melarang untuk berputus asa apabila yang diusahakannya belum
membuahkan hasil. Rasulullah # juga memerintahkan umatnya untuk tunduk kepada takdir dan
ketetapan Allah kepadanya. Dalam hadis lain Rasulullah bahkan membolehkan umatnya untuk
iri kepada orang lain yang diberikan keutamaan oleh Allah baik berupa harta maupun ilmu.
Rasulullah # bersabda:
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Dari Abdullah (bin Mas’ud) berkata: Rasulullah # bersabda: Tidak boleh iri kecuali dalam dua

hal: (1) Seorang yang Allah beri dia harta kemudian Allah menguasakannya untuk dibelanjakan

di jalan yang benar (2) dan orang yang Allah beri dia ilmu kemudian dia memutuskan perkara
dengan itu dan mengajarkannya.

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari,**® Muslim,*** Ahmad,**° Ibn Majah**! dan Ibn

Abi Syaibah.3#? Poros hadis ini terletak pada tabi’in bernama Ismail bin Abi Khalid. Hadis ini

sahih karena diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. Namun iri yang dimaksud dalam hadis

ini adalah menginginkan keutamaan serupa seperti yang didapat saudaranya bukan

menginginkan tercabutnya keutamaan tersebut dari saudaranya. Dalam hadis lain juga

Rasulullah menyatakan secara gamblang bahwa Allah mencintai hambanya yang kaya dan
bertakwa. Rasulullah # bersabda:
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333 Muslim, Shahih Muslim, vol. 4, hlm. 2052, no. 34.

334 Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, vol. 1, hlm. 57, no. 79.

35 Ahmad, Musnad Ahmad, vol. 14, hlm. 395, no. 8791.

336 Ibn Hibban, Shahih Ibn Hibban, vol. 3, him. 168, no. 2203.

37 al-Bazzar, Musnad al-Bazzar, vol. 18, hlm. 309, no. 8835.

338 al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, vol. 9, hlm. 62, no. 7141.

339 Muslim, Shahih Muslim, vol. 1, hlm. 559, no. 816.

340 Ahmad, Musnad Ahmad, vol. 6, hlm. 162, no. 3651.

341 Tbn Majah, Sunan Ibn Majah, vol. 5, hlm. 294, no. 3607.

342 Tbn Abi Syaibah, Mushannaf Ibn Abi Syaibah, vol. 1, hlm. 143, no. 194.
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Dari Sa’ad bin Abi Waqqash, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah % bersabda:
Sesungguhnya Allah mencintai hamba yang bertakwa, kaya lagi tersembunyi (tak dikenal).

Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim*#* dan Ahmad.?** Poros hadis ini terdapat pada rawi
bernama Abu Bakar al-Hanafi. Hadis ini sahih karena diriwayatkan oleh Muslim. Dalam hadis
ini jelas dikatakan bahwa Allah % mencintai hamba yang kaya. Namun yang perlu diingat
adalah Allah menggandengkan kaya dan takwa agar seorang tersebut tetap bersembunyi dan

tidak menyombongkan diri dengan kekayaan yang diberikan Allah kepadanya.

f. Bersatu dalam keberagaman
Keberagaman dan perbedaan merupakan sebuah keniscayaan dari manusia. Namun hal
ini bukanlah sebuah alasan untuk manusia berpecah belah dan tidak bersatu. Sejatinya semua
manusia adalah sama derajatnya. Namun yang menjadi pembeda derajat manusia pada hari
kiamat adalah tingkat ketakwaannya. Rasulullah # bersabda:
Goit e pad (Kad Y5 D15 81605 S 15 185 &) e il A1 oo a1 gy I8 106 sms T (52
3R ) 5a5T e 35005 35T e 523 e e il Y
Dari Abi Sa’id dia berkata, Rasulullah % bersabda: Sesungguhnya Tuhan kalian adalah satu dan
ayah kalian adalah satu, ketahuilah tidak ada keutamaan untuk orang Arab atas orang a’jam

(non-Arab) dan tidak untuk orang a’jam atas orang Arab, dan tidak untuk kulit merah atas kulit
hitam dan tidak kulit hitam atas kulit merah kecuali dengan takwa.

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Thabarani.** ITmam Ahmad juga meriwayatkan hadis ini
dari jalur yang sama yaitu Said al-Jurairi namun tanpa menyebutkan nama sahabat.>*® Hadis al-
Thabarani daif karena terdapat rawi bernama Abu al-Mundzir al-Warraq yang dinilai lemah
oleh Ibn Abi Hatim**’ dan al-Mizzi.**® al-Thabarani juga salah dalam menyebutkan rawi
bernama Suhail bin Utsman seharusnya Sahl bin Utsman. Namun hadis Ahmad sahih karena
semua rawinya terpercaya.

Tidak ada alasan bagi manusia untuk membeda-bedakan manusia dalam hal keutamaan

hanya karena perbedaan ras dan warna kulit. Semua manusia adalah sama derajatnya di mata

343 Muslim, Shahih Muslim, vol. 4, hlm. 2277, no. 2965.

344 Ahmad, Musnad Ahmad, vol. 3, hlm. 51, no. 1441.

345 al-Thabarani, al-Mu jam al-Ausat, vol. 5, hlm. 86, no. 4749.
346 Ahmad, Musnad Ahmad, vol. 38, hlm. 474, no. 23489.

347 Ibn Abi Hatim, al-Jarh wa al-Ta dil, vol. 9, him. 227.

348 al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal, vol. 32, him. 447.
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Allah. Hanya ketakwaan yang dapat mengangkat derajatnya yaitu pada hari kiamat. Terutama
bagi sesama muslim lebih dianjurkan lagi untuk saling menguatkan. Rasulullah # bersabda:
Aol 2525 g 4035 23 IR 051 a3 L1 81006 el aile A i 11 08 sigd o G

Dari Abu Musa dari Rasulullah # beliau bersabda: Sesungguhnya seorang mukmin bagi
mukmin yang lain seperti sebuah bangunan, saling menguatkan yang satu dengan yang lainnya.

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari,** Muslim,** al-Tirmidzi,*>! Ahmad,*? Ibn Abi
Syaibah.?>* Poros hadis ini terdapat pada rawi bernama Buraid bin Abdillah. Hadis ini sahih
karena diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. Perumpamaan kaum muslimin adalah ibarat
batu bata yang menyusun sebuah bangunan, saling menguatkan satu sama lainnya.
Perumpamaan lain adalah ibarat sebuah tubuh. Rasulullah % bersabda:

frbloladh 5231535 a5 Gl 5l e bl i ol U 15 sy 1 Gt GIaRN Ziaec

(G515 5l i 3l A (B105 I3iak (SEA13) andl S

Aku mendengar al-Nu'man bin Basyir berkata: Rasulullah # bersabda: Engkau melihat orang-

orang mukmin dalam kasih sayang, kecintaan dan kelembutan layaknya sebuah tubuh, apabila
ada organ yang sakit merasa maka sakit pula seluruh tubuh dengan insomnia dan flu.

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari,?>>* Muslim,*>> dan Ahmad.?*¢ Poros hadis ini
terdapat pada rawi bernama Zakaria bin Abi Za’idah. Hadis ini sahih karena diriwayatkan oleh
al-Bukhari dan Muslim. Rasulullah mengibaratkan kaum muslimin seperti sebuah tubuh,
apabila ada bagian atau organ yang sakit maka seluruh tubuh akan bereaksi karena merasakan
sakit yang sama. Oleh karena itu tidak ada alasan bagi setiap mukminin untuk tidak bersatu dan
saling menguatkan apalagi hanya karena alasan perbedaan warna kulit, suku, ras dan budaya.

Terdapat sebuah kisah tentang perjanjian di kota Mekah pada masa pra-Islam. Di mana
pada saat itu kondisi masyarakat belum teratur dan masih banyak peperangan antar suku. Hal
ini menyebabkan terhambatnya roda perekonomian karena para pedagang dari luar enggan
datang karena takut dengan kondisi yang ada. Maka Abdullah bin Jud’an dan al-Zubair bin
Abdil Mutthalib mengajak para pemuka Mekah mengadakan sebuah perjanjian untuk

349 al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, vol. 3, hlm. 129, no. 2446.

330 Muslim, Shahih Muslim, vol. 4, hlm. 1999, no. 2585.

31 al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, vol. 3, hlm. 486, no. 1928.

352 Ahmad, Musnad Ahmad, vol. 32, hlm. 400, no. 19625.

353 Ibn Abi Syaibah, Mushannaf Ibn Abi Syaibah, vol. 17, hlm. 28, no. 32362.
354 al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, vol. 8, hlm. 10, no. 6011.

355 Muslim, Shahih Muslim, vol. 4, hlm. 1999, no. 2586.

336 Ahmad, Musnad Ahmad, vol. 30, hlm. 323, no. 18373.
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menghentikan peperangan dan melindungi para pedagang dari luar yang tidak memiliki
perlindungan. Rasulullah % bersabda tentang perjanjian ini:

Bleds of dll w515 3 BAE 08106 ala e 4 Jio 4l Jolsy O a3 oo bl wie (i a5l 2

La¥ Sl § 4 #3035 e ik 4 4Tl s s

Dari Talhah bin Abdillah bin Auf, bahwasanya Rasulullah # bersabda: Sungguh aku telah

melihat di tempatnya Abdullah bin Jud’an sebuah perjanjian yang lebih aku sukai kalau aku ada
di situ daripada unta merah. Seandainya aku diajak untuk itu di masa Islam pasti aku terima.

Kisah ini dikenal dengan nama Hilf al-Fudhul (Perjanjian Para Pemuka). Kisah ini
terdapat dalam kitab al-Sunan al-Kubro karya al-Baihaqi.**” Hadis ini adalah Mursal (terputus
sahabat). Derajat hadis ini adalah hasan karena terdapat rawi bernama Yunus bin Bukair yang
dinilai shadug (jujur)**® bahkan fsigah®>® namun ada yang menganggapnya zindik karena
mengikuti penguasa pada saat itu yang berpaham Murji’ah.’®® Ada juga riwayat yang
mengatakan Hilf al-Mutthayyibin (Perjanjian Orang-orang yang Utama).*®! Hadis ini sahih
karena semua rawinya fsigah. Namun penamaan yang lebih tepat dan sudah dikenal adalah pada

riwayat yang pertama.

g. Toleransi dalam hidup bersama
Tidak dipungkiri manusia adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan kepada
sesama manusia lainnya. Apabila kondisinya seperti ini maka hendaknya manusia menghindari
perselisihan dan saling bertoleransi demi terwujudnya kehidupan sosial yang harmonis.
Sebagaimana sabda Rasulullah ¥ yang memerintahkan toleransi berikut ini:
Aeall) Gl 9B S ) LT ol &l i il 2 o b J2i] a8 1016 bl il o

Dari Ibn Abbas, dia berkata: Dikatakan kepada Rasulullah *, apa agama yang paling dicintai
oleh Allah? Beliau bersabda: Agama yang lurus lagi toleran.

Hadis ini diriwayatkan oleh Ahmad,*? al-Thabarani.*%> Hadis senada juga diriwayatkan

dari Abu Hurairah oleh al-Thabarani.®* al-Bukhari juga meriwayatkan hadis ini secara

357 al-Baihaqi, al-Sunan al-Kubro, vol. 6, hlm. 596, no. 13080.

358 Ibn Abi Hatim, al-Jarh wa al-Ta dil, vol. 9, him. 236.

35 Ibn Hibban, al-Tsigat, (Hyderabad: Dairah al-Ma’arif al-Utsmaniyah, 1973), vol. 7, hlm. 651.

360 Ahmad bin Ali bin Hajar, Tahdzib al-Tahdzib, (Hyderabad: Dairah al-Ma’ arif al-Nidhomiyah, 1907),
vol. 11, him. 436.

361 Ahmad, Musnad Ahmad, vol. 3, hlm. 193, no. 1655.

362 Ahmad, Musnad Ahmad, vol. 4, hlm. 16, no. 7106.

363 al-Thabarani, al-Mu jam al-Kabir, vol. 11, hlm. 227, no. 11576.

364 al-Thabarani, al-Mu jam al-Ausat, vol. 7, hlm. 229, no. 7351.
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mu’allag (terputus rawinya).’®> Abdurrazzaq juga meriwayatkan hadis ini secara mursal
(terputus sahabat).>® Madar hadis Ibn Abbas terdapat pada rawi bernama Yazid bin Harun.
Hadis ini hasan atau shahih li ghairih karena terdapat rawi bernama Muhammad bin Ishaq yang
dikatakan seorang yang mudallis namun hadis ini disebutkan oleh al-Bukhari walaupun secara
mu’allaq.

Faidah dari hadis ini adalah rahmat Allah kepada hamba-Nya dengan menurunkan
agama Islam yang lurus dan toleran. Toleran yang dimaksud dalam hadis ini adalah tidak
menyulitkan pemeluknya. Selain Allah toleran terhadap hamba-Nya dalam beragama, Allah
juga memerintahkan hamba-Nya untuk toleran kepada orang lain. Sebagaimana sabda
Rasulullah %:

1315 £ 5 13) Lt 3155 4l o5 06 iy il 41 i ol Dy G lagie &l (o bl iz o 15 (2

’ 1811315 i

Dari Jabir bin Abdillah —radhiyallahu anhu-, bahwasanya Rasulullah ¥ bersabda: Allah
merahmati orang yang memudahkan saat menjual, membeli dan memutuskan.

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari,*®’ al-Tirmidzi*®® dan Ahmad.**® Madar hadis
ini terdapat pada rawi bernama Muhammad bin al-Munkadir. Hadis ini sahih karena
diriwayatkan oleh al-Bukhari. Hadis ini memberikan pelajaran rahmat Allah untuk orang yang
memudahkan urusan dengan orang lain dan tidak mempersulitnya.

Selain kepada sesama muslim perintah untuk bertoleransi juga ditujukan kepada orang-
orang kafir yang tidak sedang berperang dengan kaum muslimin. Seperti di Indonesia di mana
negara ini adalah negara yang pluralis yang mengakui 6 agama yang berbeda. Maka sebagai
seorang muslim hendaknya bersikap toleran kepada pemeluk agama lain sebagaimana sabda
Rasulullah % berikut ini:

AR Bl 753 W 108 (55 G s lis dele A1 o (o) o Lafie Al (05 9,4 o 4l i (e
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Dari Abdullah bin Amr -radhiyallahu anhu-, dari Nabi ¥ beliau bersabda: Barang siapa

membunuh Mu’ahad (orang kafir yang dalam perjanjian damai) tidak akan mencium bau surga.
Dan sesungguhnya baunya dapat dicium dari jarak perjalanan 40 tahun.

365 al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, vol. 1, hlm. 17.

366 Abdurrazzaq, Mushannaf Abdurrazzaq, vol. 1, hlm. 74, no. 238.
367 al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, vol. 3, hlm. 57, no. 2076.

368 al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, vol. 2, hlm. 586, no. 1320.

369 Ahmad, Musnad Ahmad, vol. 23, hlm. 25, no. 14656.
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Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari,>’® Ibn Majah,*”! Ahmad,*’? Ibn Abi Syaibah’”3
dan al-Bazzar.’’* Hadis ini sahih karena diriwayatkan oleh al-Bukhari. Hadis yang semakna
juga diriwayatkan melalui jalur Abu Bakrah oleh Abu Dawud,*”® al-Nasa’i*’® dan Ibn

1378

Hibban.?”7 Sementara al-Tirmidzi*’® meriwayatkan hadis ini dari jalur Abu Hurairah.

3. Implementasi politik inspiratif untuk mewujudkan stabilitas negara
Sebagaimana penjelasan di pembahasan pertama bahwa definisi politik inspiratif adalah
menginspirasi dan mengajak sesama manusia untuk menjadi pribadi yang lebih baik dengan
melakukan kebaikan dan menjauhi keburukan. Sudah terdapat bukti pula di pembahasan kedua
bahwa konsep politik inspiratif sudah dilakukan oleh Rasulullah % sejak dahulu. Maka dengan
mengimplementasikan hal ini di dalam kehidupan akan menciptakan masyarakat yang madani,
bertakwa, berbudi luhur dan berakhlak mulia yang mempunyai sifat jujur dan adil yang akan
muncul dari mereka pemimpin yang sebagaimana mereka pula. Sebagaimana firman Allah #:
S5 1636 ey Uit Gttt (a3 S5 50385

Dan demikianlah Kami jadikan sebagian orang yang zalim pemimpin bagi sebagian yang lain
karena apa yang mereka kerjakan.’”’

Dalam ayat ini Allah # akan menjadikan pemimpin untuk masyarakat yang zalim juga
orang yang zalim pula. Maka mafhum mukhalafah (makna yang berlawanan) dari ayat ini
adalah Allah hanya akan menjadikan pemimpin yang jujur dan adil untuk masyarakat yang jujur
dan adil pula. Ini adalah bentuk dari hikmah dan keadilan Allah %. Sebuah atsar (perkataan
sahabat Nabi) dari Abu Ishaq al-Sabi’i juga memberikan faedah serupa:

ke I3 15345 168

Sebagaimana (keadaan) kalian, akan dijadikan pemimpin atas kalian (yang serupa dengan
kalian).**

370 al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, vol. 4, hlm. 99, no. 3166.

37! Tbn Majah, Sunan Ibn Majah, vol. 3, hlm. 692, no. 2686.

372 Ahmad, Musnad Ahmad, vol. 11, hlm. 356, no. 6745.

373 Tbn Abi Syaibah, Mushannaf Ibn Abi Syaibah, vol. 15, hlm. 290, no. 29790.

374 al-Bazzar, Musnad al-Bazzar, vol. 6, hlm. 368, no. 2383.

375 Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, vol. 4, hlm, 388, no. 2760.

376 al-Nasa’i, Sunan al-Nasa’i, vol. 8, hlm. 25, no. 4748.

377 Ibn Hibban, Shahih Ibn Hibban, vol. 3, him. 545, no. 2925.

378 al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, vol. 3, hlm. 74, no. 1403.

379 (S. al-An'am (6): 129.

380 Abdurrahman bin Abi Bakr al-Suyuthi, al-Jami” al-Shaghir, (Beirut: Dar Kutub al-Ilmiyah, 2004),
vol. 1, hlm. 398. No. 6406.
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Walaupun atsar di atas bukanlah dalil, namun maknanya senada dengan ayat di atas.
Sebagaimana masyarakat yang zalim akan dipimpin pula oleh orang yang zalim, maka
masyarakat yang adil akan dipimpin pula oleh pemimpin yang adil. Allah % juga berfirman:

il G 1353 35 35, L 553 Y Al &)

Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan satu kaum sampai mereka (berusaha)
mengubah keadaan mereka sendiri.*®!

Ayat ini memberikan faedah apabila suatu kelompok masyarakat ingin kebaikan maka
mereka sendiri yang seharusnya berusaha mencari kebaikan itu. Apabila masyarakat di suatu
negara ingin mendapatkan pemimpin yang jujur dan adil maka mereka sendiri juga seharusnya
terlebih dulu menjadi masyarakat yang jujur dan adil. Bukan hanya menuntut pemimpinnya
yang berbuat adil tanpa berkaca pada diri sendiri apakah dirinya sendiri sudah berbuat adil
sehingga pantas mendapat pemimpin yang adil.

Konsep politik seperti inilah yang disebut politik jalur langit karena berupaya
mewujudkan stabilitas negara dengan bersama-sama mengajak mencari keridaan Ilahi daripada
hanya sekadar berkampanye untuk memilih calon pemimpin tertentu. Oleh karena itu dengan
mengimplementasikan hadis-hadis di atas yang mana semua hadis-hadis di atas mengajarkan
kepada kebaikan-kebaikan dan melarang daripada keburukan-keburukan, sehingga tercipta
masyarakat yang bertakwa, berbudi luhur, berakhlak mulia, jujur dan adil sehingga Allah akan
mengangkat pemimpin yang serupa dengan mereka sehingga akan terwujudnya stabilitas

negara.

D. KESIMPULAN

Politik inspiratif menurut Mahfud MD adalah menginspirasi dan mengajak sesama
manusia untuk menjadi pribadi yang lebih baik dengan melakukan kebaikan dan menjauhi
keburukan. Semua indikator politik inspiratif yang disebutkan oleh Mahfud MD terdapat dalil
dari hadis-hadis Nabi ¥ yang mendukungnya. Implementasi dari politik inspiratif untuk
mewujudkan stabilitas negara adalah dengan mengajak masyarakat melakukan kebaikan dan

menjauhi keburukan sehingga akan tercipta masyarakat yang madani, bertakwa, berbudi luhur,

381 8. al-Ra’d (13): 11.
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berakhlak mulia, jujur dan adil sehingga Allah ¥ akan mengangkat pemimpin yang serupa

sehingga stabilitas negara akan terwujud.
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ABSTRACT

Considering ethnic and beliefs diversity perspective, Muslims and people in general do not rely
on the same value of one religious belief, but on values of humanity that leads to social peace.
So, the government must establish a pattern of relations between communities based on social
Justice because all citizens have the right to live harmoniously in their own country. This
research aims to find out how Imam Al-Auza’i, a hadith scholar during the Abbasid dynasty,
was called as the father of tolerance in Lebanon even though he is not a government official.
The method used in this research is qualitative method. Researcher conducted a literature study
or literature review by collecting data relevant to the research aim. Researcher can conclude
results obtained that the role of Imam Al-Auza’i in maintaining the stability of the country in
the social field is great importance, although Imam Al-Auza’i refused to be a judge at the time.
However, Almighty Allah is the one who has regulated all human interactions and needs as
social creatures, made him still contributed to maintaining social stability by his unique and
careful methods according to the guidance of Allah and His Messenger. He highly upheld
Justice regardless of race and religion. The three ways from Imam Al-Auza'i which
should be emulated in maintaining social stability are his policies in overcoming
discrimination problems and gratification that occurred between Christians and Muslim
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governments, omitting selfishness between communities and their governments, and rejecting
persecution by Muslim governments on non-Muslim communities. The people at that time felt
social justice because of the wisdom and firmness of Imam Al-Auza’i. This made Imam Al-
Auza’i highly respected by Muslims and others.

Keywords: Imam Al-Auza’i, social stability, tolerance

ABSTRAK

Ditinjau dari keberagaman etnis serta keyakinan, umat muslim dan umat lainnya memang tidak
betumpu pada titik keyakinan beragama yang satu, namun mereka bertumpu pada titik
kemanusiaan yang mengarah pada kedamaian sosial. Pemerintah harus membentuk pola relasi
antar masyarakat berdasarkan keadilan sosial karena seluruh warga negara berhak tinggal
dengan harmonis di negaranya sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
Imam Al-Auza’i, seorang ahli hadis pada masa dinasti Abbasiyah, mendapat julukan sebagai
bapak toleransi di Lebanon walaupun beliau bukanlah seorang pejabat pemerintah. Metode
yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif. Peneliti melakukan studi literatur atau
kajian pustaka dengan mengumpulkan data-data yang relevan dengan tujuan penelitian. Peneliti
dapat menyimpulkan dari hasil yang diperoleh, bahwa peran Imam Al-Auza’i dalam menjaga
stabilitas negara di bidang sosial sangatlah penting meskipun saat itu Imam Al-Auza’i menolak
untuk menjadi hakim. Namun, Maha Besar Allah yang telah mengatur segala interaksi dan
kebutuhan manusia sebagai makhluk sosial, menjadikan beliau tetap ikut andil dalam menjaga
stabilitas sosial dengan metode yang unik dan hati-hati sesuai tuntunan Allah dan Rasul-Nya.
Beliau sangat menjunjung keadilan tanpa melihat ras dan agama. Tiga cara Imam Al-Auza’i
yang patut ditiru dalam menjaga stabilitas sosial adalah kebijakan beliau dalam menanggulangi
masalah diskriminasi dan gratifikasi yang terjadi antara umat nasrani dengan pemerintah
muslim, membunuh keegoisan antar masyarakat dan pemerintahnya, dan penolakan terhadap
persekusi yang dilakukan pemerintah muslim kepada masyarakat nonmuslim. Masyarakat pada
saat itu merasakan keadilan sosial atas kearifan dan ketegasan Imam Al-Auza’i. Hal itu
membuat Imam Al-Auza’i sangat dihormati oleh umat muslim dan umat lainnya.

Kata kunci: Imam Al-Auza’i, stabilitas sosial, toleransi

A. PENDAHULUAN
Mabha suci Allah atas segala keserakahan makhluk yang ada di muka bumi, sehingga

Allah mengutus Rasul-Nya yaitu Nabi besar kita Muhammad # dengan membawa syariat

mulia sebagai aturan hidup dan bekal bagi umat manusia yang sedang dalam perjalanan menuju

abllz

surga Allah 8. Semoga keselamatan tercurahkan kepada Nabi Muhammad &2 dan keluarganya.

Muslim satu dengan muslim lainnya diibaratkan seperti satu bangunan, yang saling

menguatkan dan peduli antar sesama. Namun, apakah hal tersebut hanya membatasi kepedulian
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terhadap sesama muslim saja? Tentu tidak. Allah menghalalkan umat muslim untuk
berinteraksi sosial dengan umat lainnya, baik dalam bertetangga, perniagaan, dan lain

sebagainya. Allah # berfirman dalam kitab-Nya,

OBl Zimd 1 &) ) kB3 (0 53568 BT () (855,503 35 el (§ S5 T5188 W Gl e 10 (815 Y

w55 (a5 ph3lss T p8a b5l Jo 1958005 a5 G 18525515 caldl @ @S5 Gadll o2 4 (S ) (8)
(9) Sk all o csls

“Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-orang yang
tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orvang yang berlaku adil. Sesungguhnya Allah hanya
melarang kamu menjadikan sebagai kawanmu orang-orang yang memerangimu karena agama
dan mengusir kamu dari negerimu, dan membantu (orang lain) untuk mengusirmu. Dan
barangsiapa menjadikan mereka sebagai kawan, maka mereka itulah orang-orang yang
zalim. %2

Ibnu Katsir rahimahullah berkata, “Allah tidak melarang kalian berbuat baik kepada
non muslim yang tidak memerangi kalian, seperti berbuat baik kepada wanita dan orang yang
lemah di antara mereka. Hendaklah berbuat baik dan adil karena Allah menyukai orang yang
berbuat adil.”3%3

Ibnu Jarir Ath Thabari rahimahullah mengatakan bahwa bentuk berbuat baik dan adil
di sini berlaku kepada setiap agama.3%*

Stabilitas sosial suatu negara tergantung pada bagaimana hubungan antar pemerintah
dengan masyarakat. Permasalahan yang sering didapati dalam sektor sosial masyarakat adalah
manusia yang bukan manusia, yakni bersikap apatis terhadap norma-norma kemanusiaan. Umat
minoritas acap kali menjadi umat yang teralienasi dari lingkungannya akibat dari kesenjangan
sosial. Fenomena tersebut tentu tidak lepas dari peranan pemerintah dalam mengonsolidasikan

diversitas masyarakat yang ada. Secara ideal, pemerintah harus berbuat adil dalam memenuhi

382 S. Al-Mumtahanah (60): 8-9.
383 Ibnu Katsir, Tafsir AI-Qur’an Al ‘Azhim (Cet. II; Dar Thayyibah, 1999 M), jid. 8, him. 90.
384 Ibnu Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari (Cet. I; Dar Hijri, 2008), jld. 22, hlm. 574.
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hak-hak rakyatnya, dan rakyat harus adil dalam memenuhi hak-hak antar sesama makhluk, agar
tatanan keadilan sosial suatu negara tidak menjadi bualan belaka.

Banyak didapati dalam suatu tatanan negara, sosok pemerintah yang berselimut dengan
keegoisan dan hawa nafsu dalam menghadapi kasus sosial masyarakatnya. Perpecahan
masyarakat dimana-mana disebabkan oleh kelalaian, keserakahan dan egoisme pemerintahnya.
Tidak akan baik tatanan sosial suatu negara apabila pemerintahnya sendiri bersikap zalim

terhadap rakyatnya, sebagaimana balasan sesuai dengan perbuatan.

348l agle 323 Gia @81 a0 be (15 e il sl dile il Lo ol U3y JUB 16 e Al (o2 Bdle (2
4 506 g 3555 Lt 331 Al G 5 045 il

Dari Aisyah berkata, Rasulullah # bersabda, “Ya Allah, Barang siapa yang mengurusi urusan

umatku, lantas dia membuat susah mereka, maka susahkanlah dia. Dan barang siapa yang
mengurusi urusan umatku, lantas dia mengasihi mereka, maka kasihilah dia.” 3%

Sikap-sikap tercela pemerintah tersebut sangat bertolak belakang dengan sikap Imam
Al-Auza’i dalam menjaga stabilitas sosial. Imam Al-Auza’i adalah sosok yang disegani oleh
umat nasrani di Beirut pada masa dinasti Abbasiyah kedua. Imam Al-Auza’i terkenal sebagai

seorang ahli hadis sekaligus ahli fikih yang sangat wara%. Imam Al-Auza’i memiliki

keteguhan hati dalam menjalankan perintah-perintah Allah d. Kearifan dan keilmuan seorang

Imam Al-Auza’i mampu menjadikan hubungan sosial antar umat beragama mencapai titik

kedamaian negara atas izin Allah 3.

Peneliti sangat tertarik untuk mencari jawaban atas pertanyaan besar, “Bagaimana peran
Imam Al-Auza’i dalam menjaga stabilitas sosial negara hingga ia dijuluki sebagai bapak
toleransi di Lebanon?” karena peneliti telah mendapati tidak sedikit pujian yang keluar dari
lisan para ulama islam mengenai peran Imam Al-Auza’i dalam menjaga stabilitas negara yang

berbanding lurus dengan syariat Allah dan Rasulullah &5. Imam Al-Auza’i juga mendapatkan

julukan sebagai syaikhul islam di Syam karena memiliki mazhab sendiri yang sezaman dengan

385 Imam Muslim, Sahih Muslim (Cet. 1; Dar Thayyibah, 2006), no. 1828.
386 Wara’ adalah meninggalkan perkara mubah yang berlebih-lebihan, juga meninggalkan perkara yang
masih samar hukumnya.
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mazhab Maliki. Mazhabnya sempat diikuti oleh masyarakat Suriah, Lebanon, Yordania, dan
Palestina selama kurang lebih dua abad periodik. Namun, tidak adanya kodifikasi terhadap
mazhab beliau, menjadi salah satu sebab adanya degradasi dari eksistensi mazhab tersebut
hingga akhirnya benar-benar punah dan hanya tersisa 4 mazhab yang digunkanan hingga detik
ini. Tentu tidak mudah menemukan literatur klasik tentang mazhab beliau saat ini.
Bagaimanapun, Kecerdasan Imam yang bersahaja itu mampu memikat hati rakyat Beirut
hingga kini. Terbukti dengan didirikannya Universitas Imam Al-Auza’i pada tahun 1979 dan
disahkan pada tahun 1986 di Beirut, Lebanon.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran Imam Al-Auza’i dalam menjaga
stabilitas sosial negara sebagai tambahan wawasan terhadap strategi apa saja yang digunakan
agar stabilitas sosial negara berjalan dengan keselarasan hidup masyarakat yang diidamkan.

Peneliti mendapati beberapa kajian pustaka sebelumnya yang membahas hal serupa
dengan tujuan dari penelitian. Salah satunya adalah buku yang ditulis oleh Anke Iman
Bouzenita seorang profesor wanita di bidang ilmu keislaman pada Universitas Sultan Qaboos
yang terletak di Muscat, Oman. Buku yang berjudul “Abdarrahman Imam Al-Auza’i - ein
Rechtsgelehrter des 2. Jahrhunderts dH und sein Beitrag zu den Siyar” dicetak di Berlin pada
tahun 2001 dan disajikan menggunakan bahasa Jerman. Buku tersebut berisikan tentang
biografi Imam Al-Auza’i hingga peranan politik dan mazhabnya. Yang membedakan penelitian
ini dengan buku karya Prof. Dr. Anke Iman Bouzenita tersebut adalah peneliti menyajikan
informasi dengan titik fokus pada bagaimana cara Imam Al-Auza’i menjaga stabilitas sosial
negara secara lebih rinci melalui kisah-kisah Imam Al-Auza’i yang didapatkan dari studi

literatur dengan menggunakan bahasa pengantar bahasa Indonesia.

B. METODE PENELITIAN

Cara peneliti mengetahui peranan dan strategi Imam Al-Auza’i dalam menjaga stabilitas
sosial negara adalah dengan melakukan studi pustaka atau studi literatur. Peneliti menggunakan
metode pendekatan kualitatif. Peneliti mengumpulkan kajian dan informasi yang relevan
dengan tujuan penelitian sehingga hasil penelitian dapat tercapai dan dikemas dalam informasi

sebagai berikut:
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Nama dan Nasab Imam Al-Auza’i

Abdurrahman bin Amr bin Muhammad Al Al-Auza’i adalah nama lengkap dari Imam
Al-Auza’i. Al Al-Auza’i adalah julukan sekaligus eponim bagi mazhab Al-Auza’i. Julukan
tersebut diambil dari tempat tinggalnya yang berada pada salah satu kampung kecil di wilayah
Damaskus yaitu Al Auza’, Bab Al Faradis. Imam Al-Auza’i lahir pada tahun 88 H (706/707 M)
di Ba’labek, sebuah kota di bagian timur laut Lebanon. Imam Al-Auza’i menutup usianya
setelah kurang lebih 69 tahun ia menghabiskan waktu di dunia dengan penuh ketaatan kepada

Allah 8.3

2. Masa Muda dan Perjalanan Menuntut Imu Imam Al-Auza’i

Sedari kecil Imam Al-Auza’i tinggal bersama ibundanya tanpa sosok seorang ayah (red-
yatim). Imam Al-Auza’i memiliki animo terhadap ilmu agama menjadikannya semangat untuk
menjadi seorang alim.

Terdapat kisah menarik berkaitan dengan awal mula Imam Al-Auza’i melakukan
perjalanan hidupnya bersama seorang syaikh.

Guru-guru dari Al Abbas bin Al Walid berkata, bahwa Imam Al-Auza’i pernah
bercerita, tatkala Imam Al-Auza’i masih kecil, Imam Al-Auza’i sedang bermain bersama
teman-teman sebayanya, kemudian lewatlah seorang syaikh yang mulia dari Arab. Sontak
teman-teman Imam Al-Auza’i berlari berhamburan ketika mereka melihat syaikh tersebut.
Sedangkan Imam Al-Auza’i tetap berdiri di tempatnya dan tidak berlari ataupun beranjak.
Lantas Syaikh tersebut bertanya kepada Imam Al-Auza’i, “Wahai anak, kamu ini anak dari
siapa?”, maka Imam Al-Auza’i pun menjawabnya. Kemudian ia berkata lagi, “Wahai anak

saudaraku, semoga Allah & melimpahkan rahmat-Nya kepada ayahmu.”. Lalu syaikh tersebut

mengajak Imam Al-Auza’i menuju rumahnya dan tinggal bersamanya hingga ia menginjak usia
baligh. Syaikh tersebut mengikutsertakan Imam Al-Auza’i untuk bekerja dalam dewan
(kantor/mahkamah pengadilan). Imam Al-Auza’i ikut bermusyawarah dengan pemerintah

setempat dan juga ikut pergi bersama rombongan mereka ke Yamamah untuk melaksanakan

387 Ahmad bin Yahya al-Baladziri, Al-Futuh al-Buldan (Beirut: Dar wa Maktabah Al-Hilal, 1988), jld.
2, him. 167.
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tugas. Tatkala Imam Al-Auza’i sampai di Yamamah, ia masuk ke dalam masjid jami’ untuk
melaksankan salat tahiyatul masjid. Ketika Imam Al-Auza’i salat, diam-diam seorang alim
ulama bernama Yahya bin Abi Katsir memperhatikan salatnya Imam Al-Auza’i. Yahya bin Abi
Katsir merasa kagum terhadap cara salatnya Imam Al-Auza’i seraya berkata, “Sesungguhnya
pemuda ini salat sebagaimana salatnya Umar bin Abdul Aziz dan sungguh salatnya Umar bin

Abdul Aziz adalah cerminan dari salatnya Rasulullah #5.”. Kemudian tatkala Imam Al-Auza’i

keluar dari masjid, ada seorang pemuda berkata kepadanya, “Aku melihat Yahya bin Abi Katsir
(salah seorang ulama Yamamah) kagum kepadamu, dan dia mengatakan, “Tidaklah aku melihat
di antara para utusan itu ada yang lebih mendapatkan petunjuk daripada pemuda itu!” seraya
menunjuk ke arah Imam Al-Auza’i. Sejak saat itulah Imam Al-Auza’i memutuskan untuk
berhenti bekerja dan memilih untuk bermajelis dengan Yahya bin Abi Katsir.*3® Imam Al-
Auza’i pun menulis ilmu dari Yahya bin Abi Katsir, dan menjadikan tulisannya itu berupa
buku-buku yang jumlahnya mencapai 14 atau 13 buku. Namun sayangnya, seluruh buku yang
telah ditulis oleh Imam Al-Auza’i habis terbakar tak tersisa.

Pengembaraan intelektual beliau ke Yamamah, Basrah, Mekah, Madinah, dan Beirut
melahirkan karya-karya yang bermutu tinggi. Abu Zur’ah mengatakan tentangnya, “Pekerjaan
Imam Al-Auza’i adalah menulis dan membuat risalah. Risalah-risalahnya sangat menyentuh.”.
Sayangnya, tidak banyak hasil karya Imam Al-Auza’i yang mampu bertahan hingga saat ini.
Namun, beberapa perkataan Imam Al-Auza’i masih bisa ditemukan dari nukilan yang terdapat
pada kitab-kitab yang ditulis oleh murid-muridnya atau para ulama setelahnya.

Pemikiran dan perkataan Imam yang zuhud tersebut banyak tersebar di kitab seperti 4/-
Bidayah wan Nihayah karya Ibnu Katsir Ad Dimasyqi, Mugaddimah al-Jarh wat Ta dil karya
Abu Hatim, lkhtilaf Al-Fuqaha karya Ibnu Jarir Ath Thabari, Tarikh Dimasyq karya Ibnu Asakir
Ad Dimasyqi, 4/ Umm karya Imam Syafi’i, dan masih ada beberapa kitab lainnya yang memuat
nukilan atau kisah tentang Imam Al-Auza’i.

Imam Al-Auza’i telah meriwayatkan kurang lebih sekitar seribu hadis saja, karena
Imam Al-Auza’i sangatlah teliti dalam meriwayatkan hadis. Ia hanya meriwayatkan hadis-hadis

sahih dari guru-guru pilihan. Imam adz-Dzahabi mengatakan: “Hadis-hadis Al-Auza’i yang

388 Adz-Dzahabi, Siyar A’lam An-Nubala (Muassasatur Risalah, 2001), J1d. 21, hal. 114.
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Musnad (bersambung sanadnya sampai Nabi) berjumlah sekitar seribu hadis. Adapun hadis
yang Mursal (yang terputus sanadnya di akhir sanad) dan yang Mauquf (hadis yang dinisbatkan
kepada sahabat) berjumlah ribuan.”. Dapat dijumpai juga kiprah Imam Al-Auza’i melalui
hadis-hadis periwayatannya yang didokumentasikan dalam kitab Sahih Bukhari, Sahih Muslim,
Sunan Abi Dawud, dan kitab hadis lainnya.

Atas kegigihan dan keberaniannya yang lebih unggul dari kebanyakan orang dalam
membela kebenaran di masa dinasti Bani Umayyah dan Bani Abbasiyah, Imam Al-Auza’i
sempat mengikuti beberapa peperangan di perbatasan guna menjaga dan mempertahankan
wilayah pemerintahan islam. Bahkan Imam Al-Auza’i tutup usia pada tahun 157 H (773/774
M)3* ketika sedang menjaga perbatasan di Beirut, Lebanon. Dikatakan bahwa ia meninggalkan

uang sekitar enam dinar dari sisa sedekah beliau untuk warisan.?*°

2. Pujian Ulama kepada Imam Al-Auza’i

Imam Al-Auza’i mendapatkan banyak pujian dari para ulama islam . Diantaranya
adalah pujian yang datang dari Sufyan Ibnu Uyainah, beliau adalah seorang pakar hadis, “Al-
Auza’i adalah seorang Imam pada masanya”.>!

Abdurrahman bin Mahdi juga berkata, “Imam hadis ada empat. Imam pertama adalah
Sufyan Ats Tsauri di Kufah, yang kedua adalah Imam Malik di Hijaz, ketiga adalah Imam Al-
Auza’i di Syam, dan keempat adalah Hammad bin Zaid di Basrah™32

Al Walid bin Muslim, muridnya Imam Al-Auza’i. Ia berkata, “Aku mulai bersemangat
dalam menuntut ilmu ketika melihat Imam Al-Auza’i dalam mimpiku, Rasulullah duduk dan
disampingnya adalah Imam Al-Auza’i. Kemudian aku mengucapkan salam kepada Rasulullah
dan aku bertanya kepadanya, “Kepada siapakah aku harus menimba ilmu?”, Rasulullah pun
menjawab, “Timbalah ilmu dari orang ini (seraya menunjuk kepada Imam Al-Auza’i)”.”3%3

Umayyah berkata, “Sungguh telah terkumpul pada diri Imam Al-Auza’i sebagai ahli

ibadah, berilmu dan perkataan yang benar.”

389 Adz-Dzahabi, Siyar A’lam An-Nubala (Mu'assasah Ar-Risalah), jld.7.

390 https://yufidia.com/biografi-ulama-Imam-al-Imam Al-Auza’i/. Diakses tanggal 28 Maret 2023.

391 Ahmad Farid, Min A lamis Salaf — Tsanaul Ulama ‘ala Al-Al-Auza’i (http://www.islamweb.net), jld.
4, him. 4.

392 Tbnu Abi Hatim Ar-Razi, 4l-Jarh wa At-Ta,dil (Dar Tbn Hazm).

393 Ahmad Farid, Min A ’lamis Salaf — Tsanaul Ulama ‘ala Al-Al-Auza’i (http://www.islamweb.net), jld.
4, him. 4.
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Imam Malik berkata, “Imam Al-Auza’i adalah seorang Imam yang diikuti”. Dan tatkala
ats-Tsauri dan Imam Al-Auza’i keluar dari majelis, Imam Malik berkata, “Salah satu dari
keduanya itu lebih banyak ilmunya dari temannya. Dan salah seorang dari keduanya tidak
pantas menjadi Imam dan satunya lagi pantas menjadi Imam (maksudnya adalah Imam Al-
Auza’i).”

Ibnul Mubarak berkata, “Jika aku disuruh memilih pemimpin untuk umat ini, maka aku
akan memilih Sufyan Ats Tsauri dan Imam Al-Auza’i. Dan jika disuruh memilih di antara
keduanya, maka aku akan memilih Imam Al-Auza’i karena dia lebih lembut.” Hal seperti ini
juga dikatakan oleh Abu Usamabh.

Imam Syafi’i berkata, “Tidaklah aku melihat seorang laki-laki yang ilmu fikihnya
sebagaimana ilmu hadisnya daripada Imam Al-Auza’i”.

Sekretaris kalifah Al Mansur berkata, “Tatkala Al Mansur diberi kitab-kitab karya
Imam Al-Auza’i, maka kami kagum terhadap kitab-kitabnya. Al Mansur tidak sanggup
menyalin sendiri kitab-kitab Imam Al-Auza’i, Karenanya disalinkan untuknya beberapa buku,
kemudian diberikan kepadanya. Maka dia banyak memperhatikan isinya dan memuji
kebagusan ungkapan-ungkapan yang digunakan oleh Imam Al-Auza’i.”%*

Imam Az Zirikli dalam kitabnya Al A’lam, ia mengutip pernyataan Salih bin Yahya,
yang ini juga tertulis dalam kitab Tarikh Baghdad, beliau mengatakan: “Imam Al-Auza’i adalah
orang yang punya kedudukan luhur bagi warga Syam. Bahkan perintahnya lebih ditaati
dibanding perintah penguasa ketika itu”.3%>

Al-Haql mengatakan, “Imam Al-Auza’i telah menjawab dan menjelaskan 70.000
permasalahan.”

Al-Kharibi mengatakan, “Imam Al-Auza’i adalah manusia terbaik di zamannya. Beliau
layak untuk mendapat jabatan kilafah.”

Bisyr bin Mundzir mengatakan, “Saya melihat Imam Al-Auza’i seperti orang buta,
karena khusyuknya.” Disebutkan bahwa beliau menghidupkan malamnya dengan salat dan

membaca Alquran sambil menangis.

394 https://cahayasunnah.wordpress.com/2006/04/11/al-Imam Al-Auza’i-rohimahulloh/. Diakses tanggal
1 April 2023.

393 https://islami.co/al-awzai-madzhab-fikih-sunni-yang-dulu-berkembang-di-syam-dan-andalusia/.
Diakses tanggal 1 April 2023.

159


https://cahayasunnah.wordpress.com/2006/04/11/al-auzai-rohimahulloh/
https://islami.co/al-awzai-madzhab-fikih-sunni-yang-dulu-berkembang-di-syam-dan-andalusia/

AL-ATSAR : Jurnal [lmu Hadits ~ Peran Imam Al-Auza’i dalam Menjaga Stabilitas Negara
Vol. 1 No. 2 Oktober 2023 Mega Maretiosa; Nandang Husni Azizi

3. Guru dan Murid Imam Al-Auza’i**

Imam Al-Auza’i telah mengambil hadis dari beberapa ulama tabiin, di antaranya adalah
Atha’ bin Abi Rabah, Qasim bin Makhimarah, Syaddad bin Abu Ammar, Rabi’ah bin Yazid,
Az Zuhri, Muhammad bin Ibrahim At Taimi, Yahya bin Abi Katsir, dan ulama lainnya. Imam
Al-Auza’i pun sempat mengambil hadis dari Muhammad bin Sirin.

Sebagaimana ulama lainnya, Imam Al-Auza’i pun memiliki beberapa murid yang
menimba ilmu darinya, yaitu Syu’bah, Ibnul Mubarak, Walid bin Muslim, Al Haql bin Ziyad,
Yahya bin Hamzah, Yahya Al Qaththan, Muhammad bin Yusuf, Al Faryabi, Abu Al Mughirah,

dan sejumlah ulama setelahnya lainnya.

4. Stabilitas Sosial

Menurut kamus besar bahasa Indonesia®®’, Stabilitas artinya adalah kemantapan;
kestabilan; keseimbangan. Sedangkan sosial adalah hal yang berkenaan dengan masyarakat,
seperti suka memperhatikan kepentingan umum (suka menolong, menderma, dan sebagainya).

Stabilitas sosial adalah keadaan tenang suatu negara karena gejolak-gejolak atau
gangguan-gangguan yang bersifat politis ideologis, sosial ekonomis, dan lain-lain telah dapat
dihindarkan.

Stabilitas sosial yang sesuai dalam intisari penelitian ini adalah strategi, cara, kaedah
atau langkah mengukuhkan atau menguatkan tatanan sosial suatu negara yang dilakukan oleh
Imam Al-Auza’i sebagai alim ulama atau syaikh islam yang berpengaruh pada masa dinasti

Abbasiyah kedua.

5. Strategi Imam Al-Auza’i Menjaga Stabilitas Sosial Negara

Sebagai Imam yang berperan penting, Imam Al-Auza’i disinyalir lebih disegani oleh
masyarakat Beirut dari pada pemerintahnya saat itu yaitu Abu Ja’far Al Mansur. Imam Al-
Auza’i memiliki retorika yang sangat baik dan pemilihan diksi yang indah, sehingga nasihatnya

sangat mudah diterima oleh pemerintah setempat. Imam Al-Auza’i tak segan menyatakan

396 Abu Al-Qasim Ali bin Hasan Ibn Asakir, Tarikh Dimasyq.
397 https://www .kbbi.web.id/. Diakses tanggal 1 April 2023.
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kebenaran tanpa rasa takut. Imam Al-Auza’i hendak menunjukkan kepada masyarakat
bagaimana sikap seorang ulama yang seharusnya diterapkan dalam menghadapi pemerintah.
Karena pemerintah pun terkadang membutuhkan oposisi agar dapat membenahi diri. Sikap
tegas Imam Al-Auza’i tersebut justru membuat ia disegani oleh pemerintah setempat.
Dikisahkan bahwa kalifah Abu Ja’far Al Mansur pernah mendatangi Imam Al-Auza’i dengan
keangkuhan, namun atas izin Allah akhirnya kalifah Al Mansur pun rela mendengar dan
menerima nasihat dari Imam Al-Auza’i. Bahkan Sulaiman bin Mujalid, salah satu penulis
terbaik yang dimiliki oleh kalifah Al Mansur pun mengakui bahwa kemampuan menulis surat
Imam Al-Auza’i sungguh mengagumkan,

Lk dnle) Je juds ool paez oo 10T Glal ¥ sl § las 40 o)l 13 (s s

“Sungguh tulisan-tulisan Al-Auza’i dalam suratnya sangatlah bagus. Karena ia punya struktur
dan sistematika penulisan yang sangat baik. Berdasarkan perkiraanku, tak satupun orang di
dunia ini yang mampu membalas surat tersebut” 3%

Imam Al-Auza’i pernah diminta oleh kalifah Abu Ja’far Al Mansur untuk menjabat
sebagai hakim dan ia menolak. Seorang hakim tidak boleh bertendensi kepada siapapun, ia
harus memutuskan berdasarkan fakta dan tanggungjawab seorang hakim sangatlah berat.
Namun, sikapnya yang normatif terhadap syariat islam membuat Imam Al-Auza’i yakin bahwa
keadilan harus benar-benar direalisasikan meski ia bukanlah seorang hakim. Segala bentuk

kezaliman harus dicegah sedini mungkin. Berikut strategi-strategi dilakukan Imam Al-Auza’i

guna menjaga keutuhan masyarakat dan pemerintah di negaranya:

A. Penolakan Imam Al-Auza’i terhadap Gratifikasi*®’

Pada suatu ketika, datang kepada Imam Al-Auza’i seorang wanita nasrani. Wanita
tersebut bermaksud untuk meminta pertolongan kepada Imam Al-Auza’i agar menuliskan surat
untuk kalifah Al Mansur. Suratnya berisikan permohonan agar mendapatkan keringanan dalam
pembayaran pajak, karena ia adalah wanita yang miskin. Setelah mengajukan permintaan
tersebut, wanita nasrani itu lantas memberikan madu untuk Imam Al-Auza’i sebagai hadiah.

Dengan sangat bijaksana dan lembut Al-Auza’i mengajukan pilihan kepada wanita nasrani

398 Adz-Dzahabi, Siyar A’lam An-Nubala (Muassasatur Risalah, 2001), J1d. 21, hal. 116.
399 Adz-Dzahabi, Siyar A’lam An-Nubala (Muassasatur Risalah, 2001), J1d. 21, hal. 30.
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tersebut, “Jika engkau hendak memberi hadiah kepadaku maka aku akan menerima madu
tersebut, dan aku tidak akan menuliskan surat untukmu. Namun jika sekiranya engkau ingin
aku menuliskan surat untukmu, maka bawalah kembali madu tersebut denganmu”. Kemudian
wanita nasrani tersebut kagum dan memilih Imam Al-Auza’i untuk menuliskan surat untuknya,
hingga sampai surat tersebut kepada kalifah Al Mansur dan wanita nasrani tersebut terbebas
dari pembayaran pajak. Sejak itu Imam Al-Auza’i sangat disegani oleh umat Nasrani karena
kearifannya.

Diceritakan juga tentang kisah lain, bahwa ada seorang pria yang ingin menimba ilmu
kepada Imam Al-Auza’i. Ia datang menemui Imam Al-Auza’i dengan membawa hadiah berupa
beberapa harta dan lainnya. Kemudian ia menyampaikan keinginannya, yaitu ia hendak
meminta imam Al-Auza’i untuk menceritakan kepadanya tentang hadis dari Rasulullah. Al-
Auza’i pun menyampaikan pilihan yang serupa dengan responnya terhadap wanita nasrani yang
meminta pertolongan kepadanya, “Jika engkau hendak memberi hadiah kepadaku maka aku
akan menerima hadiah tersebut, dan aku tidak akan menceritakan hadis Rasulullah kepadamu.
Namun jika sekiranya engkau ingin aku menceritakan tentang hadis Rasulullah, maka bawalah
kembali hadiah tersebut denganmu” dan pria tersebut memilih untuk mendengar hadis dari
Imam Al-Auza’i dan mengurungkan hadiahnya.

Meskipun mereka terlihat tulus memberikan hadiah kepada Imam Al-Auza’i, tetapi
karena kehati-hatian Imam Al-Auza’i akan bahayanya dampak dari gratifikasi, ia pun

menolaknya. Begitulah yang seharusnya dilakukan seorang Imam.

B. Membunuh Keegoisan dan Kelemahan Diri

Kalifah Abu Ja’far al Manshur meminta Imam Al-Auza’i untuk datang menghadap
dirinya.**® Ketika Imam Imam Al-Auza’i telah sampai kepadanya, Imam Al-Auza’i mengakui
keabsahan kekalifahan serta berbaiat kepadanya. Kalifah Al Mansur bertanya, “wahai Al-
Auza’i, apa yang membuatmu datang terlambat?”. Imam Al-Auza’i pun menjawab, “apa yang
engkau inginkan ya wahai amirul mukminin?”. Kalifah al Mansur lalu berkata, “aku ingin

mengambil saran-saran dan pendapatmu.”. Mendengar perkataan tersebut, Imam Al-Auza’i

409 Tbnu Jauzi, ‘Uyun Al-Hikayat min Qashash Ash-Shalihin wa Nawadir Az-Zahidin (Beirut: Dar Al-
Kutub Al-Ilmiyyah, 1971), him. 41.

162



AL-ATSAR : Jurnal [lmu Hadits ~ Peran Imam Al-Auza’i dalam Menjaga Stabilitas Negara
Vol. 1 No. 2 Oktober 2023 Mega Maretiosa; Nandang Husni Azizi

berkata, “lihatlah wahai amirul mukminin, engkau tidak akan mengetahui apa yang akan aku
katakan kepadamu.”. Mendengar jawaban itu, kalifah Al Mansur menimpali, “bagaimana
mungkin aku tidak mengetahuinya, sementara aku yang langsung bertanya kepadamu. Dan aku
juga yang ingin mengambil pendapatmu, dan memintamu untuk mengeluarkan pendapatmu.”.
Imam Al-Auza’i kemudian berkata, “engkau akan mendengarnya, tapi engkau kemudian tidak
menjalankannya.”. Mendengar jawaban yang menyindir itu, seseorang yang bernama Rabi’
berteriak dan menggerakkan tangannya ke arah pedangnya. Namun kalifah Al Mansur
menghardiknya dan berkata kepadanya, “ini adalah majelis untuk mencari pahala, bukan
majelis untuk menghukum orang.”. Mendengar perkataan sang kalifah, Imam Imam Al-Auza’i
merasa senang. Beliau pun menjadi lebih leluasa untuk mengungkapkan saran-sarannya. Beliau

pun bergegas menyampaikan sebuah hadis Nabi #5,

Eaede J) SIS G BLs J AT Sake 3 i aile Qo Do il Jo s (e e Bpas SIS ) : Dane JUB
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Artinya: Ma'qil berkata, “Sungguh saya akan menceritakan kepadamu suatu hadis yang pernah

saya dengar langsung dari Rasulullah &5, sekiranya saya masih hidup lama niscaya tidak akan
saya ceritakan hal ini kepadamu. Sesungguhnya saya pernah mendengar Rasulullah &

bersabda: “Tidaklah seorang pemimpin yang Allah amanahi untuk memimpin rakyatnya, ketika
meninggal dalam keadaan menipu rakyatnya, melainkan Allah akan mengharamkan surga
untuknya.” (Hadis sahih riwayat Muslim).

Setelah itu, beliau kembali melanjutkan nasihatnya, “wahai amirul mukminin, Allah lah
yang melembutkan hati umat Islam terhadapmu. Ketika Allah memberikan amanah
kepemimpinan atas mereka kepadamu adalah karena kekerabatanmu dengan Nabi mereka. Dan

beliau Nabi Muhammad &5 adalah sosok yang sangat penyayang terhadap umatnya. Serta selalu

menyediakan dirinya untuk membantu umatnya pada waktu itu. Beliau tidak pernah menutup

pintu dari permintaan tolong umatnya, tidak juga membatasi umatnya untuk bertemu

401 Tmam Muslim, Sahih Muslim (Cet. I; Dar Thayyibah, 2006), no. 142.
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dengannya. Beliau juga senang melihat nikmat yang ada pada mereka. Bahkan beliau merasa
sedih dengan kesulitan atas apa yang menimpa umatnya. Maka sangat tepatlah beliau
memperlakukan umatnya dengan kebenaran.” 402

Imam Al-Auza’i melanjutkan, “Wahai amirul mukminin, engkau sibuk mengurus
keluargamu dan orang-orang terdekatmu, daripada mengurus perkara rakyat. Padahal engkau
telah memegang kendali atas seluruh urusan mereka. Baik mereka yang berwarna putih, atau
hitam, baik yang muslim maupun yang kafir. Dan mereka semua mempunyai hak atasmu untuk
diperlakukan dengan adil. Maka bayangkanlah, jika nanti di hari kebangkitan, mereka semua
akan mengadukan bencana yang telah engkau buat terhadap mereka, atau kezaliman yang telah

engkau timpakan kepada mereka.”

Imam al-Imam Al-Auza’i lalu bercerita, bahwa suatu ketika di tangan Rasulullah #5

teradapat pelepah kurma yang beliau gunakan untuk mengusir dan membuat takut orang orang
munafik. Namun Malaikat Jibril datang kepadanya dan berkata, “wahai Muhammad, mengapa
engkau memegang pelepah kurma seperti itu, yang bisa membuat hati umatmu menjadi terluka

dan ketakutan?”’; “Jika perbuatan Nabi Muhammad & yang demikian saja sudah ditegur oleh

Allah melalui malaikat Jibril, lalu bagaimana dengan tindakan orang yang melukai tubuh-tubuh
rakyat. Sehingga kulit menjadi pecah, dan menumpahkan darah mereka, merusak rumah
mereka, membuat mereka terusir dari tempat tinggal mereka, dan menanamkan ketakutan di
hati mereka?” kata Imam al-Imam Al-Auza’i’ kepada al Mansur.*%?

Imam Al-Auza’i mengambil suri tauladan dari kepribadian Rasulullah # dalam

menjalin hubungan terhadap umatnya. Dikisahkan bahwa Rasulullah & pernah meminta

iz

seorang Badui untuk melakukan hukuman qisas terhadap diri Rasulullah #s. Hal tersebut beliau

lakukan, karena Rasulullah tidak sengaja membuat lecet pada tubuh seorang Badui tersebut.
Dan tatkala kejadian itu berlangsung, datanglah malaikat Jibril, “wahai Muhammad,

sesungguhnya Allah tidak mengutusmu untuk menjadi seorang yang menindas dan sombong”.

402 Abu Hamid Al-Ghazali, Ihyaa'u ‘Ulum Ad-Din (Beirut: Darul Ma’rifah), jld. 2, hlm. 348.
403 https://islami.co/nasihat-imam-al-auzai-kepada-kalifah-al-manshur-jangan-jadi-pemimpin-egois/.
Diakses tanggal 1 April 2023.
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Mendengar perkataan Malaikat Jibril tersebut, Rasulullah &2 langsung memanggil orang Badui

dan berkata, “lakukanlah qisas kepadaku.”. Namun orang Badui menjawab, “aku telah
membebaskanmu dari hal itu, wahai Rasulullah. Aku tidak mungkin melakukan qisas
terhadapmu, wahai Rasulullah. Sekalipun engkau memintaku untuk melakukannya.”.

Mendengar jawaban orang Badui tersebut, Rasulullah & kemudian mendoakannya dengan doa

kebaikan.*4

Saat tak ada seorang pun yang berani menyampaikan kritik terhadap pemerintah, Imam
Al-Auza’i justru dengan sangat berani menyampaikan kritik terhadap seorang penguasa
bernama Abdullah bin Ali Al Abbasi saat ia melakukan pembantaian dan penjarahan besar-
besaran untuk menaklukkan kota Damaskus.*%

Suatu hari di muka para pegawai pemerintahan, Abdullah berkata dengan penuh
kesombongan, “adakah orang yang berani menentangku?”, “tidak ada, kecuali Imam Al-
Auza’i,” jawab mereka. Lantas Imam Al-Auza’i dipanggil untuk menghadap kepada Abdullah
Al Abbasi. Imam Al-Auza’i pun memenuhi panggilan tersebut dengan penuh kesadaran akan
segala konsekuensinya. Imam Al-Auza’i pun sudah menyematkan kain kafan dibalik
pakaiannya sebagai persiapan jika ia mati nanti. Suasana terasa begitu mencekam tatkala Imam
Al-Auza’i datang. Pedang-pedang terhunus siap melaksanakan perintah atasan. “apa

pendapatmu tentang darah yang aku tumpahkan?” tanya Abdullah. Imam Al-Auza’i menjawab

dengan penuh hikmat*®®, ia lantas membacakan hadis Nabi # yang berbunyi, “dari Ibnu
Mas’ud, sungguh Rasulullah & telah bersabda, ‘Tidaklah halal darah seorang muslim yang

telah bersaksi bahwa tiada Ilah yang berhak disembah selain Allah, dan aku adalah utusan
Allah, kecuali karena salah satu dari tiga sebab: (1) orang yang telah menikah yang berzina, (2)
jiwa dibalas jiwa (membunuh), (3) dan orang murtad dan memisahkan diri dari jama’ah kaum

muslim.”.*%7 Lantas penguasa arogan itupun terpancing emosi, keningnya bercucuran keringat.

404 https://islami.co/nasihat-imam-al-auzai-kepada-kalifah-al-manshur-jangan-jadi-pemimpin-egois/.
Diakses tanggal 1 April 2023.

405 https://www.panjimas.com/inspirasi/2017/12/19/imam-al-auzai-teladan-kritisisme-di-tengah-iklim-
ketakutan/. Diakses tanggal 1 April 2023.

406 Ahmad Farid, Min A lamis Salaf — Tsanaul Ulama ‘ala Al-Al-Auza’i (http://www.islamweb.net), jld.
4, hlm. 9.

407 Imam Muslim, Sahih Muslim (Cet. I; Dar Thayyibah, 2006), no. 1676.
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Tongkatnya digoreskan ke lantai. Orang-orang bersiap menyingkap pakaian agar terhindar dari
percikan darah Imam Al-Auza’i yang akan segera ditumpahkan. Namun ternyata belum saatnya
ajal Imam Al-Auza’i tiba.

Abdullah pun meluncurkan pertanyaan kedua, “bagaimana pendapatmu tentang harta
yang aku rampas?” Imam Al-Auza’i pun menjawab, “Jika harta itu halal, kelak akan dihisab.
Dan jika harta itu haram, balasannya adalah azab”. Akhirnya, Abdullah menyuruh Imam Al-
Auza’i pergi seraya menyerahkan sekantong uang untuknya. Imam Al-Auza’i menerimanya
dan langsung ia bagikan kepada orang-orang di depan mata Abdullah. Setelah semua terbagi,
Imam Al-Auza’i pun pergi meninggalkan tempat itu. Sungguh, rupanya di dada Imam Imam

Al-Auza’i telah tertanam firman Allah Ta ala,

(ihas 0l (A5 ) 1351 555 95 4652405 <l ey 3815 Gl

“(yaitu) orang-orang yang menyampaikan risalah-risalah Allah, dan takut kepada-Nya serta
tidak merasa takut kepada siapa pun selain kepada Allah. Cukuplah Allah sebagai pembuat
perhitungan.”408

Rasulullah bersabda &3, “Sebaik-baik jihad adalah mengatakan kebenaran (berkata yang

baik) di hadapan penguasa yang zalim.”4%

C. Penolakan Imam Al-Auza’i terhadap Diskriminasi dan Persekusi

Kisahnya pernah dicatat di salah satu kitab babon sejarah yang mencatat ekspansi-
ekspansi dakwah umat islam. Kitab tersebut ditulis oleh sejarawan klasik al-Baladzuri (w. 279)
dengan judul Futuh Al Buldan.*'°

Pada masa dinasti Abbasiyah, ada beberapa oknum dari umat nasrani yang tinggal di
Gunung Lebanon, Provinsi Timur yang tidak mau membayar pajak. Mayoritas penduduk
wilayah ini memang merupakan umat nasrani. Sedangkan umat muslim dan lainnya menjadi

kaum minoritas yang hidup berdampingan satu sama lain dengan penuh toleransi.

408 3S. Al-Ahzab (33): 39.

409 Muhammad bin Isa bin Surah At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, (Cet. I; Dar Al-Garb Al-Islami, 1996),
no. 2174.; Abu Daud Sulaiman bin Al-Asy’ats As-Sijistani, Sunan Abu Daud, (Cet. I; Dar Ar-Risalah Al-Ilmiyyah,
2009), no. 4344. Hadis Hasan.

410 Al-Baladzuri, Futuh Al-Buldan (Beirut: Dar wa Maktabah Al-Hilal, 1988), jld. 2, hlm. 163.
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Beberapa oknum nasrani menentang petugas pemerintahan yang datang kesana untuk
menagih pajak. Penolakan tersebut sebagai bentuk protes dan pemberontakan mereka terhadap
kalifah Al Mansur. Kalifah Al Mansur sangat berang saat mengetahui hal tersebut.
Sebagaimana Abu Ja’far Al Manshur dikenal sebagai sosok pemimpin yang kejam dan tegas.
Ia pernah mengkriminalisasi Imam Abu Hanifah atas polemik alquran dan tak segan
menghukumnya. Ia juga pernah menumpas dan membunuh pemberontakan yang dilakukan
oleh dua jenderalnya. Dengan jelas ia menginstruksikan beberapa utusan untuk segera
memerangi semua umat nasrani di Gunung Lebanon dan mengusir mereka dari daerah
kekuasaan bani Abbasiyah tanpa terkecuali. Seluruh harta mereka harus disita hingga bersih
tanah Lebanon dari umat nasrani.

Tak lain tak bukan, hanya Imam Al-Auza’i yang berani menolak dengan tegas sikap
pemimpin otoriter tersebut atas diskriminasi yang ia lakukan. Imam Al-Auza’i menyampaikan
kontradiksinya melalui surat yang berisikan penolakan terhadap keputusan Al Mansur yang
hendak memersekusi umat nasrani. Imam Al-Auza’i berdalih, bahwa populasi orang nasrani
yang taat terhadap kalifah jauh lebih banyak dari pada jumlah oknum yang melakukan
pemberontakan dan pemboikotan terhadap pajak negara sehingga keputusan kalifah untuk
mengusir seluruh umat nasrani harus dibatalkan. Imam Al-Auza’i tidak khawatir atas tindakan
represi yang nantinya akan ia dapatkan ketika kalifah marah dengan isi suratnya tersebut. Imam
Al-Auza’i murni ingin membela hak-hak hidup warga negara. Tidak membedakan sebab agama
apapun. Salah satu isi suratnya yang banyak dikenang hingga kini adalah,

A1 dlgals pa)los e g2yl G Hals igidy Asle ds55 oS
“Bagaimana bisa seluruh masyarakat dihukum, atas kesalahan yang (hanya) dilakukan oleh
sebagian orang. Sehingga semua penduduk tersebut berhak dipersekusi dan diasingkan”.
Kalifah Al Mansur pun mengabulkan penolakan Imam Al-Auza’i lewat surat tersebut.
Begitulah cara Imam Al-Auza’i menjaga stabilitas sosial negara. Dengan menerapkan pola
relasi antar masyarakat yang didasari dengan kemanusiaan dan keadilan. Sebagaimana ajaran

islam yang mulia dan damai.

41 Munqidz As-Saqar, 4t-Ta'ayisyu ma’a Ghairil Muslimina fil Mujtama’il Muslim (Mekah: Ar-
Rabithatul ‘Alim Al-Islami, 2006), him. 32.
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Imam Al-Auza’i pun dijuluki sebagai Bapak Toleransi di Lebanon (Imamul ‘Aisy al-
Musytarak). Kedamaian dalam mengukuhkan hubungan sosial tersebut masih terpatri dalam
sanubari setiap warga Gunung Lebanon dan menjadi saksi historis kebijaksanaan Imam Al-
Auza’i.

Momen mengharukan tersebut tercatat dalam kitab Tarikh Madinah Dimasyq karya
Ibnu Asakir,

Lailly gylaills a9ty Ogeludd ! GLst 2asyi Jai Lasds i £156%1 B3l i oo o5 1 il el JU8
“Hasan bin Jarir berkata: Ia diberitahu oleh seseorang yang menghadiri prosesi pemakaman

Imam Al-Auza’i, bahwa prosesi itu dihadiri oleh umat 4 agama. Yaitu Islam, Yahudi, Kristen

hingga Koptik™4!?

6. Untaian Kata Mutiara Imam Al-Auza’i*!?

Diriwayatkan oleh Walid bin Mazid; beliau mendengar Imam Al-Auza’i mengatakan,
adis Gl (e Ty (s 581 B1B ol 98555 015 Il 39 IG5 Gelill Sy ol Lol o Sl Sl
“Berpegang-teguhlah dengan atsar (riwayat) para ulama salaf, meskipun masyarakat
menolakmu. Jangan mengikuti pemikiran manusia, meskipun mereka menghiasi ucapannya.
Sesungguhnya, semua perkara akan tampak dalam keadaan engkau berada di jalan yang lurus.”

Ia juga pernah mengatakan, “sesungguhnya orang mukmin itu adalah orang yang sedikit
bicara namun banyak amalnya, dan orang munafik adalah yang banyak bicara namun sedikit
amalnya”.

Perkataan lain dari Imam Al-Auza’i, “apabila Allah menghendaki keburukan untuk
suatu kaum, maka akan dibukakan untuknya kesempatan untuk berdebat, ia akan disibukkan
dengan debat dan dicegah darinya melakukan amal shalih”

Imam Al-Auza’i juga menukil ucapan ayahnya, “kalau seandainya kita menerima semua
dari apa yang diberikan oleh manusia untuk kita, maka kita akan merasa hina dihadapan

mereka” maksudnya adalah menerima hadiah dan sebagainya.

412 https://islami.co/gus-dur-dan-imam-al-auzai-bapak-toleransi-indonesia-dan-lebanon/. Diakses tanggal
1 April 2023.

413 Ahmad Farid, Min A’lamis Salaf — Ittiba’ Al-Al-Auza’i Lissunnah (http://www.islamweb.net), jld. 8,
hlm. 4.
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D. KESIMPULAN

Imam Al-Auza’i jelas memiliki peran yang sangat penting terhadap stabilitas sosial di
Beirut saat itu. Selain karena sikapnya yang sangat tegas namun penuh kelembutan, Imam Al-
Auza’i juga sosok imam yang bersahaja dengan kebijaksanaannya. Dapat peneliti simpulkan
dari sikap-sikap yang telah beliau tanamkan sebagai strategi menjaga stabilitas sosial, bahwa
ada diantaranya paling sedikit, tiga poin penunjang yang dibutuhkan dalam menjaga stabilitas
negara.

Pertama, suatu negara harus dipimpin oleh pemerintah yang memiliki orientasi lebih
terhadap masyakarat tanpa membedakan ras dan agama. Pemerintah negara harus menjalankan
tugasnya dengan penuh tanggungjawab, tidak menyulitkan rakyatnya atau bahkan memeras
rakyatnya untuk sekedar mencapai kebutuhan mereka.

Kedua, negara harus memiliki aturan penolakan terhadap tawaran gratifikasi yang
dilakukan oleh rakyat maupun pemimpin. Sehingga masyarakat dan pejabat pemerintah dapat
menjalankan tugas masing-masing dengan lebih adil dan profesional.

Ketiga, suatu negara harus tegas menerapkan aturan tertulis terhadap pemimpin yang
otoriter dalam menyelesaikan masalah rakyatnya. Negara harus memiliki undang-undang
tentang perlakuan diskriminasi dan persekusi terhadap rakyat. Agar negara terbebas dari
pemimpin yang merugikan masyarakatnya. Setiap negara harus memiliki ulama yang mampu
meyakinkan pejabat negara terhadap keadilan sosial yang akan membawa kepada kemakmuran
masyarakat. Pemerintah dan masyarakat harus senantiasa berlapang dada saat menerima nasihat
dari ulama.

Poin-poin tersebut telah diterapkan oleh Imam Al-Auza’i kepada pemerintah Lebanon
dan masyarakatnya. Penerapan tersebut telah menuai hasil yang sangat memuaskan terutama
dalam upaya menjaga stabilitas negara di bidang sosial.

Pada hakikatnya, stabilitas sosial termasuk dari takdir Allah yang bisa diubah oleh
pemerintah dan masyarakat yang taat kepada-Nya. Yakin terhadap janji-janji dan pertolongan
Allah sebagaimana yang dilakukan oleh Imam Al-Auza’i. Imam Al-Auza’i tak segan meniru
akhlak mulia Rasulullah dalam menjaga stabilitas sosial negara. Karena akhlak mulia adalah

strategi yang sangat ampuh dalam berdakwah terutama di kalangan umat nasrani dan umat non
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muslim lainnya. Sebab mereka tidak mempelajari alquran sebagaimana yang dilakukan para
penuntut ilmu muslim. Namun, dengan kekuasaan Allah, terketuklah hati mereka akan
kebeneran islam melalui akhlak mulia yang kita terapkan dengan mengharap keridaan Allah
Ta’ala. Mereka akan melihat betapa agama islam sangat menjunjung tinggi keadilan dan kasih
sayang antar manusia. Seperti yang dirasakan oleh umat nasrani pada masa dinasti Abbasiyah
dari mulianya akhlak seorang Imam Al-Auza’i.

Peneliti berharap semoga dengan penelitian ini, bisa tersampaikan hal-hal yang
bermanfaat untuk para pembaca bersama-sama berkolaborasi dalam upaya menjaga stabilitas

sosial negara dan mencapai kedamaian dalam hidup.
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ABSTRACT

The ideal state is characterized by how the state's political situation is. Stable state’s politic
creates an ideal state for leaders, government, and the people. The state's political stability can
be realized by the structure of the political system that regulates a state. The mindset of the
people and governments, those who are strong in upholding and realizing the state's
philosophical values which include the values of humanity, unity and social justice are steps
for an effective political system that creates the state's political stability. The state’s political
stability according to the perspective of hadith is theoritical review about the values of political
stability contained in the hadiths of government. Sahih Muslim is one of the books written by
Imam Muslim which discusses chapters containing hadiths about certain aspects. The purpose
of this study is to analyze and find the concept of state’s political stability, hadiths about the
state’s political stability in Sahih Muslim, and analysis of the concept of state’s political
stability according to the hadith perspective. The approach in this research is a literature study
by collecting data related to research from written sources and analyzing these data using
deductive analysis methods. The results of the study indicate that: (1) The concept of state’s
political stability is manifested by the adherence of the people and governments in realizing the
state's philosophical values. (2) There are several redactions of hadiths about the state’s
political stability in Sahih Muslim, among them are: The hadith from Abu Hurairah, the hadith

173


mailto:annisaaasyarofa@gmail.com

AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits The Concept of State’s Political Stability
Vol. 1 No. 2 Oktober 2023 Annisa Asyarofa; Teguh Dwi Cahyadi

from Ibn Umar, and the hadith from 'Auf bin Malik. (3) Analysis concept of state’s political
stability according to the hadith perspective includes several discussions, among them are:
state’s political stability according to the hadith perspective, interdependence of government
hadiths in Sahih Muslim and state’s political stability, deviation of hadiths interpretation about
state’s political stability in Sahih Muslim.

Keywords: political stability, state, hadith.

ABSTRACT
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A. INTRODUCTION

The ideal state is characterized by how the state's political situation is. Stable state’s
politics creates an ideal state for leaders, government, and the people. The state's political

stability can be realized by the structure of the political system that regulates a state. A state's
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political system is a relationship between individuals and government in state. The relationship
is systematically regulated by law, which there is also an area of power, authority and
international relations.*!* A state's political system has several characteristics, among them are:
has elements and scope that operate the political system, the existence of "input and output",
input which means the aspirations and criticism of the people and the output is the policy of the
government discussion on input from the people, has differences in the system, which means
that government officials have their respective roles in running the political system, and finally,
a political system must have coherence in its system. Each state apparatus carries out different

tasks with the same goal, in order to achieve harmony in the political system.

Effective measures in the political system can create a structured political system in a
country. The mindset of the people and government officials who are strong in holding and
realizing the philosophical values of the country which include the value of humanity, unity,
and social justice, is an effective political system step that creates political stability in the
country.*!> If the people and government officials carry out effective steps in this political
system, there will be a quality political infrastructure and an orderly system. According to
Ubedilah Badrun, an effective political system has several capabilities that must be achieved,
including: a political system built on ideology that can be used as a model of a political system,
a political system that is able to combine the prevailing political system with the state's
distinctive political perspective, a political system that makes state goals the main orientation
in governance, a political system that is able to resolve state apparatus conflicts properly, a
political system where inputs and outputs are in accordance with applicable rules, and balanced

power of several institutions that oversee the state.*!6

According to Islam, an organised political system is based on the Qur'an and As-Sunnah.

Allah Azza wa Jalla revealed the Qur'an and sent Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi wassallam as a

414 Muhammad Fadhilah Harnawansyah, Sistem Politik Indonesia (Cet. 1; Surabaya; Scopindo, 2019]
hlm. 24-25.

415 Ubedilah Badrun, Sistem Politik Indonesia Kritik dan Solusi Sistem Politik Efektif (Cet. 1; Jakarta;
Bumi Aksara, 2016] hlm. 139.

416 Ubedilah Badrun, Sistem Politik Indonesia Kritik dan Solusi Sistem Politik Efektif, hlm. 146.
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guide for mankind, so the political system in Islam must also be based on the Qur'an and

Sunnah. Allah Azza wa Jalla said:
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Mankind was (of) one religion (before their deviation), then Allah sent the prophets as
bringers of good tidings and warners and sent down with them the Scripture in truth to
judge between the people concerning that in which they differed. And none differed over
it (i.e., the Scripture] except those who were given it - after the clear proofs came to
them - out of jealous animosity among themselves. And Allah guided those who believed
to the truth concerning that over which they had differed, by His permission. And Allah
guides whom He wills to a straight path. (Qs. Al-Imran: 213)
Ibn Aqil Rahimahullah defines politics as an action that is closer to the truth, if
Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi wassallam did not speak about it, or never speak about it. So, that

is not in the revelation. Ibn Aqil said,

Dl oo s 251 & 1 Bl sladll e Jadls o Dliall J) 258 Gelill 4as G685 Slas 5€ s Aslizd)
Fra v -plasale
Politics is what is an act with which people are closer to kindness, and farther away

from cruelness, even if the Messenger may God bless him and grant him peace, if him
didn’t put it down and no revelation came down to it. (Ibnu Aqil, 2019: 29)

Ibn Qayyim Rahimahullah added that, what Ibn 'Aqil meant by politics is that which is found

in Sharia, or that which does not contradict Sharia is correct.*!”

Adhering to the Islamic political system based on the Qur'an and As-Sunnah as rules in
Islam is doing by mankind so they do not go astray in their implementation, Rasulullah
Shalallahu Alaihi wassallam said that, whoever holds fast to the Qur'an and As-sunnah then he

will not go astray. Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi wassallam said:

417 Ibn Qoyyim Abu Abdillah Muhammad bin Abu Bakar, As Siyasah Asy Syar’iyyah wal Qadhaa (Cet.
4, Riyadh; Daarul Atha’atil Ilm, 2019) hlm. 29.
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1 have left two matters with you. As long as you hold to them, you will not go the wrong
way. They are the Book of Allah and the Sunnah of His Prophet. (Malik, 1985: 889)
Sahih Muslim is one of the books written by Imam Muslim which discusses chapters
containing hadiths about certain aspects. Sahih Muslim is also known as the book that contains
authentic hadiths after Sahih Bukhari. Among the aspects that Imam Muslim discusses in his
book, the chapter on Imarah (Government) is one of the discussions that contain laws of
leadership. The chapter of Goverment is also one of the uniqueness of Sahih Muslim, because
among the Kutubu Sittah only Imam Muslim included the discussion of Goverment itself
without being combined with other discussions. These discussions attract researchers to further

analyse the concept of state’s political stability in the perspective of hadith in the Sahih Muslim.

Based on previous researches, so far no studies have been found on; the concept of
state’s political stability, hadiths about the state’s political stability in Sahih Muslim, the
concept of state’s political stability according to the hadith perspective. As for the results of
previous research are: Ridho Ahmad conducted a study about “Pendidikan Imaroh
(Kepemimpinan) dalam Perspektif Kitab Hadits Shahih Imam Muslim” in 2017,*'® Ismail
Nawawi conducted a study about “Politik dalam Perspektif Islam” in 2011,*!” Indra Efendi
and Charles conducted a study about “Politik Identitas dalam Perspektif Al-Qur’an dan
Hadits” in 2022,*?° Mubasyaroh conducted a study about “Pola Kepemimpinan Rasulullah:
Cerminan Sistem Politik Islam” in 2018,4*! Muhammad Khidri Alwi conducted a study about

“Kepemimpinan dalam Perspektif Hadis” in 2017. 422

418 Ridho Ahmad, Pendidikan Imaroh (Kepemimpinan) dalam Perspektif Kitab Shahih Imam Muslim,
Skripsi (Lampung: Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017).

419 Ismail Nawawi, Politik dalam Perspektif Islam, Al-Daulah: Jurnal Hukum dan Perundangan Islam,
Vol. 1, No. 1 (2011).

420 Indra Efendi, Charles, Politik Identitas dalam Perspektif Al-Qur’an dan Hadits, Jurnal Penelitian
Ilmu Pendidikan Indonesia, Vol. 1, No. 2 (2022).

421 Mubasyaroh, Pola Kepemimpinan Rasulullah: Cerminan Sistem Politik Islam, Politea Jurnal
Pemikiran Politik Islam, Vol. 1, No. 2 (2018).

422 Muhammad Khidri Alwi, Kepemimpinan dalam Perspektif Hadis, Jurnal Rihlah, Vol. 5, No. 2 (2007).
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Based on the discussion above, there are three problem formulations studied in this
research, including: the concept of state’s political stability, hadiths about the state’s political
stability in Sahih Muslim, analysis of concept of state’s political stability according to the hadith

perspective.

B. RESEARCH METHOD

One of the steps to achieve research objectives is to determine the approach in the
research. The approach in this research is a qualitative approach with a library research method.
Library research is all activities related to library data collection methods namely reading, and
recording, and processing research materials.*?* This research also uses a deductive analysis

method based on general data which will then draw specific conclusions.

C. RESULTS AND DISCUSSION

1. The Concept of State’s Politcal Stability

Political stability of the state is a dynamic situation that comes from politics itself and
creates balance, stability and political stability.*** This dynamic state is generated because of
a system that regulates the state in order to create stability and balance. In achieving political
stability, the state must have an effective political system in the implementation of government.
An effective political system makes the scope of the state and the elements that consruct it work

systematically in balance. Here are some concepts of effective politics, including:

423 Mestika Zed, Metode Penelitian Perpustakaan (Cet. 3; Jakarta; Yayasan Pustaka Obor Indonesia,
2014).

424 Umar Septono, Optimalisasi Kewaspadaan Nasional terhadap Anarkisme dan Radikalisme guna
Stabilitas Politik dalam Rangka Ketahanan Nasional (Cet. 1; Lembaga Ketahanan Nasional Republik Indonesia,
2018) hlm. 12.
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a. The Concept of Effective State’s Political System According to Politicians
A political system is considered effective if it fulfils several things in its capabilities,
before fulfilling the capabilities in the implementation of the political scope, the political system
must fulfil several capabilities. There are several capabilities of effective political system
according to several politicians, among them are the concept of capability according to
Indonesian politicians is corroborated by the thoughts of foreign politicians who have expressed

their opinions on the concept of an effective political system, which are:**

1) Extractive Capability
According to Kantaprawita, humans and nature are the first principal in the capabilities
of the political system, Kantaprawita in M. Fadhillah (2019: 102). This natural and human

resource capability is also called extractive capability.

2) Distributive Capability
Distributive capability is a political indicator on the ability of human resources to
manage natural resources owned by the state. This management is regulated based on the

profession of the human resources themselves.

3) Symbolic Capability
Symbolic Capability is the state's ability to give people an understanding of the political
system itself. This can be realized by education related to the political system and the

transparent behaviour of government officials in implementing decisions.

4) National and International Capabilities
National and International Capability are a condition where the state's relations with

domestic environment and the international relations are balanced.

After fulfilling some basic capabilities, according to Ubedilah Badrun, a political system

must have good capabilities in regulating the government, because this is very important in

425 Muhammad Fadhilah Harnawansyah, Sistem Politik Indonesia, him. 94.
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determining a good state within the scope of the state. Here are some capabilities of the political

system in state regulation, including:*2¢

1) Political System Built on Ideology that Can Be Modelled as a Political System
Ideologies that are easily understood by the society and typical according to the situation
of the state will facilitate the functioning of the state's political system. This is because there is
support from all sides in carrying out their ideology. This capability makes the political system

work effectively.

2) A Political System That is Able to Combine the Prevailing Political System with the
State's Unique Political Perspectives

A political system that adapts to political circumstances outside the country, is able to

provide a new perspective on government regulation. This situation helps the balance of the

political system itself.

3) A Political System that Makes State Goals the Major Orientation in Governance
A political system must put the state goals agreed upon by all sides, by prioritising state
goals, this can marginalize subjective entrusted interests in the implementation of state

regulations.

4) Political System Where Inputs and Outputs are in Accordance with the Applicable Rules
A political system cannot run without input and output from the society. The input and
output in the form of suggestions and criticism for the government must be in accordance with

the rules that already implemented in the country.

5) Political system that is able to resolve government conflicts properly.
An effective political system is a system that can manage conflicts and not be protracted.
Musyawarah and Gotong-royong are one way to resolve government conflicts in accordance

with prevailing community customs.

6) Balanced Power of the Institutions Overseeing the State

426 Ubedilah Badrun, Sistem Politik Indonesia Kritik dan Solusi Sistem Politik Efektif, him. 140

180



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits The Concept of State’s Political Stability
Vol. 1 No. 2 Oktober 2023 Annisa Asyarofa; Teguh Dwi Cahyadi

The balance of power of the institutions that oversee states is an effective step in
achieving balance, if this balance is not established, there is concern that it may lead to coups

and several other conflicts within the state.

b. The Concept of Effective State’s Political System According to Islam
An organised political system according to Islam is a system based on the Quran and
As-Sunnah. According to Abdul Wahab Khalaf, an effective political system in Islam is a fair
political system. A fair political system is the regulation of internal and external government
with laws that are safety for each individual and society with justice between them. It includes
the realization of the achievements of society, opening the way of progress, as well as the
regulation of relations between societies.*?” A fair political system includes several aspects,

which are:*??

1) Sharia Constitutional Politics
According to Islam, the rules revealed by Allah Azza wa Jalla to Prophet Muhammad
are valid for all mankind. The regulation of governance is not the task of a privileged few; it is
the task of all mankind without distinction. The major point to be noted in the regulation of
constitutional sharia is Shuraa which means giving precedence to common opinion over

personal opinion and seeking advice before making a decision. Allah Azza wa Jalla said:
Oshald palB35 had w3 paals BTl 1941515 il 153l (il

And those who have responded to their Lord and established prayer and whose affair is
(determined by) consultation among themselves, and from what We have provided them,
they spend (Q.S As-Syura: 38)

The result of Shuraa is responsibility of the leader towards his people. Khulafaur

Rashidin also practised the behaviour of Shuraa and responsibility during their governance.

427 Abdul Wahab Khalaf, As-Siyasah As-Syar’iyyah wal Qadhaa (Cet. 1; Mesir; Darul Qalam, 1988),
hlm. 24.

428 Abdul Wahab Khalaf, As-Siyasah As-Syar’iyyah wal Qadhaa, (Cet. 1; Mesir; Darul Qalam, 1988)
hlm. 24-50
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Furthermore, the thing that needs to be considered in constitutional sharia is the individual's
rights, this includes: the independence of the person and the equality of the rights of each human
being. In constitutional sharia, the highest authorities in government are mujtahids and scholar’s

fatwa with reasonings based on Quran and As-Sunnah.

2) Sharia Foreign Politics
The main principle of foreign politics in Islam is a relation based on reconciliation. The
political system should prioritise the reconciliation of the two states, before there is no
possibility of reconciliation between them. If no peace can be achieved and war arises, then
good manners should be observed in the treatment of mankind. Islam commands international
relations based on justice, respect for personal rights, freedom of individual rights and good

morals. Allah Azza wa Jalla said:
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Allah does not forbid you from those who do not fight you because of religion and do
not expel you from your homes - from being righteous toward them and acting justly
toward them. Indeed, Allah loves those who act justly. Allah only forbids you from those
who fight you because of religion and expel you from your homes and aid in your
expulsion - [forbids] that you make allies of them. And whoever makes allies of them,
then it is those who are the wrongdoers. (Q.S Al-Mujadilah: 8-9)

3) Sharia Political Economy
Political economy according to Islam is a regulation of the state's resources and
expenditure properly without overburdening the society and wasting individual needs. This
includes several aspects, including: Fairness in the calculation of individual income and not
forcing undue obligations on individuals, distributing state income according to their

necessities, and the importance of wealth according to Islam is divided into several parts,
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namely: Zakat of property, agricultural zakat, jizyah, trade administration fees, ghanimah,

lugathah, and inherited wealth without an owner.

2. The Redactions of Hadiths about The State’s Political Stability in Sahih Muslim
There are several redactions of the hadith about state’s political stability, among them
are:
a. Hadith from Abu Huraira Radhiallahu ‘Anhu
s 3 bl s34 541 G164 AT 4513 (e (LE 42 21 S OB iy il Sl o o1 G2 554
W e O hy 530 45 35T 2UL A0 6 Jazs
It has been narrated on the authority of Abu Huraira that the Prophet of Allah shallallahu
‘alaihi wassallam said: A commander (of the Muslim) is a shield for them. They fight
behind him and the are protected by (him from tyrants and aggresors). If him enjoins

fear of God, the Exalted and glorious, and dispenses justice, there will be a (great)
reward for him; and if he enjoins otherwise, it redounds on him. (Muslim, 1955: 1841)

The hadith tells that the figure of leader in the society is important. The leader according
to Islam is the one who brings the truth to his people, and an obedience to the leader is an

obedience to Allah. The word %2 means shield. A leader is a shield for his people; he protects

them from enemies and protects them from each other. A leader fights against disobedience
together with his people. The leader who commands his people to do righteousness is pious to

Allah Azza wa Jalla, and the one who commands sin is disobedient to Allah Azza wa Jalla.**°

b. Hadith from Ibn Umar Radhiallahu ‘Anhu

429 An-Nawawi, Abu Zakaria Muhyiddin, AI-Minhaj Syarhu Shahih Muslim (Cet. 2; Beirut; Daar Ihya
At-Turats, 1392 H) hlm. 230.
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It has been narrated on the authority of Ibn Umar that the Prophet of Allah shallallahu
‘alaihi wassallam said: One is answerable with regard to his flock. The Caliph is a
shepherd over the people and shall be questioned about his subjects (as to how he
conducted their affairs). A man is a guardian over the members of his family and shall
be questioned about them (as to how looked after their physical and moral wll-being).
A woman is a guardian over the household of her husband and his children and shall
be questioned about them (as to how she managed the household and brought up the
children). A slave is a guardian over the property of his master and shall be questioned
about it (as to how he safeguarded his trust). Beware, every one of you shall be
questioned with regard to his trust. (Muslim, 1955: 1829)

The hadith tells that responsibility doesn't only belong to a leader. In fact, everyone is a

leader who carries his or her own responsibilities. A young man in his father's house, a wife,

and a slave are all an example of how everyone will be held responsible by Allah Azza wa Jalla.

The word (£1,J1 means a trustworthy guardian. As for all the affairs that are under him, he should

be fair with them.*3°

Hadith from ‘Auf bin Malik Radhiallahu ‘Anhu
B i 0 J33 0 B3 B L3591 05 ouded B e LT il ] &3 3l B30

213.

439 An-Nawawi, 4I-Minhaj Syarhu Shahih Muslim, (Cet. 2; Beirut; Daar Thya At-Turats, 1392 H) hlm.
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It has been narrated on the authority of 'Auf b. Malik that the Messenger of Allah
shallallahu ‘alaihi wassallam said: The best of your rulers are those whom you love and
who love you, who invoke God's blessings upon you and you invoke His blessings upon
them. And the worst of your rulers are those whom you hate and who hate you and
whom you curse and who curse you. It was asked (by those present): Shouldn't we
overthrow them with the help of the sword? He said: No, as long as they establish prayer
among you. If you then find anything detestable in them. You should hate their
administration, but do not withdraw yourselves from their obedience. (Muslim, 1955:
1855)
The hadith tells that the criteria for a good leader is when the people and the leader
support and love each other, and the worst leader is when the leader and the people blame each

other. This criteria is applied to all leaders and not only for great leaders who lead a country.

The word Lol means to pray, a good leader always prays for his people and vice versa. Then

1t also mentions how to deal with bad leaders. Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi wassallam ordered

not to be in a hurry to fight them, and to deny their actions with the best efforts.*’!

3. Analysis of the Concept of State’s Political Stability in The Perspective of Hadith
a. State’s Political Stability According to the Hadith Perspective
State's political stability in the Hadith perspective is to develop the values of political
stability contained in the Hadith. The realization of the political stability of the country doesn't
have to abandon the values contained in Hadiths about political stability of governance. Allah
revealed the Quran and the Hadith to His prophet in order to create justice on the earth. Indeed,
justice and political stability are not contrary to the Sharia; rather, the Sharia has always
supported them and political justice is one of the parts of the Sharia.**? Allah Azza wa Jalla

said:

1 An-Nawawi, 4I-Minhaj Syarhu Shahih Muslim, (Cet. 2; Beirut; Daar Thya At-Turats, 1392 H) hlm.
244,

432 Ibn Qayyim, Abu Abdillah Muhammad bin Abu Bakar, As-Siyasah Syar’iyyah wal Qadhaa (Cet. 2;
Riyadh; Daar Ibn Hazm. 2019), him. 30.
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We have already sent Our messengers with clear evidences and sent down with them the
Scripture and the balance that the people may maintain [their affairs] in justice. (QS.
Al-Hadid: 57).

According to Ibn Qayyim, the political stability of the state according to the perspective
of Hadith is the justice of Allah and His Messenger, and this is evidenced by the characteristics
of the leadership of Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi wassallam.*¥
The description of political stability during the Rasulullah's leadership and Rasulullah's
messages to leaders are explained in several Hadiths. These Hadiths are the paradigm of
political stability according to the Hadith perspective. One example is the Hadith about the
prohibition of asking for positions by authority. This Hadith tells that before the leader carries
out the government, he should not ask for leadership positions. Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi

wassallam said:
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It has been reported on the authority of 'Abd al-Rahman b. Samura who said: The
Messenger Allah shallallahu ‘alaihi wassallam said to me: 'Abd al-Rahman, do not ask
for a position of authority, for if you are granted this position as a result of your asking
for it, you will be left alone (without God's help to discharge the responsibilities
attendant thereon), and it you are granted it without making any request for it, you will

be helped (by God in the discharge of your duties). (Muslim, 1955: 1652)
The Hadith tells that a leader who doesn't ask for a position, Allah will help him in
carrying out the government. There is a concern that a leader who asks for a position may not
be committed to leading only for Allah's sake. Islam places great importance the sincerity of

one's intentions when doing something, Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi wassallam said:

433 Ibn Qayyim, Abu Abdillah Muhammad bin Abu Bakar, As-Siyasah Syar’iyyah wal Qadhaa (Cet. 2;
Riyadh; Daar Ibn Hazm. 2019), him. 32.
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It has been narrated on the authority of Umar b. al-Khattab that the Messenger of Allah
shallallahu 'alaihi wassallam said: (The value of) an action depends on the intention
behind it. A man will be rewarded only for what he intended. The emigration of one
who emigrates for the sake of Allah and His Messenger shallallahu 'alaihi wassallam
is for the sake of Allah and His Messenger and the emigrates for gaining a worldly
advantage or for marrying a woman is for what he has emigrated. (Muslim, 1955:
1907).
Furthermore, the hadith also mentions the criteria of a leader who can create political
stability in the country. Imam Muslim mentions the hadith about fair deeds in the Chapter on

the Primacy of Fair Leaders. Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi wassallam said:
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It has been narrated on the authority of 'Abdullah b. 'Umar that the Messenger of Allah

shallallahu ‘alaihi wassallam said: Behold! the Dispensers of justice will be seated on

the pulpits of light beside God, on the right side of the Merciful, Exalted and Glorious.
equally meneritorious. (The Dispensers of le, the justice are) those who do justice in
their rules, in matters relating to e coun their families and in assallar all that they

undertake to do. (Muslim, 1955: 1827)

In addition to mentioning ways to create political stability from the leader's side, the
hadith also mentions how to maintain political stability from the side of the people. Without the
role of the people in maintaining the political stability of the country, the stability will not be
realized. Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi wassallam taught his people to always obey their

leaders. Obeying the leader is a part of faith and every muslim must practice it. People who
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obey their leaders and always support their wisdom will bring balance and stability to the state.

Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi wassallam said:
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It has been reported on the authority of Nafi, that 'Abdullah b. Umar paid a visit to
Abdullah b. Muti' in the days (when atrocities were perpetrated on the People Of
Medina) at Harra in the time of Yazid b. Mu'awiya. Ibn Muti' said: Place a pillow for
Abu 'Abd al-Rahman (family name of 'Abdullah b. 'Umar). But the latter said: I have
not come to sit with you. I have come to you to tell you a tradition I heard Messenger
of Allah Shalallahu ‘Alaihi wassallam. 1 heard him say: One who withdraws his band
from obedience (to the Amir) will find no argument (in his defence) when he stands
before Allah on the Day of Judgment, and one who dies without having bound himself
by an oath of allegiance (to an Amir) will die the death of one belonging to the days of
Jahillyya. (Muslim, 1955: 1851).

b. Interdependence of Government Hadiths in Shahih Muslim and State’s political
Stability

1) State’s Political Stability in the Figure of the Leader

One important key to the stability of the country is how the leader figures in regulating
the country. In the hadith of government in Sahih Muslim, Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi
wassallam explained several leader figures that were the reason behind the political stability of
the country. One of them is the figure of the leader who is a shield for his country. Rasulullah

Shalallahu ‘Alaihi wassallam said:
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Ibrahim narrated to us from Muslim narrated to us Zuhair ibn Harb narrated to us
Shababah narrated to us Warqa' from Abu Az Zinad from Al A'raj from Abu Hurayrah
from Rasulullah shalallahu ‘Alaihi wassallam said, A commander (of the Muslims) is a
shield for them. They fight behind him and they are protected by (him from tyrants and
aggressors). If he enjoins fear of God, the Exalted and Glorious, and dispenses justice,

there will be a (great) reward for him,; and if he enjoins otherwise, it redounds on him.
(Muslim, 1955: 1841)

The mention of a leader being a shield for his country can cover several things,
including: The leader is responsible for protecting the country from external and internal threats.
The condition of a state's military is very crucial in maintaining the stability of a country. A
leader's expertise in controlling the country's military can realize one of the meanings of the
concept of shield in this hadith.

Leaders have the task of regulating the government in all aspects, not only in the security
system. A leader also coordinates with several state institutions in the conduct of government,
for example in the aspects of economy, education, and state administration. Some of these
aspects will be regulated in a direct government system or in a decentralised government that
cooperates with representatives of each territory under the leader.**

Furthermore, the leader's wisdom is expected to protect and stabilise the country, which

is one of the meanings of the shield mentioned in the previous hadith.

2) State’s Political Stability in Society of Government

Society is an important element that structures a government. According to Article 1 of
the Montevideo Convention (Articles on the Rights and Obligations of States), a state must
have four supporting elements; a government, people, a permanent territory, and recognition

from other countries. A society of government is necessary to state’s political stability. The

434 Supratman, Sistem Pemerintahan (Cet. 1; Jakarta; Balai Pustaka, 2012) hlm. 27.
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Prophet Shalallahu Alaihi wasallam explains in Sahih Muslim, how an individual should live

as a society that structures a country. Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi wassallam said:
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It has been narrated on the authority of Ibn Umar that The Prophet alaihi wassallam
said: Beware. every one of you is a shepherd and every one is answerable with regard
to his flock. The Caliph is a shepherd over the people and shall be questioned about his
subjects (as to how he conducted their affairs). A man is a guardian over the members
of his family and shal be questioned about them (as to how he looked after their physical
and moral well-being). A woman is a guardian over the household of her husband and
his children and shall be questioned about them (as to how she managed the household
and brought up the children). A slave is a guardian over the property of his master and
shall be questioned about it (as to how he safeguarded his trust). Beware, every one of
you is a guardian and every one of you shall be questioned with regard to his trust.
(Muslim, 1955: 1829)

The hadith tells that every individual is a leader and a guardian with different
responsibilities. A society that has a figure of responsibility can be a step towards realizing the
political stability of the country. Good people are those who fulfil their responsibilities to
themselves and others.*** The feedback of society on governance, by being a good citizen, will
help leaders in carrying out state regulations.

3) Govenrment’s Input and Output of State’s political Stability

It has been explained earlier that one of the capabilities of an effective political system
is a political system where there are inputs and outputs from the community and the

government. Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi wassallam also mentioned the existence of a good

435 Winarno. Karakter Warga Negara yang Baik dan Cerdas. Jurnal PKn Progresif. Vol. 7, No. 1, HIm.
55,2012.
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relationship between the community and the leader and the leader who provides good policies

to his people. Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi wassallam said:
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Ishaq bin Ibrahim Al Handlali narrated to us Isa bin Yunus narrated to us Al Auza'i from

Yazid bin Yazid bin Jabir from Ruzaiq bin Hayyan from Muslim bin Qaradlah from

'Auf bin Malik from Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi wassallam said, “The best of your

rulers are those whom you love and who love you, who invoke God's blessings upon you

and you invoke His blessings upon them. And the worst of your rulers are those whom

you hate and who hate you and whom you curse and who curse you. It was asked (by

those present): Shouldn't we overthrow them with the help of the sword? He said: No,

as long as they establish prayer among you. If you then find anything detestable in them.

You should hate their administration, but do not withdraw yourselves from their
obedience.” (Muslim, 1955: 1855)

An indication of mutual support and love in the state is created by good inputs and

outputs of the government. People who show criticism and suggestions to their leaders are a

proof that people want feedback from the leaders in their wisdom. This situation can create

political stability in the country. If people are not concerned and even oppose the leader's

wisdom, it shows that there are obstacles to input and output processes in a country.

c. Deviation of Hadiths Interpretation about State’s political Stability in Shahih
Muslim
1) Leaving Jama’ah and disobeying the leader
There are some people who simply interpret a hadith without seeing the correlation with
other hadith. An example is the attitude of leaving Jama’ah and disobeying the leader. This
behaviour is not justified by the Prophet's explanation about dealing with bad leaders.

Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi wassallam said:
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Ishaq bin Ibrahim Al Handlali narrated to us Isa bin Yunus narrated to us Al Auza'i from
Yazid bin Yazid bin Jabir from Ruzaiq bin Hayyan from Muslim bin Qaradlah from
'Auf bin Malik from Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi wassallam said, “The best of your
rulers are those whom you love and who love you, who invoke God's blessings upon you
and you invoke His blessings upon them. And the worst of your rulers are those whom
you hate and who hate you and whom you curse and who curse you. It was asked (by
those present): Shouldn't we overthrow them with the help of the sword? He said: No,
as long as they establish prayer among you. If you then find anything detestable in them.
You should hate their administration, but do not withdraw yourselves from your
obedience to them.” (Muslim, 1955: 1855)
The Prophet explained that a Muslim should obey his leader as long as he is still praying
and should deny the actions of bad leader by not leaving Jamaah and not obeying the leader.
2) Women's Leadership
Scholars agree that women cannot lead men in government. The interpretation of hadith
that every individual is a leader who has a responsibility creates a misunderstanding of the
hadith that every individual has his or her own responsibility. This interpretation of the Hadith
does not indicate that it is permissible to elect women leaders based on this Hadith. Rasulullah

Shalallahu ‘Alaihi wassallam said:
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Narrated Abu Bakra radhiallahu ‘anhu: During the days (of the battle) of Al-Jamal,

Allah benefited me with a word I had heard from Allah's Apostle after I had been about
to join the Companions of Al-Jamal (i.e. the camel) and fight along with them. When
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Allah's Messenger (¥ was informed that the Persians had crowned the daughter of
Khosrau as their ruler, he said, "Such people as ruled by a lady will never be
successful." (Al-Bukhari, 1422 H: 4425)

The Prophet explained that people led by women will not be successful, this is because
Allah created men as leaders for women, and women have limitations in leading, so that later

the government led by women is less like male leadership.

D. CONCLUSION

1. The political stability of the country can be realized with an effective political system.
An effective political system is divided into two discussions, which are: The Concept
of Effective State’s Political System According to Politicians and The Concept of
Effective State’s Political System According to Islam.

2. There are several redactions of hadiths about the state’s political stability in Sahih
Muslim, among them are: The hadith from Abu Hurairah, the hadith from Ibn Umar,
and the hadith from 'Auf bin Malik.

3. Analysis of concept of state’s political stability according to the hadith perspective
includes several discussions, among them are: State’s political stability according to the
hadith perspective, interdependence of government hadiths in Sahih Muslim and state’s
political stability, deviation of hadiths interpretation about state’s political stability in

Sahih Muslim.
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ABSTRACT

Social cohesion has a very important role to create a stable state, because social cohesion is
the basis of all existing and future developments in society. At present social cohesion is still a
homework for our country Indonesia, because security in a number of areas is being torn apart
indicating that social cohesiveness in society is currently fragile due to the actions of a handful
of people who do not want to work together to tolerate and understand the differences that exist.
The Prophet sallallaahu alaihi wasallam is an example of implementing social cohesion, seeing
that after his arrival to Medina to migrate from Makkah, the aspect that was first noticed and
formed by him was social cohesion between different groups, not financial aspects,
geographical aspects or other aspects. The Prophet's actions show that social cohesion is the
fundamental foundation, namely the fundamental principle used as the basis for building a
peaceful, secure, harmonious and progressive community. This study uses a qualitative
approach, through deductive analysis techniques. This article needs to show the influence of
social cohesion on the creation of state stability as well as the perspective of the Prophet's
hadith on this matter.

Keywords: social cohesion, social stability of the state, hadith.
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ABSTRAK

Kohesi sosial memiliki peran yang sangat penting untuk mewujudkan negara yang stabil,
karena kohesi sosial adalah dasar dari semua perkembangan yang ada dan yang akan terjadi
dalam masyarakat. Saat ini kohesi sosial masih menjadi pekerjaan rumah bagi negeri kita
Indonesia, karena keamanan di sejumlah daerah sedang terkoyak megisyaratkan bahwa
kohesivitas sosial dalam masyarakat saat ini sedang rapuh disebabkan oleh ulah segelintir
masyarakat yang tidak mau bekerja sama untuk mentoleransi dan memahami perbedaan yang
ada. Nabi shallallahu alaihi wasallam adalah contoh dalam penerapan kohesi sosial, melihat
setelah kedatangan beliau ke Madinah untuk hijrah dari Makkah, aspek yang pertama kali
diperhatikan dan dibentuk oleh beliau adalah kohesi sosial antara kelompok yang berbeda,
bukan aspek keuangan, aspek geografi atau aspek-aspek yang lain. Tindakan Nabi
menunjukkan bahwa kohesi sosial merupakan landasan fundamental yaitu prinsip mendasar
yang digunakan sebagai landasan untuk membangun komunitas yang damai, aman, harmonis,
dan maju. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, melalui teknik analisis deduktif.
Adapun artikel ini berkebutuhan untuk menunjukan pengaruh kohesi sosial terhadap
terciptanya stabilitas negara juga perspektif hadis Nabi tentang hal ini.

Kata Kunci: kohesi sosial, stabilitas sosial negara, hadis.

A. PENDAHULUAN

Stabilitas negara merupakan cita-cita suatu negara, namun saat ini stabilitas negara
Indonesia sedikit terganggu dikarenakan kohesivitas sosial masyarakat sedang rapuh.
Rapuhnya kohesivitas sosial masyarakat di sebabkan konflik sosial yang banyak terjadi hampir
di seluruh lapisan masyarakat dan hampir diseluruh aspek kehidupan. Ada banyak hal yang
menyebabkan terjadinya konflik sosial di masyarakat, dari perbedaan kepentingan seseorang,

perbedaan agama, perbedaan kepentingan politik, perbedaan ideologi, perbedaan suku dan

masih banyak lainnya, contoh dari konflik sosial adalah kerusuhan 22 Mei 2019, kasus

pelanggaran HAM di Papua dan lain sebagainya.*3®

Demi terwujudnya stabilitas negara ada beberapa usaha yang bisa dilakukan oleh
masyarakat dan pemerintah contohnya dengan memperbaiki kohesi sosial. Kohesi sosial
memiliki peran yang sangat penting untuk mewujudkan negara yang stabil, karena kohesi sosial

adalah dasar dari semua perkembangan yang ada dan yang akan terjadi dalam masyarakat.

436 https://ilmugeografi.com/ilmu-sosial/faktor-penyebab-perubahan-sosial. Diakses tanggal 13 April
2023.
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Indonesia sebagai negara dengan jumlah penduduk muslim mencapai 87,2 % menurut
data demografis dengan nilai-nilai hidup yang bersumber pada Al-Qur’an dan sunah diharapkan
dapat memberikan konstribusi positif dalam mewujudkan kohesi sosial, kohesi sosial sendiri
merupakan kondisi dimana setiap elemen sosial dalam masyarakat berfungsi memberikan
standar norma bagi hidup bersama, dan diharapkan sebagai umat yang panduan hidupnya
adalah Al-Qur’an dan sunah yang dalam ajarannya sangat menekankan kohesi sosial dapat
berkonstribusi baik dalam hal ini.

Dr. Hj. Mastanah, M.Si. dalam disertasinya yang berjudul “Pendidikan Kohesi Sosial
dalam Al-Qur’an dan Implementasinya pada Pendidikan kontemporer” mengatakan bahwa:

Konsep utama dalam Pendidikan kohesi sosial adalah meneguhkan ajaran mengenai
persaudaraan yang universal (universal brotherhood), kesetaraan (equality) dan
keadilan sosial (sosial justice) yang dilandasi nilai keimanan kepada Allah. (Mastanah,
2022)
Beberapa nilai diatas jika diteguhkan dan dibarengi dengan keimanan serta sikap toleransi
dalam berbagai aspek seperti sosial, agama, budaya, ekonomi, suku dan lainnya, maka kohesi
sosial masyarakat akan terwujud dengan baik.
Tulisan ini bermaksud untuk memberikan gambaran tentang perlunya memperbaiki
kohesi sosial guna mempertahankan stabilitas negara serta perspektif hadis nabawi terhadap hal

tersebut.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk penelitian pustaka dengan menggunakan metode kualitatif yaitu
penelitian yang dilakukan dimana objek penelitian digali melalui berbagai informasi telaah
literatur seperti buku, ensiklopedia, jurnal ilmiah, surat kabar, majalah dan dokumen,*’ dan
dengan teknik analisis deduktif yaitu analisa yang bertolak pada data-data yang bersifat umum

kemudian diambil kesimpulan yang bersifat khusus. 432

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

437 Jasa Unggul Muliawan, Metodologi Penelitian Pendidikan dengan Studi Kasus (Yogyakarta: Gava
Media, 2014), him. 71.
438 http://digilib.iainkendari.ac.id/2908/4/BAB%203.pdf. Diakses tanggal 13 April 2023.
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1. Definisi kohesi sosial dan beberapa faktor penyebab terbentuknya kohesi sosial

Indonesia memang terbangun dari keanekaragaman (diversity) mulai dari agama, suku,

ras, budaya, dan masih banyak lagi. Aspek-aspek yang membangun Indonesia tersebut terajut

dalam paham atas keberagaman (pluralisme), “plural” yang artinya beragam dan “isme" yang

artinya paham. Sebagaimana semboyan yang merupakan landasan persatuan dan kesatuan

indonesia yaitu “Bhineka Tunggal Ika”, berbeda-beda tetapi satu jua, namun tidak jarang

keanekaragaman ini membuat gesekan antar masyarakat sering terjadi, konflik-konflik dalam

berbagai aspek bermunculan bak jamur di musim hujan. Konflik-konflik yang terjadi

dihubungkan dengan berbagai alasan contohnya :

1.

Agama : gerakan 212 yang dilakukan pada tanggal 2 desember 2016 berpusat di
Monas, banyak masyarakat yang ikut serta dalam aksi ini, mereka menamai aksi
tersebut dengan nama “Aksi Bela Islam”. Aksi ini muncul dikarenakan pidato Ir.
Basuki Tjahaja Purnama, M.M. atau biasa disebut Ahok menyinggung tentang isi
dari surat Al-Maidah, yang dianggap sebagai penghinaan dan penistaan terhadap
umat Islam.

Politik: Pemberontakan G30S/PKI, gerakan ini juga dikenal sebagai Gestapu
(Gerakan September Tiga Puluh), Gestok (Gerakan Satu Oktober). Terdapat 6
pejabat tinggi Militer Indonesia serta beberapa tokoh lainnya dibunuh secara kejam
sebagai salah satu upaya percobaan kudeta yang dituduhkan kepada anggota PKI.
Budaya : Konflik 1998, kerusuhan yang menyebabkan banyak toko dan perusahaan
milik warga etnis Tionghoa dihancurkan massa yang mengamuk. Perempuan
keturunan Tionghoa bahkan menjadi korban pelecehan dan pemerkosaan dalam
kerusuhan itu, oleh karena itu banyak dari mereka yang meninggalkan Indonesia
untuk mencari keselamatan.

Ideologi : Gerakan Kelompok Separatis Teroris Papua (KSTP) dan pemberontakan
DI/ TII (Darul Islam / Tentara Islam Indonesia.

Konflik sosial ini telah membuat situasi negara tidak aman, dan dapat mengganggu serta

menghambat stabilitas dan pembangunan nasional. Konflik sosial yang terjadi juga
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mengisyaratkan akan kohesi sosial masyarakat yang rapuh. Kohesi sosial bukanlah konsep yang
tercipta secara teknis, melainkan suatu interpretasi yang didasarkan pada pengalaman empirik
yang dialami oleh pelaku di lembaga yang termotivasi karena rasa tanggung jawab untuk
mencari solusi dari konflik yang terjadi di masyarakat.**® Kohesi sosial dapat terwujud dari

beberapa faktor seperti agama, ideologi, dan suku bangsa.

Indonesia adalah negara yang menganut sistem ideologi Pancasila yaitu konsep buah
pemikiran yang berlandaskan pada nilai Pancasila. Bunyi 5 sila dalam Pancasila yang di

dalamnya terdapat beberapa nilai yang terangkum dalam lima asas yakni :

1.Ketuhanan Yang Maha Esa

2.Kemanusiaan yang adil dan beradab

3.Persatuan Indonesia

4 Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/ perwakilan
5.Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.

Kesamaan ideologi sebenarnya sudah cukup untuk mempersatukan rakyat Indonesia dimana
kedudukan Pancasila adalah Sumber dari segala sumber hukum di Indonesia, falsafah hidup
bangsa dan negara, pedoman tindakan dan perbuatan bangsa Indonesia, dasar negara Indonesia,
ideologi negara dan bangsa Indonesia, serta jiwa dan kepribadian bangsa Indonesia dan
Pancasila tidak akan bisa dirubah dan akan terus berlaku selama bangsa Indonesia

menyepakatinya bersama-sama.

Kobhesi sosial memiliki berbagai macam konsep, dalam kohesi sosial kontemporer dapat
didefinisikan sebagai kemampuan masyarakat untuk menciptakan lingkungan yang aman bagi
anggotanya, definisi ini menekankan komitmen sosial. Kohesi memang didefinisikan sebagai
ikatan antara molekul dalam satu unsur, namun dalam masyarakat disebut sebagai kohesi sosial

yang merupakan kemampuan suatu kelompok untuk menyatu. Menurut teori Emile Durkheim

439 Sri Hirawati, “Polarisasi masyarakat multikultural (Studi kasus kohesi sosial masyarakat 4 etnis desa
kayuadi kecamatan taka bonerate kabupaten kepulauan selayar)”. Skripsi, 2016.
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salah satu pencetus sosiologi modern, menurutnya kohesi sosial adalah karekteristik masyarakat
yang saling ketergantungan (solidaritas), dengan saling bergantungnya individu maka akan
terbentuk suatu kohesi sosial dengan sendirinya. Kohesi sosial juga dapat tercipta karena
persamaan nilai, persamaan tantangan dan kesempatan yang setara yang didasari oleh harapan

dan kepercayaan.

Menurut Mitchell (1994) ada 3 karakteristik kohesi sosial, yaitu:

1. Komitmen individu untuk norma dan nilai umum.
2. Saling ketergantungan yang muncul karena adanya niat untuk berbagi (shared interest).
3. Individu yang mengidentifikasi dirinya dengan grup tertentu. 4

Semakin besar komitmen individu untuk mematuhi norma-norma yang ada dan semakin besar
solidaritas maka kohesi sosial akan semakin kuat.

kohesi sosial mengacu terhadap keseimbangan yang tujuannya tidak lain untuk
mencapai suatu tingkat yaitu stabilitas nasional. Stabilitas nasional adalah situasi yang kondusif
baik di bidang sosial, budaya, politik, pemerintahan, perekonomian dan lainnya, jika kohesi
sosial terganggu maka tidak hanya akan mengancam demokrasi namun juga akan
membahayakan keutuhan bangsa yang berdampak terhadap stabilitas nasional, karena kohesi

sosial adalah pengikat bangsa.
2. Kobhesi sosial dalam perspektif hadis nabawi

Kobhesi sosial adalah dasar/modal untuk membuat suatu negara dalam kondisi stabil,
membuat kelompok masyarakat terikat oleh hubungan pribadi atau tujuan bersama, namun
lingkungan sosial juga memegang peran penting dalam membentuk atau merusak kemampuan
untuk menciptakan kohesi sosial tersebut. ! Membentuk masyarakat menjadi kohesi, maka

cara yang dilakukan adalah menciptakan masyarakat yang mempunyai perasaan saling

%40 Bruce Mitchell, “Sustainable development at the village level in Bali, Indonesia”, human ecology
am interdisciplinary journal vol. 22 no 3 September 1994.

41 John Bruhn, “The Group Effect Social Cohesion”. Hal. 80.
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memiliki. Perasaan saling memiliki muncul ketika anggota masyarakat saling bergantung,

perasaan saling bergantung bisa muncul dengan berbagai cara sebagai berikut:

Pertama, Perjanjian komunitas seperti yang dilakukan pada masa Nabi Muhammad
shallallahualaihiwasallam saat sudah menetap di Madinah, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi
wa sallam mulai mengatur hubungan antar individu di Madinah dengan menulis sebuah
peraturan yang dikenal dengan sebutan Shahifah atau kitab atau lebih dikenal sekarang
dengan sebutan watsigah (piagam). Menurut sumber tidak ada salinan Konstitusi Madinah
yang pernah ditemukan. Para cendekiawan modern hanya mengetahui keberadaannya dari
kutipan-kutipan yang termasuk dalam sumber-sumber muslim awal , yang paling awal
adalah "al-Sirah al-Nabawiyyah" dari Ibnu Hisyam (awal 800-an M) meskipun banyak
cendekiawan muslim dan barat percaya bahwa dokumen semacam itu memang ada pada
masa Muhammad—tetapi dokumen itu tidak bertahan dan tidak dapat dipastikan isinya.
Adapun isi dari Piagam Madinah sangat banyak, didalamnya ada landasan-landasan

perundang-undangan contohnya:

a. Pembentukan umat berdasarkan akidah dan agama sehingga mencakup
seluruh kaum muslimin di manapun berada.

b. Pembentukan umat atau jemaah berdasarkan tempat tinggal, sehingga
mencakup muslim dan non muslim yang tinggal di sana.

c. Adanya persamaan dalam pergaulan secara umum.

d. Larangan melindungi pelaku kriminal.

e. Larangan bagi kaum Yahudi untuk ikut berperang kecuali dengan izin

Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Larangan perbuatan zalim pada harta, kehormatan dan lain sebagainya.

Larangan melakukan perjanjian damai secara pribadi dengan musuh.

5 @ o

Larangan melindungi pihak musuh.

—

Keharusan ikut andil dalam pembiayaan yang diperlukan dalam rangka
membela negara.
j.  Keharusan membayar diat dari yang melakukan pembunuhan.

k. Tebusan tawanan.
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. Melestarikan kebiasaan yang baik*+,

Perjanjian Hudaibiyyah adalah perjanjian antara kaum muslimin dan kuffar kuraisy
yang terjadi pada tahun ke-6 Hijriyah pada bulan zulkaidah. Abu Bakar Radhiyallahu anhu

mengutarakan pendapatnya:

“Ya Rastlullah, engkau keluar untuk melaksakan umrah bukan untuk memerangi

siapapun, maka fokuslah untuk itu! Barangsiapa yang menghalangi kita dari keinginan

itu, maka baru kita perangi mereka”. Kemudian Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa

sallam bersabda : lanjutkanlah perjalanan atas nama Allah Azza wa Jalla.

Nabi menggambarkan bahwa kohesi sosial sangat penting bagi stabilitas negara, setelah
hijrahya ke Madinah sebelum pembentukan Piagam Madinah dan Perjanjian Hudaibiyyah Nabi
juga mempersaudarakan antara kaum Muhajirin dan Ansor. Secara umum, Islam menyatakan

seluruh kaum muslimin adalah bersaudara sebagaimana disebutkan dalam firman Allah Azza

wa Jalla surat al-Hujurat/49 ayat 10:
034555 (STat il 158515 < 180551 5 | s2eliald 535 Gstedll L)
Yang artinya: Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara.

Konsekuensi dari persaudaraan itu, maka Islam mewajibkan kepada umatnya untuk saling
tolong-menolong dalam al/-hag, namun yang menjadi fokus pembicaraan kali ini bukan
persaudaraan yang bersifat umum ini, tetapi persaudaraan yang bersifat khusus antara kaum
Muhajirin dengan kaum Ansor. Persaudaraan antara kaum Mubhajirin dan kaum Ansor yang
dideklarasikan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam memiliki konsekuensi lebih khusus

bila dibandingkan dengan persaudaraan yang bersifat umum.

Melihat kondisi kaum Muhajirin, dengan landasan kekuatan persaudaraan, maka kaum

Ansor tak membiarkan saudaranya dalam kesusahan. Kaum Ansor dengan pengorbanannya

2 https.//almanhaj.or.id/3748-piagam-madinah.html, diakses pada tanggal 13 April 2023.
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secara total dan sepenuh hati membantu mengentaskan kesusahan yang dihadapi kaum

Muhajirin.

Pengorbanan kaum Ansor yang mengagumkan ini diabadikan di dalam Al-Qur’an,

surat al-Hasyr/59 ayat 9:
e 553535 15351 s B2 o9l 3 Db el 55a 08 Dl gl o0 L1351 2358 il
olias o OF 5T sl
Yang artinya : Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah beriman
(Ansor) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka mencintai orang yang
berhijrah kepada mereka dan mereka tiada menaruh keinginan dalam hati mereka
terhadap apa-apa yang diberikan kepada mereka (orang Muhajirin) dan mereka

mengutamakan (orang-orang Mubhajirin), atas diri mereka sendiri sekalipun mereka

memerlukan (apa yang mereka berikan itu).

Berkaitan dengan ayat di atas, terdapat sebuah kisah sangat masyhur yang melatarbelakangi

turunnya surat al-Hasyr/59 ayat 9, Abu Hurairah Radhiyallahu’anhu menceritakan:

@

bo lig asle 201 Jm <0 s 93 200 ) s s 45 i J) B s sl 00 Jom 2 ST 585 &
ale 4 oo o Jodsy Latie o871 S wilial ) 4 GG BT Ua¥l b Ua5 B8 116 Lapad 51 e
S e 19351 13) hlile (2355 cla b oy clalab gib JBb Llie Ssb ) Giie L 2363 plig
BLd DL gl al) Yazs BGbE Labe hiad 8 a5 & lile 2435 Gaba Saiisls Lall
2 5106 LS5 (e e 51 LD Ul Blmin BB @i il W oo i Jss ] 102 Aniel DB ginslhs
Oseldl) b Slsls ki 2 (3 (25 Himlin o O 305 il S 81533805

Ada seseorang yang mendatangi Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam (dalam
keadaan lapar), lalu beliau Shallallahu ‘alaihi wa sallam mengirim utusan ke para istri

beliau Shallallahu ‘alaihi wa sallam. Para istri Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam
menjawab: “Kami tidak memiliki apapun kecuali air”. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi
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wa sallam bersabda: “Siapakah di antara kalian yang ingin menjamu orang ini?” salah
seorang kaum Ansor berseru: “Saya,” lalu orang Ansor ini membawa lelaki tadi ke
rumah istrinya, (dan) ia berkata: “Muliakanlah tamu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa
sallam ” istrinya menjawab: “Kami tidak memiliki apapun kecuali jatah makanan untuk
anak-anak”.

Orang Ansor itu berkata: “Siapkanlah makananmu itu! Nyalakanlah lampu, dan
tidurkanlah anak-anak kalau mereka minta makan malam!” kemudian, wanita itu pun
menyiapkan makanan, menyalakan lampu, dan menidurkan anak-anaknya dia lalu
bangkit, seakan hendak memperbaiki lampu dan memadamkannya. Kedua suami-istri
ini memperlihatkan seakan mereka sedang makan. Setelah itu mereka tidur dalam
keadaan lapar. Keesokan harinya, sang suami datang menghadap Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wa sallam , Beliau Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Malam ini Allah
tertawa atau takjub dengan perilaku kalian berdua. lalu Allah Azza wa Jalla menurunkan
ayat-Nya, (yang artinya): Dan mereka mengutamakan (orang-orang Muhajirin) atas diri
mereka sendiri, sekalipun mereka memerlukan (apa yang mereka berikan itu) dan siapa
yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah orang-orang yang beruntung . [HR.
Bukhari :3798]

Kedua, melalui hubungan kekerabatan dan etnis. Kekerabatan dan etnis ini sudah
menjadi bagian dari kajian Ibnu Khaldun sebelum sosiologi membahasnya, dalam bahasannya
kekerabatan dan etnis mampu menciptakan suatu komunitas, berjalannya dakwah dengan baik
dan sistem pemerintahan yang berjalan dengan stabil.*** Seperti kekerabatan antar suku dan

persamaan etnis yang terjalin di Indonesia.

Ketiga, spiritualitas budaya. Konsep spiritualitas budaya dapat memberikan kekuatan
dalam perilaku kohesi. Spiritualitas adalah kondisi atau pengalaman yang dapat menyediakan
individu-individu dengan arah dan makna, atau menyediakan perasaan memahami,
mendukung, keseluruhan dalam diri (inner wholeness), atau keterhubungan. Keterhubungan
dapat dengan diri sendiri, orang lain, alam semesta, Tuhan, atau kekuatan supernatural yang
lain.

Keempat , melalui transformasi sosial setelah krisis atau trauma. Pengalaman traumatis

individu dapat berfungsi sebagai dasar untuk pembentukan dan transformasi suatu kelompok

443 Tbn Khaldun, Abdul Rahman, Mugaddimah Ibn Khaldiin, Beirut: Dar al-Kutub al-
[lmiyyah, 1993, hal. 101-104.

205



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits Kohesi Sosial dalam Perspektif Hadis Nabawi
Vol. 1 No. 2 Oktober 2023 Dinda Intan Azzahra Goddes Wijaya; Taqnain

ketika individu yang mengalami trauma berfungsi sebagai pemimpin bagi kelompok tersebut.
Juga ketika trauma kelompok terjadi, itu harus ditransformasikan untuk kelompok secara
keseluruhan. Akhirnya, menyaksikan trauma orang lain dapat menyebabkan respons kelompok
bahkan ketika trauma belum dialami secara langsung oleh anggota kelompok. Apa kuncinya
adalah bahwa individu dan kelompok mencari cara untuk mengubah kesulitan menjadi

kekuatan, untuk mengubah trauma pribadi atau kelompok menjadi aset komunitas. 444

Putnam dan Feldstein menyatakan bahwa contoh-contoh ini melibatkan “membuat
koneksi di antara orang-orang, membangun ikatan kepercayaan dan pemahaman, dan
membangun komunitas dengan kata lain, mereka semua melibatkan penciptaan modal sosial
mengembangkan jaringan hubungan yang menjalin individu ke dalam kelompok dan

komunitas.**®

3. Pentingnya kohesi sosial terhadap stabilitas negara

Suatu negara dapat didirikan jika memenuhi tiga unsur utama, yaitu masyarakat
(rakyat), wilayah, dan pemerintahan yang berdaulat. Ketiga unsur tersebut didukung oleh unsur
lain, yaitu konstitusi dan pengakuan negara-negara lain yang disebut sebagai unsur deklaratif,
dalam unsur masyarakat memuat berbagai macam kelompok yang jika semua mengamalkan
dan menghidupkan kohesi sosial maka konflik-konflik sosial tidak akan terjadi, tentu hal ini
berdampak baik pada stabilitas negara, dan unit terkecil dalam masyarakat adalah keluarga,
kemudian rukun tetangga dan jika terjadi hubungan harmonis antar mereka, maka akan terjadi
kohesi sosial. Hal ini adalah contoh terkecil dari pengamalan kohesi sosial sebagaimana hadis

Nabi yang mengatur hubungan kita dengan tetangga:

Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda:

444 Peter F. Drucker, “The Age of Social Transformation, the atlantiv monthly”. November 1994, hal.
12.
45 Robert D. Putnam and Lewis M. Feldstein,” Better Together ”. Hal. 89.
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GIERSCAERES (PY I PN SO

“Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaknya ia muliakan
tetangganya” (HR. Bukhari: 5589).

Bahkan besar dan pentingnya kedudukan tetangga bagi seorang muslim sangatlah

ditekankan, sebagaimana sabda Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda:
B3z 1 50D S5 L (shmd Ui I

“Jibril senantiasa menasehatiku tentang tetangga, hingga aku mengira bahwa tetangga

itu akan mendapat bagian harta warisan (HR. Bukhari:5555)

Allah Ta’ala berfirman:

SR N AN g3 Jllls aSLalls Alals Al g Blis] oaall3ibauliis 4 158,45 Y5 <l 15215
15950 U2ih G8 (s demd ¥ 0l B)spBlail 3804 Ly Jutd) 15 izl o lialls

“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun.
Dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-
orang miskin, tetangga yang memiliki hubungan kerabat dan tetangga yang bukan
kerabat, teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak

menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan diri” (QS. An Nisa:
36)

Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam juga bersabda:

o)lnd w5 bl de Ol 535 o lal a3 ol de Glia¥i 55
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“Sahabat yang paling baik di sisi Allah adalah yang paling baik sikapnya terhadap
sahabatnya. Tetangga yang paling baik di sisi Allah adalah yang paling baik sikapnya

terhadap tetangganya” **°

Bahkan Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam menafikan keimanan dari orang yang

lisannya kerap menyakiti tetangga. Beliau Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda:

43153 B HAL Y I Tl Us s U oy sl o3 ¥ Al cra30 ¥ 3, (a3 Y 3
“Demi Allah, tidak beriman, tidak beriman, tidak beriman. Ada yang bertanya: ‘Siapa

itu wahai Rasulullah?’. Beliau menjawab: ‘Orang yang tetangganya tidak aman dari

bawa’ig-nya (kejahatannya)” (HR. Bukhari 6061 dan Muslim 46)

Semua bentuk akhlak yang baik adalah sikap yang selayaknya diberikan kepada
tetangga kita. Diantaranya adalah bersedekah kepada tetangga jika memang membutuhkan.
Bahkan anjuran bersedekah  kepada tetangga ini sangat ditekankan oleh

Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam :
45 JI Bs Bl 523 (531 Gabdl Gl
“Bukan mukmin, orang yang kenyang perutnya sedang tetangga sebelahnya
kelaparan” (HR. Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra 18108)

Beliau juga bersabda:

iz 1alais ozl S8 48,5 Cuds 13)

446 HR. At Tirmidzi, Abu Daud, dinilai shahih oleh Al Albani dalam Silsilah Ash Shahihah
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“Jika engkau memasak sayur, perbanyaklah airnya, dan berikanlah sebagiannya
kepada tetanggamu” (HR. Muslim 4758)
Dan juga segala bentuk akhlak yang baik lainnya, seperti memberi salam, menjenguknya ketika
sakit, membantu kesulitannya, berkata lemah-lembut, bermuka cerah di depannya,

menasehatinya dalam kebenaran, dan sebagainya.

D. KESIMPULAN

Kohesi sosial memiliki peran yang sangat penting untuk mewujudkan negara yang
stabil, karena kohesi sosial adalah dasar dari semua perkembangan yang ada dan yang akan
terjadi dalam masyarakat dan sebagai salah satu negara dengan jumlah penduduk muslim
terbanyak di dunia yang mencapai 87,2% besar harapan dapat memberikan konstribusi yang
besar dalam mewujudkan kohesi sosial melalui aturan-aturan yang tercantum pada Al-Qur’an

dan sunah, sebagaimana yang telah dicontohkan oleh Nabi kita shallallahualaihiwasallam.

Selain itu diharapkan dari pihak eksekutif maupun legislatif sebagai pihak yang
berwenang dalam pembuatan hukum perundang-undangan yang berlaku di tengah masyarakat
Indonesia ikut serta dalam mewujudkan kohesi sosial entah itu dari pengamalan, pengawasan

atau pembuatan undang-undang.
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